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Aku persembahkan cerita ini untuk: 


Kai dan Krystal 
Teman teman sesama Lircadiang (Kaistal Yhipper) 
Dan paling spesial untuk teman temanku yang sudah 
mendukung cerita Ron dan Anye dari awal hingga sekarang. 


Hope you will enjoy this sweet story of 
Orion and Arianna. 


Prolog 


Sebuah Jeep hitam terlihat memasuki pelataran parkir 
SMA Juanda. Sekolah Menengah Atas elite yang berada di bilangan 
Pondok Indah. Kedatangan mobil mewah itu, membuat sebagian 
besar mata para siswi berbinar-binar, menunggu sang pemilik 
kendaraan menampakkan dirinya di hari pertama tahun ajaran 


baru. 


Setelah Jeep tersebut terparkir sempurna di antara mobil- 
mobil mewah lain, seorang gadis keluar dari pintu depan 
penumpang. Gadis berambut pendek dengan gayanya yang 
tomboy. Dia melihat ke sekelilingnya dengan wajah tanpa ekspresi 
sebelum melangkah meninggalkan pemuda yang baru saja keluar 
dari pintu supir. 

Pemuda itu adalah kakak dari gadis tersebut, ia juga 
merupakan siswa paling populer di SMA Juanda. Pemuda ini lah 


yang ditunggu para siswi sejak tadi. Orion Febriand Devan. 


Meskipun kedua orangtuanya asli orang Indonesia, Rion 


memiliki paras oriental. Hanya saja, kulitnya jauh lebih gelap dan 
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matanya pun besar. Bibir penuhnya, lebih sering menyungging- 
kan senyum meremehkan. Namun, tetap terlihat seksi di mata 
perempuan. Rion pun memiliki tubuh yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan pemuda sebayanya. Otot-otot di tubuhnya terbentuk 


sempurna, hasil olahraga yang dia lakukan secara rutin. 


Rion tampan dan gagah. Karena itu banyak sisiwi yang 


menyukainya. 


Suara bisik-bisik pun terdengar saat Rion menampakkan diri. 
Para siswi sibuk membicarakan pemuda itu yang terlihat semakin 
memesona dengan potongan rambutnya yang baru. Kalua biasanya 
Rion membiarkan poninya menutupi dahi, hari ini dia menyisirnya 
ke belakang. Membuatnya terlihat lebih dewasa dan juga cool. Aura 


bad boy yang dia miliki, semakin jelas terlihat. 


Menyadari Rion hanya sendiri, beberapa siswi, yang selama 
ini memang selalu menempel kepada Rion, pun dengan gesit 
mendekati pemuda itu. Berusaha untuk kesekian kalinya menarik 


perhatian pemuda tampan itu. 


“Rion, kangen deh nggak lihat kamu selama liburan,” ucap 
seorang gadis manis dengan centil, lalu mengamit lengan kanan 
Rion. 

“Iya, rasanya liburan bosenin banget karena nggak lihat 
kamu.” Kali ini, gadis lain di sebelah kirinya yang berucap. 

“Kenapa sih kalau lagi liburan kamu nggak pernah mau 
jalan bareng kita-kita? Padahal kemarin kami adain party di Bali, 
lho. Sayang banget kamu nggak ikut.” Sedangkan gadis lainnya, 
bertanya dari belakangnya. 

Rion memutar bola matanya jengah. Lelah mendengarkan 


ucapan-ucapan mereka. Lagipula, saat ini masih terlalu pagi 


viii 


baginya untuk bermain dengan para gadis. Karena ada hal lebih 


penting yang harus dia lakukan. 


Meskipun mendapat tanggapan yang tidak antusias, tetapi 
Siswi-siswi itu tidak menyerah. Mereka terus mengoceh tidak jelas, 
yang tidak diperhatikan sama sekali oleh Rion. Karena dia sedang 


sibuk mencari seseorang. 
Ya, dia sedang sibuk mencari sahabatnya. 


Setelah beberapa saat mencari, akhirnya Rion menemukan 
sahabatnya itu di depan salah satu kelas. Dia sedang membaca 


nama-nama murid di kertas yang tertempel di daun pintu. 


“Sorry. Gue mau masuk kelas,” ucap Rion melepaskan diri dari 
ketiga siswi yang mengerubunginya sejak tadi. 

Meskipun ingin protes, tetapi pada akhirnya mereka mem- 
biarkan Rion pergi. Karena mereka paham seperti apa seorang 
Rion. Pemuda itu paling tidak suka diganggu apabila dia sedang 
tidak ingin. Terutama saat dia sedang bersama sahabatnya. 


Tanpa mengucapkan apa pun lagi, Rion pun melangkah 
lebar-lebar, menghampiri sahabatnya yang belum menyadari 
keberadaannya karena masih sibuk membaca tulisan di kertas. 


Atau lebih tepat, mencari namanya di dalam kertas tersebut. 


“Eh, Nyet!” panggil Rion, lalu mengalungkan lengannya di 
leher sahabatnya yang dipanggil dengan sebutan tidak sopan tadi. 
“Gue cariin dari tadi ternyata lo di sini. Jadi, kita sekelas nggak?” 
tanya Rion, ikut mencari namanya di kertas. Tangannya mendekap 
erat sahabatnya dari belakang, selagi dia menjulurkan kepalanya 


ke depan untuk membaca. 


Beberapa penggemar Rion yang melihat bagaimana Rion 


dengan santai memeluk sahabatnya itu pun menggeram kesal 


karena iri. Tentu saja iri, karena Rion tidak pernah melakukan hal 
tersebut kepada siswi lainnya. 
Hanya kepada sahabatnya, Anyelir Arianna, Rion selalu 


bersikap lembut dan sesekali manja. Karena gadis itu istimewa. 
“Sial!” Arianna menghela napas berat. “Kita sekelas.” 
“Reaksi macam apa itu? Lo nggak senang sekelas sama 


gue yang ganteng nggak ketolongan ini?” Rion memiting leher 


sahabatnya, seperti yang biasa dia lakukan. “Hah, Monyet Cebol?” 

“Sakit, Mesum!” sungut Arianna, mencoba melepaskan diri. 
“Orion Febriand Devan! Lepasin nggak? Atau lo mau gue tendang?” 
ancam Arianna yang membuat Rion tertawa. 

“Gimana caranya lo mau nendang gue dalam posisi kayak 
gini? Dasar, Cebol!” 

“Nama gue Anyelir Arianna, Mesum! Bukan Monyet Cebol!” 
protes Arianna, berusaha menjambak rambut Rion. Rion pun 
meringis kesakitan karena jambakan itu. “Lepasin, nggak?” 

Rion akhirnya melepaskan pitingannya. Namun, sebelum 
itu, dia masih sempat mengacak rambut Arianna. Yang kemudian 
dibalas Arianna dengan tempelengan gemas di kepala Rion. 

“Mesum!” 

“Jutek!” 

“Penjahat Kelamin!” 


“Nenek Sihir!” 


Kedua sahabat itu terus bertengkar sambil memasuki kelas 


baru mereka di tahun ajaran ini. 


RION 


“Rion!” teriakan lantang bersamaan dengan terbukanya 
pintu ruangan, membuat gue menggeram kesal. Di saat seperti ini, 
kenapa dia harus muncul? “Stop dulu mesumnya!” serunya lagi 


saat gue tidak menanggapinya. 
Apa dia nggak bisa lihat gue lagi apa? 
“ORION FEBRIAND DEVAN!” 


Lengkingan suaranya, mau tidak mau membuat gue meng- 
hentikan aktivitas. Gue membuang napas kasar, lalu melirik kesal 


kepada si Pengganggu yang menatap gue sinis. 


"Apaan, sih, Cebol? Lo ganggu aja bisanya!” Gue menjauhkan 
diri dari cewek di sebelah gue. Cewek yang saat ini sedang 
menunduk malu karena ketahuan si Cebol sedang asyik bercumbu 


mesra dengan gue. 


Ya, tadi gue sedang make out dengan cewek ini, di ruangan 


kosong yang ada di bagian belakang sekolah. Ada masalah? 


Gue yang dalam posisi duduk di lantai, lalu menyandarkan 
punggung ke dinding. Punggung gue capek karena selama ciuman 
dalam posisi yang tidak enak—gue yang memiringkan tubuh ke 
cewek ini karena dia nggak mau naik ke pangkuan gue. Katanya 
malu. Cih! Kalau malu, ngapain dia nyamperin gue ke sini dan 


ngajakin mesum? Aneh. 


By the way, tadi nama ini cewek siapa, ya? Mira? Kayaknya 
bukan, deh. Asti? Hem, itu cewek sebelum dia. Terus siapa, ya? Ah, 


peduli setan! Yang penting dia bisa muasin gue. 


Gue bajingan? Well, kalian bisa bilang begitu. Gue jadi idola 
di sekolah ini bukan karena gue pintar, berprestasi, anak baik- 
baik, atau apa pun itu. Gue populer karena gue brengsek. Playboy 
bahasa kerennya. 


Nggak pernah ada cewek yang gue jadikan pacar. Tapi jangan 
ditanya berapa cewek yang pernah jadi tempat pelampiasan nafsu 
gue. Gue bahkan sudah nggak lagi menghitung, setelah cewek 
kesepuluh. Pokoknya yang bisa gue garap, ya, gue hajar. Gue nggak 
pemilih, kok. 

Gue juga nggak perlu bersusah payah mencari cewek-cewek 
yang mau gue ajakin sekadar kissing atau lebih dari itu. Karena 
seperti cewek di sebelah gue ini, mereka yang menyodorkan 
dirinya sendiri ke gue. Bukan karena gue godain atau gimana. 

Lagipula, mereka semua nggak ada bedanya. Hanya bisa 
memberikan gue hiburan sejenak. Karena bagi gue, mereka semua 


hanya mainan. Pengisi waktu di saat gue senggang. 


“Kenapa lo ke sini, ha? Bukannya gue selalu bilang lo jangan 
nyamperin gue ke sini?” tanya gue kesal. “Emang nggak bisa lo 
telepon gue?” 

Anye membuang mukanya, lalu menyilangkan kedua tangan 
di depan dada. Gue lihat dia menarik napas beberapa saat sebelum 


akhirnya menatap gue kembali. 


“Siapa suruh lo mesum-mesuman mulu! Dasar otak kotor!” 
ucapnya yang membuat gue mendengus kesal. Cewek di sebelah 
gue, semakin menundukkan kepalanya. Sepertinya malu karena 


ucapan Anye. 


“Berisik banget, lo!” geram gue kemudian bangkit dan mem- 
bersihkan celana dari debu yang menempel. “Istirahat belum kelar, 
lo udah ribut. Ada apa, sih? Lo kangen? Atau mau ikutan juga?” Gue 
menyeringai, membuat Anye meringis geli. 

“Pede!” Anye lalu berjalan menghampiri gue dan langsung 


mencengkram pergelangan tangan gue. “Ayo, ada yang gawat!” 


Tanpa memedulikan cewek yang bersama gue tadi, Anye 
menarik tangan gue meninggalkan ruangan kosong tersebut. Dia 
berjalan cepat, masih terus mencengkram tangan gue. 

"Apa yang gawat?” tanya gue bingung, berjalan mengikuti 
Anye menuju gudang sekolah. “Lo mau bawa gue ke mana? Jangan 
perkosa gue, please! Gue anak baik-baik,” ucap gue pura-pura 
ketakutan. 

“Jijik banget lo!” sungut Anye, menatap gue geli. Gue pun 
tertawa kencang dengan puas. “Si Dee!” 

“Dee? Kenapa lagi adek gue yang preman itu?” tanya gue 
dengan dahi berkerut. Dee itu adik kandung gue yang sekarang 


duduk di kelas 2. Dia itu si tomboy yang merangkap preman. 


Cowok-cowok takut sama dia karena dia jago bela diri. Pasti itu 
bocah bikin ulah lagi. Gue yakin. “Dimarahin guru? Disetrap? 
Disuruh bersihin WC?” 


“Dia berantem lagi sama si Farran!” 


Gue pun menghela napas lelah. “Kapan tobatnya itu anak?” Ini 
bukan pertama kalinya Dee berantem di sekolah dan gue yakin, ini 


juga bukan yang terakhir kalinya. “Awas aja, gue jitak dia nanti.” 


Sampai di halaman belakang sekolah, tempat siswa-siswa 
preman berkumpul, kami menemukan Dee sedang baku hantam 
dengan Farran. Disaksikan anak buah Farran yang menyoraki 
mereka berdua. Bukannya malu, para pemuda itu malah terlihat 
senang menonton seorang gadis dipukuli. 

“Berhenti, Dee!!!” teriak gue, menghampiri keduanya yang 
sedang adu jotos. “Baru juga hari kedua sekolah sudah berantem 
saja. Mau di sate Mama?” Gue berusaha melerai pertengkaran dua 
musuh bebuyutan itu. Dee si pembela kebenaran dan Farran si 


preman sekolah yang selalu menindas orang. 


Dee dan Farran pun berhenti mengadu tinju dan berdiri 
berjauhan mengatur napas. Mata keduanya tidak lepas dari 
satu sama lain. Sekali lihat saja, semua orang sudah tahu siapa 
pemenang pertarungan ini. Tentu saja Dee yang sudah ban hitam 
karate. Terbukti dari Farran yang babak belur karena gadis 
bertubuh kecil itu. 


“Banci kayak lo nggak usah ikut campur!” geram Farran 
melihat gue dengan tatapan merendahkan. Bilang apa dia? Banci? 
“Mending lo balik ke cewek-cewek lo sana!” hinanya, tersenyum 


sinis. 


“Yang banci di sini siapa? Gue atau lo yang mukulin cewek?” 
Gue tersenyum menghina. “Kalau lo cowok sejati lawan sesama 


cowok, jangan anak cewek lo gebukin. Pengecut.” 


Farran pun menatap gue sambil mengatupkan rahangnya 
rapat-rapat. Tangannya dikepal sekuat-kuatnya hingga urat- 
uratnya terlihat menonjol di lengan. Jelas sekali, Farran tersinggung 
dengan ucapan gue tadi. Dan, gue nggak takut seandainya dia 


mengamuk sekali pun. 


“Dee, kita pergi. SEKARANG!” perintah gue, menghampiri Dee 
yang menyeka keringat di dahinya. “Banci ditantangin. Ya, pasti 
kalah dianya,” ejek gue, menyeringai kepada Farran yang semakin 


kesal. 


Gue merangkul bahu Dee, berusaha membawanya pergi dari 
tempat itu secepat mungkin. Dee yang kelihatan sudah mau protes, 
menutup mulutnya kembali saat gue memberikannya tatapan 
tajam. Akhirnya dia pun pasrah gue bawa menjauh dari musuh 


bebuyutannya. 


“Kenapa kaki lo?” tanya gue saat melihat cara jalan Dee yang 


aneh. “Perasaan tadi pagi lo belum pincang.” 
“Si barbar nendang kaki gue,” jawab Dee pelan. 


“Dasar banci cemen!” geram gue kesal. Sebrengsek-brengsek- 
nya gue, haram buat gue main tangan sama cewek. Di mata gue, 
cowok yang kayak gitu derajatnya sejajar sama pemerkosa. Sama- 
sama menjijikkan. “Lain kali kalau dia masih mukulin lo, kita 


potong saja kelaminnya. Biar jadi cewek—” 


Belum selesai gue ngomong, tiba-tiba gue rasakan remasan 


kencang di bahu yang menghentikan langkah gue. Gue berbalik 


dan sebuah tinju melayang ke wajah gue hingga gue nyaris jatuh 


tersungkur. Untungnya gue masih mampu menjaga keseimbangan. 


“Ngapain lo mukul Abang gue!!” teriak Dee yang langsung 


pasang ancang-ancang untuk membalas perbuatan Farran. 


“Karena Banci memang pantas dihajar!” jawab Farran dengan 


senyuman puas di wajahnya. 


Gue merasakan perih di ujung bibir dan sesuatu yang asin 
terasa di mulut. Gue menyeka bibir dan melihat darah di punggung 
tangan. Darah yang mengalir dari bibir gue. Tangan gue terkepal 


kencang dan gue menatap Farran penuh amarah. 
Berani-beraninya dia menghancurkan wajah tampan gue. 
Dan, tanpa peringatan, gue pun langsung maju menerjangnya. 

Melayangkan kepalan tangan gue sekuat tenaga untuk menghajar 


wajah si brengsek itu. 


“BANGSAT!!!” 


Gue memasuki kelas dengan sedikit kesal karena para 
cewek yang sejak tadi mengikuti dari tempat parkir, belum juga 
menyerah walaupun sudah bolak-balik gue usir mereka. Gue lagi 
malas menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka yang terdengar 


sangat menyebalkan itu. Karena gue sudah cukup kesal sekarang. 
“Rion, kamu nggak apa-apa, kan? Muka kamu masih sakit?” 
“Anak kelas 2 kurang ajar. Berani-beraninya dia mukul senior!” 


“Kamu keren banget, deh. Kemarin bisa bikin anak kelas 2 
bengal itu pingsan cuma dengan satu kali pukulan. Kamu kuat 
banget, sudah gitu keren banget lagi. Bener-bener idola sekolah 
kita.” 


“Berisik!!!” Gue membalikkan badan yang membuat mereka 


menghentikan langkah yang sedari tadi mengekori gue. 
“Kalian bisa nggak pergi dari hadapan gue?” geram gue. 


“Tapi aku kan khawatir” kata gadis berambut ikal pendek 
dengan wajah cemas. 

“Iya, aku juga.” 

“Aku juga, Rion.” 

Dan, mereka mulai bercuap-cuap lagi. Argh! Just shut the f**k 
up!!! 

“Kalian budek, ya? Udah di suruh pergi masih juga nyerocos 
nggak jelas!” ketus Anye yang muncul tiba-tiba di belakang mereka 
semua. Perempuan-perempuan ini pun menatap Anye dengan 


sebal sekaligus takut. 


“Yee, malah ngeliatin lagi. Pergi sana! Hus hus kagak ada 
kerjaan pagi-pagi udah ngintilin orang,” usir Anye melambai- 
lambaikan tangannya, menyuruh mereka semua pergi. 


Tapi, mereka masih juga bertahan di tempatnya. 


“Oh, nggak ngerti Bahasa Indonesia, ya? Perlu gue jelasin pake 
bahasa Afrika?” teriak Anye kencang. Mereka pun mulai mundur 
ketakutan. Suara Anye memang dahsyat kalau sudah mengamuk. 


Telinga gue saja langsung berdengung sekarang. 


“PERGI LO SEMUA!!!” teriak Anye yang menggelegar di 
dalam kelas. Membuat semua murid di dalam bahkan di luar 
kelas berhenti melakukan apa pun yang tadi mereka kerjakan dan 
beralih menatap Anye. Akhirnya, para perempuan itu pun kabur 


sebelum Anye mengamuk. 


Melihat mereka yang ambil langkah seribu, Anye tersenyum 


puas. 


“Gue butuh earplug kayanya kalau dekat-dekat lo.” Gue 


mengacak rambutnya. “Thanks, Cebol!” 


“Sama-sama, Mesum, jawabnya sambil mendelik kesal. Dia 
paling benci dipanggil monyet cebol, tapi biar pun begitu, gue 
senang memberikan julukan itu untuknya. Karena itu salah satu 
panggilan sayang lain dari gue buat dia, setelah nama ‘Anye’. 


“Gimana kabar lo?” tanya Anye setelah dia duduk di sebelah gue. 


Berhubung kami sekelas, maka otomatis kami juga sebangku. 
Kami sengaja memilih bangku paling pojok agar lebih mudah 
melakukan apa pun. Seperti mengobrol atau pun tidur di tengah 


pelajaran. 

“So so,” jawab gue sambil mengangkat bahu santai. 

“Diapain lo sama, Om, Tante?” tanyanya penasaran. “Grounded? 
Potong uang jajan? Atau dilarang 'jajan'?” lanjutnya yang terdengar 
lebih ke cibiran. 

“Nggaklah.” 


“Terus?” 


Gue tersenyum miring melihat Anye yang dibalas dengan 


delikan tajamnya. “Kepo banget, lo!” 


“Yeee!!! Sok misterius banget sih, lo!” serunya menoyor kepala 


gue dengan gemas yang membuat gue tertawa kencang. 


Singkat cerita, setelah gue menghajar muka Farran dengan 
satu kali pukulan, dia langsung pingsan. Tidak lama setelah 
itu, guru pun bermunculan dan langsung membawa Farran ke 
UKS sementara gue dan Dee dibawa ke ruang konseling. Kami 
diceramahi seperti biasa, padahal bukan sepenuhnya kesalahan 


kami, tapi tetap saja kami dinasihati ini itu. 


Setelah itu, Mama datang dengan ekspresi yang gue dan Dee 
tahu tidak akan baik untuk kesehatan dan benar saja, di rumah 
kami habis diceramahi. Belum lagi waktu Papa pulang dari kantor. 
Meskipun tidak disembur seperti yang Mama lakukan, tapi sikap 


diam Papa seribu kali jauh lebih menyeramkan. 
“Mobil gue disita,” jawab gue sambil menghela napas panjang. 


Papa memang paling tahu cara menghukum anak-anaknya 
dengan tepat. Dengan cara mengambil hal yang paling kami 


sayangi. Mobil untuk gue dan kebebasan untuk Dee. 


Mendengar itu, Anye tertawa dengan begitu bahagia. Gue 


menarik hidung mancungnya dengan gemas dan juga sebal. 
“Aduh, sakit, Mesum!” protesnya sambil memukul tangan gue. 


“Pulang gue nebeng sama lo. Gue nggak mau lagi empet- 
empetan di bus!” gerutu gue kembali mengingat perjuangan pagi 
tadi ke sekolah menggunakan angkutan umum. Belum pun sampai 
sekolah, tampang gue sudah lecek duluan. 


“Wani piro?” Anye menyengir lebar. “Tarif gue mahal, lho.” 

“Berapa juga gue bayar. Nggak usah takut lo!” 

“Dasar anak kaya manja! cibirnya. “Eh, ada anak baru, lho.” 

“Cantik?” tanya gue sambil tersenyum lebar. 

Anye menatap gue sinis. “Cantik terus yang diurus!” 

“Ya, iyalah. Muka itu nomor satu! Apalagi buat gue yang maha 
tampan ini. Gue terkekeh. 

“Hoeks!!” seru Anye, pura-pura muntah. “Najis banget, lo!” 

Bel berbunyi, anak-anak pun dengan secepat kilat masuk 
ke dalam kelas dan duduk di tempatnya masing-masing. Tidak 


berapa lama, Bu Anggiyang, guru Kimia sekaligus wali kelas kami, 


memasuki kelas dengan ekspresi killer-nya. Dia meletakkan buku- 
bukunya di atas meja dan melihat ke seluruh penjuru kelas hingga 


matanya berhenti di gue. 


Gue balas melihatnya dengan malas. Guru satu ini memang 
paling sentimen ke gue sejak gue menjejakkan kaki di sekolah ini. 
Apa pun yang gue lakuin selalu dikomentari sama dia. Fans gue 
kayaknya. 

“Orion!” Tuh, kan! Apa gue bilang? Masih pagi-pagi saja sudah 
dipanggil. “Kamu jadi ketua kelas!” 

“Hah?!” seru gue terkejut. Salah makan kayaknya ini guru. Gue 
jadi ketua kelas? Mengurusi tetek bengek kelas yang merepotkan 


itu? Oho, no way! Over my dead body! 


“Kenapa saya? Kenapa nggak, Aldo?” protes gue sambil 
menunjuk Aldo yang terkenal karena kepintaran dan ke- 
disiplinannya. Sudah begitu dari SD langganan jadi ketua kelas. 
Cocok banget, kan? 


“Dia sudah sering jadi ketua kelas. Sekarang waktunya kamu 
yang melakukan tugas itu. Biar kamu itu mulai belajar untuk 
bersikap lebih bertanggung jawab dan tidak seenaknya lagi.” 

Yaelaaaaa, ini guru nggak pernah muda gue rasa. Brojol 
langsung tua. Nggak memahami banget anak muda kayak gue yang 
butuh kebebasan. 

“Tapi kalau Rion yang jadi ketua kelasnya, bisa berantakan 
kelas, Bu! Sama kayak orangnya yang begajulan!” seru Anye 
tersenyum mengejek. Gue pun mencubit pinggangnya sambil 


menatap tajam. 


“Karena itulah, kamu Ibu tunjuk jadi sekretaris kelas.” 
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Gue pun tertawa puas melihat muka bodoh Anye yang 
mendengar kabar buruk itu. “Ta ... tapi, Bu. Saya—” 

“Nggak ada tapi-tapian. Kalian berdua kerjakan tugas kalian 
dengan benar. Tanyakan ke Aldo apa saja tugas ketua kelas!” Gue 
melirik Aldo dan tersenyum miring. “Cuma tanya! Bukan suruh dia 
yang ngerjain. Ibu akan monitor kerjaan kamu terus, Rion,” seru Bu 
Anggi kembali, seperti mengetahui ide licik gue. 

Sial! Ini guru paranormal kali, ya? Bisa baca pikiran gue. 

“Mengerti, Rion? Arianna?” 

“Ya, Bu, jawab kami berdua malas-malasan. 

Bu Anggi tersenyum puas dan kembali melihat ke seluruh 
kelas. “Ibu akan memperkenalkan murid baru di kelas ini.” 

Oho, ini dia yang sudah kita tunggu. 

“Clara!” panggil Bu Anggi ke arah luar kelas. Tidak berapa 
lama, muncul cewek yang berjalan dengan menunduk. Keliatan 
banget kalau dia tipe yang pemalu. 

Yah, dari desa ya, ini anak? Nggak seru banget. 

“Ini teman baru kalian. Perkenalkan diri kamu, Clara!” ucap 
Bu Anggi kepada cewek itu. 

Cewek itu mengangguk dengan gugup dan perlahan me- 
nengadahkan kepalanya. Melihat ke sekeliling kelas dengan cemas. 
Ini perempuan tipe bisa di bully kayanya. Lumayan gue punya 
mainan baru. 

“Awww!” seru gue saat Anye dengan semena-menanya me- 
mukul kepala bagian belakang gue. “Apaan, sih?” 

“Muka lo culas banget, Rion! Lo mau ngapain, ha?” tanyanya 


galak. “Nggak usah iseng ya, sama orang!” 
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“Ck, apaan sih, lo? Gue nggak ngapa-ngapain juga,” protes 
gue sambil mendesis kesal. Baru juga mikir mau ngapain, udah 


digaplok aja. Susah memang kalau punya sahabat bisa baca pikiran. 


” 


“Na ... namaku—” Suara cewek itu akhirnya terdengar 
meskipun sangat pelan. Dia membuka mulutnya kembali dan 


mengeluarkan suaranya dengan susah payah. “Cla ... Cla....” 
“Klaperan!” seru gue nggak tahan lagi. 
“Rion!” tegur Bu Anggi yang gue balas dengan cengiran. 


Perempuan itu kemudian menoleh dan menatap gue lama. 
Terlihat memerhatikan gue dengan seksama. Mungkin sedang 
mengagumi ketampanan gue. Siapa yang nggak? 

“Namaku Clara Maharani,” katanya dengan lancar pada 
akhirnya. “Panggil saja Clara. Aku dari Bandung. Salam kenal 


semuanya.” 


Dan, seperti yang gue duga, kelas hening melihat dia. Dia pun 


tersenyum tipis tampak salah tingkah. Kasian. 


“Clara, kamu duduk di belakang, ya!” ucap Bu Anggi menunjuk 


kursi kosong di sebelahku. 

Ini yang namanya pucuk dicinta ulam tiba. 

Cewek itu melihat ke arah gue dan senyumannya makin 
menipis. Gugup kayaknya mau sebelahan sama cowok ganteng 
kayak gue. 

“Maaf, aku duduk di sini ya,” katanya ke teman sebangkunya 
saat berdiri di sebelah gue. 

“Silakan!” 

Bu Anggi sudah mulai ngajar di depan kelas, tapi gue bisa 


dengar obrolan dua cewek di sebelah gue ini. 
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“Nama gue Anti!” 
“Clara. 


“Lo mau tahu nggak kepanjangannya?” sela gue yang membuat 
dia menoleh dan menatap gue datar. “Kepanjangannya ANTIMO!” 
Gue pun tertawa terbahak, tapi langsung berhenti waktu Bu Anggi 


memberikan gue tatapan killer-nya. 
“Rion! Perhatikan ke depan!” 


“Iya, Bu!” jawab gue sambil memasang senyuman manis. Bu 
Anggi kembali berbalik badan dan menulis di papan tulis. Gue 
pun menoleh dan menatap dia yang ternyata masih melihat gue. 


“Kenapa lihat-lihat? Gue ganteng, ya?” 
Dan, dia pun membuang mukanya sambil mendengus. 


Cewek menarik. 


Gue juga nggak ngerti ada apa dengan gue. Sejak tadi 
gue nggak bisa untuk nggak ganggu cewek baru di sebelah gue 
ini. Bawaannya pengin meledek dia terus. Meskipun dia nggak 
menanggapi, tapi gue nggak juga berhenti. Aneh, karena gue nggak 


pernah begini ke cewek lain sebelumnya. 


Clara, nama yang terlalu cantik untuk cewek ini. Tingginya 
paling cuma sedada gue. Wajahnya oval dengan mata yang agak 
sipit, hidung sedang, dan bibir tipis. Kulitnya kuning langsat dan 
tubuhnya berisi. Kelebihannya di payudaranya yang lumayan 
besar untuk anak SMA. Sangat jauh lebih besar dari si Dee yang 
kaya telor ceplok itu. Hahaha. 
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“Clara!” panggil gue kesekian kalinya. Saat ini adalah jam 
pelajaran Sejarah yang membosankan. Gurunya ngajar dengan 
gumaman tidak jelas sambil menulis catatan di papan tulis dengan 


tulisan dokter yang hanya dia dan Tuhan yang tahu apa artinya. 


Clara nggak nengok. Dari tadi, dia pura-pura nggak dengar 
panggilan gue. Bikin gue makin gemas. Baru kali ini ada cewek 


yang sok jual mahal sama gue. 


“Clara ... Clara ... Clara ... Clara!” panggil gue tanpa henti biar 


dia menoleh. 


Tapi bukannya Clara nengok, gue malah dapat toyoran dari 


sebelah. Siapa lagi pelakunya kalau bukan si Monyet Cebol. 

“Apaan sih lo, Nye?” protes gue kesal. 

“Lo jangan gangguin dia mulu kenapa?” 

“Urus urusan lo, Cebol!” geram gue. 

“Terserah!!!” seru dia melihat gue malas. 

“Terserah juga!” jawab gue dan kembali melihat Clara. 

Gue nggak berusaha memanggilnya lagi, tapi kali ini cuma 
ngeliatin dia tanpa henti. Dia keliatan mulai nggak nyaman dengan 
tatapan gue dan akhirnya menoleh ke gue dengan muka bete. 

“Apa?” 

“Lo masih perawan?” tanya gue yang sukses membuat 
matanya melotot maksimal. “Kalau butuh bantuan, gue bisa kok. 
Anytime, anywhere, and any position.” 

“Sakit!” desisnya sebelum kembali memerhatikan ke depan. 

“Whenever you're ready, Pretty!” lanjut gue tersenyum geli 


melihat mukanya yang memerah. “I'm all yours.” 
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Clara dengan cepat menutup kedua telinganya dan bergeser 
duduk merapat ke Anti. Mukanya semerah tomat karena malu saat 
ini. 


Lucu juga ini cewek. 


CLARA 


Sakit jiwa aku rasa yang namanya Rion itu. Bisa-bisanya 
dia bertanya aku masih perawan apa tidak dan tanpa malu 
menawarkan dirinya. Gila! Aku sepertinya harus pindah tempat 


duduk. Kalau tidak, setiap hari dia akan menggangguku terus. 


Saat bel pulang berbunyi dengan cepat, aku memasukkan 
buku ke dalam tas. Rasa kesalku tadi berubah menjadi rasa tidak 


sabar untuk segera pulang. Aku ingin secepatnya sampai di rumah. 


“Senang banget mau pulang. Gue kira, lo cewek yang doyan 


belajar kayak sebelah lo itu.” 

Hh, si Rion lagi. Kenapa sih dia cerewet banget? 

“Mau pulang bareng?” tanyanya dengan suara sok dimanisin. 

“Belagu. Lo aja pulang naik angkot!” seru teman sebangkunya 
yang bernama Arianna. 

“Berisik lo, Nye!” protes Rion. “Gimana?” tanyanya lagi 
kepadaku. 

“Nggak. Makasih.” 

Dengan cepat aku berdiri dari bangku dan ingin segera pergi 
jauh-jauh dari Rion, tapi dia malah mencengkram pergelangan 


tanganku sehingga aku tidak bisa berjalan. 
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“Nggak usah jual mahal gitu.” 
“Lo kenapa, sih? Ngotot banget dari tadi,” ujar Arianna heran. 


“Lepasin!” seruku berusaha menarik tangan yang di- 


cengkramnya. 


“Lo sok jual mahal biar gue penasaran, ya? Sok nggak tertarik 
padahal begitu gue sentuh dikit aja, pasti langsung klepek-klepek. 


Iya, kan?” katanya dengan sangat arogan. 


Emosi yang sejak tadi kutahan pun mulai mencapai batasnya. 
Kenapa dia berpikir semua perempuan pasti suka sama dia? Maaf 
saja, tapi aku tidak sedikit pun tertarik sama dia. Lelaki angkuh 


yang sok kecakepan dan kurang ajar. 

“Aku nggak suka sama kamu!” kataku menahan emosi. 

“Oh, ya?” 

Tiba-tiba saja, dia menarik tanganku hingga badanku 
menubruknya. Sebelum aku sempat melepaskan diri dari dia, aku 


merasakan sesuatu menekan bibirku. Bahkan sesuatu yang kenyal 


itu melumat bibirku. 


Aku menutup bibirku rapat-rapat saat merasakan lidahnya 
yang berusaha masuk ke dalam rongga mulutku. Sekuat tenaga aku 
mencoba melepaskan diri dari dekapannya, tapi dia terlalu kuat. 
Akhirnya, aku pun menginjak kakinya dengan kencang hingga dia 


melepaskanku. 


Tanganku pun refleks melayang dan menampar pipi kirinya, 
yang entah kenapa sudah membiru sejak tadi, dengan keras. Saking 
kerasnya, sampai menimbulkan suara kencang yang membuat 
beberapa murid yang masih berada di dalam kelas terkejut, begitu 


pula Arianna yang berdiri di belakang Rion. 
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“Duh, sakit tuh!” Arianna meringis melihat Rion. 


Aku menjauhkan diri dengan cepat dan menatap lelaki tidak 
sopan itu dengan kesal. “Dasar cowok kurang ajar!!” teriakku 


sebelum berlari meninggalkan kelas. 


ARIANNA 


Aku melirik Rion yang menyetir di sebelahku dengan wajah 
kesal. Meskipun kejadian “penamparan' tadi sudah beberapa jam 
berlalu, tetapi Rion belum bisa melupakannya begitu saja. Karena 


hal itu menyangkut harga dirinya sebagai seorang lelaki. 


Ditampar perempuan yang baru dikenalnya, tentu saja bukan 
hal yang bisa dibanggakan. Malah sebaliknya, kejadian tadi bisa 
menghancurkan reputasinya di sekolah. 


Reputasinya sebagai seorang playboy. 
Reputasinya ... yang sangat aku benci. 


“Lihat saja itu cewek besok!” gumam Rion pelan namun masih 


bisa kudengar jelas. “Gue balas dia!” 
“Mau lo gebukin?” 
Rion menyeringai. “Sorry bukan level gue main tangan. Gue 
lebih jago mainin hati orang.” 
“Awas jatuh cinta!” ucapku sambil tersenyum penuh arti. 
Rion menatapku dan tertawa kencang. “Nggak bakalan!” 


“Cinta itu muncul tanpa diduga. Lo nggak akan pernah tahu 
kapan, di mana, dengan siapa lo akan jatuh cinta. Jadi jangan 


takabur dulu bilang nggak mungkin.” 
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Rion kembali menatap ke depan dan tersenyum miring. 
“Memang. Tapi, tidak lama senyumannya menghilang, berganti- 


kan wajah seriusnya. “Tapi saat ini gue nggak butuh cinta.” 


“Nggak ada orang yang nggak butuh cinta.” 


” 


Rion mendengus geli. “Ada. Gue contohnya dan...” Rion 
melirikku dan tersenyum miring. “Banyak yang lain. Jadi, mending 
kita happy-happy saja daripada terlalu serius, iya nggak, Cebol?” 


katanya dengan santai sambil mengacak rambutku. 


Aku tersenyum tipis dan tidak berusaha berdebat dengannya 
lagi, karena aku tahu, itu semua percuma. Aku tidak akan bisa 


mengubah pemikirannya itu. 
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RION 


“Rion, kok, malah bengong, sih?” tanya cewek di depan gue 
yang memeluk dengan posesif. Gue bersandar di dinding sambil 
mengalungkan lengan di pinggang cewek yang nggak gue ketahui 


namanya. 


Saat ini sudah waktu pulang sekolah. Biasanya gue langsung 
balik sama Anye. Tetapi, begitu gue keluar kelas, cewek ini langsung 
menyeret gue ke belakang perpustakaan yang sepi. Lagi pula Anye 
bilang dia ada urusan sebentar dengan seorang guru. Jadi, main- 
main dulu sebentar sambil nunggu Anye, gue rasa bukan ide yang 
buruk. 


“Sorry,” jawab gue singkat. 


“Rion, main, yuk!” ajak cewek itu dengan suara menggoda. 
Tangannya bermain-main pada kancing seragam gue. Berusaha 


membuka perlahan. “Pengin, nih.” 
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Wah, cewek agresif, nih. Sudah lama gue nggak main sama 
yang begini. 
“Yakin lo?” tanya gue menyeringai. “Nggak malu kalau ada 


yang lihat?” 
“Nggak akan ada yang lihat. Lagian—” Gadis itu mendekatkan 


wajahnya dan berbisik pelan di telinga gue. “Gue malah bangga 


kalau ada yang lihat kita berdua.” 


Gue tersenyum tipis mendengar kata-kata yang sering 
diucapkan cewek-cewek yang bersama gue selama ini. Bagi mereka, 
gue nggak lebih dari tropi yang mereka banggakan, sebelum 
menggilirnya untuk orang lain. Makanya, gue malas untuk serius 


sama mereka. Karena, mereka pun cuma anggap gue selingan. 
“Kalau nggak, di rumah kamu juga boleh.” 


Gue mendengus geli. Gue nggak pernah membawa cewek mana 
pun ke rumah, kecuali Anye. Hubungan yang selama ini gue punya 
hanya sebatas di sekolah. Banyak yang mengajak nonton, makan di 
luar, liburan, dan lainnya, tapi gue nggak pernah mau. Karena itu 
sama aja dengan gue menerima mereka untuk berhubungan lebih 
jauh. 

Dari awal gue selalu menekankan kalau gue hanya ingin 
bersenang-senang tanpa adanya ikatan. Sama-sama memuaskan 
satu sama lain dan setelah itu tidak ada kewajiban akan apa pun 
itu. 

Dan, hal tersebut nggak akan berubah dalam waktu dekat. 

Cewek itu bergelayut semakin menempel di tubuh gue. 
Mencoba untuk menggoda, sama seperti usaha cewek lain yang 


selama ini mendekati gue. Tapi seperti biasa, usaha itu sia-sia. 
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Karena gairah gue, nggak akan semudah itu terpancing oleh cewek- 


cewek seperti mereka. 
“Rion!” rengek dia yang membuat gue menghela napas. 


Akhirnya, gue pun memagut bibir cewek itu dengan terpaksa, 
agar dia berhenti merengek. Ciuman gue membuat dia mengerang 
keenakan. Cewek ini membalas dengan sangat bergairah sambil 
terus menempelkan tubuhnya ke gue, berusaha menggoda bagian 


sensitif gue di bawah sana. 


Kami terus bercumbu dengan mesra tanpa memedulikan 
sekitar entah untuk beberapa lama. Gue sengaja mengulur waktu 


karena saat ini gue sedang tidak mood melakukan hal selain kissing. 


Saat gue membuka mata, gue pun melihat cewek sialan itu di 
sana. Cewek yang seminggu ini membuat gue pusing. Cewek yang 
bersikap nggak acuh ke gue, setelah seenaknya menampar gue 
minggu lalu. Cewek yang bikin mood gue jelek selama beberapa 
hari ini. 

Clara. Ngapain dia di sini? 

Meskipun saat ini Clara sedang memergoki gue dan cewek ini 
sedang berciuman, dia nggak terlihat malu atau apa pun. Dia masih 


berdiri di tempatnya sambil menatap kami tajam. 
Ck, peduli setan dengan dia! 


Gue malas mikirin apa alasan Clara berada di sana dan 
menonton perbuatan cabul gue ini. Lebih baik gue menikmati 
cewek yang sukarela memberikan tubuhnya ke gue saat ini, 


daripada memikirkan cewek sok jual mahal seperti Clara. 


Akhirnya, dengan sengaja gue memperlihatkan kemesraan 


yang sedang gue lakukan saat ini dengan cewek, yang terus terang 
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nggak gue ketahui namanya, kepada Clara. Perlahan, ciuman gue 
turun ke leher putih cewek ini yang membuat napasnya semakin 
memburu. Tangan gue pun mulai masuk ke seragamnya dan 


mengusap punggung mulusnya perlahan. 


Cewek di pelukan gue pun mengerang semakin kencang. 


Menikmati setiap sentuhan gue. 


Saat gue pikir Clara sudah pergi, ternyata dia masih tetap di 
posisinya semula. Menatap gue tanpa terlihat malu atau pun risih. 
Padahal gue pikir, Clara nggak akan bereaksi seperti itu mengingat 
dia anak polos. Tapi nggak, Clara berdiri di sana dengan tangan 


bersedekap dan menatap gue tajam. 
“Murahan.” 


Meskipun gue nggak bisa mendengar suara Clara, tapi gue bisa 
membaca gerakan bibir Clara. Clara mengucapkan kata itu sambil 
melihat gue penuh kemarahan dan setelahnya melangkah pergi. 

Seketika mood gue pun hancur. Bisa-bisanya dia menghina 
gue dengan sebutan murahan. Memangnya dia pikir, dia siapa? 

Cewek sialan! 

Gue pun menghentikan cumbuan dan mendorong tubuh 
cewek di depan gue agar menjauh. Cewek itu terkejut dan menatap 
gue bingung. 

“Sorry,” ucap gue kepadanya sebelum pergi. 

“Rion!” panggil cewek itu yang nggak gue pedulikan. Karena 
saat ini, cuma ada satu yang gue inginkan, yaitu mencari cara untuk 


menaklukkan cewek sialan bernama Clara Maharani. 
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“Ke sini lo!” seru gue sambil mencengkram pergelangan tangan 
Clara yang sedang berjalan keluar gerbang sekolah. Gue menyeret 
Clara kembali ke dalam sekolah. Gue nggak peduli meskipun anak- 
anak yang lain menatap gue bingung dan penasaran. Gue cuma 


pengin ngomong sama cewek sialan ini. 


“Ngapain kamu narik-narik aku?” seru Clara mencoba me- 


lepaskan cengkraman gue. 


Gue nggak menjawab dan kemudian menariknya ke kelas 
kosong terdekat. Mendorong Clara ke dalam dan menutup pintu 


kelas rapat-rapat. 


“Mau apa?” tanya Clara, terlihat jelas berusaha untuk tetap 


tenang. Dia takut? Ck, gue pikir dia pemberani. 


“Lo pikir gue mau perkosa, lo?” tanya gue tersenyum geli. 


“Sorry, cewek kayak lo nggak bakalan bisa bikin gue turn on.” 
Wajah dia pun langsung memerah. 


“Senang dengan tontonan tadi? Seru banget ya, sampai 


berkedip juga nggak?” sindir gue tersenyum sinis. 


“Itu tempat umum, siapa pun bisa di sana. Kamu yang gila 


karena melakukan perbuatan mesum di tempat terbuka begitu.” 
“Lo suka ya, sama gue?” tanya gue, menyeringai. 
Mata Clara terbelalak. “Kamu itu terlalu narsis tahu nggak?” 
“So, ngapain lo ngeliatin gue tadi? Penasaran? Mau coba juga?” 


“Aku cuma heran saja, ternyata ada cowok semurahan kamu. 


Yang nggak peduli siapa pun ceweknya, semua kamu layani.” 


“Lo cemburu?” tanya gue, tersenyum miring sambil berjalan 


mendekati Clara. 
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“Nggak! Buat apa aku cemburu?” Clara terlihat mulai ke- 


hilangan ketenangannya dan perlahan berjalan mundur. 

Gue yang menyadari ketakutan Clara pun menyeringai puas. 
Gue terus berjalan mendekat hingga Clara tersudut di meja guru. 
“Jangan dekat-dekat!” teriak Clara saat jarak kami hanya tinggal 
beberapa jengkal lagi. 

“Kenapa? Lo kan nggak suka gue? Harusnya biasa aja, kan. 
Atau—” Lagi-lagi gue menyeringai. “Sebenarnya lo suka gue dan 
sekarang lo gugup berdekatan sama gue?” 

“Sekalipun kamu cowok terakhir yang ada di dunia ini, aku 
nggak akan pernah suka sama kamu.” Dia memang terdengar 
marah, tetapi wajahnya yang lucu itu membuatnya nggak terlihat 
menyeramkan sedikit pun. Bahkan, dia terlihat manis. 

Wait, gue bilang apa tadi? 

“Nothing is impossible, Pretty.” 

Mata Clara semakin terbelalak menatap gue. 

“Sooner or later, you will fall for me!" 

“Tidak akan!” 


“Wanna bet?” 


Clara menggertakkan giginya, terlihat menahan emosi. 
Namun, beberapa saat kemudian, dia tiba-tiba tersenyum aneh. 


“Bukannya kamu yang suka aku?” 


Gue mendengus geli mendengar tuduhannya itu. “Jangan 
terlalu banyak berharap!” 


“Kalau begitu, kenapa kamu harus mikirin apa aku suka kamu 
atau nggak? Setahuku, selama ini kamu nggak pernah peduli sama 


cewek. Kenapa sekarang tiba-tiba kamu peduli sama aku?” 


24 


Mendadak, gue nggak dapat membalas ucapan Clara. Gue 
sendiri bingung, kenapa gue nggak bisa membiarkan Clara begitu 
saja. Kenapa dia selalu bisa membuat gue peduli? 

Brengsek! Gue nggak peduli sama dia. Gue cuma kesal karena 
dia melukai ego gue akibat penolakannya selama ini. Padahal gue 
yakin, dia sebenarnya tertarik sama gue. 

“Gue nggak suka lo. Gue cuma bingung kenapa lo pura-pura 
nggak suka gue padahal jelas-jelas lo penasaran sama gue.” 

“Alasan apa itu? Kamu buat seakan-akan aku yang punya 
perasaan ke kamu, padahal sebenarnya kamu kan yang penasaran 
denganku? Karena aku nggak seperti cewek lainnya, jawab Clara 
mulai berani. “Aku benar, kan?” 

“You wish, desis gue. 

“Wanna bet?” tanya Clara, tersenyum puas. Mungkin dia pikir 
dia berhasil balas memojokkan gue. Tapi, dia salah. Gue sama sekali 
nggak merasa terpojok. Yang ada, gue geli karena bisa-bisanya dia 
berpikir seperti itu. Gue suka dia? Yang benar saja. 

“Tidak bisa menjawab, ya?” 

“Bukan nggak bisa. Tapi nggak penting,” ucap gue santai. 

“Munafik!” Clara lalu membuang muka, nggak mau menatap 
gue lagi. “Sudahlah, aku mau pulang!” 

Clara berusaha untuk pergi, tapi, maaf saja, nggak semudah 
itu. Urusan gue sama dia belum selesai. Saat dia berusaha melewati 
gue, gue pun langsung mencengkram lengan Clara. 

“Siapa yang bilang lo boleh pulang?” 

“Lepasin! Kalau nggak, aku teriak!” ancam Clara. 


“Kalau lo mau teriak, sudah dari tadi lo lakuin.” 
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Clara baru akan membalas ucapan gue, saat pintu kelas 
terbuka dengan tiba-tiba. Sahabat gue, tentu saja, berdiri di 
depan pintu dengan napas tersengal. Dia menatap gue dan Clara 
bergantian, sebelum menggeram kesal. “Lo gue cariin dari tadi, 


Kampret!” umpat Anye menatap gue tajam. 


Ck, kenapa, sih, si Cebol selalu muncul di saat yang nggak 


tepat? Dia memang pengin bikin hidup gue sengsara, ya? 
“Bentar, Nye!” ucap gue masih mencengkram lengan Clara. 
“Gue mau pulang sekarang. Nggak ada bentar.” 
“Cuma 5 menit.” 
“Gue nggak mau nunggu sedetik pun. Gue capek!” 


Gue menatap Anye dengan tatapan iblis. Berusaha membuat 
Anye sadar untuk segera pergi dari kelas ini, tapi, dasar bebal, 
Anye malah balas menatap gue datar. 

Gue lupa kalau si Cebol nggak mempan gue pelototin. 

“Now or never, Rion!” 

Dengan terpaksa, gue pun melepaskan cengkraman gue. Tapi 
sebelum pergi, gue menatap Clara tajam dan kemudian berbisik, 
“Urusan kita belum selesai.” 

“Sakit jiwa!!” 

What?! 


a 


Lo— Gue sudah mau membalas ucapan Clara, tapi dia 
langsung ambil langkah seribu meninggalkan gue. Tangan gue 
mengepal kencang, menatap punggung cewek sialan itu sebelum 
kemudian dia menghilang. “Dasar cewek brengsek!” desis gue 
berapi-api. 


“Lo kenapa, sih, gangguin Clara mulu?” 
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Gue menatap Anye murka. “Terus, lo suruh gue biarin dia, 
gitu?” Gue mendengus jengah. “Sebelum dia minta maaf sama gue 
karena kemarin nampar gue, nggak bakalan gue biarin dia. Ini 
masalah harga diri gue, Nye!” 

“Tapi itu kan karena lo yang brengsek! Kalau lo nggak nyium 
dia sembarangan, dia nggak akan nampar lo!” 

“Kenapa lo jadi belain dia?” 

“Karena yang lo lakuin itu nggak benar, Mesum!!!” 

“Lo nggak usah khawatir, gue baik-baik saja. Tapi, gue nggak 
jamin hal itu berlaku buat si Clara.” Gue tersenyum miring. Anye 
menghela napas. 

“Terserah!” Anye membalikkan badannya dan meninggalkan 


gue yang menendang meja di dalam kelas dengan kesal. 
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ARIANNA 


Arianna!” panggil Mama dari luar kamar. Aku yang sedang 
memasukkan beberapa potong baju dan celana ke tas, berhenti 
sebentar dan membuka pintu kamar untuk menjawab panggilan 
Mama yang berdiri di depan kamarku. “Ya, Ma?” 


“Kamu mau menginap lagi?” tanya Mama sambil melirik ke 
dalam kamar, melihat tas yang sedang aku kemas. 

“Iya,” jawabku pelan. 

Mama melihatku dengan sorot mata kecewa. Aku tahu 
tindakanku ini selalu membuat Mama sedih, tapi aku terpaksa 
melakukannya. Ini semua karena aku benci lelaki itu. 

“Sayang, tidak bisa kamu sesekali tetap di rumah? Mama ingin 
kita semua berkumpul,” kata Mama sambil mengelus lenganku 


lembut. “Kita kan keluarga.” 
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“Dia bukan keluarga!” jawabku dengan nada tinggi. Yang 
kemudian aku sesali karena melihat Mama yang semakin sedih. 
“Maaf, Ma, aku nggak bisa nerima dia. Nggak lagi.” 

“Arianna!” 

“Aku mau siap-siap dulu. Nanti kemalaman,’ kataku me- 
motong ucapan Mama dan memasuki kamar lagi untuk bersiap 
pergi, sebelum lelaki itu datang. Aku tidak mau jadi anak durhaka, 
tapi untuk yang satu ini aku tidak bisa mengikuti keinginan Mama. 


Tidak akan pernah bisa. 
Maafin aku, Ma. 


RION 


“Rion, kenapa kamu ngedumel sendiri begitu?” tanya Mama 
yang menyadarkan gue dari lamunan seketika. 

“Ada, deh,” jawab gue singkat sambil menyendokkan nasi ke 
mulut. “Mau tahu aja urusan anak muda,” jawab gue santai. 

Tidak mungkin kan gue bilang Mama kalau sedang memikirkan 
cewek menyebalkan bernama Clara. 

Setelah kejadian kemarin, sikapnya makin parah saja ke gue. 
Dia seperti tidak menganggap gue ada. Bahkan saat gue bicara 
baik-baik, dia nglengos seperti bajaj. Kurang ajar kan, tuh? Baru 
kali ini gue ketemu perempuan tengil kayak dia. 

Benar-benar bikin kesal. 

“Paling ngelamun jorok,” sahut Dee dengan mulut penuh 


makanan. “Bang Rion kan otaknya mesum.” 
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“Dee, jangan bilang begitu soal kakak kamu!” tegur Papa. 
“Tahu nih bocah! Ikut campur aja kayak pembantu!” 

“Rion!” 

“Iya, Pa.” 

“Rion, kamu sudah tahu mau kuliah apa?” tanya Kak Devan, 


kakak tertua gue yang selalu kepo dengan hidup gue, dengan wajah 


tanpa ekspresinya seperti biasa. “Kamu sudah kelas 3, kan?” 


Argh, nambah satu lagi yang bikin kesel. Bertanya gue mau 
kuliah apa terus menerus dari sebulan lalu. Memang urusannya 
apa, sih? Papa saja tidak bertanya begitu. Memang kebangetan 


kakak gue yang satu ini. Menyebalkannya level maksimum. 


“Nggak tahu, jawab gue singkat dan sedikit ketus. Biar dia 


tahu gue terganggu dengan pertanyaan berulangnya itu. 
“Ada bagusnya kamu ambil finance atau accounting. 
Bagus. Dia pasti menasehati gue panjang lebar setelah ini. 


“Kak Dev, nanti aja bahasnya. Kita kan lagi makan. Lagi pula 
kasian Rion ditanyain itu terus,” ucap Kak Livie menyelamatkan 


gue. 


Thanks God! Terima kasih karena sudah memberikan seorang 


kakak yang bisa mengerti gue. Tidak seperti yang satu itu. 
“Oke,” jawab Kak Devan santai. 


“Terus, kamu kapan mau ngenalin cewek kamu, Dev?” tanya 


Mama yang berhasil membuat Kak Devan tersedak makanannya. 
Haha, karma does exist, Bro! 


“Ya, ampun ditanya gitu aja sampai keselek segala,” ejek Mama 
mengusap punggung Kak Devan. 
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Gue melihat Papa cuma bisa geleng-geleng. Memang yang 


masih waras di sini cuma Papa dan Kak Livie. 


“Oh iya, Rion. Sabtu ini kan ada pertemuan guru dan orangtua. 
Membicarakan soal persiapan anak kelas 3 untuk ujian akhir 


nanti, kata Mama mengingatkanku. 
“Hm!” 


“Tapi Mama dan Papa nggak bisa datang. Kami harus ke 


Beijing karena Papa ada pertemuan penting.” 

“Ya, udah,” jawab gue santai. 

Toh, nggak penting juga, kan? Nggak penting buat gue 
maksudnya. 

“Jadi, nanti yang wakilin, Devan aja, ya?” 

WHAT??? OHO, NO NO. 

“Nggak perlu!” ketus gue. 

Gila aja nih orang mau ke sekolah gue. Nggak bakalan gue 
izinin. 

“Kenapa? Terus siapa nanti yang hadir?” 


“Kak Livie?” tanyaku pada Kak Livie sambil memasang wajah 


memohon. 
“Maaf, Rion, Sabtu ini kakak ada praktikum. Maaf, ya.” 


“Pak Thamrin aja kalau gitu, kata gue menyebut nama supir 


setia keluarga ini. 
“Ngaco!” seru Mama cepat. “Udah, Devan saja!” 
“Aku nggak mau!” 
“Kenapa memangnya?” tanya Papa bingung. 


n 


“Eng.... 
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“Soalnya Kak Devan kan jauh lebih ganteng dari Bang Rion. 
Si Abang takut penggemarnya di sekolah pada berpaling ke Kak 


Devan, jawab Dee dengan seenaknya. 


Gue pun langsung menendang kaki Dee di bawah meja yang 
menyebabkan dia mengaduh kesakitan. “Sakit!! Rese banget sih lo, 


Bang!” geram Dee. 
“Lo yang rese!” 
“Dasar cowok sok kecakepan!” 
“Lo cewek jadi-jadian!” 


“Eh ... eh ... sudah! Kenapa malah bertengkar?” Mama melerai 
kami berdua yang sudah siap mengadu tinju. “Pokoknya nanti 
Devan yang gantiin Mama dan Papa. Nggak ada protes. Kamu 


dengar, Rion?” 
“Iyaa, jawab gue malas-malasan. 


Gue melirik Kak Devan yang makan dalam keheningan. 
Terakhir kali dia datang ke sekolah waktu gue kelas dua, dia mem- 
buat para cewek ricuh. Semua tidak bisa berkedip bahkan lupa 
bernapas melihat kakak gue ini. Alhasil, setelah itu mereka semua 
minta gue memperkenalkan mereka ke Kak Devan. Walaupun gue 
bilang kakak gue ini tidak suka cewek, tetap saja mereka ngotot. 

Bayangkan saja selama sebulan gue diteror mereka hanya 
untuk dikenalkan dengan Kak Devan. Gue tidak mau lagi mengalami 
hal seperti itu. Kepala gue mau pecah dan hampir saja gue ingin 
menampar cewek-cewek itu karena stresnya, tapi ternyata takdir 


berkata lain. 


Sialan. 
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Kak Devan ini pakai susuk gue rasa. Sampai bikin para cewek 
tergila-gila meskipun dia tidak melakukan apa pun. Memang nasib 
gue jelek. Punya kakak terlalu sempurna. Akhirnya gue cuma jadi 
bayang-bayang dia aja. Karena semua orang hanya melihat Kak 


Devan seorang. 


“Arianna nginap malam ini?” tanya Mama yang membuat gue 
melihat jam di dinding. Gue sampe lupa dia mau menginap. Sudah 


pukul 7 lewat, tapi kenapa belum muncul juga itu monyet cebol? 


“Iya. Tahu nih ke mana.” Gue mengeluarkan hape dari kantong 


celana dan mengetikkan pesan dengan cepat ke Anye. 
“Dia jangan tidur di kamar kamu lagi, ya!” kata Mama tegas. 
“Hah? Kenapa emangnya?” tanya gue bingung. Sejak kami 
masih bayi, kami sudah terbiasa tidur bersama. Kenapa tiba-tiba 


Mama protes? 
“Kenapa? Ya, kalian kan sudah besar. Bukan anak kecil lagi.” 
“Terus?” 
“Kalau nanti kamu kalap gimana?” 


Gue memutar bola mata lelah. “Emangnya Rion baru baligh 
kemarin? Kenapa baru sekarang mikir ke situ? Kenapa nggak dari 
lama? Bisa aja kan Rion sama Anye sudah ohok-ohok, tapi Mama 


nggak tahu,” kata gue sambil tersenyum miring. 


Mama pun melotot ke gue dengan wajah yang memerah siap 


meledak. “Bilang apa kamu???” 
“Nggak jadi.” 
“Rion, yang dibilang Mama benar. Kalian sudah dewasa. Tidak 


baik tidur bersama. Biar Arianna tidur dengan Livie atau Dee,” 


putus Papa pada akhirnya. 
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“Iya, Pa,” jawab gue pada akhirnya. Gue memang paling nggak 
bisa membantah Papa. 

“Baru dengerin kalau sudah Papanya yang bilang,” gerutu 
Mama. 

Beberapa saat kemudian, terdengar bunyi bel pintu depan. 
Gue yakin itu pasti Anye dan tidak lama, manusianya pun muncul. 
Anye meletakkan ranselnya di sofa dan berjalan menghampiri 
meja makan. “Assalamualaikum. 

“Waalaikumsalam,” jawab kami bersamaan. 

“Telat kali ngomongnya!” seru gue sambil menyengir. Anye 
cuma menjulurkan lidahnya. Dia kemudian menyalami Mama dan 
Papa sebelum duduk di sebelah gue. “Dari mana aja, lo? Lama 
amat!” 

“Kepo banget sih, lo!” katanya mengejek. Gue pun menarik 
hidungnya dengan gemas yang membuat dia memukul tangan gue 
kesal. 

“Kamu sudah makan, Arianna?” tanya Mama. 

“Udah, Tan.” 


“Mau makan lagi? Tante tadi buat ayam semur kesukaan 


kamu.” 
“Mau!” jawab Anye tersenyum lebar. 


“Gembul!” ejek gue sambil mengacak rambutnya. Anye 
menepis tangan gue dan pergi ke dapur mengambil peralatan 


makan sambil bersenda gurau dengan Mama. 
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“Kenapa lo?” tanya gue sambil menghempaskan tubuh ke 
tempat tidur. Setelah kenyang dan lelah mengobrol di ruang TV. 
Akhirnya gue dan Anye memutuskan naik ke atas dan masuk 
kamar. Walaupun Mama sudah mengingatkan untuk tidak tidur 
bersama, tapi biar sajalah. Lagi pula kami masih mau nonton DVD 


yang kemarin kami beli sepulang sekolah. 


“Kenapa apanya?” tanya Anye sambil ikut rebahan di sebelah 


gue. 
“Muka lo asem banget dari tadi. Kenapa lagi? Masalah rumah?” 


Walaupun Anye berusaha memasang senyum dan tawa sejak 
tadi, tapi gue yang sudah kenal dia, sadar kalau dia sedang tidak 
enak hati. Biasanya kalau sudah begitu, masalahnya tidak jauh dari 


keluarganya. 


Gue berbaring miring dan menumpukan kepala dengan tangan 
sambil melihat Anye yang rebahan dengan mata terpejam. Kalau 


sudah begini, berarti masalah dia berhubungan sama mamanya. 
“Mama nyuruh gue ketemu lelaki bajingan itu lagi.” 


“Heh! Lo sama Papa sendiri ngomongnya kok begitu!” kata 
gue mengingatkan. Gue tahu Anye benci banget sama papanya 
tapi bukan berarti dia bisa kurang ajar seperti ini. Seperti apa pun 
lelaki itu, tetap saja dia orangtua kandung Anye. 

“Terus lo mau gue manggil dia apa? Papa?” seru Anye melihat 
gue dengan emosi. Kalau sudah berhubungan dengan papanya, 
pasti Anye seperti ini. Meledak-ledak karena amarah. 

Papanya Anye-Om Doni-beberapa tahun yang lalu ketahuan 
selingkuh dengan teman kantornya. Mereka selingkuh selama 5 


tahun tanpa ada yang menyadari. Bahkan Mamanya Anye-Tante 
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Sandra—tidak curiga sama sekali. Sampai akhirnya, selingkuhannya 


itu datang ke rumah dan mengatakan kalau dia hamil 5 bulan. 


Wanita itu minta Om Doni bertanggung jawab. Gue tidak akan 
pernah bisa membayangkan apa yang dirasakan Tante Sandra, 
Anye, dan adik perempuannya, Seruni, saat mengetahui lelaki yang 
selama ini mereka banggakan dan cintai ternyata mengkhianati 


mereka seperti itu. 


Ditambah lagi dengan yang dilakukan Om Doni setelah itu 
membuat kehidupan mereka menderita. Om Doni menceraikan 
Tante Sandra dan menikahi selingkuhannya itu. Meninggalkan 


Tante Sandra dengan anak-anaknya. 


Tante Sandra pun depresi dan jadi sakit-sakitan. Tidak bisa 
melakukan apa pun karena terlalu sedih dan kecewa. Anye yang 
melihat bagaimana hancur dan menderitanya sang Mama, akhir- 


nya membenci Papanya sepenuh jiwanya. 


Papanya tidak mengacuhkan mereka dan hanya memberikan 
uang bulanan untuk mereka. Tidak pernah sekali pun dia datang 
melihat ketiga wanita yang selama ini selalu mencintainya atau 
bahkan sekadar menghubungi untuk menanyakan kabar. Tidak 


pernah. 


Sampai akhirnya beberapa bulan lalu, lelaki itu muncul di 
pintu rumah Anye. Berlutut dan menangis sambil memohon maaf 
pada Tante Sandra. Om Doni mengatakan dia menyesal karena 
menyia-nyiakan wanita dan anak-anaknya yang selalu tulus 
mencintainya dan berpaling pada wanita lain yang ternyata hanya 


mempermainkannya. 


Usut punya usut, wanita itu ternyata keguguran karena jatuh 


dari tangga. Setelah itu wanita itu berubah dan tidak mengacuhkan 
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Om Doni. Setelah 3 tahun menikah, ternyata ketahuan kalau 
wanita itu simpanan seorang pengusaha kaya. Jauh lebih kaya 
dibandingkan Om Doni yang memang hanya karyawan biasa. 
Akhirnya, Om Doni ditinggal pergi wanita itu demi lelaki yang lebih 
kaya. 


You reap what you sow. 


Mungkin itu peribahasa paling cocok buat Om Doni. Dia 
menyia-nyiakan istri dan anak-anaknya dan akhirnya dia pun 
disia-siakan wanita yang dia pikir mencintainya. Saat akhirnya, 
dia sendirian tanpa siapa pun, baru dia ingat lagi dengan istri 


pertamanya. Menyembah dan memohon agar bisa diterima lagi. 


Kalau gue jadi Anye, gue juga akan melakukan hal yang sama 
dengan dia. Menolak mentah-mentah lelaki yang sudah menyakiti 
Mamanya, dirinya, dan adiknya itu. Tapi rupanya, Tante Sandra 
masih mencintai lelaki itu sehingga dengan mudah memaafkannya. 
Dia bahkan mau menerima kembali Om Doni sebagai suaminya. 


Terakhir gue dengar, mereka berencana menikah lagi. 


Inilah yang bikin Anye depresi belakangan ini. Dia benci banget 
sama Papanya, tapi rupanya Papanya itu pula yang jadi sumber 
kebahagiaan Mamanya. Anye tidak mampu menolak keinginan 
Mamanya untuk menikah lagi dengan Papanya, tapi dia juga nggak 
mau tinggal bersama dengan lelaki yang sudah mencampakkan 


mereka dulu. 


Gue kasihan pada Anye. Kami ini masih anak ingusan, masih 
bergantung pada orangtua. Seharusnya. Tapi tidak buat Anye. 
Sejak Papanya pergi meninggalkan mereka, tidak ada lagi tempat 
dia bergantung. Mamanya terlalu depresi dan sedih, untuk bisa 


menjadi tempat Anye mencurahkan perasaaanya. 
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Akhirnya, Anye pun berubah menjadi gadis yang memendam 
perasaannya. Dia memerlihatkan dirinya yang selalu ceria dan 
tanpa beban. Dia selalu tertawa dan bahagia padahal gue tahu 


kalau dalam hatinya, dia menderita. 


Dia harusnya menangis atau mengamuk sekalian. Itu pasti 
lebih baik, tapi Anye memilih memendam semuanya. Bahkan ke gue 
sekalipun. Dia jadi tidak seterbuka dulu. Memang dia masih suka 
cerita soal permasalahannya, tapi dia tidak pernah menceritakan 
perasaan yang sesungguhnya. Dia berusaha terlihat tegar di depan 


semua orang. 


Gue nggak pernah bilang pada siapa pun, Anye sekalipun, 
kalau sebenarnya gue benci banget sama Papanya. Papanya sudah 
membuat sahabat gue menderita sampai akhirnya dia berubah. 
Dia mengubah Anye yang dulu selalu tertawa dengan tulus, ceria, 
lucu, dan juga lembut menjadi gadis yang menggunakan topeng 


untuk menutupi perasaan yang sebenarnya. 


Dulu Anye tidak sekasar sekarang. Dia lebih santun berbicara 
dan pembawaannya jauh lebih tenang. Tapi sekarang dia jadi lebih 


keras dan terkesan dingin juga tidak acuh. 


“Bengong aja, lo! Mau nonton nggak, nih?” tanya Anye mem- 
buyarkan lamunan gue. Dia ternyata sudah duduk di karpet depan 
TV sambil memasang DVD. “Masih mikirin Clara juga?” 

Dasar perempuan gemblung! Kenapa dia malah buat gue 
teringat sama cewek sialan itu lagi? Padahal gue sudah coba untuk 
tidak memikirkan dia selama beberapa hari ini, dan cukup berhasil. 
Tapi sekarang, Anye malah kembali menyebut nama cewek itu. 

“Kagak. Gue lagi mikirin lo!” kata gue sambil duduk di 


sebelahnya. Anye menatap gue dengan mata malasnya. “Jangan 
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nonton cinta-cintaan. Yang ada gue muntah kayak minggu lalu,” 


kata gue saat melihat dia menekan remote untuk menyetel DVD. 


“Kita nonton horor aja. Jangan pipis di celana, ya! Kalau bau, 


gue tendang nanti!” ancamnya sambil tersenyum mengejek. 
“Iya, Nyonya.” 
“Matiin lampu sana!” perintahnya seperti biasa. Gue pun 


berdiri dan mematikan lampu kamar. 


Kalau ada perempuan yang bisa mengendalikan gue selain 
Mama, ya cuma si cebol ini. Dari dulu selalu begitu. Gue cuma bisa 
berdoa, semoga tidak ada yang tahu tentang ini. Karena kalau 


sampai ada yang tahu, habislah riwayat gue. 


“Nye, berat kali!” protes gue sambil menggerakkan bahu yang 
dijadikan sandaran Anye sedari tadi. Film kedua yang kami tonton 
malam ini-mumpung besok hari Sabtu-sudah setengah berjalan. 


Setelah nonton horor, sekarang kami nonton film keluarga. 


Anye yang mau, gue sebenarnya tidak suka cerita yang begini. 
Terlalu sedih. Bukannya gue malu nangis ya, tapi mengingat kondisi 
Anye, gue takut dia kepikiran. Apalagi film yang kami nonton agak 


mirip ceritanya sama kehidupan Anye. 


Keluarga yang ditinggal bapaknya merantau mencari 
pekerjaan, tapi tidak kunjung pulang karena sudah menemukan 
keluarga baru di tempat lain. Film yang diambil sudut pandangnya 
dari sang anak perempuan, yang jadi tulang punggung keluarga 


setelah bapaknya pergi. Benar-benar mirip kisah hidup Anye. 


Gue kira dia akan menangis karena teringat nasibnya, tapi 


sedari tadi dia cuma diam dan bersandar ke bahu gue. Kalau sudah 
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begini sebenarnya dia mau nangis, tapi ditahan. Sok gengsi, sok 


kuat, sok tegar. Ya, seperti itulah Anye. 


“Hm. 

“Kalau mau nangis, nangis ajalah! Nggak perlu ditahan mulu!” 
kata gue nggak sabar pada akhirnya. 

“Males.” 

“Dih, nangis aja males. Cewek aneh, lo!” 

“Nangis itu bikin capek. Abis nangis terus apa? Nggak akan 
ada yang berubah juga, kan? Hidup gue tetap begitu aja.” 

“Daripada lo tahan-tahan ntar jadi penyakit.” 

“Sok tahu lo!” 

“Terserah, deh. Susah ngomong sama lo sekarang. Ngomel- 
ngomel mulu kerjanya, kalau nggak, sinis. Entah ke mana Anyelir 
Arianna yang lembut dulu itu. Dibawa kabur monyet cebol 
kayanya.” 

Kepalan tangan Anye pun menghujam perut gue tanpa bisa 
gue hindari. “Awww!!!” Gue pun tertunduk ke depan sambil 
memegangi perut yang terasa perih. Sial ini anak! Sakit banget 


pukulannya. “Sakit, Nye!” seru gue kesal. 


Dia menatap gue sinis. “Just get used to it. Pm not that kind of 


girl anymore.” 


“Iya ... iya. Duh, sinting lo. Usus gue pindah tempat nih gara- 


gara lo, keluh gue masih mengusap perut. 
“Cengeng!” 


“Barbar!” 
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“Banci!” 

“Preman pasar!” 
“Penjahat kelamin!!” 
“Jomblo sejati!” 


Anye pun tersenyum dan kemudian tertawa kencang. Kenapa 
lagi ini anak? Mood-nya naik turun kaya orang PMS. Oh, mungkin 
dia lagi haid kali makanya dari tadi labil banget. 

“Kenapa lo?” 

“Nggak papa. Lucu aja.” Anye kemudian meletakkan tangannya 
di bahu gue dan mengelus-elus tidak jelas. “Okelah. Yuk, tidur!” 
katanya sambil memukul bahu gue dengan sekuat tenaganya. 

“Anjirr!! Sakit, monyet!!!” teriak gue tidak tahan dengan 
penyiksaan yang dia lakukan. Bisa mati gue lama-lama kalau 
begini! 

Anye malah ketawa puas dan berdiri dari sebelah gue. Gue 
pikir dia mau naik ke tempat tidur, tapi dia malah berjalan menuju 
pintu. “Mau ke mana lo?” tanya gue sambil berdiri dan naik ke 
tempat tidur setelah mematikan TV dan DVD player. 

“Tidur” jawabnya memasang muka-pertanyaan-lo-gak-mutu- 
nya. 

“Ya, terus mau ke mana?” tanya gue bingung sambil berbaring 
dengan satu tangan menahan kepala. 

“Gue kan nggak boleh tidur sama lo lagi. Gimana, sih?” 
sungutnya “Jadi, sekarang gue mau ke kamar Dee.” 

“Udah di sini ajalah! Memang lo pikir gue bakal nyerang lo 
gitu?” 


“Siapa tahu.” 
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“Udah, sini!” kata gue sambil menepuk bagian tempat tidur 


yang kosong di sebelah kiri gue. 


Anye menghela napas dan berjalan menghampiri tempat tidur 
sambil sebelumnya mematikan lampu kamar dan meninggalkan 


lampu tidur yang remang. 


“Emang kenapa sih kalau gue tidur di kamar Dee? Nggak 
suka banget kayaknya,” kata Anye sambil berbaring dan menarik 


selimut menutupi tubuh kami berdua. 
“Aneh aja. 
“Hah?” 


“Ya, kalau lo nggak ada sih nggak masalah, tapi kalau lo ada 


di rumah ini terus tidur di kamar lain rasanya aneh. Nggak wajar.” 


“Eh, kita tidur bareng itu yang nggak wajar! Sodara bukan, 
pacar bukan, istri apalagi.” 


“Lo kan separuh jiwa gue, Sayang,” jawab gue sambil me- 
nyengir lebar. Anye memasang wajah syoknya yang membuat gue 
tertawa puas. “Udahlah. Nggak penting juga dibahas. Besok kita 


kan mau ke Senayan lari pagi. Mending tidur sekarang." 
“Gaya lo mau lari pagi. Paling juga mau berburu cewe. 
“Nyambil boleh dong.” 
“Playboy kampung!” 
Gue tertawa sambil mulai memejamkan mata yang perih. 
“Rion!” 
“Hm. Gue bisa merasakan Anye berbaring miring ke arah gue. 
“Lo nggak bakalan ninggalin gue, kan?” 


Mata gue yang terpejam langsung terbuka mendengar 


pertanyaan Anye. Gue menoleh dan melihat dia yang menatap gue 
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dengan sorot penuh kesedihan. “Lo kenapa jadi galau, Nye? Lo 
kayaknya hari ini salah makan, ya? Jangan-jangan semur si Mama 
lagi!” 

“Udah jawab aja!” ketus dia. 

Nanya kok maksa. 

“Iya.” 
“Iya apa?” 
“Iya, gue nggak bakal ninggalin lo.” 


“Walaupun lo sudah punya cewek nanti?” 


” 


“Iya. 

“Walaupun lo sudah ketemu cewek yang bener-bener lo cinta 
dan sayang?” 

“Iya.” 

“Walaupun... 

“Walaupun nanti gue udah punya istri banyak, anak segudang, 
cucu se-RT, gue nggak bakalan ninggalin lo. Puas?” 

“Janji?” katanya sambil mengulurkan jari kelingkingnya. 

“Eh, kita bukan anak kecil lagi, ya?!” 

“Kalau lo nggak mau, berarti lo nggak sepenuhnya janji sama 
gue!” serunya sambil mengacung-acungkan jari kelingkingnya. 
“Jadi?” 

Gue pun menghela napas. Anye benar-benar aneh sekali malam 
ini. Kecemasan dia sepertinya benar-benar sedang dipuncaknya. 
Segitu takutnya dia ditinggal sendiri oleh orang yang dia sayang. 

Gue pun mengulurkan kelingking dan mengaitkannya dengan 


kelingkingnya. “Gue janji.” 
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Anye pun tersenyum lebar. “Thanks. 

“Ya.” 

Anye membalikkan badannya sehingga memunggungi gue. 
Gue cuma bisa melihat punggungnya dalam diam. Punggung kecil 
yang menahan beban begitu berat di usianya yang masih muda. 
Gue sendiri belum tentu bisa sesabar dan sekuat Anye kalau 
berada di posisinya. 

Gue pun mendekatinya dan mengecup kepalanya beberapa 


saat. “Goodnite,” bisik gue pelan di telinganya. 


“Nite” 


ARIANNA 


Aku menatap ke kejauhan saat seorang pemuda berjalan 
menyusuri lorong sekolah dengan wajah terlihat begitu masam 
dan tidak nyaman. Dia terlihat begitu risih dengan orang-orang di 
sekitarnya. 

Ada apa dengan dia? 

“Rion!” teriakku sambil berlari ke arahnya. 

Rion menatapku dan tersenyum tipis. Kenapa sih dia? 

“Hai, Arianna!” sapa Kak Devan yang tiba-tiba muncul di 
hadapanku. Aku menghentikan langkah dan menatap kakak dari 


sahabatku dengan terkejut. 


“Eh, lho ada Kak Dev!” Muncul dari mana Kak Dev? Aku sama 


sekali tidak menyadari kehadiran Kak Devan sebelumnya. Mungkin 
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karena aku terlalu fokus pada Rion yang terlihat bad mood sejak 
tadi. 


“Ya, kali lo nggak lihat kakak gue yangmahadahsyattampannya 


ini, Nye!” cibir Rion. “Perlu kacamata?” 


“Gue nggak lihat, soalnya muka bete lo jauh lebih menarik. Itu 
muka bisa ditekuk-tekuk gitu gimana caranya?” ejekku menggoda 


Rion sambil menoel-noel pipinya. 
Rion menepis tanganku sambil mendelik kesal. “Berisik!” 


“Kakak ke kelas kamu dulu, ya! Oh, iya, Arianna. Karena mama 


kamu tidak bisa datang hari ini, kakak juga disuruh jadi wali kamu.” 


“Iya, Mama tadi pagi tiba-tiba demam jadi minta tolong ke 


Tante Demi. Maaf ya, Kak, jadi ngerepotin.” 


“Kamu sudah seperti keluarga, tidak perlu sungkan,” kata Kak 
Devan sambil mengacak rambutku. Aku cuma bisa menyengir dan 


kulihat Rion melihat kami dengan wajah semakin masam. 


“Ke kantin, yuk! Gue pengen makan orang,” seru Rion sambil 
memegang kepalaku dan menariknya dari tangan Kak Devan. 
Kelihatan jelas sedang berusaha menjauhkan aku dari kakaknya 
karena cemburu. Rion selalu tidak rela kalau perhatianku untuknya 
direbut Kak Devan. 


Kekanakan, tapi begitulah Rion. 


“Muka biasa aja kali!” ejekku menepuk-nepuk pipi Rion 
dengan gemas. “Setiap Kak Dev ke sekolah, pasti lo bete mampus 


gini. Itu kakak lo bukan musuh, Rion!” 
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“Nggak perlu dibahas!” sungut Rion sambil menyeruput es 
tehnya. “Tumben semalam nggak nginap? Udah baikan sama Papa 


lo?” tanya Rion mengalihkan topik pembicaraan dari dirinya. 


Biasanya setiap Jumat dan Sabtu, aku memang menginap di 
rumah Rion untuk menghindari lelaki itu yang selalu menginap 
di saat weekend. Tapi semalam, aku tidak menginap dan lupa 


memberitahukannya pada Rion. 


“Semalam lelaki itu nggak datang. Katanya lagi dinas ke luar 
kota.” 


“Pantesan.” 


“Eh, itu tuh. Kesayangan lo nongol!” kataku sambil menunjuk 


ke belakang Rion dengan dagunya. 
“Kesayangan?” 


“Cewek yang bikin lo gundah gulana!” kataku tidak sabar. 
“Clara, bego!” 


Rion mengerutkan dahinya dan menoleh ke belakang. Clara 
memasuki kantin bersama Anti. Dia sedang membicarakan 
sesuatu dengan Anti dengan wajah berseri-seri. Senyuman manis 
menghiasi wajahnya tanpa henti. Namun, saat kulihat matanya 
bertemu dengan mata Rion, senyum itu menghilang bergantikan 
dengan wajah kesal yang selalu dia perlihatkan kepada Rion. Mau 


tidak mau, aku pun tertawa geli melihatnya. 

“Tuh, cewek,” gumam Rion mengalihkan pandangannya lagi 
kepadaku, “Sinis banget! Heran gue. Bukannya harusnya gue ya, 
yang marah sama dia? Kenapajadi dia?” 

“Penasaran yaa? Sebel yaa?” godaku. “Mungkin, lo jatuh cinta,” 


ucapku sambil tersenyum penuh arti. 
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Rion melihatku dengan malas. “Big NO!” 


“Terus kenapa sampai stres gitu, kalau MEMANG lo NGGAK 
SUKA dia?” kataku menekankan pada beberapa kata. Sengaja, agar 


dia paham aku sedang berusaha menyadarkan dirinya. 


Rion tidak membalas dan hanya menghela napas kasar. 
“Udah kelar kali. Yuk!” kata Rion berdiri dari bangkunya. Aku pun 


mengikuti dan berjalan di sebelah Rion. 


Kami kemudian melihat Kak Devan yang memasuki kantin 
sambil mencari-cari seseorang sampai tiba-tiba Clara yang sedang 
membawa mangkuk berisi makanan menabrak Kak Devan. Kuah 
makanan itu pun tumpah mengenai bagian depan setelan Kak 
Devan. 

“Aduh, maaf... maaf. Aku nggak lihat,” seru Clara panik. 

“Kenapa tuh Clara sama kakak lo?” tanyaku penasaran. Rion 
tidak menjawab hanya memerhatikan keduanya yang tidak jauh 
dari kami. 

"Tangan kamu tidak apa-apa? Kena kuahnya?” tanya Kak 
Devan dengan lembut tanpa memedulikan bajunya yang sudah 
basah. 

“Nggak apa-apa. Maaf, ya! Duh, bajunya jadi kotor,” kata Clara 
panik mencari sesuatu. “Duh, nggak ada lagi.” 

Clara kemudian menengadahkan kepalanya dan tampak 
terkejut menatap lelaki yang ditabraknya. Pasti dia kaget melihat 
Kak Devan yang tampan luar biasa itu. 

“Kamu yakin tidak apa-apa?” tanya Kak Devan terdengar 
cemas. 

“Nggak apa-apa,” jawab Clara dengan muka merona karena 


malu. 
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Aku melirik ke sampingku dan menatap wajah Rion yang tak 
menunjukkan ekspresi apa pun. Padahal aku tahu sekali, dia pasti 
kesal saat ini. Melihat dengan mata kepalanya, bagaimana cewek 
yang selama ini tidak mengacuhkan dia, tersipu-sipu karena 


kakaknya. 
“Maaf, tadi saya tidak memerhatikan ke depan jadi tidak lihat 


kamu sedang berjalan,” kata Kak Devan tersenyum menyesal. 
Clara kemudian mengangguk. “Aku yang salah, kok.” 


“Biar saya belikan lagi makanan kamu. Sebagai permintaan 


maaf” 


“Eh, nggak usah. Nggak apa-apa, kok. Lebih baik bajunya 
dibersihin dulu,” kata Clara sambil melihat jas Kak Devan yang 
basah. 


“Nggak masalah.” Kak Devan kemudian melepaskan jasnya 
tanpa menyadari efeknya pada para wanita yang ada di sana. 
Semua terkesiap menatap lelaki tampan yang dengan santai 
memerlihatkan badannya yang tegap tertutupi kemeja biru langit 


"Nanti bisa saya laundry.” 
“Tapi... 


“Saya yang salah. Kamu tadi mau makan soto ayam, kan? 
Ayo, biar saya belikan lagi” kata Kak Devan tersenyum tipis yang 


membuat Clara semakin tidak bisa berkutik. 


Clara kemudian mengangguk dan berjalan menuju tukang soto 
ayam bersama Kak Devan di sebelahnya. Rion menonton semua 
dalam diam. Aku yang melihat keterdiaman Rion pun tersenyum 
penuh arti. “Kalau sebagai bad boy nggak bisa bikin dia ngelirik lo, 


berarti lo harus jadi gentleman kayak Kak Dev.” 
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“Hah?” Rion menoleh menatapku bingung. 


“Lo lihat, kan, barusan? Clara diam nggak berkutik dengan 
kelembutan, Kak Dev. Karena semua cewek pasti lebih milih cowok 


yang bersikap lembut daripada yang pemaksa kayak lo.” 


“Terus kenapa?” ucap Rion sambil mendengus jengah. 


“Terserah Clara dia mau suka siapa. Bukan urusan gue.” 
“Yang benar?” godaku sambil tersenyum geli. 


Rion melirik dan mengacak rambutku gemas. “Benar! Cukup 
satu cewek yang bikin kepala gue pusing, nggak perlu ditambah." 
Rion kemudian merangkul bahu dan menuntunku kembali 
berjalan. “Lagian gue memang kayak begini. Rion yang playboy. 
Kalau gentleman itu sih, Kak Dev. Nggak mungkin kan, gue berubah 
jadi dia?” 

“Bisa aja. Karena dulu pun, lo nggak begini, Rion,’ ucapku 


menatap Rion sambil tersenyum tipis. “This isn’t you.” 


Rion terdiam sebentar sebelum mendengus geli. “Lo kenapa, 
sih? Tiba-tiba jadi serius gitu. Santai ajalah, Cebol! Mau brengsek 
juga, gue tetap sahabat lo, kan?” tanya Rion sambil tersenyum 
miring. “So what's the problem?” Rion menepuk kepalaku pelan 


sebelum berjalan duluan di depan. 


Aku menatap punggung Rion dan menghela napas panjang. 


“Karena lo yang sekarang, bukan sahabat yang gue kenal, Rion.” 
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CLARA 


Aku sedang menelepon di halaman belakang saat ketiga 
cowok berbadan besar ini mendadak muncul dan menghalangiku 
yang ingin kembali ke kelas. Mereka melihatku sambil menyeringai 
aneh. Aku melihat ke kanan kiriku dan tidak menemukan orang 
lain kecuali kami berempat. Jantungku pun berdebar kencang, 
takut pada apa yang akan mereka lakukan terhadapku. Mereka 
tidak akan melecehkanku, kan? Tuhan, tolong lindungi aku. 


“Ngapain lo sendiri di sini? Mau macam-macam, ya?” tanya 
cowok yang berdiri di tengah dengan wajah khas Timur Tengah. 
“Nelepon sembunyi-sembunyi. Mencurigakan banget.” 

“Itu bukan urusan kamu!” ketusku berusaha terlihat tidak 
takut. Walaupun tanganku sudah gemetaran. 

“Kamu? Hahaha... dari dusun mana, lo? Ngomong pake aku 


kamu,” katanya sambil terkekeh diikuti tawa kedua temannya. 
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“Permisi! Aku mau kembali ke kelas” kataku mencoba me- 


lewati tubuhnya yang besar itu. 


“Eh, gue belum kelar!” ketusnya sambil mendorong bahuku 


sampai menempel ke dinding. 


“Kamu mau apa?” tanyaku dengan suara bergetar. Seharusnya 
aku tidak terlihat takut, tapi mau bagaimana lagi. Aku hanya 
perempuan lemah melawan tiga lelaki bertubuh besar. Tentu saja 
aku takut. 


“Mau gue, ya?” Dia menyeringai licik. Aku berdoa dalam hati 
semoga yang dia mau bukanlah hal mengerikan yang sejak tadi 


aku bayangkan. “Lo punya duit berapa?” 

“Hah?” 

“Jangan belagak bego. Lo punya duit berapa sekarang?!” 
tanyanya dengan tidak sabar. 


Aku merogoh saku rok dan kemejaku untuk mencari uang 
yang tersisa dari jajan tadi. Namun, yang aku temukan hanya 
selembar uang 20 ribu dan dua lembar uang 2 ribu. 

“Yah, cuma segitu?” tanyanya kecewa melihat uang yang aku 
perlihatkan padanya. “Eh, tapi gue lihat hape lo mahal." 

Lelaki itu melirik ke saku rokku, di mana hapeku menyembul. 
Aku buru-buru mendorong hapeku masuk agar dia tidak bisa 
melihatnya. 

“Karena lo nggak punya duit, jadi hape lo gue sita dulu. Kalau 
lo bisa ngasih gue lima ratus ribu. Nanti gue kembaliin.” 

Lima ratus ribu? Darimana aku bisa dapat uang sebanyak itu? 
Memangnya dia pikir aku orang kaya? 


“Aku bukan orang kaya. Nggak punya uang sebanyak itu.” 
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“Tapi hape lo mahal, tuh!” 
“Ini pemberian orang.” 
“Ya udah, buat gue aja ya! Kan lo nggak rugi ini. 


“Please, jangan hape ini. Ini barang berharga untukku,” kataku 
memohon. Aku tidak akan menyerahkan hapeku ini. Ini satu- 
satunya barang berharga yang kupunya dan aku akan menjaganya 
sekuat tenaga. Bukan karena nilai dari hape ini sendiri, tapi karena 
kenangan yang kupunya di hape ini. Kenangan yang tidak akan 


bisa digantikan dengan uang sebanyak apa pun. 
“Udah, jangan bawel lo! Sini!” 
“Eh, Arab!” seru seseorang dari kejauhan. 


Lelaki di depanku pun menoleh ke sumber suara. Aku mencari 
asal suara itu dan menemukan Rion yang berdiri di kejauhan 
dengan seringai khas dia. Rion berjalan mendekat dengan kedua 
tangannya berada di dalam saku celana. 


Kedua teman lelaki itu mundur dengan ketakutan melihat 
Rion. Padahal badan keduanya lebih besar dari Rion, tapi entah 


kenapa mereka langsung menciut melihat Rion. 


“Lo tuh nggak pernah kapok, ya,” kata Rion sambil men- 


decakkan lidahnya. “Mau gue kirim ke rumah sakit sekalian? Hah?” 


“Banci, nggak usah ikut campur! Sekarang lo cuma sendiri, 
nggak ada adek lo yang bisa bantuin. cowok badan kecil kayak 
lo bisa gue habisi dalam sekejap mata, geram lelaki itu sambil 


mengepalkan tangannya kencang-kencang. 


Saat lelaki itu lengah, aku pun dengan cepat menjauhkan 
diri. Aku sudah ingin lari dari tempat itu, tapi aku nggak bisa. Aku 


nggak mungkin meninggalkan Rion begitu saja. Meskipun dia 
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menyebalkan, tapi tetap saja dia sudah membantuku. Lagi pula, 
Rion bisa babak belur melawan tiga lelaki yang badannya besar- 


besar seperti itu. 


“Menghabisi gue?” Rion terkekeh sambil tersenyum miring. 


“Masih terlalu cepat 1000 tahun buat lo ngalahin gue, Pengecut!” 
“Bangsat!” Lelaki itu langsung maju untuk memukul Rion. 


“Kebetulan banget gue lagi pengin hajar orang!” kata Rion 


menyeringai saat melihat lelaki itu mau memukulnya. 


Di saat Rion terlihat santai saja, aku malah terpekik kaget 
dan takut karena mengira Rion akan terkena pukulan, tapi dengan 
mudah Rion mengelak dan kemudian melayangkan sebuah 
pukulan ke wajah cowok itu hingga dia tersungkur. Darah pun 
mengalir dari ujung bibirnya. 

Padahal Rion tidak terlihat sekuat itu, tapi ternyata dia bisa 
memukul hingga membuat lawannya terluka bahkan terjatuh. 
Melihat temannya dipukul, kedua lelaki yang lain pun maju dan 
mencoba mengeroyok Rion. Aku sudah tidak sanggup lagi melihat 


dan akhirnya menutup kedua mataku dengan tangan. 


Aku masih bisa mendengar suara pukulan dan teriakan 
kesakitan dari mereka berempat. Entah sudah berapa lama berlalu 
sampai akhirnya suasana menjadi hening. Hanya terdengar suara 
rintihan pelan. 

“Kalau gue lihat lo semua masih gangguin orang, bukan ke 
rumah sakit lagi gue kirim lo semua, tapi langsung ke kuburan!” 
seru Rion dengan tegas. 

Saat aku menurunkan kedua tanganku, Rion berjalan ke 
arahku sambil melap darah di bibirnya dengan punggung tangan. 


Bajunya sudah berantakan, bahkan kancing bagian atas kemejanya 
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terlepas, memerlihatkan dadanya yang bidang. Rambutnya terlihat 
begitu tidak beraturan tapi dengan santai dia menyisirnya ke 


belakang dengan tangan. 


“Lo nggak apa-apa?” tanya Rion setelah berhenti beberapa 


langkah di depanku. 
Dari dekat aku bisa melihat bekas merah di pipinya. Darah 


yang sudah dilapnya tadi pun masih tersisa karena luka robek 
di bibirnya. Keringat membasahi wajah dan seragamnya. Tapi 
anehnya, dia terlihat tidak kelelahan. Bahkan sangat santai sekali. 
Namun, tetap saja aku merasa bersalah dia sampai seperti ini 


karena menolongku. 
“Aku nggak apa-apa. Tapi kamu...” 


“Nggak masalah. Nanti juga sembuh sendiri,” katanya dengan 
enteng sambil menggosok pipi kirinya yang memerah dengan 
tangan kanannya. “Lain kali jangan ke sini sendirian. Mereka suka 


berkeliaran di sini. 


” 


“Iya. 

Aku masih nggak bisa bergerak dan terus memandangi wajah 
Rion yang terluka saat dia sedang merapikan seragamnya. Dia 
sepertinya sadar aku menatapnya tanpa berkedip dan kemudian 
tersenyum miring. 

“Kenapa? Lo terpesona sama gue?” 

Rion yang biasanya pun kembali. Rion yang selalu menggodaku 
dan sangat percaya diri. Seandainya saja dia tidak semenyebalkan 
ini, aku akan berpikir Rion lelaki yang keren. Dia tampan dan juga 
gentle banget, jago olahraga, bisa bernyanyi, dan bermain musik- 


aku tahu ini dari teman-temankwdia juga kuat dan baik. Buktinya 
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dia mau menolongku tadi. Sayangnya, karena dia mesum dan usil 


juga terlalu narsis, semua kelebihannya jadi tertutupi. 

“Nggak. Aku nggak terpesona!” kilahku dengan cepat. “Kita 
harus ke UKS buat ngobatin luka kamu,” kataku saat melihat darah 
yang tidak juga berhenti dari bibirnya. 

“Nggak perlu.” 

“Tapi luka kamu cukup parah, Rion.” 


“Ini nggak seberapa. Gue pernah ngalamin yang lebih dari ini,” 
katanya sambil terkekeh pelan. “Lo nggak mau balik ke kelas? Atau 
mau nemenin gue?” Biasanya dia akan mengeluarkan seringai 
liciknya kalau sedang menggodaku seperti ini, tapi kali ini dia 
hanya tersenyum tipis. 


“In your dream!” ketusku. 


Ah, kenapa aku malah berbicara ketus lagi padanya? Padahal 
dia sudah menolongku tapi aku malah kembali bersikap dingin 
padanya. Rion biasanya akan semakin menggodaku, tapi kali ini dia 
hanya tersenyum masam. Melihat itu aku pun jadi salah tingkah. 


Kenapa dia tidak membalas seperti biasa? 


“Aku balik ke kelas aja,” kataku dengan cepat karena nggak 
tahu harus bersikap seperti apa padanya. Rion tidak mengatakan 
apa pun melihatku pergi. 

Mungkin kepalanya terpukul sangat kencang tadi hingga dia 
menjadi aneh seperti itu. Kenapa diajadi tidak secerewet biasanya. 
Seharusnya aku memaksanya ke UKS tadi. Siapa tahu ada saraf di 


kepalanya yang putus atau rusak. 


Saat aku berjalan beberapa langkah, aku ingat telah melupakan 


sesuatu yang penting. Aku berbalik badan dan melihat Rion yang 
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masih berdiri di tempat tadi sambil melihatku. Tatapannya terlihat 


beda dari biasanya. 


“Kenapa?” tanyanya sambil tersenyum miring. “Berubah 
pikiran?” 

“Bukan itu!” seruku sedikit kesal padanya yang ternyata masih 
saja usil. “Aku cuma mau bilang, terima kasih,” kataku dengan 


gugup. “Terima kasih sudah nolong aku.” 


Rion pun tersenyum. Senyuman yang tulus dan juga lembut, 
bukan senyum mesum atau licik yang selalu dia perlihatkan 
selama ini. Senyuman yang membuat jantungku tiba-tiba berdegup 


kencang. 


Di pelajaran olahraga pagi ini, kelas kami berlatih basket. 
Selama sejam pertama pelajaran, para siswa siswi bergantian 
melakukan lay up, dribbling, dan passing. Setelah semua selesai 
melakukannya, guru olahraga kami memberikan waktu bebas 
untuk bermain. Saat seperti ini, biasanya digunakan para siswa 


untuk bermain basket. 


Rion yang selalu menjadi jagoan basket di kelas kami, 
membawa bola basket dengan gesit ke sana sini. Total 20 poin 
yang sudah dia buat dalam waktu 15 menit bermain. Para siswi 
kelasku, bersorak-sorai menyemangati Rion sedari tadi. Rion yang 
terlihat semakin memesona dengan tubuh dipenuhi peluh, belum 
lagi badan tegapnya yang tercetak jelas di balik kaos olahraganya, 


membuat semua siswi tidak bisa tidak memandangnya. 


Kenapa aku terdengar seperti fans-nya saat ini? 
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Baru kali ini aku benar-benar melihat dan memerhatikan Rion. 
Selama ini aku tidak pernah peduli pada lelaki satu itu, tapi semua 
berubah sejak kejadian waktu itu. Sejak aku melihat sosok berbeda 


dari Rion. Sosok Rion yang tidak menyebalkan dan mesum. 


Selama ini semua berjalan seperti biasanya. Rion masih suka 
menggodaku, tapi tidak seperti dulu. Rion tidak lagi menyebalkan 
padaku dan aku juga mendengar Rion tidak lagi bermain 
perempuan. Semua perempuan yang merayunya ditolak mentah- 


mentah. 


Rion jadi lebih sering berada di kelas mengobrol dengan 
Arianna atau bahkan melakukan tugasnya sebagai ketua kelas. 
Hal yang membuat semua orang tidak percaya karena selama ini 
Rion selalu mangkir dari tugasnya. Namun, mendadak kini dia jadi 


bertanggung jawab dan mengerjakan semuanya dengan baik. 


Aku semakin yakin, kalau saat berkelahi waktu itu, kepala Rion 
terpukul sangat keras. Kalau tidak, apa lagi yang bisa menjelaskan 
perubahan pada diri Rion? Perubahannya ini membuat dia 
semakin diidolakan para perempuan. Karena Rion bukan lagi 
lelaki yang bisa dimiliki semua perempuan, sekarang dia semakin 
tidak terjangkau dan itu membuat mereka semakin penasaran. 


Lebih penasaran dari sebelumnya. 


Mataku yang sejak tadi terpaku pada Rion yang sedang 
bermain basket, akhirnya bersirobok dengan matanya. Biasanya 
aku akan langsung memalingkan wajah, tapi kali ini Rion yang 
melakukan itu. Rion melihat ke arah lain sambil menyeka 
keringatnya di dahi dengan punggung tangan. Kaos olahraganya 
yang sudah basah kuyup tiba-tiba dia lepaskan sehingga tubuh 
atletisnya itu terpampang dengan jelas pada siapa pun yang ada di 


lapangan olahraga. 


58 


Seperti yang bisa diperkirakan, siswi-siswi pun langsung 
histeris melihat Rion yang setengah telanjang. Aku tidak sampai 
berteriak histeris seperti yang lain, tapi wajahku terasa begitu 


panas melihat pemandangan yang tersaji di hadapanku saat ini. 


“Dasar cowok penebar pesona. Suka banget bikin kericuhan," 


seru Arianna yang tiba-tiba ada di sebelahku. 


Aku yang terkejut langsung menutupi wajahku yang pastinya 
memerah dengan tangan, sambil berpura-pura menggosok dahi. 
Terlalu fokus melihat Rion, aku sampai tidak sadar kalau Arianna 
duduk di sebelahku sejak tadi. 


“Namanya juga Rion,” kataku berusaha terdengar biasa saja 
padahal aku masih berdebar-debar melihat Rion yang sekarang 
sedang tertawa lepas dengan temannya karena diprotes membuat 
para siswi histeris. Tawa lepas Rion yang jarang terlihat di depan 
para perempuan, tapi rupanya mudah tercipta saat Rion sedang 


bersama dengan teman-teman lelakinya. 


“Kalau aja dia nggak mesum, kayak begini aja deh, pasti lo 
doyan, kan?” tanya Arianna yang membuat wajahku semakin 


memerah. “Atau lo udah suka?” 


“Su ... suka? Kamu ngomong apa, sih? Mana mungkin aku suka 


Rion,” kataku mengelak. 


Aku tidak berani melihat wajah Arianna karena malu. Aku 
mengalihkan wajah, berharap Arianna tidak menyadari apa yang 
sedang kurasakan terhadap sahabatnya saat ini melalui wajahku. 

“Gue bukannya mau promosiin, Rion ya. Gue juga ngomong 
begini bukan karena dia sahabat gue, jadi seolah-olah gue mau sok 
melebih-lebihkan dia, tapi karena gue kenal Rion,’ kata Arianna 


padaku yang masih diam-diam memerhatikan Rion yang kembali 
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mencetak angka untuk timnya dengan lemparan tiga poin yang dia 


lakukan. 


Aku tidak berkomentar apa pun dan mencoba mendengar 
ucapan Arianna. Aku tahu sahabat Rion ini bukanlah perempuan 
yang suka iseng seperti Rion. Arianna selalu jujur dalam berkata 
dan tidak pernah melebih-lebihkan. Jadi, tanpa Arianna bilang 
seperti itu pun, aku tahu apa yang diucapkan Arianna adalah suatu 
kejujuran. 

“Walaupun casing-nya dia seperti cowok brengsek, tapi 
sebenarnya bukan itu yang ada di dalamnya. Rion adalah cowok 
yang sangat bisa diandalkan dalam hal apa pun. Dia akan selalu ada 
di saat kita butuhkan dan akan selalu mendukung selama dia rasa 
itu benar. Gue sangat beruntung punya sahabat kayak dia karena 
sekalipun gue nggak pernah merasa dia tinggalkan. Dia selalu 
memprioritaskan orang yang dia sayang di atas segalanya, bahkan 
lebih dari dirinya sendiri. Meskipun slengean, jiwa pelindungnya 
gede banget.” 


Aku tersenyum mengingat bagaimana Rion menyelamatkanku 
dari preman sekolah waktu itu. Padahal aku selalu bersikap buruk 
pada Rion, tapi Rion tetap mau menolong. Hal yang membuatku 


mulai mengubah pandangan mengenai pemuda tersebut. 


“Lagian yah, selama ini cewek-cewek itu kan yang mendekati 
Rion. Menggoda Rion dan mengajak dia melakukan perbuatan nista 
itu. Nggak pernah sekalipun Rion duluan yang menggoda mereka. 
Mereka sendiri yang menyerahkan diri mereka. Jadi, jangan 
sepenuhnya menyalahkan Rion kalau pada akhirnya mereka sakit 


hati atau kecewa.” 


“Tapi kalau Rion menolak mereka, nggak akan begitu jadinya.” 
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“Gue tahu. Rion juga salah. Dia nggak menolak mereka. Tapi 
meskipun begitu, saat sudah serius dengan satu cewek, Rion nggak 


akan pernah melirik yang lain. Dia itu tipe cowok setia.” 


Aku menatap Arianna tidak yakin. Karena tidak seperti 
itu yang terlihat dari seorang Rion. Sekali lihat saja orang akan 
mengatakan dia lelaki yang suka berkhianat. 

“Lo pasti bingung kenapa gue bisa yakin?” kata Arianna 
sambil tersenyum melihat kerutan di dahiku. “Karena gue tahu 
Rion. Gue kenal dia seumur hidup. Jadi, kalau lo mau nanya sesuatu 
soal Rion, boleh aja,” kata Arianna menutup ucapannya dengan 


cengiran lebar. 


Aku pun langsung gelagapan dan membuang muka. “Buat apa 


aku nanyain soal dia?” 
“Ya, siapa tahu aja ada yang lo mau tahu.” 


“Nggaklah. Aku nggak peduli sama dia,” kilahku berbohong. 
Padahal memang banyak yang ingin aku tanyakan pada Arianna, 
tapi aku tidak bisa mengatakannya karena Arianna pasti akan 


menyampaikannya pada Rion. 


Jadi yang bisa kulakukan adalah bersikap seakan-akan aku 
tidak peduli meskipun jauh di dalam hatiku, aku sadar, aku mulai 


tertarik pada lelaki playboy itu. 


Aku melangkah ke dalam gerbang sekolah dengan jantung 
berdegup kencang. Sekarang sudah pukul 7, sekolah sudah sepi 
dan sangat gelap. Aku tadi sudah sampai di rumah saat menyadari 


kalau buku cetak matematika-ku tertinggal di laci meja. Padahal 
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besok ada PR di buku itu dan kalau aku tidak mengerjakannya, aku 


pasti akan kena hukuman. 


Akhirnya dengan memberanikan diri, aku kembali ke sekolah. 
Aku berharap ada penjaga sekolah yang bisa menemani, tapi 
rupanya dia sedang ada keperluan dan menyuruhku langsung 
ke dalam. Padahal sekolah gelap begini. Aku takut saat di dalam 


malah ketemu sesuatu. 


Tubuhku menggigil padahal tidak ada angin sedikit pun 
malam ini. Sambil melihat ke kanan kiri, aku melangkah dengan 
cepat ke kelas. Untung saja kelasku tidak jauh, masih dekat dengan 


pintu gerbang, tapi tetap saja menyeramkan. 


Saat aku sudah berada di depan kelas, melihat kelas yang 
gelap gulita aku pun mengurungkan niat untuk masuk. Bagaimana 
ini? Aku sebenarnya tidak penakut, biasanya. Tapi karena beberapa 
hari lalu mendengar cerita seram mengenai sekolah ini dari Anti, 


aku jadi kepikiran terus. 


Seharusnya aku tidak usah mendengar cerita Anti saat itu. 
Duh, sekarang bagaimana? Masa aku sudah sampai di sini terus 


pulang tanpa membawa hasil? Tapi kalau pas aku masuk ada.... 

“Ngapain lo di sini?” 

“Huwaaaa!!!!” 

Aku langsung berteriak kencang saat mendengar suara yang 
mendadak terdengar dari belakangku. Jangan bilang itu.... 

“Clara, ini gue, Rion! Kenapa lo teriak-teriak? Nanti orang kira 
gue mau perkosa lo lagi!” protes Rion. 

Aku berbalik badan dan melihat dia yang kebingungan. Dia 
masih menggunakan seragamnya tadi pagi. Sedang apa dia malam- 


malam di sini? Jangan-jangan ini bukan Rion lagi, tapi penampakan. 
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“Kamu... kamu beneran... Rion?” tanyaku takut-takut. 

Rion pun tersenyum kecil. “Bukan, gue setan!” katanya 
menyengir. 

“Ih, aku serius, Rion!” 

“Ya, gue Rion-lah! memang siapa lagi yang mau nyapa lo 
coba?” serunya kembali menyebalkan. 


“Huh, aku nyaris kena serangan jantung tahu nggak? Kenapa 
kamu muncul tiba-tiba?” kataku sambil mengelus dada yang masih 


berdegup kencang. 
“Karena lo aneh. Mau ngapain di sini?” 
“Kamu kenapa masih di sekolah?” 
“Gue habis latihan band sama anak-anak." 


“Aku... ehm... Rion boleh minta tolong?” tanyaku berharap dia 
mau menolongku. 

“Tumben, katanya sambil menyengir. “Nolongin apaan?” 

“Temenin aku masuk kelas, ya. Aku mau ambil buku cetak di 
laci, tapi takut masuk sendiri,” kataku dengan malu. Sebenarnya 
aku nggak mau sampai berutang budi sama dia, tapi mau gimana 
lagi. Cuma dia yang bisa aku mintai tolong saat ini. 

“Oh, ternyata lo cemen juga ya,” katanya mengejek seperti 
biasa. 

“Ugh, mau nolongin atau nggak?” kataku kesal. Kenapa sih 
dia nggak bisa sesekali tulus padaku? Kenapa dia selalu saja 
mengejekku? Dasar menyebalkan!“ Kalau nggak mau ya, udah!” 

“Oke... oke. Ck, gitu aja sewot. PMS, lo?” katanya sambil 


berjalan melaluiku dan membuka pintu kelas dengan santai. Dia 
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menghilang ke dalam kelas yang gelap beberapa saat sebelum 


akhirnya lampu kelas menyala. 
“Rion?” panggilku takut-takut dari luar kelas. 


“Iya. sudah sini masuk. Ngapain di luar sana?” katanya 
terkekeh. 


Aku pun masuk dan melihat dia yang berdiri bersandar pada 
meja paling depan sambil tersenyum lebar dengan kedua tangan di 


dalam saku celananya. Dasar banyak gaya! 


Aku pun masuk ke dalam kelas dan melangkah ke bagian 
belakang kelas, di mana mejaku berada. Aku menunduk melihat 
ke dalam laci dan menemukan buku Matematika itu. Aku pun 


mengambilnya dan memasukkan ke tas yang kubawa. 


“Udah, kataku sambil berjalan mendekati Rion yang sedang 


memainkan hapenya. 


“Beneran? Cek lagi! Jangan sampai ada yang ketinggalan. 


Nanti nggak ada yang bakal nemenin lo soalnya.” 
“Udah semua!” 


“Ya udah, keluar duluan! Biar gue matiin lampu,” suruh Rion 


sambil memasukkan hapenya ke saku celana. 


Aku pun menurutinya dan keluar kelas duluan. Rion 
mematikan lampu kelas lalu tidak lama keluar dan menutup rapat 
lagi pintu kelas. Kami berjalan berdampingan ke depan tanpa 
banyak berbicara. Aku juga bingung soalnya mau bicara apa. Rion 


juga sepertinya sedang tidak banyak bicara. 


“Rion, makasih ya,” kataku pelan dengan kepala menunduk. 
Aku nggak berani mengatakannya sambil menatap wajahnya. 


Karena pasti mukaku merah banget saat ini. 
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“Santai aja,” jawabnya dengan enteng. “Lo pulang sama siapa?” 


tanya dia saat kami sudah hampir sampai gerbang sekolah. 
“Naik angkot.” 
“Hah? Serius?” tanyanya terdengar kaget. 
“Iya. sudah biasa, kok.” 


“Lo pulang sama gue!” kata Rion yang kemudian menarik 
tanganku ke arah parkiran yang berada di sebelah kanan gerbang. 


“Malam-malam begini naik angkot. Cari mati!” gumamnya. 


“Rion, aku pulang naik angkot aja. Kamu nggak usah nganterin 
segala,” kataku menolak. Tapi dia masih juga menarikku ke parkiran 


motor. Sifat pemaksanya kambuh lagi. 


“Emangnya kenapa kalau gue mau nganterin lo?” tanyanya 


yang mendadak membalikkan badan dan berhenti di hadapanku. 
“Aku bisa pulang sendiri.” 
“Kalau gue mau antar, nggak boleh?” 
“Aku nggak mau ngerepotin.” 


“Lo nggak ngerepotin. Gue cuma nggak mau malam-malam 
begini biarin cewek pulang sendirian, naik angkot pula. Lo memang 


nggak pernah nonton berita, ya?” 


“Kamu jangan nakut-nakutin gitu. Aku sudah biasa, kok, naik 


angkot malam-malam.” 


“Jangan dibiasain! Emangnya mau kejadian dulu baru kapok?” 
serunya kesal. 


“Astaga! Kamu nyumpahin aku?” 


“Ya nggak, tapi ... ah, udahlah. Kenapa sih kalau gue mau anter 


lo? Lo segitu bencinya ya, sama gue? Hm?” 
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Aku bukannya benci sama dia. Cuma ... aku sendiri sedang 
nggak yakin dengan perasaanku ke dia saat ini. Apa dia tidak sadar 
ya, kalau saat ini jantungku berdegup teramat kencang sampai 
rasanya jantungku bisa keluar dari rongganya? Aku sendiri tidak 
mengerti kenapa bisa merasakan ini pada lelaki yang dulunya 
sangat aku benci. Oleh karena itu, sebisa mungkin aku tidak ingin 


berdekatan dengan Rion. 

“Aku nggak benci kamu tapi— Aku bahkan belum me- 
nyelesaikan kalimatku, tapi senyuman bahagia Rion terbentuk 
begitu saja akibat perkataanku ini. 

“Kalau lo nggak benci gue, berarti boleh kan gue anter lo?” 

“Uhm.” 


“Clara, gue janji nggak akan macam-macam. Gue cuma mau 


nganterin lo aja, mastiin lo sampe rumah dengan selamat. Cuma 
itu.” 

Aku melihat Rion yang terlihat jujur dengan ucapannya itu 
dan akhirnya, aku pun mengangguk pelan. Percuma juga menolak. 


Dia pasti akan tetap memaksaku. 


“Good girl,” gumamnya sambil menarik tanganku kembali. 


Aku pun pasrah mengikuti dia ke parkiran. 


Saat dia berhenti di sebelah motor sport berwarna merah dan 


kemudian menyodorkan helm kepadaku, aku hanya bisa terdiam. 
“Kamu bawa motor?” 


Rion yang sedang mengeluarkan jaket dari dalam tasnya 


kemudian berhenti dan menatapku. “Lo nggak suka naik motor?” 


“Bukan begitu,” jawabku pelan. “Cuma kalau motor....” 
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Kalau naik motor, berarti aku akan duduk menempel padanya. 
Memeluk pinggangnya. Membayangkannya saja aku sudah 
gugup. Bagaimana ini? Jangan-jangan nanti dia bisa merasakan 
detak jantungku yang menggila karena berdekatan dengannya. 
Seharusnya aku memang tidak meninggalkan buku di sekolah. 


Dasar, Clara bodoh! 


“Clara, jangan bengong! Nanti kesambet,” ejek Rion sambil 


terkekeh. “Dipakai itu helmnya!” 


Dengan pasrah aku pun memakai helm yang dia berikan. 
Rion memundurkan motornya dari parkiran dan kemudian meng- 
hidupkannya. Saat sudah siap berangkat, aku menatapnya ragu. 

Rion membuka penutup helmnya dan menatapku tidak sabar. 
“Naik! Kenapa bengong terus, sih?” 

Aku pun naik ke atas motornya. Jantungku semakin menggila 
di dalam sana. Melihat punggung lebarnya saja aku sudah sesak 
napas. Ah, kenapa aku jadi begini? 

“Pegangan! Nanti lo jatuh.” 

Aku kemudian mencengkram jaketnya yang berada di 
pinggang. Aku tidak berani memeluknya, tapi rupanya menurut 
Rion itu tidak cukup. Lalu dia menarik tanganku dan mengalungkan 
di perutnya. Aku bisa merasakan perut ratanya yang keras dari 
balik jaket. 

“Udah siap?” tanyanya sambil menolehkan kepalanya. 
“Pegangan yang bener. Gue nggak tanggung jawab kalau jatuh.” 

“Iya!” jawabku begitu lirih. 

Rion pun melajukan motornya keluar dari pekarangan sekolah 


menembus jalanan ibu kota di malam hari. Aku cuma bisa berdoa, 
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semoga saja Rion tidak bisa merasakan detak jantungku. Karena 
aku tidak mau dia besar kepala mengetahui aku sangat gugup saat 


ini. 


ARIANNA 


Suara pintu yang terbuka membuatku menoleh dan me- 
nemukan sosok pemilik kamar yang sejak tadi kutempati, 
menatapku kaget. Namun, hanya sejenak karena dia kemudian 
berjalan ke dalam kamar dan akhirnya menghempaskan dirinya di 


atas tempat tidur. 


“Dari mana?” tanyaku sambil berdiri dari karpet, tempat di 
mana aku duduk sebelumnya membaca majalah. “Tumben baru 
pulang.” Aku pun duduk di samping Rion yang memejamkan 


matanya sambil tidur terlentang. 
“Latihan band terus nganter Clara pulang.” 


Senyumku pun tersungging dan dengan iseng kucubit pipinya 


yang membuat Rion menggeram kesal. “Akhirnya.” 


Rion membuka matanya dan menatapku dengan tatapan 


malasnya. “Akhirnya apa?” 
"Akhirnya pedekate.” 


“Ck. Gue cuma nganterin dia. Nggak mungkin kan gue biarin 


anak cewek pulang malam sendirian.” 


Aku tertawa kecil mengejek. “Ngaku aja kenapa sih? Kayaknya 


gengsi banget bilang kalau memang lo tertarik sama Clara.” 


“Terserah lo, Cebol,” serunya kemudian memiringkan tubuh- 


nya menghadapku yang duduk bersandar di kepala tempat tidur. 
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“Tumben malam ini di sini. Ada apa?” tanyanya sambil memainkan 


ujung sweater-ku. 


“Nggak apa-apa, jawabku sambil tersenyum kecil. “Daripada 
itu, gue lebih pengin denger cerita lo sama Clara tadi. Jadi, sebelum 
nganterin dia pulang, kalian ngapain aja?” 

“Nggak ada,” jawabnya terdengar kesal. “Lo nggak usah aneh- 
aneh. Nyodor-nyodorin gue ke dia atau sebaliknya. Gue tahu akal 


bulus lo, Cebol!” serunya marah. 


Aku menghela napas panjang. “Kenapa? Gue rasa kalian cocok. 
Dia kalem, tapi galak. Bisa ngimbangin lo yang begajulan,” jelasku 
sambil menatap Rion yang kemudian memutar bola matanya 


jengah. “Lagian, karena Clara kan lo berubah sekarang?” 


Rion mendengus geli sambil mendudukkan dirinya di 
sebelahku. Kemudian menarik kepalaku dan mengacak rambutku 
dengan gemas. “Ngayal tau nggak, lo!” serunya setelah mem- 
berikanku jitakan pelan. 


"Aduh, sakit!” seruku sambil memukul lengannya. “Tapi benar, 


kan? Kalau nggak, terus karena alasan apalagi?” 


Rion mendecakkan lidahnya dan kemudian menuruni tempat 
tidur. Bukannya menjawab, dia malah mulai membuka seragam 
sekolahnya begitu saja di depanku. 

Memerlihatkan tanpa sungkan tubuh telanjang bagian atasnya 
yang terbentuk karena olahraga rutin yang dia lakukan. Kemudian 
dengan semena-menanya dia melempar baju itu ke wajahku. 

“Rion! Jorok!” seruku kesal sambil menyingkirkan seragamnya 
dari wajahku. “Sok seksi banget sih lo! Buka baju di kamar mandi 


sana!” 
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“Ck, kaya baru kali pertama lihat aja” ucapnya sambil 
tersenyum miring. “Gue mau mandi. Gerah!” serunya sambil 


berjalan ke kamar mandi di dalam kamarnya. 

“Rion! Jawab dulu pertanyaan gue! Iya atau nggak?” 

“Lo pikir aja sendiri!” 

Rion hampir memasuki kamar mandi saat aku kembali 
berbicara. “Berarti iya?” 


Rion membalikkan badannya dan menatapku tajam. “Gue 
ngelakuin itu semua, cuma buat cewek yang pernah bilang sama 
gue, kalau dia nggak suka lihat gue jadi cowok brengsek. Karena 


dia,” ucap Rion sebelum akhirnya masuk ke kamar mandi. 


Aku terdiam sesaat sebelum akhirnya sebuah senyuman 
tersungging di bibirku. Senyuman yang muncul karena rasa 


bahagia dan juga legaku. 
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RION 


« 


adi, untuk camping minggu depan semua harus menyiap- 


kan barang-barang sesuai dengan daftar di kertas yang gue bagiin. 
Jangan ada yang ketinggalan! Untuk pembagian kelompoknya 
dilakukan waktu hari keberangkatannya,” kata gue menjelaskan 
mengenai camping kelas 12 minggu depan ke anak-anak sekelas. 


Sebenarnya sangat merepotkan mengurus hal kaya begini, 
tapi karena gue memang ketua kelas jadi mau gimana lagi? Lagi 
pula ada si cebol yang membantu. Jadi, gue tidak repot sendirian. 
Untung aja Anye pintar mengurus hal seperti ini dari zaman dulu, 
karena dia memang sering jadi pengurus klub atau pun kelas. Jadi, 


gue sangat terbantu. 


“Rion, nanti aku satu tenda sama kamu boleh nggak?” tanya 
cewek yang gue tidak tahu namanya. Kayaknya gue memang tidak 


pernah tahu nama cewek selain Anye .... dan Clara. 
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“Nggak!” jawab gue singkat. “Cewek sama cewek. Yang cowok 
sama cowok. Nggak ada campur-campur!” jawab gue dengan tegas. 
Kalau beberapa minggu yang lalu gue bicara begini pasti terkesan 
munafik, tapi karena sekarang gue sudah berubah jadi tidak 


terdengar aneh, kan? 

Lagi pula, Bu Anggi bilang gue yang bertanggung jawab 
atas kelas ini. Kalau sampai ada apa-apa, gue yang di sate sama 
doi. Jangan sampai ada yang bunting pulang dari camping. Bisa 
mampus gue. Ya, nggak juga sih. Yang mampus yang buntingin, tapi 
kan gue jadi ikut kena masalah karena tidak bisa jaga kelas gue. 

“Rion, nanti aku satu kelompok sama kamu, ya?” tanya satu 
lagi cewek nggak jelas. 

“Yang nentuin Bu Anggi. Bukan gue.” 

“Rion, kalau nanti aku kenapa-napa kamu ya, yang jagain!” 

Grrrr... ini apaan sih cewek-cewek? 

“Udah ada tim medis yang ditunjuk. Gue nggak ngurus 
begituan.” 

“Rion, kalau malam aku mau ke kamar mandi, kamu temenin, 
ya?” 

Arghhhh! Ngamuk juga nih gue!! Mau gue acak-acak ya nih 
kelas?? 

"Ada yang punya pertanyaan lebih BERMUTU nggak?” geram 
gue yang hampir meledak. Kalau ada yang nanya sekali lagi 
pertanyaan tidak penting, gue lempar dia keluar kelas. Bodo amat 
meski dia perempuan sekalipun. 


“Rion!” 
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"“Apaan??!” teriak gue dengan kesal, tapi kemudian sadar kalau 
yang bertanya Clara. “Sorry, kenapa, Clara?” tanya gue berusaha 


mengatur nada bicara gue. 


“Bego!” desis Anye yang sedari tadi berdiri di sebelah gue, 
sambil menahan tawanya. 

“Diam lo, cebol!” desis gue kesal. “Ada yang mau ditanyain?” 
tanya gue ke Clara yang ragu mau bertanya. 

“Ada ketentuan barang yang nggak boleh dibawa?” 

Nah, ini baru pertanyaan bermutu, tapi sayangnya gue 
tidak tahu jawabannya. Akhirnya gue melihat Anye, meminta 
pertolongan dia. Biasanya dia sudah mencatat yang seperti ini. 
Pasti Bu Anggi sudah bilang sebelumnya, dan seperti biasanya, gue 
tidak akan pernah mendengarkan. 

“Yang nggak boleh, ya?” ulang Anye sambil mikir. “Yang pasti 
nih ya, lo nggak boleh bawa kulkas, TV, lemari, dan isi rumah lo 
yang lain. Nggak muat bisnya nanti,” kata Anye sambil nyengir. 

“Eh, Cebol! Jangan bercanda, lo!” geram gue sambil memiting 
leher dia. “Orang nanya serius juga!” 

“Ya, lo aja nggak tahu apalagi gue!!” serunya sengit. 

“Nggak guna!” jawab gue sambil melepaskan pitingan gue. 
“Kirain lo lebih pinter dari gue.” 

“Eh, kalau gue lebih pintar dari lo, mana mau gue temenan 
sama lo! Mesum!” 

“Ini kenapa malah jadi berantem?” sela Aldo mencoba melerai. 


“Nanti ditanyain lagi sama Bu Anggi soal yang tadi ya,” kata 


gue pada akhirnya sambil mendelik pada Anye yang menjulurkan 
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lidahnya mengejek. “Ada lagi yang mau nanya? Yang serius tapi, 
ya!” 

Gue melihat sekeliling kelas dan tidak menemukan lagi 
manusia yang mengacungkan tangan atau pun berniat bertanya. 


Bagus deh. Gue sudah capek soalnya. 
“Ya udah, segitu aja. Silakan deh kalau mau pada pulang!” 


Dengan kecepatan kilat, mereka pun langsung meninggalkan 
kelas dan akhirnya hanya meninggalkan gue bersama Anye dan 
Clara yang masih merapikan tasnya dengan sangat lambat. Kenapa 
mendadak dia jadi kayak putri Solo begitu? Biasanya juga paling 
cepat pulang. 

“Mesum, gue pulang duluan yee. Ada urusan,” kata Anye 
sambil menepuk bahu gue, tapi kemudian menyeringai menatap 


ke arah gue dan Clara bergantian. “Take your time!” 


“Pergi lo!” desis gue sambil mendorong dia yang ketawa 


kencang. 


Akhirnya, gue cuma berdua sama Clara. Clara masih juga 
bergerak bagaikan siput, memasukkan bukunya ke tas. Gue 
yang duduk di meja guru merapikan kertas-kertas coretan soal 
camping-yang dibiarkan begitu aja sama si Monyet Cebol-jadi 
ikut-ikutan bergerak lambat. Penasaran sama si Clara yang tidak 
seperti biasanya. 

Gue perhatikan dari tadi dia bengong terus. Saat pelajaran 
bahkan waktu lagi sama teman-temannya. Seperti ada yang dia 
pikirkan sedari tadi. Gue melihat dia yang menunduk menatap 


hape di tangannya sambil menghela napas dengan berat. 
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Kalau melihatnya begini, dia seperti orang patah hati. 
Pertanyaannya, patah hati sama siapa? Atau mungkin masalah di 


rumah? Kenapa guejadi sok tahu begini? 


Gue kemudian sok-sok-an memainkan hape biar kelihatan 
bukan lagi memata-matai Clara. Lagi pula tadi memang ada pesan 
masuk yang belum gue bales. Saat lagi asyik ngetik balasan, sayup- 


sayup gue mendengar suara isakan. 


Gue melihat Clara yang menundukkan kepala sambil me- 
nutupi wajahnya dengan tangan. Badannya bergetar dan isakan 
terdengar dari bibirnya. Kenapa dia menangis? Bukan menangis 
karena gue, kan? Gue kan tidak melakukan apa pun padanya. 

Dengan ragu, akhirnya gue memutuskan menghampiri dia. 
Saat gue sudah di dekat dia, gue jadi bingung harus apa sedangkan 
Clara semakin heboh menangis. Mendadak gue jadi bingung 
bagaimana menghadapi cewek menangis. 

Akhirnya, gue cuma duduk di sebelah dia, menunggu Clara 
selesai menangis sambil berpikir alasan apa yang bisa membuat 
dia tiba-tiba sedih. 

Gue tidak tahu sudah berapa lama waktu berlalu sampai 
akhirnya Clara pun berhenti menangis. Dia menyeka airmatanya 
dengan tisu dan kemudian menghela napas dengan berat. 

“Kamu nggak pulang?” tanyanya dengan suara serak. 

“Belum.” Gue sebenarnya pengin nanya dia kenapa tapi gue 
tidak mau Clara berpikir gue ingin tahu urusan dia. Takutnya dia 
tersinggung atau makin sedih. “Gue lapar, deh. Lo lapar nggak?” 

Clara tiba-tiba aja ketawa kecil. Apa omongan gue lucu? 


“Kamu kok tumben nggak gombal?” 
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“Hah?” 


“Kalau cowok lain, pasti berusaha buat bersimpati sama aku. 
Nanya aku kenapa? Ada masalah apa? Bisa bantu apa? Menawarkan 
dadanya buat jadi sandaran atau buat menangis. Tapi kamu malah 


nanya aku laper apa nggak.” 


“Sorry, gue nggak biasa soalnya bermanis-manis begitu. Kalau 
memang lo mau cerita, gue bakal dengerin, tapi kalau nggak ya, gue 
nggak akan maksa lo buat cerita. Nggak semua hal bisa diomongin 


ke orang lain.” 


Clara tersenyum masam dan kemudian terdiam lagi, menatap 
kosong ke depan. Dia kenapa, ya? Seperti orang stres begini. 
Berulang kali dia menghela napasnya. Matanya yang sudah 
bengkak lagi-lagi mulai berair. Dia menundukkan kepalanya dan 


menangis kembali. 


Akhirnya gue cuma bisa mengulurkan tangan dan mengusap 
kepalanya perlahan. Menemani Clara menangis sampai dia puas. 


Karena cuma ini yang bisa gue lakukan. 


CLARA 


“Kita mau ke mana?” tanyaku untuk kesekian kalinya pada 
Rion yang sedang berkonsentrasi menyetir di sebelahku sejak tadi. 
Rion menoleh melihatku dan tersenyum miring, tapi kali ini 
bukan senyuman licik seperti biasa yang dia keluarkan, kali ini 
senyumannya seperti sedang menahan perasaan senangnya dan 


ingin membuatku penasaran setengah mati. 


“Just wait and see!” 
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“Kamu bilang seperti itu sejak tadi, tapi kita nggak sampai- 


sampai, kataku mulai kesal. 


“Emangnya gue bisa ngatur jalanan biar nggak macet?” 


katanya sedikit kesal. “Bersabarlah!” 
“Oke, jawabku menyerah akhirnya. 


Aku sendiri tidak mengerti kenapa aku sekarang bisa bersama 
dengan Rion. Aku yang selama ini sangat menghindari berurusan 
dengan playboy sekolah ini, malah dengan sukarela mengikutinya. 
Aku bahkan tidak tahu dia akan membawaku ke mana, tapi tidak 
sedikit pun aku merasa takut-mengingat dia yang sangat mesum- 


dan percaya begitu saja kalau Rion bermaksud baik saat ini. 


Setelah aku menangis hingga beberapa jam, Rion mengatakan 
akan membawaku ke suatu tempat yang bisa membuatku merasa 
lebih baik. Dia bahkan tidak menanyakan alasanku menangis. Saat 
aku menangis, Rion hanya diam di sebelahku sambil mengusap 
kepala dan punggungku dengan lembut. Tidak terasa sama 
sekali niat jahatnya saat melakukan hal itu. Padahal bisa saja dia 
menyentuhku untuk melakukan hal lebih jauh lagi. Tapi tidak, Rion 
benar-benar hanya berusaha memberikan aku kenyamanan. Dia 


menemaniku agar aku merasa sendirian. 


Rion yang aku kira selama ini tidak pernah peduli pada 
perasaan perempuan mendadak terlihat cemas melihatku 


menangis. 


Hal itu pun membuat kesanku terhadap Rion semakin berubah 
dibandingkan kali pertama mengenalnya. Ternyata, dibalik sikap 
cuek dan seenaknya itu, dia adalah lelaki yang perhatian dan 
juga lembut. Aku tidak merasa dia melakukannya hanya untuk 


mengambil hatiku, karena dia terlihat sangat tulus melakukannya. 
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“Oke, kita sampai,” kata Rion sambil menghentikan Jeep-nya 


di depan sebuah rumah megah. 


“Rumah kamu?” tanyaku melihat rumah yang sangat besar 


dengan halaman luasnya. “Kenapa....” 


“Nanti aja nanyanya, sekarang turun dulu!” Rion kemudian 
melihat jam di tangannya dan terlihat terburu-buru turun dari 
Jeep. “Ayo, Clara!” 

Aku pun turun dari mobilnya masih bingung dengan tujuan 
kami ke rumahnya. Sepertinya Rion mulai tidak sabar melihat 
pergerakanku yang lambat dan kemudian menarik tanganku 
memasuki halaman rumah. Rumahnya terlihat sangat sepi dan 
tidak ada cahaya satu pun yang terlihat dari dalam. 

“Rumah kamu kosong?” 

“Ya. Kami sudah nggak tinggal di sini” jawabnya sambil 
membuka pintu depan rumahnya dengan kunci yang dia keluarkan 
dari kantong. 

Perasaanku mendadak tidak enak. Kenapa Rion membawaku 
ke rumah kosong? Dia bukan bermaksud untuk melakukan sesuatu 
padaku, kan? 

“Gue nggak akan melakukan apa pun ke lo,” ujar Rion sambil 
melihatku saat dia sudah membuka pintu rumahnya. 

"A-aku nggak pernah bilang begitu.” 

“Tapi muka lo bilang begitu,” katanya sambil menyengir. “Kalau 
gue sampai melakukan sesuatu ke lo, lo bisa teriak sekencang- 
kencangnya. Walaupun terlihat sepi, komplek di sini cukup ramai 


dan ada satpamnya.” 
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Dari sorot matanya, aku tahu dia mengatakan hal yang 
sebenarnya. Aku pun merasa sedikit tenang dan kemudian 
mengangguk. “Oke.” 


“Ayo, masuk!” 


Rion masuk ke rumah yang mulai gelap karena matahari 
yang akan segera tenggelam. Dia menghidupkan beberapa lampu 
agar kami bisa berjalan tanpa menabrak barang-barang yang 
ada di dalamnya. Aku berjalan di belakang Rion dengan mulut 
terbuka lebar. Rumahnya sangatlah luas dan indah. Dengan desain 
minimalis yang didominasi warna putih dan hitam. Walaupun dia 
bilang rumahnya sudah tidak ditempati, tapi kondisinya masih 
sangat bagus dan bersih. Tidak ada debu sedikit pun menutupi 


permukaan lantai atau pun perabotan. 


“Clara!” panggil Rion yang ternyata sudah jauh di depanku, 
tepat di depan pintu kaca yang menghadap ke halaman 


belakangnya. 


“Itu laut beneran?” tanyaku terkejut melihat halaman 
belakangnya yang berbatasan langsung dengan laut. Selama ini 
aku hanya melihat rumah seperti ini di internet atau televisi. Aku 
tidak menyangka bisa melihat langsung rumah yang sangat indah 
begini. 

“Bukan! Itu wallpaper!” dengus Rion sambil mendorong pintu 
kaca tersebut. Angin laut pun langsung berembus masuk membuat 


udara sejuk. “Ayo! Jangan bengong terus begitu!” 


Rion berjalan ke halaman belakang menuju dua ayunan yang 
menghadap langsung ke laut. Saat melihat langit yang sudah 


didominasi warna oranye, aku pun mengerti apa yang sebenarnya 
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dikejar Rion sejak tadi. Dia ingin memerlihatkan matahari 


terbenam padaku. 


“Gue selalu suka lihat matahari terbenam di sini. Bagus 
banget. Lo nggak akan bisa melihat ini di kota,” ujar Rion sambil 


tersenyum lebar dan duduk di ayunan. 


“Iya, ini sangatindah,” kataku dengan mata yang masih terpaku 
pada pemandangan di hadapanku. Aku duduk di ayunan sebelah 
Rion melihat matahari yang perlahan terbenam di laut. Menikmati 
detik-detiknya hingga matahari menghilang seluruhnya ke dalam 


lautan. 


“Dulu, gue dan saudara-saudara gue, selalu nunggu di sini 
sampai matahari terbenam. Walaupun Mama teriak-teriak nyuruh 
kami masuk, tapi kami nggak akan pernah mau selama matahari 
belum sepenuhnya menghilang. Sayang, kami harus pindah ke kota, 
jadi nggak bisa lagi ngeliat pemandangan begini. Tapi sesekali, gue 
masih suka ke sini buat lihat matahari terbenam.” 

“Sendiri?” 

“Ya. Terkadang sama Anye. Tergantung mood aja.” 


“Kamu beruntung banget. Punya tempat buat melarikan diri 
dari hiruk-pikuk kota yang bikin pusing. Di sini sangat tenang dan 
nyaman. Kalau aku jadi kamu, aku akan milih tinggal di sini saja.” 

“Gue juga maunya begitu, tapi dari sini ke sekolah terlalu jauh, 
jadi nggak mungkin juga. Lagi pula kalau libur panjang, keluarga 
gue pasti nginep di sini. Mama suka banget laut. Makanya Papa 
buatin rumah ini buat Mama. Mereka bilang mau ngehabisin masa 
tua di sini.” 

“Makanya rumah ini masih sangat terawat?” 


“Ya.” 
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Kami terdiam menikmati hari yang mulai gelap dengan 
deburan ombak yang menenangkan dan angin laut yang berembus. 
Aku yang tadinya merasa sangat sedih dan terpuruk sekarang 
jauh lebih baik. Walaupun tidak sepenuhnya sakit hati yang 
kurasakan menghilang, tapi setidaknya aku tidak merasa sehancur 


sebelumnya. 


Aku melirik ke sebelahku. Rion masih menatap laut dengan 
mata yang berbinar. Aku yakin dia sangat menyukai laut. Dia 
terlihat sangat kagum melihat pemandangan di depannya. Rion, 
cowok yang kupikir hanya bisa menyakiti hati cewek ternyata 
juga mampu membuat seseorang merasakan kenyamanan dan 
ketenangan. Dia bahkan bersusah-payah membawaku ke sini agar 
aku tidak lagi sedih. 

“Rion!” panggilku pelan. 

Rion menolehkan kepalanya dan menatapku. Angin laut yang 
bertiup membuat rambutnya sedikit berantakan, tapi dia tetap 
terlihat tampan. Hari ini Rion sangat berbeda, dia terlihat lebih 
tenang dan lembut dan itu membuat jantungku kembali berdetak 


kencang. 
“Kenapa?” 
“Terima kasih.” 


Rion tersenyum tipis dan kembali menatap laut. “Anggap aja 


ini permintaan maaf dari gue karena dulu gue selalu gangguin lo.” 
“Ehm, tetap aja aku mau berterima kasih sama kamu.” 
“Oke, jawabnya santai. 


Aku tersenyum kecil melihatnya. Walaupun terlihat angkuh, 


tapi ternyata dia bukan orang yang gila hormat atau penghargaan. 
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Dia membantuku berkali-kali, tapi tidak sedikit pun terlihat 
berbangga atau merasa hebat. Dia menganggap itu adalah hal biasa 
yang juga akan dilakukan setiap orang. Padahal belum tentu orang 
lain akan berbuat sama seperti apa yang Rion lakukan. Tanpa aku 
sadari, aku sudah banyak berutang budi padanya. 

“Rion!” 

“Ya.” 

"Awal perkenalan kita ... uhm aku rasa kurang baik.” 

Rion tertawa kencang sambil menyisir ke belakang rambutnya. 
“Bukan kurang, tapi sangat nggak baik. Gue akui, gue memang 
brengsek banget waktu itu,” katanya sambil berdengus geli. “Sorry 
for that." 

“Gimana kalau kita mulai lagi dari awal?” 

“Huh?” Rion menatapku bingung. 

“Ya, anggap yang kemarin-kemarin nggak pernah terjadi. 
Aku ingin memulai dari awal pertemanan kita. Aku nggak akan 
mengingat apa yang terjadi di masa lalu. "Ya, aku ingin berteman 
dengan Rion. Aku ingin tahu lebih banyak tentang kamu.” 

“Oke,” katanya sambil mengangguk. “Gue sih belum pernah 
punya teman cewek selain si Monyet Cebol. Tapi, gue rasa 
berteman sama lo nggak rugi juga, katanya memasang ekspresi 
meremehkan. 

“Kalau kamu keberatan begitu, lebih baik nggak usah!” kataku 
sedikit kesal. Maksudnya apa coba? Kesannya aku ini cewek yang 
nggak asyik dijadikan teman. 

Rion kemudian tertawa geli yang membuat matanya menyipit 


dan membentuk setengah lingkaran atau yang biasa dibilang 
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orang eye smile yang sangat imut. Kenapa tiba-tiba Rion yang 
biasanya selalu terlihat sangat macho berubah jadi seimut ini 


ketika tertawa? 


Sadar aku terkejut melihat dia, Rion langsung berhenti 


tertawa dan bersikap cool kembali. “Kenapa lo ngeliatin begitu?” 


“Nggak apa-apa. Kamu ... imut juga kalau ketawa,” kataku 


pelan. 


Muka Rion langsung memerah mendengar ucapanku. Aku 
kayanya salah ngomong. Mana ada lelaki yang mau dibilang imut. 


Apalagi seorang Rion yang jelas-jelas lelaki macho. 


“Gue nggak bakal ketawa lagi kalau gitu,” katanya terlihat 


kesal. 


Apa Rion benar-benar tersinggung dengan ucapanku? Padahal 
aku nggak bermaksud mengejeknya. Dia memang terlihat lebih 
imut dan hm ... jinak? Padahal baru saja aku bermaksud untuk 
berteman dengannya, tapi sekarang dia sudah kesal padaku. 


“Kenapa cemberut gitu?” tanyanya yang sambil melihatku. 
“Gue nggak marah lo bilang gitu, cuma cukup sekali aja. Harga diri 
gue bisa hancur berantakan kalau lo bilang gue imut.” 

“Maaf ya, Rion,’ kataku sambil tersenyum menyesal. “Eng... 
emangnya kamu sering dibilang imut?” tanyaku lagi karena 
penasaran. 

Rion nggak jawab, tapi melihatku tajam. “Perlu diulang lagi?” 

“Iya, ngerti.” 

Angin laut terasa semakin kencang saat hari semakin malam. 
Aku dan Rion masih duduk di ayunan membicarakan mengenai 


hal-hal ringan seperti sekolah, camping minggu depan, dan 
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yang lainnya. Dia tidak terlalu banyak bertanya mengenai diriku 
apalagi membahas penyebabku menangis. Dia sesekali akan 
membicarakan mengenai dirinya atau keluarganya, tapi sisanya 


lebih banyak mendengarkan. 


Aku memang lumayan banyak bicara, apalagi dengan orang 
yang kuanggap nyaman untuk diajak ngobrol. Terkadang aku 
sampai lupa diri dan mulai membicarakan hal tidak penting, 
tapi Rion tetap mendengarkanku dengan seksama. Tidak sekali 
pun dia terlihat melamun atau bosan. Dia mendengarkan setiap 


perkataanku. 
“Hem ... aku kebanyakan ngomong, ya?” 


“Nggak, kok. Lo masih mending dibandingin si Monyet Cebol. 
Gue sudah biasa dengerin orang ngoceh berjam-berjam tanpa 
henti.” 


“Tapi pasti omonganku ngebosenin. Iya, kan?” 


Rion tersenyum tipis dan menggeleng. “Nggak, kok. Gue cuma 
nggak nyangka aja kalau ternyata lo cerewet juga,’ katanya sambil 
tersenyum lembut. “Selama ini gue cuma lihat muka jutek dan 
irit ngomong lo aja. Baru kali ini gue lihat lo bisa ngomong lebih 
dari 5 kata. Belum lagi ekspresi lo yang berubah-ubah dari tadi.” 
Senyuman Rion semakin melebar sambil menatapku. 

“Apa?” 

“Lo manis juga ternyata.” 

Panas. Aku merasakan panas disetiap inci wajahku. Aku yakin 
mukaku saat ini pasti merah sekali. Kenapa hanya karena Rion 
mengatakan hal seperti itu, aku jadi malu seperti ini? Aku yakin 
mudah bagi dia mengatakan hal seperti itu, mengingat dia adalah 


playboy. Tapi tetap saja, jantungku sejak tadi yang sudah berdebar 
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kencang karenanya, menjadi semakin tidak keruan saat ini. Aku 
bahkan tidak bisa membalas ucapannya dengan candaan atau apa 


pun itu demi menutupi kegugupanku saat ini. 


Rion tiba-tiba membuka jas seragamnya dan berdiri dari 
ayunan. “Anginnya makin kencang. Badan lo sampe gemetaran 
gitu.” 

“Eh. 


Rion menyelimuti tubuhku dengan jasnya. Aku bisa mencium 
harum parfum dan tubuhnya dari jas yang kini berada di tubuhku. 
Aku memang menggigil, tapi bukan karena angin malam, melainkan 
karena keberadaan Rion. Jantungku seperti akan keluar dari 
rongganya, sekujur tubuhku bergetar karena gugup, aku bahkan 
tidak bisa berkata-kata. 


Seperti yang aku takuti, jangan-jangan aku mulai jatuh hati 
pada dirinya. Jatuh hati pada lelaki yang tadinya sempat kubenci. 


“Kenapa?” tanya Rion bingung saat aku melihatnya tanpa 
berkedip. 


Tidak. Ini pasti bukan cinta. Aku cuma terbawa perasaan 
karena dia menemaniku saat aku sedih. Pasti karena itu. Aku 
bukan cewek yang semudah itu. Hanya karena dia bersikap baik 
dan lembut, juga berkata manis padaku, tidak akan membuatku 
langsung jatuh cinta padanya. 

Aku tidak semudah itu. 

Lelaki akan bersikap baik saat mendekati perempuan. 
Membuat perempuan terpesona dengan semua perhatian dan 
kelembutan yang diberikan. Namun, saat akhirnya dia memiliki 
hati perempuan itu, dengan mudah dia akan menghancurkannya. 


Menyakitinya. Membuatnya tak ada arti lagi di dunia ini. 
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Aku tidak mau lagi merasakan itu. Tidak lagi. Tapi.... 


Aku melihat Rion yang duduk di atas rumput dan meluruskan 
kakinya dengan kedua tangannya menumpu di kanan kiri badannya. 
Dia menengadah ke atas, menatap langit malam yang dipenuhi 
bintang. Melihat satu lagi ciptaan Tuhan yang begitu indah dengan 
mata yang berbinar. Aku tidak tahu apa yang terjadi pada mataku, 
lagi-lagi Rion terlihat begitu tampan dan memesona. Aku bahkan 
tidak bisa menjelaskannya dengan kata-kata. Wajahnya yang 
sangat tenang, binar matanya, dan senyum tipis di bibirnya karena 
suatu hal yang aku tidak mengerti. Semua yang ada pada diri Rion 


saat ini terlihat sangat memesona. 


“Sepertinya kita lagi beruntung hari ini. Pemandangan malam 
ini bagus banget. Gue nggak pernah lihat bintang sebanyak dan 
seterang ini sebelumnya. We're so lucky to see this beautiful view," 
katanya dengan senyum lebar. 

Ya, hari ini sangat indah. Matahari terbenam sebelumnya, laut 


dengan deburan ombak, langit yang diterangi cahaya bintang, dan 


juga kamu Rion. Kamu pun terlihat begitu indah saat ini. 


RION 


Gue menghempaskan badan ke tempat tidur masih dengan 
seragam yang gue pakai seharian melekat. Gue terlalu lelah. Tapi 
bahagia. Bahagia karena pertemanan gue dengan Clara akhirnya 


mulai membaik. 


Akhirnya, perempuan itu mau bersikap baik dan tidak lagi 


memusuhi gue seperti sebelumnya. Dia bahkan menawari gue 
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untuk memulai pertemanan. Hebat nggak, tuh? Ternyata gue bisa 


juga jadi laki-laki baik, bukan cuma jadi lelaki brengsek aja. 
Dan Anye, pasti bakalan senang kalau tahu perkembangan ini. 


Gue meraih hape di saku celana, bermaksud mengirim chat 
ke Anye. Saat gue menyalakan hape, gue pun melihat banyaknya 
notifikasi yang masuk ke hape gue sejak tadi, 20 miscall dan chat 
lain yang jumlahnya sampai puluhan lebih, dan semuanya berasal 
dari Anye. Kenapa dia nelepon gue sebanyak ini? Apa sesuatu yang 
penting? 

Gue pun duduk kembali di tempat tidur dan menekan speed 
dial ke Anye. Menunggu nada sambung beberapa saat, tapi tidak 
juga dijawab hingga nada sambung mati. Gue lihat jam di dinding, 


sekarang masih pukul 9, tidak mungkin Anye sudah tidur. 


Gue pun mencoba lagi menghubungi Anye, tapi kali ini pun 
tidak dijawab. Ini tidak seperti biasa. Anye itu tidak pernah tidak 
angkat telepon, apalagi kalau gue yang nelepon. Walau dia lagi 
tidur atau di WC sekalipun, pasti dia langsung menjawab. 


Mendadak, gue jadi tidak tenang. 


Anye pernah begini juga. Tiga tahun lalu saat Papanya 
ketahuan selingkuh. Anye yang saat itu diungsikan ke rumah kakek 
neneknya, selama beberapa hari tidak masuk sekolah. Dia tidak 
menjawab telepon gue, tidak balas SMS, chat, dari gue, dan bahkan 
saat gue ke rumah kakeknya dia tidak mau keluar dari kamar. Anye 
tidak mau makan selama beberapa hari dan mengurung diri di 


kamar. 


Itulah pertama kalinya gue melihat kondisi dia yang begitu 
menyedihkan. Anye yang selalu kuat menjadi begitu lemah dan 
tidak berdaya. 
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Tapi tidak mungkin kan dia begitu lagi? Lagi pula meskipun 
sesuatu terjadi kali ini, pasti tidak akan lebih buruk dari waktu 
itu, kan? Anye pasti baik-baik saja. Mungkin dia sudah tidur dan 


hapenya di-silent. Makanya dia tidak mendengar telepon gue. 


Iya, pasti begitu. 


Pagi hari seperti biasa, suasana kelas ramai karena bel masuk 
belum berbunyi. Rion yang sudah datang sejak tadi pagi saat 
ini sedang bersenda-gurau dan mengobrol akrab dengan Clara. 
Pemandangan yang cukup aneh bagi teman-teman sekelas mereka 
mengingat perseteruan keduanya belum lama ini. Namun, tidak 
ada yang berani mendekati atau pun bertanya, karena semua orang 
tahu Rion paling tidak suka urusan pribadinya dicampuri orang 
lain. Akhirnya mereka hanya bisa melihat keakraban keduanya 


dari jauh. 


Para siswi yang menjadi fans Rion sejak dulu menatap 
keduanya dengan kesal dan cemburu. Selama ini, hanya Anye yang 


bisa mengobrol sedekat itu dengan Rion. 


Rion tidak pernah mengobrol dengan cewek lain apalagi 
sampai bisa terlihat begitu santai dan nyaman mendengarkan 
perempuan bicara panjang lebar. Karena Rion selalu tidak acuh 


selama ini. 


Tapi rupanya tidak dengan Clara. Sejak awal, Rion memang 
bersikap berbeda pada siswi baru itu. Rion yang tidak pernah 
mengejar perempuan tiba-tiba berusaha sekuat tenaga mencari 
perhatian Clara. Di hari pertama saja Rion sudah mencium 


Clara. Belum lagi perubahan sifat Rion yang diduga orang-orang 
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karena Clara. Rion sepertinya benar-benar tertarik dengan gadis 


sederhana itu dan ini membuat para fans Rion pun geram. 


Rion yang tadinya memerhatikan Clara bercerita mengenai 
sekolahnya di Bandung dulu, kemudian mengalihkan perhatiannya 
ke arah pintu kelas di mana seorang gadis yang dia tunggu sejak 
tadi akhirnya datang. 


Arianna memasuki kelas dengan muka jutek seperti biasa, 
tapi begitu anak-anak yang lain menyapa, senyumannya pun 
terkembang. Namun, meskipun Arianna tersenyum, Rion tahu 
ada sesuatu yang tidak beres dengan sahabatnya itu. Hanya 
melihat sekilas saja, Rion tahu perubahan suasana hati Arianna. 
Tanpa sadar kalau dirinya jadi tidak mengacuhkan Clara yang 
masih bicara padanya, Rion malah menatap Arianna yang sedang 
berjalan ke arahnya. 


Arianna tersenyum lebar menatap Rion yang melihatnya 
tanpa bicara. “Pagi, Rion yang maha tampan!” canda Arianna 
seperti biasanya. “Napa lo?” tanya Arianna bingung melihat Rion 
yang terlihat begitu serius. Dia melepaskan tas ranselnya dari 
punggung dan meletakkan di atas bangkunya yang berada di 
sebelah Rion. 

“Lo nggak apa-apa?” tanya Rion dengan pelan. Sengaja tidak 
mau orang lain mendengar. Walau sebenarnya Clara masih bisa 


mendengarnya dengan jelas karena jarak mereka yang dekat. 


Melihat Rion yang mendadak sangat serius dan mencemaskan 
sahabatnya, Clara pun hanya diam dan berusaha tidak memer- 
hatikan keduanya. Takut mengganggu mereka yang sepertinya 


sedang membicarakan sesuatu yang penting. 


“Hm?” Arianna tertawa geli dan mengangguk. “I'm okay.” 
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Rion tahu sahabatnya sedang berbohong. Arianna berusaha 
menutupi apa yang sedang dia rasakan saat ini. Dia berusaha keras 


tersenyum lebar agar Rion tidak cemas. 


“Lo kenapa tegang gitu, deh? Gue nggak apa-apa. Serius!” ujar 
Arianna dengan santainya. Rion masih diam menatap Arianna 
ke dalam matanya. Berharap sahabatnya ini mau jujur padanya. 
Tapi Rion sadar, sulit bagi Arianna saat ini untuk mengatakan 
yang sebenarnya pada dirinya. Selain karena mereka di kelas yang 
banyak orang, Arianna memang suka memendam perasaan. Rion 
tidak ingin memaksanya untuk bercerita kalau memang Arianna 


tidak mau. 


“Hm. Oke, kata Rion pelan. Dia berdiri dari bangkunya agar 
Arianna bisa masuk ke dalam dan duduk di pojokan. Namun, 
tangan kanannya kemudian bergerak menuju kepala Arianna. 
Arianna sempat mundur sedikit karena mengira Rion lagi-lagi 
akan mengacak rambutnya seperti biasa, tapi kali ini bukan itu 


yang Rion lakukan. 


Rion mengelus kepala Arianna dengan lembut sambil 
melihatnya dengan penuh sayang. Perasaan sayang pada 
sahabatnya selama 17 tahun ini, yang dianggapnya sebagai 
perempuan yang sama penting dengan ibu dan kedua saudara 
perempuannya. Rion bahkan tidak peduli saat beberapa pasang 
mata melihatnya dengan kaget karena dirinya yang bersikap 


lembut pada Arianna. 


Clara, yang juga melihat tatapan lembut dan penuh sayang 
Rion kepada Arianna pun merasa terkejut. Walaupun dia sadar 
Arianna adalah sahabat Rion, tapi melihat bagaimana berbedanya 
sikap Rion pada Arianna membuatnya iri dan bertanya dalam hati, 


apakah Rion akan melakukan hal yang sama pada cewek lain. 
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Arianna masih berusaha tersenyum kemudian menundukkan 
kepalanya menahan aliran panas dari kedua matanya yang sudah 
dia tahan sejak melangkahkan kakinya memasuki kelas tadi. 
Aliran panas yang sepertinya akan tumpah begitu saja karena 
kepekaan sahabatnya yang bisa mengetahui sesuatu memang 
sedang membuatnya sedih saat ini. Padahal dia bertekad akan 
menunjukkan wajah biasanya pada Rion hari ini untuk menutupi 
permasalahan yang sedang dia hadapi, tapi rupanya dia memang 
tidak akan pernah bisa membohongi Rion yang sudah begitu 


mengenalnya. 


Mereka seperti memiliki keterikatan hati satu sama lain. 
Ikatan batin yang bahkan belum tentu dimiliki oleh saudara 
sedarah. Tapi bagi mereka berdua yang tidak pernah terpisahkan 
selama ini, ikatan batin itu sudah ada sejak dulu dan semakin kuat 


seiring dengan waktu. 


Arianna pun bergerak maju mendekati Rion dan menempelkan 
dahinya di dada Rion. Tubuh Rion pun bergerak dengan otomatis. 
Kedua lengan kekarnya memeluk tubuh Arianna dengan erat. 
Tubuh yang perlahan bergetar semakin kencang. Kedua lengan 
Arianna pun sudah mengalung dengan erat di tubuh Rion. Tubuh 


yang selalu menjadi tempatnya bersandar selama ini. 


Di saat semua orang yang berada di dalam kelas terbelalak 
melihat keduanya berpelukan tanpa ada ruang kosong tersisa 
sedikit pun di antara mereka, Rion dan Arianna larut dalam 
perasaan masing-masing. Arianna akhirnya bisa menumpahkan 
kesedihan dan kekecewaan yang dia rasakan sejak kemarin 
kepada sahabatnya dan Rion ada di sana untuk menampung semua 


perasaan Arianna. 
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Tidak ada ucapan yang keluar dari keduanya. Arianna masih 
menangis dan Rion masih memeluknya dengan erat. Tidak perlu 
kata-kata bagi keduanya untuk mengerti apa yang dirasakan satu 
sama lain. Dalam diam, mereka sudah tahu apa yang ada dipikiran 
masing-masing. Rion terus memeluk Arianna sambil mengelus 
punggungnya dengan lembut. Berharap dia bisa mengirimkan 
kehangatan ke dalam hati Arianna yang sedang terluka dan dapat 


membuat sakit itu berkurang walaupun sedikit saja. 


RION 


“Udah enakan?” tanya gue ke Anye yang duduk di sebelah 
gue dengan tatapan kosong. Kami saat ini sedang bolos pelajaran 
dan bersembunyi di dalam kelas kosong yang ada di gedung lama, 
tempat biasanya gue main dengan banyak cewek. Berdua duduk di 
lantai beralaskan tikar sambil bersandar di dinding. Kami bolos 
karena kondisi Anye yang tidak memungkinkan untuk tetap berada 
di kelas. Anye tidak merasa malu karena menangis di depan teman 
sekelas, tapi dia tidak akan bisa berkonsentrasi belajar dengan 


kondisinya saat ini. 


Lihat aja sekarang! Dia melamun terus tidak mendengar 
ucapan gue. 

“Nye!” panggil gue lagi untuk menyadarkan dia dari pikirannya. 
Anye masih juga bergeming. 

Gue pun memegang puncak kepalanya yang akhirnya 
membuat dia tersadar dan melihat gue bingung. 


“Gue tanya lo sudah enakan belum?” 
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“Oh, hem. Yah, gitu deh,” jawabnya sambil mengendikkan 
bahu. 


“Mau balik ke kelas?” 

“Nggak tahu, jawabnya pelan. “Gue nggak pengin belajar, tapi 
lebih nggak pengin lagi di rumah.” 

“Kenapa? Ada yang terjadi di rumah? Makanya semalam lo 


nelepon gue sampai 20 kali? Sorry gue nggak angkat telepon lo.” 


Anye kemudian menghela napas. “Lelaki itu mulai minggu 
depan balik ke rumah. Terus minggu berikutnya mereka akan 
menikah dengan pesta sederhana. Semuanya sudah direncanakan 


tanpa sepengetahuan gue.” 


Anye mengalihkan pandangannya ke depan. “Gue sudah bilang 
sama Mama buat mikirin semuanya lagi. Mempertimbangkan 
semua keputusan yang terlalu cepat ini, tapi Mama nggak mau 
dengar. Mama malah nganggap gue anak yang nggak tahu diri. Anak 
durhaka yang nggak menghormati papanya. Mama malah lebih 
membela lelaki itu dibandingkan gue, anak kandungnya sendiri. 
Apa cuma gue aja yang ingat gimana jahatnya lelaki itu dulu? 
Kenapa Mama dan bahkan Seruni bisa begitu mudah memaafkan 


dan menerimanya kembali?” 


Air mata Anye mulai menetes lagi dari kedua matanya. 
Bibirnya bergetar, suaranya menjadi serak dan tertahan saat dia 
melanjutkan ucapannya. 

“Sampai sekarang aja gue masih sakit hati karena peng- 
khianatan dia. Gimana dia dulu lebih milih cewek jalang itu 
dibandingkan kami, keluarganya. Gimana dia nggak pernah 


peduli pada kami dan lebih mementingkan cewek yang cuma mau 
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hartanya aja. Gue masih sakit banget nginget itu semua. Kenapa 


Mama dan Seruni nggak merasa begitu?” 


Anye menarik napas dalam dan memejamkan matanya. 
Beberapa bulir air mata mengalir dari ujung matanya. Tangan gue 
terulur untuk menghapus air matanya dan dia melihat gue sambil 


tersenyum masam. 


“Dulu ... gue selalu berharap suatu saat nanti bisa dapat 
suami kayak dia. Lelaki yang bertanggung jawab, berwibawa, dan 
tegas. Namun lembut dan sayang keluarga. Itu semua yang gue 
pikir tentangnya dulu. Tapi dia menghancurkan semuanya. Dia 
mengkhianati istri dan juga anak-anaknya. Sejak saat itu, bagi gue 


dia sudah mati.” 


Tangan gue mengusap punggungnya, mencoba memberikan 


Anye kekuatan saat dia sedang mengungkapkan isi hatinya ini. 


“Dengan pemikiran itu gue bisa move on dan nyoba untuk 
nyari kebahagiaan gue lagi. Berusaha tetap tegar untuk Mama dan 


Seruni. 


Ya, gue tahu semuanya. Setelah perceraian itu, Tante Sandra 
berubah. Tante Sandra nggak bisa bersikap normal seperti 
sebelumnya. Dia terus menerus mengurung diri di kamar, 
menangisi lelaki yang dicintainya yang dengan mudahnya 
meninggalkan dirinya dan juga kedua anaknya. Sehingga, Anye-lah 
yang memikul beban sebagai tulang punggung keluarga di usianya 
yang saat itu bahkan masih 14 tahun. 

Pada tahun terakhir kami di SMP, Anye malah harus 
memikirkan nasib Mama dan adiknya sepeninggalan Om Doni. 
Memang Om Doni masih memberikan uang bulanan bagi mereka, 


tapi apa yang dibutuhkan keluarganya bukan hanya materi. 
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Seruni yang masih kelas 4 SD butuh sosok orangtua, tapi dia 
kehilangan keduanya sekaligus. Akhirnya Anye yang mengantikan 
posisi itu. Anye berkorban banyak demi mama dan adiknya, tapi 
rupanya itu tidak membuat dia jadi sosok yang patut didengarkan 
pendapatnya di keluarga. Karena sekarang, saat Om Doni kembali, 


tidak ada yang mau mendengarkannya. 


“Gue berjuang untuk jadi lebih baik demi Mama dan Seruni. 
Agar mereka bisa bertahan dan tetap mendapatkan kasih sayang. 
Gue melakukan semuanya untuk mereka dan akhirnya kami pun 
bisa hidup normal lagi. Mama perlahan bisa melupakan dia dan 


Seruni pun tumbuh menjadi anak yang baik.” 


“Tapi, kenapa saat kami akhirnya bisa bahagia tanpa dia, 
tiba-tiba dia kembali lagi? Apa belum cukup yang dia lakuin ke 
kami dulu? Apa dia mau ngehancurin kebahagiaan kami lagi? Gue 
takut Mama dan Seruni kembali kecewa dan ngalamin hal yang 
lebih buruk dari sebelumnya. Gue nggak mau itu sampai terjadi 
karena gue nggak tahu apa gue bisa bertahan lagi kalau sampai dia 


kembali berkhianat.” 


Anye kembali terisak dan kemudian menangis. Dia 
menumpukkan kepala di lengannya yang terlipat di atas kedua 
lutut kakinya yang ditekuk. Gue pun mengelus rambutnya dengan 
pelan. 


“Yang Papa lo lakuin memang nggak mudah buat dimaafin, 
tapi menurut gue, dia berhak mendapatkan kesempatan kedua 
dari lo. Nggak perlu terburu-buru. Semua kan butuh waktu.” 

Anye memiringkan kepala bertumpu pada lengannya dan 


menatap gue dengan mata berkaca-kaca. 
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“Karena gimana pun, dia kan papa kandung lo. Orang yang 
membawa lo dan Seruni ke dunia ini. Yang ngebesarin lo sehingga 
lo menjadi cewek baik seperti yang gue kenal selama ini. Selama 
ini mata lo tertutup akan kesalahan yang dia lakukan, tapi lo juga 
harus membuka mata lo untuk ngeliat kebaikan lain yang dimiliki 
Papa lo. Menurut gue, Om Doni adalah ayah yang baik di balik 
pengkhianatan yang dia lakukan. Bukannya, Papa lo masih terus 
berusaha berkomunikasi dengan lo dan Seruni? Gue yakin, Papa 
lo sayang banget sama lo dan Seruni. Karena kalian adalah putri 


kesayangannya. His little princess. 


Walau samar gue bisa liat senyuman tipis Anye saat men- 
dengar kata terakhir gue. Om Doni selalu memanggil Anye dan 


Seruni dengan sebutan little princess sejak kecil. 


“Gue benci banget sama dia. Benci banget,” isak Anye. 


” 


“Nye. 

“Tapi gue juga nggak bisa bohongin diri gue, kalau gue juga 
sayang sama dia. Setelah dia ngelakuin itu semua, gue tetap nggak 
bisa ngilangin rasa sayang gue ke dia. Gue aneh nggak, sih?” tanya 
Anye sambil menatap gue. 

“Nggak aneh. Dia papa lo. Mau bagaimanapun dia, lo pasti 
akan tetap sayang sama dia.” 

Anye tersenyum kecut. Gue menghapus kembali sisa air mata 
di pipinya dengan jempol sambil mengusap pipinya lembut. 

“Lo punya gue, Nye. Gue nggak akan pernah ninggalin lo sampai 
kapan pun dan lo harus tahu kalau gue nggak akan pernah merasa 
keberatan direpotin terus menerus sama lo. Jadi, bersandarlah ke 


gue saat lo butuh. Jangan memendam semuanya sendiri. Buat gue 
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jadi seorang sahabat yang berguna. I'm your bestfriend, so I want to 
give you the best I can as a friend. 

“I know. You will always give your best, Rion,” katanya dengan 
senyum lebar. “Eventough you're a beast,” sambungnya sambil 
menyengir. 

Gue pun mengacak rambutnya gemas. Anye terkekeh sambil 
kemudian merapikan rambutnya dengan asal. Gue melirik Anye 
yang menghela napasnya panjang sambil menatap lantai kelas di 
dekat kakinya. 

“Gue tahu lo masih pengin gue peluk, kan?” 

Anye melihat gue dengan dahi berkerut. “Pede banget lo!” 

“Nggak usah kebanyakan gengsi. Mau apa nggak?” tanya gue 
nggak sabar. 

Anye tertawa kecil dan tanpa aba-aba, dia menubrukkan 
tubuhnya ke gue. Tangannya melingkar di pinggang dan tubuhnya 
bersandar dengan rapat ke dada gue. Anye menyandarkan 
kepalanya di bahu, dan gue pun mengalungkan tangan kiri di 
pinggangnya. 

“Mumpung gue masih bisa begini sama lo.” 

“Maksudnya?” tanya gue bingung. 

“Kalau lo nanti sudah punya pacar, mana mungkin gue bisa 
nempel-nempel gini lagi sama lo. Bisa disate cewek lo. Sekarang 
karena lo masih single aja makanya nggak masalah.” 

“Pacar?” 

“Nggak usah sok bego gitu!” katanya nggak sabar. “Bentar lagi 


juga lo jadian sama Clara.” 


“Hah? Kata siapa?” 
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“Ya, guelah.” 
“Nggak usah sok tahu. Gue nggak bakalan pacaran sama dia.” 


Anye mendengus dan melihat gue dengan cengiran me- 
ngejeknya. “Yakin? Tadi kayanya gue lihat lo jadi akrab banget 
sama dia. Tinggal tunggu kapan jadiannya aja, kan?” 

“Emangnya yang mau pacaran sama Clara siapa, sih?” tanya 
gue yang mulai kesal dengan sifat keras kepala Anye. 

“Masih juga ngelak,” gumamnya menyindir. 

Gue pun memutar bola mata lelah dengan desakan Anye. 
“Terserah lo aja. Males gue debat sama kepala batu kayak lo.” Anye 
menyengir lebar dan melihat gue dengan mata berbinar-binar. 
“Apa?” 

“Nothing,” katanya sambil terkekeh nggak jelas. Gue pun 
menarik kepalanya dan menempelkan wajahnya di dada gue 
dengan gemas. Gue jengah ditatap seperti itu sama dia. Dia 
sepertinya yakin sekali gue akan pacaran dengan Clara. Yang bener 
aja. 

Gue mengacak rambutnya lagi sambil mengecup puncak 
kepalanya sekilas. “Rion.” 


“Apa?” 
“Makasih lo sudah mau bersabar jadi sahabat gue.” 


Gue tersenyum melihat Anye yang mengatakannya dengan 
begitu tulus. Gue pun mengecup keningnya untuk beberapa saat 
dan menatapnya yang kelihatan sudah kembali ceria. “You're 


welcome. 


Anye tersenyum dan memeluk gue erat. Kami berpelukan 


entah berapa lama. Memang aneh bagi orang lain melihat kami 
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berdua yang tidak pacaran bersikap seperti ini, tapi tidak bagi 
kami berdua. Ini adalah cara kami menunjukkan sayang pada satu 


sama lain sejak dulu. 


Cara gue untuk menunjukkan pada dirinya bahkan semua 
orang, bahwa dialah wanita yang paling berharga di dalam hidup 
gue. 
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CLARA 


Aku melangkah perlahan menapaki jalanan kecil berbatu di 
sebelah Rion yang berjalan lebih pelan untuk menyeimbangkan 
langkahnya denganku. Subuh ini, seperti janjinya, kami menyelinap 
keluar untuk pergi ke suatu tempat yang dikatakan Rion waktu itu. 
Saat kami meninggalkan perkemahan jam 5 tadi, belum banyak 
yang bangun. Karena semalam, banyak murid yang terjaga hingga 
lewat tengah malam, sehingga saat ini kebanyakan dari mereka 


masih terlelap di dalam tenda masing-masing. 


Di tambah hujan turun sejak pukul 2 pagi tadi membuat 
udara semakin dingin, menambah kemalasan semua orang untuk 
keluar dari tenda mereka yang hangat. Hampir semuanya, karena 
sekarang, aku dan Rion malah lebih memilih untuk meninggalkan 


kehangatan tenda dan berdingin-dingin ria di luar. 


Walaupun aku sudah memakai baju berlapis bahkan jaket 2 


lapis, tapi tetap saja dinginnya udara terasa. Tanganku memerah 
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dan mulai mati rasa. Asap putih keluar dari mulut dan hidung kami 
berdua. Aku menyelipkan tanganku yang kaku ke dalam saku jaket 
untuk mengurangi dingin. Hidungku rasanya membeku saat ini. 


Mukaku pun terasa kaku. 


Aku melihat Rion yang berjalan sambil bersenandung pelan 
dengan santai. Dia nggak kelihatan kedinginan sedikit pun. Padahal 
dia Cuma pakai sweater rajutan berkerah tinggi dan jaket gunung 


yang tidak terlalu tebal. Kenapa dia tidak kedinginan sama sekali? 


Rion menoleh padaku yang sedang melihatnya dan me- 


nyeringai seperti biasa. “Muka lo lucu banget.” 

“Lucu kenapa?” tanyaku bingung, tapi aku menduga pasti Rion 
akan mengejekku saat ini. 

“Pipi lo merah gitu kayak abis digebukin,” ejeknya seperti 
yang sudah aku duga. “Emangnya dingin banget, ya?” 

“Banget!” seruku dengan nada tinggi. “Kamu aja yang aneh. 
Orang Eskimo, ya?” 


“Lo yang payah!” sahutnya sambil tertawa kecil. “Udara adem 
begini, kok,” katanya sambil memejamkan mata dan menghirup 


udara bersih dan sejuk saat ini. 


Aku melihat wajahnya yang tetap terlihat tampan walaupun 
pada kenyataannya kami belum mandi dan langsung pergi begitu 
saja setelah bangun. Rambutnya sedikit berantakan, tapi dia 
tidak berusaha untuk merapikannya. Mungkin karena dia sadar, 
berantakan sekalipun, dia akan tetap terlihat tampan. 

Beruntung yang menjadi istrinya nanti saat terbangun di pagi 
hari, menemukan wajah tampan miliknya begitu membuka mata. 
Aku yakin hanya melihatnya saja, siapa pun akan merasa begitu 


bahagia dan bersemangat sejak pagi hari. 


102 


Karena terlalu fokus melihat wajahnya, aku jadi tidak 
memerhatikan jalan dan akhirnya menginjak batu yang cukup 
besar yang mengakibatkan aku kehilangan keseimbangan dan 


nyaris terjatuh andai saja Rion tidak cepat menahan tubuhku. 


“Jalan lihat ke depan, bukan ngeliatin gue!” ledek Rion sambil 
menyeringai puas saat aku bisa berdiri tegak kembali. Wajahku 


terasa panas karena tertangkap basah menatap dia sedari tadi. 


Rion kemudian meraih tanganku dan menggenggamnya erat. 
Tangannya terasa begitu hangat di saat tanganku terasa bagaikan 


es batu. 


“Biar lo nggak jatuh lagi,” katanya sambil melihat kedua 


tangan kami yang bertautan. “Yuk, kita sudah mau sampai. 


Hari semakin terang saat kami melalui bukit-bukit yang cukup 
terjal. Rion tidak pernah melepaskan tanganku sedetik pun selama 
kami melewati jalanan yang sulit dilalui itu. Dia memastikan aku 
bisa berjalan tanpa hambatan dengan menyingkirkan semua 


rintangan. Dia begitu bisa diandalkan saat seperti ini. 


Setelah satu jam berjalan, akhirnya kami pun sampai di 
tempat yang kami tuju. Aku tidak bisa menutup mulutku karena 
begitu terpukau melihat pemandangan yang begitu indah di 
hadapan kami. Sebuah air terjun yang begitu jernih mengalir 
ke sebuah kolam yang berlanjut ke sungai besar dan membuat 
semuanya jauh lebih indah adalah keberadaan pelangi walaupun 
tidak tampak terlalu jelas, tapi tetap terlihat di sekitar air terjun 


tersebut. 


Aku pun menoleh melihat Rion yang berdiri agak di 
belakangku, aku sudah terlalu di depan karena begitu ingin melihat 


pelangi dengan jelas. Rion tersenyum puas sambil menatapku. 


103 


“Pelangi,” kataku seperti anak kecil yang terlalu senang 


diberikan hadiah. “Ada pelangi. 


Rion tertawa kecil. “Lo bilang nggak pernah lihat, kan? 
Makanya gue ajak ke sini. Di sini, biasanya selalu muncul pelangi 


kalau pagi. Apalagi kalau malamnya hujan. Bagus?” 


“Very, jawabku tersenyum lebar. Aku kembali menolehkan 


kepalaku melihat pelangi itu kembali. “It's very pretty.” 


Senyuman tidak bisa hilang sama sekali dari wajahku saat 
melihat pemandangan indah ini. Aku sampai tidak sadar saat Rion 
sudah berdiri di sebelahku. 


“Terima kasih, Rion.” Rion tidak menjawabku, tapi aku bisa 


melihat dari sudut mataku senyumannya tersungging begitu lebar. 


Rasa hangat itu semakin menjalar dari dada ke seluruh 
tubuhku. Rasa dingin yang tadi kurasakan perlahan menghilang 
karena aku begitu bahagia saat ini. Bahagia karena lelaki di 
sebelahku ini. 


Aku mencintai Rion. 


Ya, entah sejak kapan, aku akhirnya jatuh cinta pada sosok 
lelaki ini. Padahal aku begitu membencinya dulu, tapi sekarang 
hanya dengan melihatnya saja dari kejauhan, rasanya begitu 
menyenangkan. Melihat senyuman usilnya yang dulu memuakkan, 


sekarang malah terlihat begitu menyenangkan. 


Aku termakan ucapanku sendiri. Aku akhirnya benar-benar 
tidak bisa menolak pesona Rion sebagai seorang lelaki. Dia 
begitu perhatian padaku. Padahal kami hanya berteman, tapi dia 
memperlakukan aku lebih daripada itu. Bahkan ke perempuan lain 
pun aku tidak pernah melihat dia begitu lembut. Kecuali Arianna 


pastinya. Aku merasa sangat spesial di mata Rion. 
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Tidak ada lagi Rion yang iseng dan berpikiran mesum. 
Dia bahkan tidak pernah lagi menyentuhku dengan maksud 
kurang ajar. Seperti tadi, dia hanya menggenggam tanganku 
agar aku tidak terjatuh lagi. Tidak lebih. Dia juga tidak pernah 
berusaha menyentuh bagian lain tubuhku. Dia begitu sopan dan 


menghormatiku. 


Membuatku percaya kalau dia sebenarnya adalah lelaki yang 
baik. Dia tidak sama dengan lelaki lain. Dia membuatku bahagia 


dengan perlakuannya dan hal-hal kecil yang dia lakukan. 


Seandainya saja... dia juga mencintaiku. Aku akan jadi 


perempuan yang paling beruntung di dunia ini. 


ARIANNA 


Aku celingak-celinguk sejak tadi mencari Rion di area 
perkemahan, tapi tidak juga menemukannya. Sejak pagi, dia 
menghilang entah ke mana dan yang lebih anehnya lagi, Clara juga 
hilang. Bisa dipastikan mereka sedang berduaan entah di mana 
saat ini. Padahal ini sudah pukul 10, kenapa mereka belum juga 


muncul? 


Perasaanku jadi tidak enak. Takut terjadi sesuatu dengan 
keduanya. Kami kan sedang di gunung, apa pun bisa terjadi di sini. 
Walaupun Rion lelaki yang bisa segala hal, tapi bukan berarti dia 


manusia kebal, kan? 


Saat aku kembali melihat ke sekeliling, aku pun akhirnya 
melihat kedua orang itu berjalan dari kejauhan mendekati area 


perkemahan kami. Dengan berlari kecil, aku menghampiri mereka. 
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Mereka belum melihat kedatanganku dan masih asyik mengobrol. 


Mataku kemudian berhenti ke tautan tangan mereka. 
Rion dan Clara berpegangan tangan. 


Aku tersenyum tipis melihat wajah Clara saat ini. Merah 
merona dan sesekali tersipu saat Rion bicara atau pun tertawa. 
Rion memang keliatan biasa aja, tapi aku tahu dia sedang merasa 
bahagia. 

Saat akhirnya mereka menyadari kehadiranku, senyuman 
lebarku pun terkembang. “Cieeee, ada yang lagi kasmaran, nih," 
ejekku. 

Dengan cepat, kedua tangan mereka terlepas. Aku tidak bisa 
lagi untuk tidak tertawa geli melihat muka panik keduanya. Apalagi 
Clara yang mukanya sudah seperti kepiting rebus. 

“Ngapain lo, Monyet Cebol?” tanya Rion sok galak kayak biasa. 
Ketahuan sekali dia sedang menutupi rasa malu karena kepergok 
olehku. 

“Kalian ngilang lama banget. Ngapain aja? Nggak aneh-aneh, 
kan?” tanyaku iseng. 

Muka Clara pun semakin memerah. Sedangkan Rion mendelik 
tajam melihatku. Dia lalu berjalan menghampiriku dan seperti 
yang aku duga, langsung memiting leherku tanpa ampun. 

“Ngomong apa lo, Nyet? Nggak usah sok tahu!” 

“Ih, gue kan nanya.” 

“Nggak usah kepengen tahu urusan orang, Cebol!” 

“Orang cuma nanya. Kok, lo panik gitu, sih? Jangan-jangan..." 
Baru saja aku mau bicara, tangan Rion dengan cepat membekap 


mulutku dan menatapku dengan tajam. 
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“Clara, gue ke tenda dulu, ya! Mau nyekek ini monyet sebentar,” 


katanya sambil bicara dengan lembut pada Clara. 


Aku pun tertawa geli melihat Rion yang mendadak jadi sok 
manis ini. Clara kemudian mengangguk dan tersenyum begitu 


lembutke Rion. “Makasih ya, Rion.” 


“Sama-sama, jawab Rion tersenyum tipis. “Nah, lo! Ayo, 
ikut gue!” seru Rion sambil menarikku menjauhi Clara menuju 


tendanya. 


Rion kemudian menarik aku ke belakang tenda yang sepi. 
Membuka bekapan tangannya, tapi tidak dengan pitingannya di 
leher. Aku pun menarik napas dalam-dalam karena sesak napas 
akibat perbuatan Rion. 

“Lo memang pengin bunuh gue, ya?!” seruku saat sudah bisa 
bernapas lega. “Mentang-mentang sudah punya cewek baru.” 

“Gue cuma ngajak Clara jalan-jalan! Nggak usah asal ngomong 
gitu!” geram Rion sambil menurunkan tangan kanannya dari leher 
gue ke tulang selangka dan menarik gue merapat ke dadanya. 

“Jadi cewek juga nggak apa-apa,” ejekku. Karena posisiku yang 
membelakangi Rion, aku jadi tidak bisa melihat ekspresi dia saat 
ini. Apa dia sedang malu-malu atau marah. “Nggak ada yang larang, 
kok!” 

“Berisik!” 

“Jujur aja kenapa, sih? Emangnya susah banget ya, ngakuin 
kalau lo memang suka sama, Clara?” 

“Mending lo diam deh, Nyet! Sebelum gue patahin ini leher!” 


seru Rion sambil kembali memiting leherku dengan kejamnya. 


“Hh, harga diri lo tinggi banget sih, Mesum!! Lo itu cinta sama 
Clara! Perlu gue ulangi sekali lagi? LO CINTA CLARA! Jelas?” kataku 
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mulai sebal dengan semua usaha Rion untuk mengelak kenyataan 


yang sudah sangat jelas di depan mata. 


Kalau dia nggak cinta, buat apa dia berbaik hati sama Clara? 
Buat apa dia memberikan Clara bunga mawar tadi malam di 
hadapan semua teman sekolah kami? Dan buat apa dia pergi pagi- 


pagi, mengendap-endap, hanya agar bisa berduaan? 


Itu semua sudah bisa membuktikan kalau dia memang punya 


perasaan lebih terhadap Clara dan Rion masih juga menyangkal. 
Does he think i'm stupid? 
“BISA DIAM NGGAK??!!!” seru Rion sambil meremas bahuku 


kencang. Selama kami bersahabat, hanya dua kali dia meninggikan 
suaranya padaku. Dulu, saat kami kelas 1 SMA dan sekarang. Tapi 
kenapa dia harus begitu marah hanya karena aku membahas 


mengenai Clara? 


Aku pun menengadah dan melihat wajahnya yang merah 
karena menahan amarah. “Kok, lo marah? Gue ini lagi mencoba 
buat lo jujur! Ngebukain mata lo itu. Biar lo bisa melakukan hal 


yang benar. 


Rion menundukkan kepalanya dan melihat gue tajam. “Gue 
nggak perlu ceramah lo!” kata dia dengan serius. “Gue yang 
bakalan mengatur hidup gue sendiri. Bukan orangtua gue, orang 
lain, atau pun lo. Ini hidup gue. Jadi, gue yang akan menentukan 
dengan siapa gue pacaran. Ngerti, lo?” 

Aku pun meneliti raut wajahnya yang benar-benar berbeda 
dengan sebelumnya. Sudah lama aku tidak melihat Rion begitu 
serius seperti saat ini. Padahal sejak kami SMA dia selalu saja 


bercanda. 


“Gue ikhlas kalau yang jadi cewek lo, Clara. Serius, deh.” 
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Rion kemudian melepaskan lengannya dari bahuku dan 
berdiri menjauh. “Gue mau lihat anak-anak dulu,” katanya sambil 


berbalik badan dan meninggalkan aku. 
“Rion!” teriakku memanggil dia, tapi Rion tidak lagi menoleh. 


Sampai kapan sih kamu mau membohongi diri sendiri kalau 
kamu memang butuh seseorang yang bisa mencintai dan kamu 


cintai, Rion? 


CLARA 


“Eh, anak baru!” seru seorang perempuan dari belakangku 
saat aku sedang mengumpulkan ranting sendirian di area yang 
tidak jauh dari perkemahan kami. Begitu aku membalikkan badan, 
tiga perempuan cantik yang aku kenal sebagai primadona sekolah 
kami, sedang menatapku sinis sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. 

“Ya. Ada apa?” tanyaku bingung. 

“Bisa nggak sih lo jauhin, Rion? Eneg gue lihat lo nempel- 
nempel terus sama Rion. Tahu diri sedikitlah!” seru salah satu 
perempuan yang kayanya pemimpin geng mereka. 

“Kami cuma temenan, kok,” jawabku enteng. “Lagi pula, Rion 
sendiri nggak terganggu dengan kehadiran aku, kenapa kalian 
yang protes?” tanyaku sedikit kesal. 

Memangnya yang harus berada di sekitar Rion itu seperti apa? 
Memangnya Rion tidak boleh berteman dengan siapa saja? Kenapa 


perempuan ini egois sekali? 
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“Gara-gara lo si Rion jadi nggak mau lagi main sama kami. 
Karena dia sibuk ngejar lo yang sok nggak butuh. Gue tahu, lo 
sengaja kan kayak gitu biar Rion penasaran? Dasar cewek caper!” 


“Aku nggak pernah nyuruh Rion deketin aku. Rion yang mau 
sendiri. Lagian emangnya kenapa? Apa masalah kamu? Kamu juga 
bukan pacarnya, kan?” 

Perempuan itu melihatku semakin sinis. Tangannya terkepal 
kencang di sisi tubuhnya. “Dasar cewek munafik!!! Lo bilang benci 
Rion, tapi nyatanya lo suka, kan??” 

Aku tidak bisa membalas ucapannya karena itu benar. Aku 
memang munafik. Dulu aku bilang benci Rion, tapi sekarang aku 
malah jatuh cinta sama dia. 

“Bener, kan?? Lo suka sama Rion?? Dasar cewek jalang!!” 

Mataku pun melebar mendengar hinaannya itu. Aku tidak 
pernah menjual tubuhku pada Rion agar dia tertarik denganku. 
Aku juga tidak mengerti apa yang ada dalam diriku yang membuat 
Rion gencar mendekatiku dulu dan sekarang mau berteman 
denganku, tapi aku sangat yakin alasannya bukan karena tubuhku. 

“Aku memang munafik, tapi aku bukan pelacur!” geramku 
sambil melihat perempuan itu. 

“Jadi, benar lo suka, Rion?” 

“Iya! Aku suka Rion. Puas?” 

Perempuan itu kemudian berteriak frustrasi sambil meng- 
hentakkan kakinya ke tanah berulang kali. Kedua temannya 
mencoba menenangkan dia yang sepertinya mulai menggila. 


“Rion itu milik gue!” teriaknya murka. 
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“Rion bukan milik siapa-siapa. Dia yang memutuskan kepada 
siapa hatinya tertuju. Kamu nggak bisa egois begitu. Karena cewek- 
cewek kayak kalian makanya Rion jadi cowok yang nggak bisa 
serius. Dia nggak percaya ada cewek yang bisa benar-benar sayang 
dia. Karena yang kalian mau cuma tubuh dia aja. Apa pernah kalian 


mikirin perasaan, Rion?” teriakku tidak mau kalah. 


Aku benar-benar marah saat ini. Semakin jauh mengenal Rion, 
aku semakin menyadari kalau pernah ada sesuatu terjadi padanya 


yang membuat dia tidak percaya cinta dan komitmen. 


“Rion, boleh aku tanya sesuatu?” tanyaku sambil melihatnya 
yang sedang menatap air terjun sambil tersenyum. Rion menoleh ke 
arahku dan mengangguk. “Kenapa kamu nggak pernah serius sama 


satu cewek aja?” 


“Maksud, lo?” tanya Rion tidak mengerti. Padahal pertanyaanku 
sudah cukup jelas, tapi sepertinya entah dia pura-pura tidak tahu 


atau memang tidak mengerti beneran, makanya dia bertanya balik. 


“Maksud aku ... ehem ... kenapa kamu main-main sama banyak 
cewek? Emangnya kamu nggak pernah suka satu cewek aja gitu? 


Kamu pernah jatuh cinta?” 


Dadaku bergemuruh saat ini. Pertanyaan yang sudah lama 
ingin aku tanyakan padanya akhirnya keluar juga dari mulutku. Apa 
Rion pernah jatuh cinta selama 17 tahun dia hidup? Atau memang 
hingga sekarang, dia belum bisa menemukan perempuan yang dia 


cintai makanya dia terus bermain-main? 


Rion terdiam sebentar. Raut wajahnya terlihat masam. Apa 


pertanyaanku menyinggung dia? 
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“Memangnya cinta itu apa? Lo tahu dari mana kalau lo cinta 


seseorang?” 


Dahiku mengerut mendengar pertanyaannya. Aku pun bingung 
kalau harus disuruh menjelaskan apa sebenarnya cinta. Karena 


cinta sulit dijelaskan dengan kata-kata. 


“Senang saat melihat dia tertawa dan tersenyum, sedih saat dia 
menangis, marah saat dia tersakiti, dan cemburu saat dia bersama 
yang lain. Seseorang yang membuat kita nggak bisa melihat yang 


lain. Seseorang yang menjadi pusat kehidupan kita.” 


“Begitu, ya.” Rion tersenyum tipis sambil melihat ke depan. 
“Apa masih ada orang yang ngerasain cinta begitu? Banyak yang 
bersama, tapi cuma sebatas kepuasan diri saja. Yang penting bisa 
nyalurin hasrat, cinta nggak lagi suatu hal yang penting. Banyak 


orang menikah tanpa cinta.” 


“Kamu nggak percaya dengan yang namanya cinta? Bisa jadi di 
suatu tempat sana, ada cewek yang mencintai kamu dengan tulus. 
Cewek yang nggak mempermasalahkan penampilan, harta, atau 
pun kelebihan kamu. Cewek yang memang mencintai kamu karena 


apa adanya kamu.” 


Rion mendengus geli dan tersenyum miring. “Gue pengin lihat 
kalau memang ada cewek kaya begitu beneran. Itu semuanya kan 
hanya pengandaian. Dan gue nggak suka beranda-andai. Berharap 
suatu hari ada cewek yang bisa nerima apa adanya gue. Ck ... 


Wasting time. Mending menikmati apa yang ada sekarang.” 
“Aku yakin ada. Pasti ada cewek yang tulus mencintai kamu.” 


Rion lagi-lagi mendengus geli sambil melemparkan batu ke 
kolam di hadapan kami. Matanya menatap batu yang menyentuh 


permukaan air beberapa kali sebelum akhirnya tenggelam. 
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“Nggak ada yang nganggap gue serius. Semua cewek yang 
deketin gue, cuma pengin bersenang-senang aja. Jadi, buat apa gue 
mikirin cinta? Semua hanya nganggep gue teman yang asyik. Hanya 
itu.” 

Raut wajahnya tampak begitu sedih. Dari matanya, aku 
bisa melihat sorot kesakitan itu, walau tidak jelas, tapi ada. Aku 
sepertinya tanpa sengaja telah membuka luka lama yang dia 


pendam selama ini. 
Apa mungkin seseorang melukai hatinya dulu? 


Memikirkan itu, dadaku terasa nyeri. Entah kenapa perasaanku 
mengatakan kalau Rion pernah mencintai seseorang di masa 
lalunya. Cinta yang menyakiti dirinya sehingga mengubahnya 
menjadi lelaki playboy seperti saat ini. 

Tapi siapa? Siapa yang tega membuat luka seperti itu di hati 


Rion? 


“Seharusnya kalian nggak nganggap Rion itu cuma pemuas 
nafsu kalian! Dia itu juga manusia! Menurut kalian, dia nggak sakit 
hati karena nggak pernah kalian anggap serius? Dia juga ingin 
dicintai bukan hanya digunakan untuk sesaat lalu ditinggalkan!” 


teriakku dengan napas berat. 


Rasanya dada ini sesak mengingat Rion. Aku juga tidak 
mengerti kenapa aku jadi begini. Tapi, entah kenapa aku seperti 


bisa merasakan sakit yang dirasakan oleh Rion. 


Sakit akibat orang yang kita cintai. 
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“Lo nggak usah sok tahu, ya! Ngerasa ngerti semua tentang 
Rion. Lo aja baru kenal dia,” balas gadis itu dengan wajah merah. 
“Kami lebih tahu Rion daripada lo.” 

“Kalian nggak tahu apa-apa tentang Rion!” 

“Dasar cewek nggak tahu diri!!” seru perempuan itu sambil 
bergerak maju ingin memukulku, tapi kedua temannya langsung 
menghalangi dia. 

“Jangan, nanti kalau lo pukul dia masalahnya jadi makin 
panjang. Lo harus sabar!” seru salah satu temannya. 

Perempuan yang akan memukulku tadi menarik napasnya 
dalam-dalam dan melihatku dengan tatapan penuh kebencian. 

“Rion ngedeketin lo, cuma karena memang lo mirip sama dia,” 
katanya perlahan sambil mengatur napas. “Satu sekolah juga tahu 
lo cuma pelarian Rion aja.” 

Dia? Maksudnya siapa? 

Temannya kemudian memegang bahunya kuat dan menatap 
tajam. 

“Lo tahu kalau kita nggak pernah boleh bahas itu kan? Kalau 
Rion sampai tahu ... dia nggak akan suka.” 

“Tapi semua juga tahu!” 

“Iya, tapi nggak ada yang ngomong, kan? Dia ngelarang kita 
untuk bahas hal itu ke siapa pun.” 

“Apa yang kalian bicarakan? Aku mirip dengan siapa?” tanyaku 
bingung dan juga penasaran 

Jadi, benar dulu Rion mencintai seorang perempuan? Dan 
sepertinya dia murid sekolah kami juga, karena mereka mengenal 


perempuan itu. 
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"Lo nggak perlu tahu! Nanti lo makin besar kepala,” seru gadis 


itu dengan ketus. 


Dibilang begitu aku jadi semakin ingin tahu. Aku mirip 
seseorang bagi Rion dan dia hanya menjadikanku pelarian? 
Kenapa Rion menutupi hal itu? Kenapa mereka keliatan begitu 


takut apabila aku mengetahuinya? 


“Ngapain kalian ngeroyok Clara begitu?” tanya seseorang dari 


belakang ketiga perempuan ini. 


Mereka bertiga membalikkan badan dan melihat ngeri pada 
sumber suara. Arianna berjalan ke arah kami dengan ekspresi 
marah. Dia menatap ketiga perempuan itu satu per satu dengan 
begitu galaknya. Aku yang tidak merasa bersalah padanya saja 


takut melihat tatapan Arianna saat ini. 

“Mau sok jagoan, ya?” 

Tidak ada yang berani menjawab pertanyaan Arianna. 
Sepertinya memang semua perempuan takut pada Arianna. 
Entah karena dia sahabat Rion atau karena Arianna memang tipe 
perempuan yang galak dan tegas. 

“Kami mau bantuin, Clara, kok,” jawab salah satu dari 
ketiganya. “Kasihan Clara sendirian nyari ranting.” 

Raut wajah Arianna tidak berubah dan hanya menatap 
ketiganya sambil menyilangkan kedua tangannya di depan 
dadanya. 

“Pergi!” seru Arianna dengan dingin sambil memberikan 
tanda dengan lirikan matanya. “Kalian nggak membantu sama 
sekali.” 

Ketiga perempuan itu langsung pergi dengan tergopoh- 


gopoh diikuti tatapan Arianna yang masih begitu menusuk. 


115 


Setelah ketiganya menghilang dari pandangan, Arianna menoleh 
melihatku dan tersenyum lebar. Raut wajah dingin dan tegasnya 
itu langsung berubah 180 derajat menjadi terlihat begitu hangat 


dan juga ramah. 
“Lo nggak diapa-apain mereka, kan?” 


“Nggak, kok,” jawabku sambil membalas senyumannya itu. 
“Makasih, ya.” 

“Santai aja. Mereka itu memang selalu begitu. Gangguin cewek 
yang dekatin Rion.” 

Arianna berjalan menghampiriku dan melihat tumpukan 
ranting di tanah yangmasih belum seberapa, karena kegiatanku 
tadi terhambat oleh ketiga perempuan itu. 

“Gue bantuin, ya. Biar cepat.” 

“Iya. Thanks ya, Arianna.” 

Kami berdua mencari ranting tanpa banyak bicara. Aku juga 
bingung mau membicarakan apa dan sepertinya Arianna begitu 
fokus mencari ranting hingga tidak banyak yang dia ucapkan. 

Saat aku berjalan agak menjauh dari Arianna dan mem- 
belakanginya, tiba-tiba dia bersuara. “Terima kasih lo sudah belain 
Rion tadi, ya.” 

Aku menoleh melihat Arianna yang sedang menunduk 
memungut ranting tanpa menoleh padaku. “Maksudnya?” 

“Gue sebenarnya sempat dengar pertengkaran kalian tadi. 
Maaf, ya. Gue cuma pengin tahu pendapat lo tentang Rion dan gue 
senang karena lo memang bisa ngertiin dia.” 

Arianna menegakkan tubuhnya dan menoleh melihatku 


sambil tersenyum. 
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“Belum ada yang bisa mengerti Rion yang sebenarnya. Semua 
menganggap dia memang selalu seperti itu. Selalu bercanda, jahil, 
dan hanya ingin bermain. Tapi lo bisa lihat ke dalam diri Rion. 
Seperti apa dia sebenarnya dan sepertinya lo pun bisa menebak 
apa yang terjadi padanya.” 

Arianna tersenyum masam dan menghela napasnya. 


“Rion hanya ingin dicintai dan gue yakin lo bisa memberikan 
itu sama dia, tapi mungkin lo harus ekstra sabar. Karena sulit 
untuk membuat Rion sadar dengan perasaannya itu. Dia menutup 
rapat hatinya untuk waktu yang lama dan pastinya butuh waktu 


juga buat dia membukanya kembali.” 


“Arianna, apa Rion pernah pacaran sebelumnya?” tanyaku 
dengan gugup. Aku bertanya pada Arianna karena aku berharap 
dia bisa memberitahukan padaku mengenai hal tersebut. Karena 
aku yakin, Rion tidak akan pernah mau mengatakannya padaku. 


Arianna tersenyum tipis. “Sorry, gue bukannya nggak mau 
kasih tahu cuma lebih baik lo tanya langsung sama Rion. Mungkin 
dia nggak akan jawab sekarang. Makanya gue bilang lo harus sabar. 
Suatu hari nanti, saat dia bisa percaya sepenuhnya sama lo, dia 


pasti akan mengatakan semuanya.” 


Aku sepertinya memang harus menunggu Rion sendiri yang 
mengatakannya karena tidak ada satu pun yang bersedia menjawab 


pertanyaanku itu. Apa segitu menyakitkannya masa lalu Rion? 


Saat aku sedang berpikir sambil memerhatikan Arianna yang 
melanjutkan mencari ranting, hingga aku menyadari Arianna yang 
berdiri terlalu dekat dengan pinggiran turunan yang cukup curam. 
Arianna yang membelakangi turunan tersebut sehingga tidak 


melihatnya. 
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“Arianna, hati-hati di situ bahaya!” 


Arianna melihat ke arahku dan mundur selangkah, tapi karena 
turunan itu terlalu dekat dengannya, kakinya tiba-tiba terpeleset 


sehingga Arianna kehilangan keseimbangan dan terjatuh. 
“Arianna!!” 


Aku pun berlari menghampiri Arianna dan melihat kondisinya. 
Arianna tertahan di tengah-tengah turunan yang curam itu. 
Dedaunan dan batu menahan tubuhnya merosot lebih jauh ke 
bawah. 

“Kamu nggak papa?” 

“Ya. Untung aja ini bukan tebing.” 

“Sebentar, aku ambil sesuatu buat narik kamu.” 

Aku pun melihat ke kanan kiri mencari ranting panjang dan 
kokoh agar bisa menarik Arianna. Karena akan sulit bagi dia 
kalau harus memanjat sendiri. Tidak ada pegangan yang bisa dia 
gunakan untuk menahan tubuhnya saat mendaki. 

“Sampai nggak?” tanyaku saat aku mengulurkan ranting 
terpanjang yang kutemukan. 

Arianna menjulurkan tangannya menganggapai ranting itu 
dengan susah payah. Tapi masih kurang panjang. 

“Clara, lo ke kemah aja. Kasih tahu seseorang. Lo nggak akan 
bisa kalau sendiri. Gue nggak mau lo malah jadi ikutan jatuh karena 
nolongin gue," kata Arianna sambil berpegang erat pada batu yang 
ada di dekatnya. 

Aku melihat posisi Arianna yang semakin menurun perlahan. 
Aku takut batu itu tidak lagi kuat menahannya dan membuat dia 


terjatuh semakin dalam. Akan lebih sulit lagi menolongnya kalau 
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sampai seperti itu. Karena kulihat di bawah hanya semak belukar 
yang gelap. 
“Nggak. Aku akan tetap di sini. Biar aku cari ranting lainnya.” 


Aku pun berkeliling mencari ranting lain yang lebih panjang 


dan akhirnya menemukannya. 
“Arianna!” 


Arianna menengadahkan kepalanya dan kemudian mengulur- 
kan tangannya. Tinggal sedikit lagi, tapi sepertinya sulit untuknya 
menaikkan tubuh untuk menjangkau ranting. Akhirnya aku pun 
menunduk lebih jauh ke bawah agar ranting itu bisa mendekati 
Arianna. 

“Clara, jangan! Nanti lo jatuh.” 

“Nggak! Ayo cepat pegang!” 

Arianna dengan cepat meraih ranting itu. Aku pun perlahan 
menariknya di saat dia pun berusaha mendaki. Arianna sempat 
terpeleset beberapa kali, tapi dengan cepat dia berpegangan pada 
sesuatu. Saat sudah dekat, aku pun mengulurkan tangan dan 
menariknya. Cukup sulit karena Arianna memang memiliki postur 
tubuh lebih besar dariku, tapi aku mengeluarkan seluruh tenagaku 


untuk membantunya. 


Arianna pun berhasil naik dan kami terduduk dengan lemas 
di tanah. Napas Arianna terengah-engah dan mukanya memerah. 
Rambut panjang hitamnya yang tadi rapi sekarang berantakan 
dengan daun-daun dan kotoran lain yang menempel. Celana dan 


sweater-nya pun kotor oleh tanah. 


“Kamu berdarah,” kataku terkejut saat menyadari celananya 


robek dan memerlihatkan kedua lututnya yang terluka. Luka 
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terbuka yang cukup besar dan mengeluarkan darah. “Tangan kamu 
juga.” 
Aku memegang kedua tangannya dan melihat telapak 


tangannya yang penuh bekas luka lecet yang terlihat sangat perih. 


“Jangan heboh begitu. Lo kayak Rion aja,” kata Arianna sambil 


tertawa. “Cuma luka kecil, kok.” 


“Ya, tentu aja aku heboh, kamu luka-luka begini” Aku pun 


berdiri dengan cepat. “Kita harus balik. Luka kamu perlu diobati.” 


Aku membantu Arianna berdiri. Sepertinya pergelangan 
kakinya keseleo karena dia berjalan dengan tertatih sambil 
menyeret kaki kanannya. Aku mengalungkan tangan kanannya di 


bahu dan memapah dia hingga kami sampai di perkemahan. 

Kulihat beberapa anak melihat kami bingung, tapi tidak 
seorang pun berusaha membantu, sampai Rion datang dengan 
muka cemasnya dan menatap Arianna dengan tatapan ngeri. 

“Lo kenapa???” 

“Nggak usah teriak juga kali!” 

“Arianna jatuh waktu bantuin aku cari ranting.” 

Tanpa bicara apa pun, tiba-tiba saja Rion langsung meng- 
gendong Arianna yang terpekik tidak menduga respons tiba-tiba 
Rion itu. 

“Gue bisa jalan sendiri, Rion!” seru Arianna sambil berusaha 
turun dari gendongan Rion, tapi Rion tidak menjawabnya dan 
berjalan cepat ke tenda bagian Medis. 

Rion bahkan tidak melirikku sedikit pun sedari tadi dan pergi 
begitu saja. Perhatiannya benar-benar hanya tertuju pada Arianna. 


Ini kedua kalinya terjadi. Sebelumnya pun saat Arianna menangis, 
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dia seperti lupa begitu saja dengan keberadaanku dan hanya 


mencemaskan Arianna. 


Bagi Rion, Arianna memang selalu yang paling utama. 


ARIANNA 


“Aww... pelan-pelan, dong!” seruku sambil menyingkirkan 
tangan Rion yang sedang memberikan obat antiseptik ke lutut 


kananku tanpa perasaan sama sekali. 


Rion tidak mengatakan apa-apa dan kembali memberikan 
obat itu ke lututku yang lain. Rupanya dia masih juga marah karena 


ucapanku tadi pagi. Rion dari tadi hanya diam sambil mengobatiku. 


Setelah beberapa saat, akhirnya dia selesai mengobati kedua 
lutut dan telapak tanganku yang terluka. Saat aku sedang meniupi 
telapak tangan yang perih, kurasakan tangannya merapikan 
rambutku yang berantakan dan menyingkirkan daun-daun yang 


menempel. 

“Rion, sampai kapan lo mau diamin gue, ha?” tanyaku nggak 
bisa lagi membiarkan tingkahnya padaku. “Lo masih marah sama 
gue?" 

“Nggak.” Suara berat dan sedikit seraknya akhirnya terdengar 
juga. 

“Terus kenapa kayak orang bisu gitu dari tadi?” 


Rion kemudian menatapku tajam. “Kenapa lo nggak bisa jaga 


diri, sih? Kalau tadi nggak ada Clara lo pasti sudah mati sekarang.” 
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“Namanya juga kecelakaan. Emangnya gue yang mau!” seruku 
sebal. Kenapa dia jadi nyalahin aku? 

“Itu karena lo nggak pernah perhatian sama sekitar lo.” 

“Udah, deh. Nggak usah sewot gitu!” 

Rion menghela napas kasar sambil menyisir rambutnya ke 
belakang dengan gusar. “Gue nggak akan bisa selalu ada sama lo. 
Jadi, lo harus bisa jaga diri lo, Nye!” 

“Gue tahu! Maaf kalau gue selama ini bikin lo susah.” 

“Gue nggak bilang gitu!” 

“Gara-gara gue juga lo nggak bisa jadian sama Clara, kan? 
Karena lo harus jagain gue terus.” 

Aku bisa melihat rahang Rion yang mengeras dan tatapannya 
yang menajam. “Nggak perlu bawa-bawa Clara! Dia nggak ada 
hubungannya sama keputusan gue. Jauh sebelum dia ada pun gue 
sudah bilang kan, gue nggak mau pacaran.” 

“Kenapa?” 

“Lo yang paling tahu alasan gue, Anye.” 

Aku menarik napas dalam-dalam. Mencoba menetralkan 
emosi yang kembali muncul saat Rion membahas hal ini. Membahas 
alasan kenapa hingga kini, dia tidak bisa mencintai perempuan 
lainnya. 

“Dan lo juga yang paling tahu sampai kapan pun, apa yang lo 
harapkan selama ini nggak akan bisa menjadi kenyataan. Nothing 
will change.” Rion pun melihat langsung ke dalam mataku, mencari 
keseriusan dari ucapanku saat ini. “Keputusan itu nggak akan 


berubah. Perasaan itu pun nggak akan pernah bisa berubah.” 
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Aku kembali melihat luka itu di matanya. Luka yang selama ini 
dia pendam. Luka yang mengubahnya menjadi Rion yang sekarang. 


Luka yang tertorehkan dihatinya beberapa tahun lalu. 


“Gue serius dengan omongan gue. Clara bisa membuat lo 
bahagia dan gue sangat mendukung lo dengan dia. Dia bisa ngertiin 
lo dan dia pasti bisa ngobatin sakit hati lo itu. Jadi, lo bisa berhenti 
jadi seseorang yang bukan diri lo. Berhenti untuk terlihat seperti 
bajingan di saat gue tahu, lo jauh dari kata itu. Berhenti bermain- 
main dengan banyak cewek karena gue tahu, yang lo butuhin cuma 


satu.” 


“Sayangnya, satu orang itu nggak pernah bisa mengerti 
perasaan gue,” jawabnya sambil tertawa pahit. Rion kemudian 
berdiri dari hadapanku dengan raut wajah yang tidak bisa aku 
mengerti. “Oke kalau lo memang bilang begitu. Tapi...” Rion 


kemudian menatapku tajam. “Jangan menyesal!” 


Aku terdiam sebelum menjawab dengan suara serakku. “I 


won't.” 


Rion kemudian berbalik badan dan berjalan menghampiri 
Clara yang sedari tadi melihat kami berdua dari jauh tanpa berani 
mendekat. Mereka berdua berbicara mengenai sesuatu yang 


membuat Clara tersenyum manis dan wajahnya merona. 


Dan tiba-tiba saja, Rion mengecup pipi Clara yang berhasil 
membuat gadis itu begitu terkejut. Mulutnya terbuka setengah 
dan tidak mampu mengucapkan apa pun lagi. Dia hanya menatap 
Rion yang tersenyum lembut menatapnya. Berikutnya pertanyaan 


itu pun terdengar. 


Pertanyaan Rion yang membuat mata Clara semakin melebar 


begitu pula mulutnya. Pertanyaan yang dulu juga pernah keluar 


123 


dari mulut Rion. Pertanyaan yang sama persis, tapi ditujukan pada 


perempuan yang berbeda. 


“Would you be my girl, Clara? 
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RION 


“Rion, kita mau ke mana?” tanyanya untuk kesekian kali 
sejak dia mendudukkan diri di boncengan motorku beberapa saat 
lalu. 


Namun, aku tidak juga menjawabnya dan tetap fokus 
mengendarai motorku. Aku tidak akan memberitahukan padanya 
tujuan kami, karena ini adalah kejutan untuknya. Karena hari ini 


adalah hari spesial. Hari yang sudah aku tunggu sejak lama. 
Karena hari ini aku akan memintanya untuk menjadi milikku. 


Memang hanya aku satu-satunya lelaki di sisinya. Satu-satunya 
lelaki yang dia percaya dan dia izinkan untuk melindunginya. 
Walaupun begitu, dia bukan milikku. Dia belum sepenuhnya 
milikku. 


Karena kami hanya bersahabat dan hari ini aku akan 


mengubah status kami itu menjadi sesuatu yang lebih jauh. 
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Aku memang masih kecil. Masih 15 tahun dan duduk di kelas 
3 SMP. Di umur segini, semua temanku masih ingin berpacaran 
dengan banyak gadis. Kata mereka, mumpung masih muda belum 
saatnya serius dalam sebuah hubungan. Karena hidup kami masih 
panjang. 

Tapi tidak denganku. Bagiku, dia adalah cintaku sampai aku 


mengembuskan napas terakhir nanti. 


Aku pun tidak tahu kapan aku mulai jatuh hati padanya. 
Padahal kami selalu bersama sejak dulu. Tapi entah sejak kapan, 
aku mulai menyadari kalau dia bukan lagi sekadar sahabat. Dia 
juga bukan bagaikan saudara. 

Dia gadis yang aku cintai. 

Selama ini aku menahan diriku. Aku takut untuk jujur 
padanya karena aku takut kehilangan dirinya. Walaupun dia selalu 
bersamaku, bukan berarti dia juga mencintaiku. Bisa saja dia 
menganggapku tidak lebih dari seorang sahabat. 

Tapi aku tidak bisa terus membohongi diriku sendiri. 

Rasanya begitu sakit saat dia yang begitu dekat denganku, 
tapi terasa begitu jauh. Dia yang selalu berada di sampingku setiap 
waktu, tapi tidak dapat kusentuh. Dia yang selalu menjadi tempatku 
mengadu akan segala sesuatu, tapi tidak dengan perasaan cintaku. 

Aku tidak bisa menahan perasaan ini lebih lama lagi. 

Saat kami hampir tiba di tempat tujuan, kurasakan dia 
yang menyandarkan kepala di punggungku sambil mengetatkan 
pelukannya di pinggang. Aku tidak bisa menahan senyumku karena 
kebiasaan buruknya itu. Dia pasti sudah mau tertidur saat ini. 

“Princess, jangan tidur!” tegurku sambil mengendikkan bahu. 


Mencoba menyadarkan dia dari kantuknya. 
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Dia sering bilang kalau detak jantungku selalu membuatnya 
mengantuk. Tidak jarang dia tertidur saat berada di boncenganku. 
Karena detak jantungku bagaikan musik pengantar tidur baginya. 
Dia yang selalu menempelkan wajah dan telinganya di punggungku, 
mendengarkan dengan jelas degup jantungku yang selalu jauh 


lebih cepat saat bersamanya. 

“Hmm, gumaman pelan keluar dari mulutnya. “Kamu kayak 
guling.” 

Aku pun tertawa kencang karena ucapannya itu. Bagaimana 


bisa dia menyamakan aku dengan sebuah guling? 


Beberapa saat kemudian, aku melajukan motorku memasuki 
pintu masuk dengan pagar yang cukup tinggi. Seorang satpam yang 
sudah mengenalku melambaikan tangannya dan membiarkan aku 


lewat. 


Aku menghentikan motorku di area parkir yang cukup sepi. 
Saat menoleh ke belakang, kulihat wajahnya yang kebingungan 
melihat ke kanan dan kiri. “Ini di mana?” 

“Karena ini kejutan. Kamu harus tutup mata!” Aku membuka 
helm dan mengeluarkan sapu tangan dari saku celana. 

Dia menatapku dengan dahi berkerut dan ekspresi tidak 
setuju. “Aku nggak mau.” 

“Princess.... 

“Nggak perlu sok ngasih kejutan. Kamu tahu aku nggak suka, 
kan?” 

Dia memang benci kejutan. Di saat orang lain akan merasa 
senang atau terharu dengan kejutan, dia malah sebaliknya. Dia 


akan marah dan ngambek apabila seseorang melakukannya. 
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Mungkin ini ada hubungannya dengan kejadian saat kami SD 
dulu. Teman sekelas kami mengerjainya dengan mengatakan akan 
memberikan kejutan asal dia memejamkan matanya. Namun saat 
dia membuka mata, di hadapannya muncul seekor kodok yang 
begitu dia benci. Kejutan atau bisa dibilang kelakar teman kami 
itu, berhasil membuat dia menangis selama berjam-jam karena 


ketakutan. 


Akibatnya, sekarang dia begitu trauma dengan yang namanya 


kejutan. 


“Only this once,” kataku memasang wajah memohon sebaik 


mungkin. “For me?” 


Dia melihatku sambil berpikir lama dan akhirnya menghela 
napasnya pasrah. Aku tahu dia tidak akan pernah bisa menolak 


permintaanku. 


“Oke. Tapi kalau sampai kejutan kamu bikin aku nangis atau 
marah ... jangan harap aku mau manggil kamu sahabatku lagi!” 


ancamnya galak. 


Aku mengangguk sambil tersenyum puas. Karena setelah ini, 
dia memang tidak akan lagi memanggilku sahabat. Setelah ini, dia 


akan memanggilku dengan panggilan sayang yang lain. 


Kenapa aku begitu percaya diri dia akan membalas pe- 
rasaanku? Karena aku punya feeling yang kuat akan hal itu. Aku 


sangat yakin, dia pun merasakan yang sama terhadapku. 
“Nggak akan. Percayalah!” 
“Good.” 


Aku pun memasangkan sapu tangan itu di matanya. Dia diam 


pasrah dan hanya menunggu aku menuntunnya. Aku memegang 
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tangannya dan membawanya perlahan ke gedung di hadapan kami. 


Gedung besar berwarna putih dengan atap berbentuk kubah. 


Penjaga gedung yang sudah kuhubungi sebelumnya, 
membukakan pintu dan membiarkan kami berdua masuk. Dia 
membawa kami ke suatu ruangan besar yang sudah dia siapkan 
sebelumnya. Aku membantunya berjalan ke dalam dengan pelan- 
pelan karena lantai yang berundak-undak. Setelah itu, kami pun 


duduk di tempat yang sudah kupilih sebelumnya. 


“Belum juga?” tanyanya semakin tidak sabar. Bibirnya 
mengerucut yang membuatnya terlihat begitu lucu. “Rioooon!!” 
panggilnya manja. 

“Sebentar.” 


Lampu ruangan pun akhirnya mati. Meninggalkan kondisi 
yang begitu gelap hingga akhirnya pendaran cahaya lain muncul. 
Membuat ruangan tidak gelap, tapi juga tidak begitu terang. 
Pendaran yang begitu menakjubkan yang berasal dari langit-langit. 

"Aku rebahin dikit ya kursinya. 

“Kenapa?” 

Aku tidak menjawabnya dan langsung merebahkan sedikit 
sandaran kursi kami berdua. Kudorong pelan tubuhnya hingga 
bersandar ke kursi. Aku pun melakukan hal yang sama. Kami 


duduk berdampingan dengan posisi duduk yang sedikit bersandar 


ke belakang. 
“Terus?” tanyanya yang terdengar semakin kesal. 


“Kenapa sih kamu nggak pernah sabar?” kataku sambil 
mengacak rambutnya. “Aku buka penutup matanya, tapi kamu 


harus pejamkan mata. Jangan ngintip!” 
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y a, y a” 


Aku pun melepaskan penutup matanya dan melihat dia yang 
dengan begitu menurutnya masih memejamkan mata. Kupuaskan 
diriku melihat wajahnya yang begitu dekat. Dia begitu manis dan 
aku yakin saat dewasa, dia akan menjadi gadis yang sangat cantik. 
Sekarang saja aku sudah bisa membayangkan secantik apa dirinya 


nanti. 


Dia yang banyak disukai para lelaki di sekolah kami meskipun 
sifatnya yang begitu galak. Dia yang selalu membuat lelaki tidak 
bisa berpaling karena kemanisannya. Dia yang begitu dipuja para 
lelaki dan membuatku kebakaran jenggot setiap kali mereka 
mendekatinya. 

Aku memang tidak sepopuler dia. Aku juga tidak setampan itu 
sehingga digila-gilai perempuan. Karena itulah aku begitu takut 
seseorang akan merebutnya dariku. Jadi, sebelum kami lulus aku 
ingin mengikatnya. 

Mengikatnya saat ini dan kalau bisa selamanya dengan diriku. 

“Now, open your eyes, Princess!” 

Perlahan dia membuka kelopak matanya dan mengerjap 
beberapa kali, beradaptasi dengan cahaya minim yang ada di 
hadapan kami. Mulutnya terbuka setengah dan mata besarnya 
semakin membulat melihat apa yang berada di hadapannya. 
Tangannya bergerak pelan membekap mulutnya. 

“Do you like it?” 

Dia menolehkan kepalanya menatapku dengan mata penuh 
binar. Aku tahu dia sangat bahagia saat ini. Ini adalah keinginannya 


sejak lama. Melihat lebih dekat dan jelas hal yang paling dia sukai. 


Luar angkasa. 
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“No,” katanya dengan senyum lebar. “I love it.” 


Suara musik lembut mulai terdengar menemani simulasi 
benda-benda langit di hadapan kami. Berbagai macam benda 
langit muncul silih berganti. Bintang, planet, bulan, matahari. 
Semua terlihat begitu indah. Kami seakan-akan berada di luar 
angkasa saat ini. Semua terlihat begitu dekat hingga rasanya bisa 


kami jangkau dengan tangan. 


Saat sekelompok bintang dengan berbagai bentuk ber- 
munculan, dia mulai menyebutkannya satu per satu. Dia memang 
begitu mencintai segala yang berhubungan dengan langit sejak 
dulu. Sehingga banyak yang dia ketahui mengenai benda-benda 


langit tersebut. Dia bahkan bercita-cita menjadi astronot saat SD. 


“Andromeda,” katanya berusaha menjelaskan padaku saat 
sekelompok bintang yang membentuk huruf A tampak di depan 
kami. Bintang yang cukup panjang tapi tidak seterang bintang lain. 


"Aku kira Andromeda itu galaksi.” 


“Rasi ini ada di dalam Galaksi Andromeda. Di lingkaran 


luarnya.” 


Kemudian sekelompok bintang baru kembali muncul. Kali ini 


beberapa bintang yang berbentuk seperti huruf W. 
“Cassiopeia.” 
“Beautiful name.” 


Dia melihatku sambil tersenyum lebar. “Really? Do you think 


so?” 
“Ya?” 


“Aku juga suka nama itu. Kalau aku punya anak perempuan 


nanti, aku ingin menamai dia Cassie.” 
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Hem ... Cassie Orion Devan. Well, not bad. 


Rasi berikutnya muncul. Aku tidak bisa menjelaskan seperti 


apa bentuknya karena itu begitu abstrak. 

“Rasi bintang kedua kesukaanku.” 

“Apa?” 

“Kamu nggak tahu?” tanyanya sambil mengerucutkan 
bibirnya. 

“Ya, aku nggak tahu. Aku nggak gila bintang kayak kamu.” 


“Aku kira kamu tahu kalau itu berhubungan denganku," 
katanya sambil kembali melihat rasi bintang itu dengan ekspresi 


kecewa. 


“Princess, jangan marah! Untuk pelajaran saja banyak yang 
nggak bisa ditampung otak kecilku ini. Tapi kalau kamu kasih tahu, 
aku pasti akan mengingatnya. Aku janji. 

Dia menoleh lagi padaku dan menatap tajam. “Benar, ya?” 


“Ya?” 


Pandangannya kembali terpaku ke depan. Senyumannya 


melebar. “Ini rasi Sagitarius. Aku menyukainya karena..." 
“Itu zodiakmu.” 


Dia tertawa kecil yang memerlihatkan deretan gigi putihnya. 


“Owh, itu kamu tahu.” 
“Well yeah, tentu saja aku tahu.” 
Apa yang nggak aku tahu mengenaimu, Princess? 


“Ah!” pekiknya sambil melihat rasi bintang baru di hadapan 


kami. 


"Ada apa?” tanyaku bingung. 
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Dia nggak menjawab dan tersenyum begitu lebar. “My favorite 


number one.” 


Aku pun melihat rasi kesukaan dia. Kembali, bentuknya begitu 
abstrak sehingga sulit untuk kujelaskan. Namun yang menarik 
perhatianku adalah tiga bintang berjajar di tengah-tengahnya. Rasi 


ini pun terlihat lebih terang dibandingkan rasi lainnya. 


“Oke. Kamu bisa mulai menjelaskan. Aku sama sekali nggak 
tahu.” 


Dia menatapku dan mendengus menyebalkan. “Bahkan yang 


berhubungan dengan kamu sendiri, kamu nggak tahu.” 
“Hem?” 
“Ini rasi bintang Orion.” 


“Oya?” Aku tahu namaku berasal dari nama Yunani yang juga 
digunakan sebagai nama rasi bintang. Tapi seumur hidupku, aku 
tidak pernah penasaran seperti apa bentuk rasi tersebut. 


“Orion adalah rasi yang paling mudah dilihat dengan mata 
telanjang. Bintang-bintangnya juga begitu terang. Zaman dulu, 
Orion digunakan sebagai penunjuk arah barat, karena dia muncul 
di langit sebelah barat. Dan tiga bintang yang sejajar dan sangat 


terang itu, namanya Sabuk Orion atau Orion's Belt.” 


“Terus kenapa kamu suka banget rasi ini? Nggak ada yang 


spesial. Sama seperti rasi lainnya.” 


Dia tertawa kecil dan kemudian melihatku dengan lekat. 
“Karena rasi bintang ini yang bikin aku suka banget sama 
Astronomi kaya sekarang. Karena dia begitu terang dan indah. 
Rasi Orion yang kali pertama aku lihat bersama Papa di Bandung, 


waktu aku 10 tahun. Aku sudah pernah bilang, kan?” 
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Aku mengangguk karena teringat cerita dia dulu. Saat Papanya 


membawanya ke Boscha untuk melihat bintang pertama kalinya. 


Tatapan matanya kemudian berubah semakin lembut. “Dan 


juga karena Orion adalah nama kamu.” 


Oke. Aku rasa jantungku yang sedari tadi sudah berdegup 
kencang akan segera keluar dari rongganya saat ini juga. Ucapan 
dia seakan-akan memberikan arti kalau dia menyukai rasi ini 
karena aku. Karena nama yang sama denganku. Seharusnya aku 
yang mengutarakan perasaanku saat ini, tapi entah kenapa jadi dia 


yang melakukannya. 


Kulihat dia yang kembali fokus melihat benda-benda langit 
lain yang masih menghiasi langit-langit ruangan ini. Senyuman 
bahagianya begitu menghipnotisku. Membuatku tidak bisa 


melepaskan pandangan dari wajahnya. 


Aku memejamkan mata dan menarik napas dalam. 
Menenangkan debaran konyol ini dan menyusun kata-kata 
untuk berbicara dengannya. Karena inilah saat bagiku untuk 


mengutarakan perasaan. 


Aku sudah berlatih selama seminggu untuk memastikan 
semuanya berjalan dengan lancar. Tapi, setiap kata yang 
sudah kuhapalkan selama ini tiba-tiba menghilang begitu saja. 
Tenggorokanku terasa begitu kering dan telapak tangan yang 
kukepalkan di atas pahaku begitu lembab oleh keringat. Aku tahu 
ini tidak akan mudah, tapi aku juga tidak menyangka ini akan 


begitu sulit. 
“Rion?” 
Panggilan dia membuatku tersadar dan membuka mataku. 


Dia menatapku dengan dahi berkerut dan ekspresi cemasnya. 
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“Kenapa? Kamu kok pucat gitu? Terus kenapa kamu 
keringatan? Di sini kan dingin?” 

Tangannya terulur dan mengusap keringat dingin yang ada di 
dahiku. Keringat dingin yang muncul karena begitu gugupnya aku 
saat ini. Tangannya yang terasa begitu lembut kemudian bergerak 


ke pipiku. Mengusap lembut keringat yang mengalir dari dahiku. 


Ini sangat tidak bagus. Karena aku jadi semakin tidak bisa 


menenangkan diri. Aku harus mengeluarkan sesak ini. Secepatnya. 
“Would you be my girl, Princess?" 


Dia yang terkejut bermaksud menarik tangannya yang masih 
mengusap pipiku sejak tadi. Namun, dengan cepat aku menahannya 
dan menempelkannya ke bibirku. Mengecup kelembutan telapak 
tangannya itu dengan perlahan. 

“Aku mencintaimu, Princess. Sejak dulu, saat ini, dan sampai 
nanti.” 

Dia membuka-tutup mulutnya berusaha mengucapkan 
sesuatu tapi tidak ada satu kata pun yang keluar. Kini kami duduk 
berhadapan dan sudah tidak dalam posisi setengah berbaring. 
Dia yang begitu terkejut sudah tidak lagi menyadari saat sebuah 
bintang berpendar terang di atas kami dengan begitu indahnya. 

Cahaya yang membuat aku bisa melihat dengan jelas 
wajahnya yang memerah. “Princess?” panggilku saat dia tidak juga 
merespons. 

“Kamu lagi bercanda, ya?” tanya dia sambil menyipitkan 
matanya, menatapku curiga. “Kalau iya, ini sama sekali nggak lucu.” 


"Aku serius. Sangat sangat sangat sangat serius.” 


“Kenapa?” 
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“Apa?” 
“Kenapa kamu... uhm... kita sudah sahabatan sejak lama... 


kenapa sekarang? Kenapa aku?” 


“Kenapa?” Aku menatap wajahnya sambil berpikir. Mencari 
jawaban dari pertanyaannya itu. Pertanyaan yang begitu sederhana 


tapi ternyata sulit untuk dijawab. “Karena itu kamu.” 


Dia mendengus geli dan kemudian tersenyum. “Alasan apa 
itu?” 

“Aku nggak tahu bagaimana, kapan dan di mana aku 
mencintaimu. Yang kutahu adalah di hatiku ini, hanya ada kamu. 
Kamu satu-satunya gadis yang selalu kupikirkan. Satu-satunya 


yang aku sayang dan cintai.” 


Pipinya kembali merona. Membuat dia terlihat semakin cantik 
dan menggemaskan hingga aku harus menahan diri untuk tidak 
mengigit pipinya yang bagaikan buah peach itu. 

“Kenapa sekarang? Karena aku sudah nggak bisa lagi 
menahan perasaanku ini. Aku ingin kamu tahu sebesar apa cintaku 
untuk kamu. Bahkan besarnya Galaksi Bimasakti saja nggak bisa 
menandingi besarnya cintaku untuk kamu. Aku mencintai kamu 


dengan segenap hati dan jiwaku.” 


Kusadari matanya yang mulai berkaca-kaca saat ini. Bibirnya 
bergetar pelan yang langsung dia coba tahan dengan menggigit 
bibir bawahnya. 


“Princess, I love you so much. I love you from head to toe. I love 
you inside and outside. I love you day and night. I love you more 
than I love myself. And my love for you, I promise you, it would last 


forever. 
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Air matanya pun mengalir satu per satu dari kedua matanya. 
Dia menutup mulutnya dengan tangan. Menahan isakan tangisnya 


yang keluar. 
“So, what's your answer?" 


Menunggu diamenjawab adalah saat-saatpaling menegangkan 
dalam hidupku. Jauh lebih menegangkan dari mengerjakan ujian 
atau menunggu kelulusan atau juga saat kedua orangtuaku akan 


memberikan hukuman. 


Padahal aku sudah menunggu selama belasan tahun, ratusan 
bulan, ratusan minggu, ribuan hari, dan jutaan detik. Tapi me- 
nunggunya menjawab hanya beberapa detik saja, aku sudah begitu 


tidak sabar. Detik-detik terasa sangat lambat berjalan saat ini. 
Apa yang akan dia katakan? Apa dia akan bilang iya atau tidak? 


Melihat dia yang menjawab begitu lama, kepercayaan diriku 
pun menurun. Sepertinya the worst case scenario yang kupikirkan, 


kalau dia akan menolak, akhirnya terjadi. 
I did not expect this, but I prepared myself for it. 


“Kalau kamu memang hanya menganggapku sahabat, “It's 
okay, Princess. Kamu nggak harus menjawab perasaanku. Aku janji, 
setelah ini aku akan tetap menjadi sahabat terbaikmu. Seperti 
selama ini. Nggak akan ada yang berubah.” 

“Okay.” 

“Anggap aja ucapanku tadi hanya angin lalu. Jadi, kamu....” 
Aku yang tadinya masih berbicara panjang lebar, berusaha 


untuk terlihat kuat walaupun dalam hati begitu sakit, kemudian 


mendadak berhenti. Tadi dia bilang sesuatu, kan? “Apa?” 


Dia tersenyum lebar terlihat geli karena wajah bodohku saat 


ini. “I said, okay.” 
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“Uh?” Aku pasti salah dengar. Ya, pasti. She did not say that, did 
she? Or she really did? 


Tawanya yang begitu menggemaskan pun terdengar kencang. 
Dia sampai menutup mulutnya untuk menahan suaranya itu. 


Matanya yang bulat menghilang bergantikan bulan sabit saat ini. 
“Kamu lucu banget.” 


“Princess,” desisku sambil menahan diri untuk tidak emosi. 
Di saat begini kenapa dia malah tertawa? Apa dia menganggap 


pernyataan cintaku ini hanya lelucon? 
“Aku juga memiliki perasaan yang sama dengan kamu, Rion.” 


Kali ini, aku yang dibuat terkejut olehnya. Tapi itu tidak 
lama, karena berikutnya aku sudah berdiri, mengangkatnya dan 
memeluk tubuhnya begitu erat. Tubuhnya yang begitu kecil, yang 
hanya setinggi dadaku, tapi terasa begitu lembut dan juga penuh 


kehangatan. 

She does love me! Thank God!!! 

“Rion! Aku nggak bisa napas. 

“Thank you. Thank you so much, Princess” Aku mengecup 
puncak kepalanya beberapa kali dengan begitu bahagianya. 


Kami terus berpelukan tanpa mengucapkan apa pun. Me- 
nikmati luapan kebahagian kami berdua. Dia menempelkan 


wajahnya ke dadaku dan memejamkan matanya. 

“Jantung kamu lebih heboh dari biasanya,” katanya sambil 
tertawa kecil. “Padahal selama ini aku kira degup jantung kamu 
sudah yang paling maksimal. Ternyata bisa lebih cepat daripada 
itu.” 


Jadi, selama ini pun dia tahu mengenai perasaanku? 
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Dia menengadahkan wajahnya dan menatapku lembut. Ter- 
senyum kecil, tapi begitu hangat. “Aku tahu kamu mencintaiku, 
tapi aku juga sadar kamu takut untuk mengungkapkannya. Padahal 
aku tahu sejak lama.” Dia menarik napasnya pelan. “Mungkin aku 
juga yang jahat karena selama ini pura-pura tidak tahu. Pura-pura 
kalau kita memang saling menyayangi seperti sahabat, tidak lebih.” 

“Apa yang kamu takutkan?” tanyaku saat menangkap sedikit 
rasa takut yang terpancar dari matanya. Rasa cemas dan khawatir 
yang berusaha dia pendam, tapi tetap dapat kulihat dengan jelas. 

“Aku takut saat hubungan ini nggak berhasil ... aku akan 
kehilangan kamu untuk selamanya. Kita nggak tahu apa yang akan 
terjadi nanti tapi yang aku tahu, aku nggak mau kehilangan kamu.” 

“Itu nggak akan pernah terjadi.” 

“Jangan sombong. Apa pun bisa saja terjadi.” 

“Nggak! Aku yakin. Apa pun yang terjadi, kamu nggak akan 
pernah kehilangan diriku. Kamu tahu kan, aku nggak pernah 
mengingkari janjiku. Aku akan selalu ada bersama kamu.” 

Dia diam sambil menatap ke dalam mataku. “Kamu janji?” 

“Ya. I promise you, no matter what happens, I will never leave 
you. I will always be there for you. Forever. 

Senyuman lebarnya pun merekah dibibir merah mudanya. 
Bibirnya yang tipis, tapi begitu indah. Bibirnya yang hanya 
menyunggingkan senyuman untukku. Mataku terpaku begitu saja 
ke bibirnya itu. Aku tahu aku pasti terlihat seperti lelaki mesum 
saat ini. Tapi aku sudah tidak bisa lagi menahannya. 

I want to kiss those lips so bad. 

Tangan kananku yang berada di pinggangnya kugerakkan 


menyentuh wajahnya. Ibu jariku mengusap matanya yang sembab 


139 


karena air mata, mengelus perlahan pipinya yang lembut, dan 


akhirnya menyentuh bibirnya yang lembab. 
“Can I kiss you?” tanyaku dengan suara sedikit tercekat. 


Semburat merah kembali terlihat dipipinya. Tanpa mendengar 
jawabannya dan hanya melihat dari senyuman yang terukir di 


wajahnya, aku tahu jawabannya adalah 'iya. 


Aku pun menundukkan kepalaku mendekati wajahnya. 


Mendekat perlahan karena aku begitu gugup. 
This is my first kiss and hers too. 


Saat wajah kami hanya tinggal berjarak beberapa centi lagi, 
dapat kurasakan napas hangatnya. Dia memejamkan matanya 


perlahan dan aku pun melakukan hal yang sama. 


Beberapa saat kemudian, aku pun bisa merasakan bibir 
lembut dan hangatnya yang menempel di bibirku. Aku menekankan 
bibirku ke miliknya dengan perlahan. Bibirnya terasa begitu manis. 


Entah berapa lama berlalu sampai akhirnya aku melepaskan 
ciuman kami. Dia menunduk menyembunyikan wajah merahnya 
dan aku bersyukur dia melakukannya, karena saat ini, wajahku 


jauh lebih merah dan terasa sangat panas daripada miliknya. 


Tiba-tiba saja terdengar dengusan geli dari mulutnya. 
Badannya bergetar dan tawanya semakin terdengar jelas. Mau 
tidak mau aku pun ikut tertawa. Aku tahu apa yang dia tertawakan. 
Dia pasti tertawa karena kecanggungan kami tadi. 

Dia menengadahkan kepalanya dan menatapku dengan 
matanya yang sedikit berair karena tertawa geli. “Kita harus 
banyak belajar sepertinya,” katanya sambil menyengir. “Itu tadi 


aneh banget.” 
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“Kita punya waktu banyak. Tenang saja.” 
“Yeah, we have like... the rest of our life.” 


Aku nggak bisa lagi menahan senyumanku melihat dia yang 
begitu manis. “And we could start from now.” 

Saat aku sudah ingin menariknya kembali ke dalam dekapanku, 
dia tiba-tiba saja mundur dan menghindar. Dia menyengir usil 
sambil meleletkan lidahnya. 

“Tidak secepat itu. Catch me if you can!” katanya sambil 
menantang. 

Dia sudah berlari kecil meninggalkanku. Tapi tidak lama, dia 
berhenti berlari dan menungguku yang berjalan menghampirinya. 
Dia tersenyum begitu lebar saatini. Senyumannya yang membuatku 


merasa menjadi lelaki paling beruntung di dunia ini. 


In her smile, I see something more beautiful than the stars. 
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RION 


“Would you be my girl, Clara?” 


Ya, pertanyaan itu keluar dari mulut gue. Pertanyaan yang 
tidak gue sangka akan kembali terucap. Gue menembaknya saat 
ini bukan karena ucapan Anye, tapi karena gue sadar kalau sudah 
saatnya bagi gue untuk melangkah ke depan. 


Melupakan cinta gue yang pernah kandas dan berusaha 
menggapai cinta yang baru. 


Gue tidak tahu apakah Clara yang nantinya bisa membuat 
gue berpaling dari dia. Membuat gue melupakan sakitnya cinta di 
masa lalu dan mengobati hati gue yang sempat terluka. Gue sama 
sekali tidak tahu. Karena semua adalah rencana dari Tuhan. Tapi 
ucapannya barusan membuat gue tersentuh. Dia adalah cewek 


yang baik dan gue punya keyakinan akan dirinya. 
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“Seharusnya lo ke kemah cari gue tadi. Daripada berusaha 
nolong Anye di saat lo bisa saja terluka. Kalau kalian berdua pada 


akhirnya jatuh, bukannya lebih bahaya?” 
“Aku nggak mungkin ninggalin Arianna di sana.” 
“Dia cewek kuat. Dia pasti bisa bertahan.” 


“Tapi tetap saja dia cewek. Sekuat apa pun dia, dia tetaplah 
perempuan yang nggak memiliki kekuatan seperti lelaki. Aku nggak 
bisa membiarkan Arianna begitu saja. Lagi pula, Arianna adalah 
orang paling penting untuk kamu. Dia sahabat kamu. Dia separuh 
jiwa kamu. Kalau Arianna sampai kenapa-napa, aku yakin kamulah 
yang paling bersedih. Dan aku nggak mau kamu merasakan itu. Aku 
tidak mau kamu bersedih, Rion.” 

Setelah dia mengatakannya, pertanyaan itu akhirnya keluar 
dari mulut gue. Baru kali ini ada cewek yang begitu memikirkan 
perasaan gue, bahkan berusaha melindungi orang yang begitu gue 
sayang. 

“Kamu bercanda?” tanya dia dengan mata membulatnya. 

“Bagaimana menurut, lo?” tanya gue balik. 

Clara menundukkan kepalanya lagi dan menatap tangannya 
yang sedang memainkan ujung jaketnya. Dia tampak berpikir 
keras saat ini. 

“Clara?” Clara mengangkat wajahnya yang sangat merah 
dan akhirnya mengangguk dengan pelan. “Apa? Gue nggak ngerti 
bahasa isyarat,” goda gue sambil tersenyum miring. 

Dia pun mengerucutkan bibirnya sebal. “Iya! Aku mau," 
jawabnya dengan suara pelan. 

Gue pun tersenyum puas dan kemudian menarik Clara ke 


pelukan gue. Dia sempat memekik pelan karena terkejut dengan 
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tindakan mendadak gue itu. Sambil memeluknya, gue mendekat- 


kan bibir ke telinganya dan berbisik. 
“Makasih ya, Ra.” 


Gue bisa merasakan dia menganggukkan kepalanya di dalam 
dekapan gue. Gue nggak peduli dengan ejekan atau pun seruan 
anak-anak di sekitar kami. Gue hanya ingin memeluk perempuan 
yang gue sukai. Ya, mungkin saat ini hanya sebatas ini perasaan 
gue, tapi gue yakin seiring dengan waktu, gue akan belajar untuk 
mencintai dia. 

Karena gue ingin merasakan cinta yang baru. Merasakan 
kebahagiaan seperti dulu. Seperti yang dia katakan saat kami 
berpisah. 

“You deserve to be happy, Rion, but not with me. Im sorry.” 

Gue pun menoleh melihat ke arah Anye sebelumnya duduk, 
di depan tenda medis, tapi dia sudah tidak ada. Entah sejak kapan 
dia pergi, tapi gue yakin dia pasti mendengarnya. Mendengar 
pernyataan cinta gue barusan dan juga jawaban Clara. 

Im trying to find my own happiness. So, how about you? Have 


you find yours too, Princess? 
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ARIANNA 


Aku berdiri sendirian sambil melihat kedua mempelai 
yang terlihat begitu bahagia di pelaminan. Raut wajah penuh 
kebahagiaan terpancar dari keduanya seakan-akan ini adalah 
pernikahan mereka yang pertama. Tidak ada wajah sendu yang 
biasanya aku lihat dari mempelai wanita. Setelah sekian lama, 
akhirnya wanita yang melahirkan dan membesarkanku juga Seruni 


bisa berbahagia kembali. 


Seharusnya aku pun ikut bahagia karena orang yang kusayangi 
bisa tersenyum kembali dan tidak hanya menangis seperti dulu. 
Seharusnya aku pun ikut tersenyum seperti Seruni saat ini yang 
duduk di dekat pelaminan sambil melihat keduanya dengan penuh 
kebahagiaan. Seharusnya aku pun ikut mendoakan kebahagiaan 


mereka dan memberikan selamat seperti para tamu lainnya. 


Tapi aku tidak bisa. Aku tidak rela. 
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Aku tidak rela lelaki itu masuk lagi dalam kehidupan kami. 
Tinggal bersama kami. Menghirup udara di dalam ruangan yang 
sama dengan kami. Berbagi kehidupan bersama kami. Aku tidak 


akan pernah rela memanggil dia dengan sebutan Papa lagi. 


Sejak dia memutuskan meninggalkan kami saat itu, sejak itu 
pula Papaku sudah mati. Dan orang yang sudah mati, tidak akan 


pernah bisa hidup kembali, kan? 


Sebesar apa pun usahaku untuk maafin dia, aku tetap tidak 
bisa. Aku belum bisa atau bahkan aku tidak akan pernah bisa 


melakukannya. Dia sudah merenggut banyak hal dari kami. 
Aku benci lelaki itu. Aku sangat benci lelaki itu. 


Sentuhan lembut di bahu membuat aku menoleh dan melihat 
senyuman tipis pemilik tangan tersebut. Seperti biasa, lelaki itu 
terlihat tampan dengan setelan jasnya. Ketampanannya sangat 


mencolok di pesta sederhana ini. “Arianna, kamu sendirian saja?” 


“Iya, Kak. Kak Dev baru datang?” Aku sudah bertemu dengan 
Om Revan, Tante Demi, Kak Liv dan Dee beberapa saat lalu. 
Sedangkan Kak Dev tidak terlihat sama sekali. 

“Iya, tadi ada urusan sebentar di kantor.” Kak Devan kemudian 
melihat ke sekeliling dan matanya terpaku pada dua sosok di 
kejauhan. “Hem, jadi benar, ya?” gumamnya pelan. 

“Apa yang benar, Kak?” 

Kak Devan menoleh melihatku. “Aku kira Dee hanya bercanda, 
ternyata Rion sudah punya pacar beneran, ya?” Dia kembali 
melihat dua sosok di kejauhan dan kemudian menunjuk mereka 
dengan dagunya. “Pacarnya terlihat baik.” 

Aku pun tersenyum sambil melihat dua sosok itu. Rion dan 


Clara. Mereka datang berdua tidak lama sebelum akad nikah 
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berlangsung. Sebenarnya Rion ingin datang sendiri agar bisa 


menemaniku, tapi aku bilang padanya untuk mengajak Clara. 


Karena sekarang Clara yang lebih berhak untuk berada di sisi 
Rion. Bukan Aku. 


Aku nggak mau Clara merasa cemburu dengan kehadiranku 
atau kedekatan kami berdua. Memang status kami adalah sahabat, 
tapi tetap saja nggak baik kalau terlalu dekat. Perempuan mana 
yang bisa tenang kalau pacarnya terlalu dekat dengan teman 
wanitanya? 

Sejak awal, aku tau risiko yang harus kuhadapi kalau Rion 
pada akhirnya punya pacar. Aku sadar tidak akan bisa lagi terlalu 
dekat dengan dia. Walaupun begitu, menurutku ini yang terbaik. 


Terbaik untuk Rion dan juga diriku. 
He deserves to be happy and he has found his happiness. 


Tiba-tiba aku merasakan tangan Kak Devan yang mengelus 
lembut kepalaku. Aku menengadah melihat dia yang tersenyum 


tipis melihatku. “Are you okay, Arianna?” 


Aku kembali melihat Rion dan Clara. Clara terlihat begitu 
bahagia saat ini. Wajahnya berseri-seri dan senyuman tidak pernah 
hilang dari wajahnya. Banyak yang bilang cewek yang sedangjatuh 
cinta memang selalu terlihat jauh lebih cantik dan aku akhirnya 


bisa melihat sendiri buktinya. Hari ini, Clara terlihat begitu cantik. 


Yang membuat Rion tidak bisa berhenti memandangnya 
sejak tadi. Walaupun dia berusaha keras untuk terlihat biasa saja, 
bersikap cool seperti biasanya karena saat ini sedang banyak 
orang, tapi aku tahu dia begitu senang sekarang. Terkadang ujung 
bibirnya tertarik ke atas, menahan senyuman bahagianya saat 


melihat Clara. 
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Rion sudah berbahagia. 
“Tm okay.” 


“Beneran lo nggak mau pulang bareng kami?” tanya Rion 
untuk seribu kalinya. Ini cowok keras kepalanya luar biasa. Padahal 
aku sudah bilang tidak mau sejak tadi, tapi dia masih ngotot juga. 
Harus pakai bahasa apa biar dia ngerti? 

“Kagak! Nanya sekali lagi, gue hadiahin piring cantik ke muka 
mesum lo itu!” 

Rion menatapku penuh selidik. Dahinya berkerut-kerut 
tampak berpikir keras. “Lo punya cowok ya, Nyet?” 

“Hah?” 

“Lo mau pulang bareng itu cowok, ya?” tuduh dia semakin 
tidak jelas. “Makanya nggak pernah pulang sama gue lagi?” 

“Ngarang lo! Gue nggak doyan cowok.” 

Rion masih menatapku curiga. Dia terlihat sedikit kesal saat 
ini. 

“Udah pulang sana! Itu ditungguin Clara,” kataku sambil 
menunjuk Clara yang berdiri di depan pintu kelas. 

“Lo mau nginep? Kan, besok weekend?” 

“Nggak. Kan gue sudah bilang nggak akan menginap lagi di 
rumah lo! Lo pelupa atau bloon, sih?” 

Sejak Rion pacaran dengan Clara, aku memutuskan untuk 
tidak lagi menginap di rumah Rion. Selain karena aku merasa 


sudah saatnya berhenti bergantung pada Rion, juga karena 
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permintaan Mama yang menginginkanku menghabiskan weekend 


bersama lelaki itu. 


Dulu, aku pasti akan menolak, tapi setelah kupikir lagi, aku 
tidak akan bisa terus menghindar. Aku harus menghadapi lelaki 


itu, cepat atau lambat. 


Rion terdiam dan hanya menatapku. Tiba-tiba tangannya 
terulur dan menyentuh pipiku dengan lembut. Dia tidak 
mengatakan apa pun dan hanya mengusap pipiku dengan 


jempolnya. Menatapku dengan tatapan yang sulit dimengerti. 
Rion kemudian menghela napasnya pelan. “Ya udah. Gue 
pulang!” katanya dan kemudian mencubit pipiku kencang. “Hati- 
hati!” 
“Aduh! Sakit!!” seruku menepis tangan Rion. “Pergi sana!” 
“Oke. Bye, Cebol!” 


Rion berjalan meninggalkanku sambil menyengir lebar. Dia 
kemudian menghampiri Clara dan tersenyum lembut melihat 
Clara. Keduanya melambaikan tangan ke arahku yang kubalas 
dengan senyuman. Setelah itu, Rion pun mengandeng tangan Clara 


dan mereka berjalan pergi meninggalkan kelas. 


“Bye, Rion.” 


“Ma? Runi?” panggilku begitu keluar dari kamar, tapi tidak ada 
jawaban sama sekali. 

Aku yang memang suka bangun siang di hari Sabtu begini, 
akhirnya memutuskan beranjak saat sudah jam 10. Ketika 


kemudian aku keluar kamar, aku sadar kalau rumah sepi sekali. 


151 


Padahal biasanya jam segini belum ada yang pergi. Aku pun 
berjalan menuju meja makan dan mengintip makanan di balik 


tudung saji. Ada nasi goreng dan telur ceplok. 


Tanpa pikir panjang, aku pun duduk dan mulai makan. Karena 
semalam nggak makan malam, akhirnya sekarang aku kelaparan. 

“Arianna!” 

Badanku langsung menegang mendengar suara beratitu. Suara 
milik lelaki yang selalu aku hindari selama ini. Sebisa mungkin aku 
akan menjauh dari dia dengan menghabiskan waktu lebih banyak 
di dalam kamar. Tidak peduli walaupun Mama menyuruhku untuk 
duduk bersama di ruang keluarga. 

Tapi kali ini rupanya aku tidak bisa lari lagi. 

“Arianna, kamu sudah bangun?” 

Aku tidak menjawab dan pura-pura tidak dengar. Tetap 
sibuk mengunyah nasi di mulut sambil bermain hape. Walaupun 
aku sendiri tidak bisa lagi berkonsentrasi dengan yang sedang 
kulakukan saat ini. 

Beberapa saat kemudian, lelaki itu duduk di depanku. Aku 
tidak mau melihat dia dan tetap menatap layar hape. 

“Papa mau bicara sama kamu.” 

Aku masih diam seribu bahasa. Kalau pun aku melarikan 
diri ke kamar sekarang, dia pasti akan mengejarku. Karena sudah 
beberapa minggu ini dia selalu berusaha untuk bicara denganku. 

“Papa minta maaf sama kamu, Sayang. Papa sangat menyesal 


dengan perbuatan Papa dulu sama kamu, Mama, dan Runi.” 


Penyesalan selalu datang terakhir. 
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“Papa ingin menebus semuanya ke kalian. Papa ingin 
membahagiakan kalian seperti dulu. Karena itu berikan Papa 
kesempatan.” 


Aku menatap dia dengan tajam disaat dia menatapku dengan 


sorot mata penuh penyesalan. 

“Apa yang harus Papa lakukan agar kamu mau memaafkan 
Papa?” 

“Nggak perlu repot-repot.” 

“Arianna.” 


“Anda bisa melakukannya pada Mama dan adik saya. Kalau 
Anda memang serius ingin menebus kesalahan Anda dulu, maka 
bahagiakan mereka. Tapi tidak perlu repot-repot mengurus saya. 
Saya tidak butuh itu.” 


Setelah menyelasaikan makan, aku pun dengan cepat mencuci 
piring dan berniat kembali ke kamar. 


“Arianna, kamu juga anak Papa. Tidak mungkin Papa tidak 
mengacuhkan kamu, Sayang. Papa menyayangi kamu dan Runi 
sama besarnya. Kalian anak-anak kesayangan Papa. Maafin Papa, 
Sayang.” 

Dadaku yang sedari tadi sudah terasa nyeri, saat ini semakin 
terasa sakit. Mataku memanas dan mulai mengabur. Tidak. Aku 


tidak mau lagi menangis karena lelaki ini. Sudah cukup selama ini. 


Aku pun membalikkan badan dan menatapnya dengan penuh 
kebencian. “Kalau memang Anda sayang sama saya, Anda tidak 
akan melakukan hal itu.” Aku sendiri kaget mendengar suaraku 
yang terdengar begitu dingin. “Anda sudah menghancurkan 


kepercayaan saya dan itu tidak bisa lagi diperbaiki. Luka sangat 
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dalam yang Anda torehkan memang perlahan sembuh, tapi 


bekasnya tetap ada. Sakit itu masih ada.” 
“Arianna.” 


“Saya yakin Mama dan adik saya merasakan hal yang sama, 
tapi mereka berusaha melupakannya. Berharap sakit itu akan 
menghilang selamanya, tapi nggak buat saya. Pengkhianatan Anda 


menghancurkan semuanya.” 


Aku menggigit bibir bawah cukup kuat untuk menahan isakan 


yang akan keluar. 
“Karena Anda, saya menyakiti orang yang paling saya sayangi." 
Aku menarik napas dalam mencoba menekan sesak di dada. 


“Jadi, sampai kapan pun, saya nggak akan bisa memaafkan 
Anda.” 


“Little princess,” panggilnya dengan pelan sambil melihatku 
dengan mata yang penuh kesedihan dan kekecewaan. 


“Tm not your little princess anymore. In fact, Im nobody's 


princess. Not yours or his.” 


Aku pun membalikkan badan dengan cepat pada waktu yang 
sama setetes air mata mengalir. Aku masuk ke kamar dan masuk 
ke kamar mandi segera. Masih dengan pakaian yang lengkap, 
aku menghidupkan pancuran dan menyiram tubuhku dengan air 
dingin. Mencoba mendinginkan kepala dan juga hati. Mencoba 
untuk menahan air mata itu. Menahan sakit itu. Sambil terus 
mengulang kalimat yang belakangan ini sering aku gumamkan. 


Kalimat yang membuat aku bisa bertahan hingga sekarang. 


“Tm going to be okay. Everything will be okay.” 
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Aku menekan bel untuk kedua kalinya. Tidak terlihat adanya 
kehidupan di dalam rumah ini. Padahal biasanya selalu ramai. Tapi 
memang tidak terlihat mobil-mobil yang biasanya terparkir di 
halaman depan. Apa semua orang pergi? Sekali lagi kutekan bel. 
Tak lama aku mendengar suara langkah cepat dari dalam. Pintu 


pun terbuka dan muncul sang pemilik rumah. “Arianna?” 
“Eh, Kak Dev: 


Aku melihat Kak Dev yang sepertinya habis bangun tidur. 
Hanya menggunakan kaos oblong hitam dan celana pendek 
berwarna putih. Mukanya yang tampan terlihat kuyu begitu juga 
rambut hitamnya. Tapi ini bukan pemandangan baru untukku. 


Karena aku sudah sering melihat Kak Devan seperti ini. “Masuklah!” 


“Yang lain ke mana, Kak? Kok, sepi amat?” tanyaku saat 
sampai di ruang keluarga dan tidak menemukan siapa pun kecuali 
keheningan. 


Kak Devan berjalan ke dapur dan mengambil minum untukku. 
“Keluar. Papa dan Mama ada undangan. Livie kencan sama 


pacarnya. Dee, hanya Tuhan yang tahu apa yang anak itu lakukan.” 


Aku pun tertawa mendengar ucapan Kak Devan mengenai 
Dee. Walaupun Dee itu anak perempuan, dia memang senang 
berkeliaran ke mana pun. Di hari sekolah atau pun libur. Padahal 
Rion yang begajulan aja lebih senang di rumah menonton TV atau 


bermain games. 


“Kenapa kamu tidak sama, Rion?” tanya Kak Devan sambil 
membawakan segelas sirup dan meletakkannya di meja di 


depanku. 
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“Makasih, kataku sambil tersenyum padanya. “Kan Rion lagi 
pergi sama pacarnya, Kak,” kataku sambil meringis kecil. “Masa 


aku ikutan. Jadi nyamuk nanti.” 


“Memangnya kenapa? Kalian kan bersahabat,” ujar Kak Devan 
duduk di seberangku dan menyetel TV. “Lagi pula dia sudah setiap 
hari pergi dengan pacarnya. Belajar pun tidak aku rasa.” 

“Namanya juga, Rion. Nggak punya pacar aja nggak pernah 
belajar. Apalagi kalau punya. 

Kak Devan kemudian menoleh melihatku dan tersenyum 
tipis. “Kamu apa kabar? Sejak orangtuamu menikah lagi, kamu 
tidak pernah lagi menginap di sini. Tapi sepertinya... Kak Devan 
kemudian melihat tas ranselku yang terlihat menggembung. “Hari 
ini kamu menginap, ya?” 

Aku memang sedang melarikan diri ke sini. Setelah tadi 
berbicara dengan lelaki itu, aku tidak bisa tinggal lebih lama di 
dalam rumah yang sama dengannya. Sehingga aku pun mengemas 
baju-bajuku dan melarikan diri ke sini. Ke tempat di mana aku 
selalu diterima dengan tangan terbuka. Aku tidak tahu untuk 


berapa lama, tapi setidaknya sampai aku bisa menenangkan diri. 
“Iya. Nggak boleh ya, Kak?” 


“Kenapa tidak boleh? Kamu sudah seperti saudara, jadi tidak 


perlu sungkan.” 


“Kak Devan kok tumben nggak pergi? Aku biasanya jarang 


ketemu Kakak kalau weekend.” 
“Sedang malas. Lagi ingin istirahat di rumah.” 


“Nggak punya pacar, sih,” godaku yang membuat Kak Devan 


tersenyum. 
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“Kakak mau mandi dulu, ya. Kamu kalau mau istirahat di 


kamar Rion, naik aja.” 
“Oke!” 


Saat Kak Devan pergi ke kamarnya, aku pun naik ke lantai dua. 
Lantai di mana kamar Rion berada. Ketika membuka pintu kamar 
dia, tercium aroma khas Rion dari dalam kamar. Kamarnya terlihat 


seperti biasa, berantakan seperti terkena badai. 


Baju-baju bertebaran. Buku sekolah tergeletak di sana sini. 
DVD dan barang lainnya pun terhampar di karpet begitu saja. 
Padahal Tante Demi selalu memarahi dia, tapi dia tidak pernah 
berubah. 


Aku pun meletakkan tas di atas tempat duduk dan menghela 
napas melihat kekacauan kamarnya. Aku akhirnya menggulung 
tangan baju dan memutuskan untuk merapikan semuanya sebelum 


mayat ditemukan di antara tumpukan barangnya. 


Dimulai dengan DVD dan barang-barangnya di karpet. 
Kemudian baju-baju kotor dan bersihnya. Buku-bukunya yang 
berserakan. Tempat tidurnya yang tidak jelas bentuknya dan 


terakhir meja belajarnya. 


Saat aku merapikan buku-buku di atas mejanya, sebuah 
album foto yang terdapat di bagian bawah tumpukan menarik 
perhatianku. Sebelum melihatnya, aku pun memutuskan untuk 
merapikan yang lain terlebih dahulu. Aku akan melihatnya lagi 


nanti, saat semua sudah rapi dan bersih. 


Sekitar 15 menit kemudian, akhirnya kamar Rion pun layak 
dihuni manusia. Semua sudah ada pada tempatnya. Jendela 


kamarnya kubuka lebar-lebar agar ada sirkulasi udara 
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Sambil beristirahat di tempat tidurnya, aku membuka album 
lama itu. Foto-foto Rion masih kecil mengisi halaman depannya. 
Dari saat dia bayi, berumur beberapa bulan, setahun, dua tahun, 
dan selanjutnya. Seperti yang kuingat dulu, Rion kecil memang 
sangat chubby. Dia sangat gendut dengan pipi tembam dan tubuh 
pendeknya. 


Aku ingat dia sering diledek oleh teman-teman sekolah kami. 
Tapi jangan panggil dia Rion kalau dia tidak bisa membalas mereka 
semua. Walaupun dia gendut pendek, tapi dia nggak pernah takut 


apa pun dan siapa pun. Sejak kecil, Rion sudah jadi jagoan sekolah. 


Setelah itu foto dia saat SD. Perlahan Rion mulai kurus dan 
juga bertambah tinggi. Yang nggak berubah hanya sifat usilnya itu. 
Hampir setiap hari dia dipanggil guru yang mengakibatkan kedua 
orangtuanya harus menghadap kepala sekolah. 


Aku masih ingat saat dia dijewer di depan teman-teman oleh 
Tante Demi karena lagi-lagi berulah.Rion meringis kesakitan, tapi 
tetap menolak untuk menangis. Saat dia dipukul kakak kelas atau 
dimarahi kedua orangtuanya, Rion tidak pernah nangis. Dia bilang 


pantang lelaki menangis. 


Foto berikutnya saat dia SMP. Saat kelas 8, Rion mendadak 
menjadi begitu tinggi. Hanya dalam beberapa bulan tingginya naik 
sampai 20 cm. Aku yang tadinya sama tinggi dengan dia, jadi hanya 
setinggi dadanya. Sejak itulah dia memanggilku Monyet Cebol. 
Padahal sekarang tinggiku sudah setelinganya, tapi tetap aja dia 
menyebutku Cebol. 


Dan saat SMP kelas 9, Rion berubah jadi lelaki yang keren. Dia 
yang tadinya biasa saja, mendadak jadi begitu tampan. Badannya 


yang kurus pun menjadi lebih tegap karena latihan basket yang dia 
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lakukan. Kulitnya yang tadinya lebih gelap menjadi agak terang. 
Dalam sekejap, Rion pun jadi idola di sekolah. Banyak perempuan 


yang selama ini tidak pernah melirik dia, mendadak jadi fans-nya. 


Hingga akhirnya dia masuk SMA, ketampanannya itu semakin 
bertambah. Dia langsung menarik perhatian semua perempuan 
dan membuat iri para lelaki. Walaupun banyak lelaki yang juga 
tidak kalah tampannya dengan Rion, tapi entah kenapa Rion 
jauh lebih populer. Dia seperti memiliki kharismanya sendiri di 
mata para perempuan. Hingga akhirnya dia dinobatkan sebagai 


pangeran sekolah. 


Selesai melihat semuanya, aku pun menutup album itu dan 
meletakkannya di meja. Saat itu baru kusadari, ada sebuah pigura 
yang tertutup tumpukan kertas. Aku mengambil pigura tersebut 
dan tersenyum melihat foto di dalamnya. Fotoku dan Rion. Foto 
yang diambil saat SMP kelas 9. 


Rion merangkul bahuku dengan erat sambil tersenyum 
lebar. Aku yang berada di sebelahnya, mengecup pipinya sambil 


memejamkan mata. 


Selama ini aku pikir dia menyembunyikan foto ini entah di 
mana. Karena aku tidak pernah melihatnya lagi setiap memasuki 


kamar dia. Tapi ternyata dia masih menyimpannya. 


Jariku menyentuh permukaan foto tersebut. Menyentuh 
wajahku yang terlihat begitu bahagia tanpa ada beban apa pun. 
Diriku yang saat itu masih begitu polos. Jariku kemudian bergerak 
menyentuh wajah Rion. Senyuman lebarnya menunjukkan betapa 
bahagianya dia. 

Suara ketukan pintu membuatku meletakkan pigura itu 


dengan terburu-buru dan segera membukakan pintu. Kak Devan 
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terlihat sudah rapi saat ini dengan kemeja biru dongkernya dan 


celana jeans. 


“Kayaknya yang lain makan malam di luar. Di rumah juga lagi 


nggak ada makanan. Mau keluar?” 


Aku pun mengangguk dengan semangat. “Mau!” 


Kak Devan mengajakku makan di restoran favorit keluarganya. 
Restoran yang memang sudah sering aku datangi karena ajakan 
Tante Demi atau pun Rion. Mungkin karena malam Minggu, 
restoran ini jadi cukup ramai. Ada yang datang bersama keluarga, 
ada juga yang berpasangan. 

Aku tersenyum tipis menyadari tatapan para wanita yang 
tertuju pada lelaki di hadapanku saat ini. Setiap jalan dengan 
Kak Devan, pasti selalu begini. Semua mata terpaku pada sosok 
tampan satu ini. Seakan-akan Kak Devan ini adalah sepotong 
daging merah yang jadi buruan para hyena. Mata para wanita yang 
beberapa bahkan sedang bersama pasangannya seperti berusaha 
menelanjangi Kak Devan. Aku tidak menyalahkan mereka, karena 
Kak Devan memang sangat tampan. 

Tapi, entah kenapa aku tidak pernah terpesona dengan 
ketampanannya itu. Mungkin karena dia sudah seperti kakakku 
sendiri. Sehingga feromonnya tidak mempan padaku. 

Kami melalui makan malam dalam keheningan. Kami berdua 
memang bukan orang yang banyak bicara. Lebih banyak diam dan 
hanya sesekali berbicara. 

Biasanya aku akan lebih banyak bicara, tapi karena saat ini 


aku sedang malas bicara, aku pun tidak terlalu semangat untuk 
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mengobrol. Untungnya, Kak Devan tidak terlihat jengah dengan 
kebisuan kami ini. Dia dengan santai menikmati makanan dan 


pemandangan kota dari atas gedung tinggi ini. 


“Arianna, kamu sudah ada rencana melanjutkan kuliah ke 


mana?” tanya Kak Devan saat dia sudah menyelesaikan makannya. 


“Belum tahu, Kak. Aku sih pengin astronomi, tapi satu-satunya 


universitas yang ada jurusan itu cuma di Bandung.” 
“Terus kenapa?” 
“Aku nggak mau ninggalin Mama dan Runi.” 


“Oh, begitu.” Kak Devan terlihat berpikir sebentar. “Kakak 
ngusulin Rion untuk ambil kuliah yang sama dengan Kakak di 
Oxford.” 


“Oxford, Inggris?” tanyaku dengan terkejut. 
Kak Devan tertawa pelan. “Memangnya ada Oxford yang lain?” 


“Terus, Rion gimana?” Menunggu jawaban Kak Devan mem- 
buat jantungku berpacu cepat. Kalau Rion mau, berarti dia akan 
ke Inggris, kan? Paling cepat tiga tahun dia baru selesai, tapi 
mengingat kemalasan dia, bisa jadi lima tahun dia baru selesai. 


Lima tahun. Aku tidak akan bisa melihat Rion lima tahun? 
“Dia bilang tergantung kamu.” 
“Hah? Kok, aku?” 


Kak Devan mengangkat bahunya. “Dia cuma bilang seperti itu, 


tapi itu beberapa bulan lalu. Sekarang Kakak belum tanya lagi.” 
Kenapa tergantung aku? Maksudnya apa? 
“Mungkin dia nggak mau pisah sama kamu.” 


“Hm? 
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“Kalian kan selalu bersama sejak dulu. SD, SMP, dan SMA pun 
selalu bersama. Mungkin Rion tidak siap kalau harus pisah sama 


kamu. Kamu kan sudah seperti separuh jiwa dia.” 

Aku hanya bisa tersenyum masam. Separuh jiwa Rion? Dulu 
mungkin. “Sekarang kan dia sudah punya pacar, Kak. Separuh 
jiwanya ya, pacarnya. Bukan aku.” 

“Tapi kelihatannya nggak begitu,” kata Kak Devan pelan 
sambil tersenyum penuh arti. “Ya, tapi memang hanya Rion yang 
tahu, kan? Kita nggak akan pernah tahu.” 

“Hm. 

“Kamu sudah selesai?” 

“Udah, Kak.” 

“Mau nambah?” 

“Nggak. sudah kenyang banget. Makasih ya, Kak.” 

“Kita pulang sekarang?” 

“Oke.” 

Aku dan Kak Devan pun keluar dari restoran dan menuju 
basement tempat Kak Devan memarkirkan mobilnya. Kami sempat 
mengobrol mengenai Dee yang baru-baru ini terlibat perkelahian 
lagi dan keinginan Tante Demi untuk memasukkan dia ke sekolah 
kepribadian agar bisa bertingkah lebih baik. Gadis paling bungsu, 
tapi paling bikin pusing keluarganya. Itulah Dee. 

Saatkami sudah sampai di dekat mobil Kak Devan, perhatianku 
tertuju pada Jeep hitam yang baru memasuki parkiran. Jeep yang 
sudah sangat aku kenal karena sering kunaiki. Siapa lagi kalau 
bukan punya Rion. Sepertinya dia baru mau makan di sini. 


Jeep tersebut parkir beberapa lot dari tempat mobil Kak 


Devan berada. Tidak berapa lama, pintu supir dan penumpangnya 
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terbuka. Pada saat yang sama, aku pun mendengar suara alarm 


mobil Kak Devan, yang membuka kunci mobilnya. 


“Arianna, kamu lihat apa?” tanya Kak Devan yang sudah mau 
masuk ke mobilnya, tapi mendadak berhenti saat melihat aku yang 


masih terpaku. 


Aku juga tidak tahu kenapa ingin melihat Rion dari kejauhan 
begini. Padahal biasanya aku pasti akan berteriak memanggil dia 


agar dia menyadari kehadiranku. Tapi kali ini, aku hanya diam. 


Rion keluar dari mobil diikuti Clara tidak lama. Clara terlihat 
sangat manis dengan gaun bermotif bunganya. Rambutnya yang 
biasanya selalu di-pony tail saat ini tergerai indah. Mereka berdua 


terlihat begitu serasi. 


“Arianna!” panggil Kak Devan yang ternyata sudah di 
sebelahku. 


“Eh, nggak itu. Aku lagi lihat Rion,” kataku sambil melihat Kak 


Devan dan menunjuk Rion di kejauhan. 


Saat aku melihat ke arah mereka lagi, tiba-tiba paru-paruku 
seperti berhenti bekerja begitu saja. Aku sulit bernapas dan 
dadaku terasa begitu sakit, seperti dihujam sebilah pisau. Badanku 
pun mendadak menggigil padahal udara begitu panas. Tanganku 
kemudian mencengkram baju di bagian dadaku dengan kencang. 
Aku bisa merasakan detak jantungku yang saat ini menggila. 
Kupejamkan mata dan mulai menyebutkan mantra itu berkali-kali 
di dalam hati. 


“You're going to be just fine, Arianna. Everything will be okay.” 


“Arianna, ayo kita pulang,” kata Kak Devan sambil merangkul 


bahuku dan membawaku pergi dari tempat itu. 
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“Kata Mama, Dee tidak pulang malam ini. Dia menginap 
di rumah temannya.” Kak Devan berbicara dengan lembut di 
hadapanku. 

Aku tidak sadar bagaimana caranya kami sudah sampai 
di rumah kembali. Saat aku tersadar, aku sudah terduduk di 
ujung tempat tidur Dee. Kak Devan duduk di sebelahku sambil 
mengajakku bicara sejak tadi, tapi tidak satu pun ucapannya yang 
bisa kutangkap dengan jelas. 

“Kamu malam ini tidur di sini aja, ya?” 

Aku menoleh dan melihat Kak Devan sambil tersenyum kecil. 
“Iya. Makasih ya, Kak Dev.” 

Kak Devan menatapku dan menghela napasnya. Tangannya 
mengusap puncak kepalaku lembut. “Kamu baik-baik saja?” 

“I-iya. Aku nggak papa.” 

“Arianna, kalau ada sesuatu yang ingin kamu katakan, Kakak 
siap mendengarkan.” 

Aku menatap Kak Devan yang begitu perhatian seperti 
biasa. Dia mau mendengarkan segala keluh kesahku mengenai 
Rion apabila kami sedang bertengkar, tapi saat ini, aku tidak bisa 
melakukannya. 

Aku tidak bisa mengatakan apa pun mengenai perasaanku 
ini. Bahkan tidak ada satu pun orang yang pernah mengetahui apa 
yang sebenarnya aku rasakan selama ini. Rion sekali pun. 

"Aku nggak papa kok, Kak,” kataku mencoba tersenyum lebar. 

Kak Devan pun mengangguk dan kemudian mengusap puncak 
kepalaku terakhir kalinya sebelum dia berdiri. “Oke. Istirahatlah!” 

“Maaf ya, Kak. Aku ngerepotin.” 
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Kak Devan tersenyum tipis menatapku. “Tidak sama sekali. 


Kamu sudah Kakak anggap seperti adik sendiri, Arianna." 


“Makasih, Kak Dev.” Kak Devan kemudian keluar dari kamar 
dan meninggalkan aku sendirian. Aku membaringkan tubuhku 
ke tempat tidur dan menatap langit-langit kamar yang dihiasi 
bintang-bintang yang akan menyala dikegelapan. Melihat bintang- 


bintang itu aku pun teringat kejadian beberapa tahun yang lalu. 


Kenangan manis yang tidak akan pernah kulupakan yang 


diberikan Rion untukku. 


Aku memejamkan mata berusaha untuk tidur, tapi bayangan 
itu kembali muncul. Kejadian yang kulihat langsung dengan mata 
kepalaku sendiri beberapa saat lalu. Kejadian yang membuat 
diriku begitu terguncang. Padahal selama ini aku pikir tidak akan 
jadi masalah. Aku sudah sering melihatnya. Bahkan yang lebih 


parah dari itu, tapi kenapa saat ini rasanya berbeda? 
Kenapa rasanya begitu sakit melihat Rion mencium Clara? 


Saat aku membuka mata, air mata itu pun langsung mengalir 
dari kedua mataku. Dengan cepat aku duduk di tempat tidur 
dan menghapus air mataku. Menarik napas dalam, mengontrol 


emosiku. 


Aku tidak boleh menangis. Aku harus kuat. Rion saat ini 


bahagia. Aku pun harus ikut berbahagia demi Rion. 


Namun, air mata itu terus mengalir. Dadaku terasa semakin 
sesak dan perih. Aku pun turun dari tempat tidur dan masuk 
ke kamar mandi. Mencuci mukaku di wastafel. Aku membasuh 
wajahku beberapa kali dan menggosoknya dengan kuat. Berharap 


air mata itu hilang seluruhnya. 
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Kutatap wajahku di cermin. Pipi, hidung, dan mataku 
memerah. Air mataku telah tergantikan dengan air keran, tapi 
aku tetap terlihat seperti sedang menangis. Wajahku begitu sendu 
dan menyedihkan. Aku memejamkan mataku dan menarik napas 
kembali. Tanganku mencengkram baju dibagian dadaku dan 
memukul-mukul pelan dada yang terasa begitu sesak itu. Kembali 


aku ucapkan mantra itu. 


“You're going to be okay, Arianna. You're a strong girl. You can 


go through this. Everything will be okay.” 


Tapi entah bagaimana, tiba-tiba suara itu terdengar di 


kepalaku. Suara dia yang begitu berharga bagiku. 


“I love you so much, Princess. No one can replace you in my 
heart. Even when you could never love me, I will always love you. 


Orion Febriand Devan will always love Anyelir Arianna. Forever.” 


Tubuhku pun meluruh ke lantai dan tangisan itu akhirnya 
pecah. Air mata yang sudah kutahan selama ini akhirnya tidak 
lagi bisa kubendung. Aku membekap mulutku dengan tangan agar 
tangisanku tidak terdengar sampai keluar. 

Sakit. Rasanya begitu sakit. 

Aku merelakan dia bersama dengan gadis lain agar dia 
bahagia. Karena aku tidak akan bisa membuat dia bahagia. Tidak 
akan pernah bisa. Dengan diriku yang egois dan penuh kebencian 
ini, aku tidak pantas untuknya. 

Rion berhak mendapatkan gadis lain yang lebih baik daripada 
aku. 

Tangisanku semakin kencang saat wajahnya terbayang ketika 
aku memejamkan mata. Saat dia tersenyum, tertawa, marah, kesal, 


cemburu, dan menangis. Dulu hanya aku yang bisa melihatnya, 
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tapi sekarang semuanya menjadi milik gadis lain. Gadis lain yang 
perlahan akan menyingkirkan diriku di hatinya. Menutup luka 
yang kubuat dengan cinta dari gadis tersebut. Bukankah itu yang 


kuinginkan selama ini? 


Walaupun begitu, kenapa rasanya sesakit ini? Bahkan beribu 


kali lebih sakit dibandingkan saat aku melepaskannya waktu itu. 
Apa keputusanku salah? Apa aku menyesal? 


Atau memang inilah balasan yang harus kuterima karena 
perbuatanku dulu padanya? Merasakan juga sakit hati seperti yang 


dulu dia rasakan? 


Seandainya saja aku tidak mencintaimu, Rion, pasti kita tidak 
akan tersakiti seperti ini. Kenapa harus kamu yang aku cintai 
begitu dalam bahkan hingga detik ini? 


Kenapa harus kamu, Rion? 


RION 


Gue menatap wajah gadis yang sedang tertidur saat ini di 
hadapan gue. Wajah Anye yang begitu sembab dan juga memerah. 
Sesekali isakan terdengar dari bibirnya. Sesekali igauan terdengar 
menyebutkan nama gue. 

Gue menghela napas dan mengusap wajah dengan kasar. 
Ucapan Kak Devan terus terngiang di telinga gue. Penjelasan 
mengenai alasan kenapa Anye menangis hingga tertidur seperti 


ini. 
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Jari-jari gue kemudian menyusuri wajah Anye. Mengusap 
pipinya yang sembab dan matanya yang bengkak. Menelusuri 
jejak-jejak air mata yang keluar karena gue. 

Dada gue nyeri melihat kondisi Anye saat ini, hati gue tidak 
tega membiarkan dia menderita seperti ini. Tapi semua sudah 
terjadi. Gue sudah memutuskan dan gue tidak akan mengubahnya. 

Karena pada akhirnya, ini semua demi kebaikan kami berdua. 

Gue menundukkan kepala dan mengecup lama dahi Anye. 
Mengecup sambil mendoakan kebahagiaan untuk gadis yang 
paling gue sayangi ini. Berdoa agar semua sakit yang dia rasakan, 
perlahan menghilang. Sehingga dia dapat merasakan kembali 
kebahagiaan yang selama ini terenggut. Karena hanya itulah yang 
gue inginkan. 

Kebahagiaan untuk dia. 


“You'll be okay, Princess. I know you will.” 
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RION 


Saat aku masuk ke kamarnya dan melihat kondisinya saat 
ini, dadaku terasa begitu perih. Dia meringkuk di atas tempat 
tidurnya seperti janin. Tidur sambil sesekali terisak. Wajahnya 
begitu pucat, mata bengkak, hidung merah, dan bibir yang sangat 
kering sehingga berdarah di beberapa tempat. Tubuhnya terlihat 
begitu lemas. 

Gadisku tampak begitu tak berdaya. 

Aku berjalan mendekatinya dan duduk di tempat tidur di 
sebelahnya. Tanganku mengusap kepalanya perlahan, berusaha 
agar tidak membuatnya terbangun. Saat itu baru aku sadari, 
tanganku yang bergetar begitu hebatnya. Getaran yang diakibatkan 
emosi yang sudah pada batasnya, tapi tetap sekuat tenaga kutahan. 

Aku marah. Aku sangat marah pada orang yang membuat 


gadisku seperti ini. Pada orang yang mengkhianati gadisku dan 
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pergi meninggalkannya begitu saja. Aku marah pada lelaki yang 

mengaku ayahnya, tapi menyakiti anaknya dengan keegoisannya. 
Aku mengusap matanya yang bengkak dengan pelan. Dia 

tersentak, tapi masih tertidur. Tangannya menggenggam erat 


selimut yang menutupi tubuhnya. Sesekali dahinya berkerut. 


Setetes air mata mengalir dari ujung matanya dan tidak lama 
kemudian setetes lagi mengalir dari mata yang satunya. Dia terisak 


kencang dan mulai mengingau. “Papa...” 


Aku meraih tangannya dan menggenggamnya erat. Berharap 


dia bisa merasakan kehadiranku saat ini. 


“Jangan...” Air matanya terus mengalir dari kedua matanya 
itu. “Jangan pergi, Pa!” 

Saat tangisnya makin kencang, aku pun merebahkan diriku di 
sebelahnya dan memeluk tubuhnya. Kudekap dia begitu erat. Aku 
tidaktahan lagi melihatnya seperti ini. Rasanya begitu menyakitkan. 
Seandainya saja aku bisa memberikan kebahagiaanku padanya 
agar dia tidak perlu bersedih, aku akan melakukannya. Biar aku 


yang merasakan sakit itu, tapi jangan dia. 
“Princess, jangan menangis! Aku di sini. Aku ada di sini. 


“Rion,” panggilnya dengan suara yang begitu serak. Dia 
menatapku dengan matanya yang sayu dan dapat kulihat sorot 
penuh luka itu. “Jangan tinggalin aku!” katanya sambil terisak 


kembali. 


“Aku nggak akan ninggalin kamu,” kataku sambil mengecup 


dahinya yang terasa hangat. "Nggak akan pernah.” 
“Jangan pernah tinggalin aku!” tangisnya semakin kencang. 


“Iya. Aku janji.” 
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“Jangan seperti dia ... jangan pergi!” 
Dicengkramnya baju bagian depanku dan dibenamkan kepala- 


nya di dadaku. “Aku akan selalu di sini sama kamu. Selamanya.” 


Aku mendekapnya erat dan dia pun menangis kencang di 
dadaku. Tangisannya terdengar begitu memilukan. Tangisannya 
yang sangat menyakiti hatiku. Tangisannya yang membuatku 


merasa begitu tak berguna saat ini. 


Apa yang harus aku lakukan untukmu? Apa yang harus aku 
lakukan untuk menghilangkan sakit di hatimu itu, Princess? 


Sejak itulah dia berubah. Tidak ada lagi dia yang selalu ramah. 
Tidak ada lagi dia yang begitu ceria. Tidak ada lagi dia yang begitu 
menyilaukan dengan senyuman lebarnya. 

Yang ada hanyalah dia yang selalu muram dan menyendiri. Dia 
tidak lagi berkumpul dengan teman-temannya, bersenang-senang, 
atau sekadar mengobrol. Dia menghabiskan waktunya dengan 


melamun sendirian. Sibuk dengan berbagai macam pikirannya. 
Dia menjauhkan dirinya dari siapa pun. 


Dia memang tidak lagi menangis. Air matanya sudah habis 
setelah dikeluarkannya selama berminggu-minggu. Yang tinggal 
sekarang hanyalah luka. Luka yang masih menganga begitu 
lebarnya yang sulit untuk dia sembuhkan. Luka yang membuatnya 
menjadi begitu sensitif terhadap apa pun yang berhubungan 


dengan lelaki atau pun sosok seorang ayah. 


Dia menjauhi setiap lelaki. Teman, guru, pegawai sekolah, 


penjual, bahkan orang asing sekalipun. Dia menjadi begitu takut 
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dengan makhluk yang berjenis kelamin sama dengan orang 
yang menyebabkan lukanya. Bahkan sentuhan ringan pun bisa 


membuatnya begitu ketakutan. 
Dia sangat trauma dengan semua lelaki. Semua, kecuali diriku. 


Hanya aku yang bisa mendekatinya. Hanya aku yang masih 
dia ajak bicara. Hanya aku yang masih dia izinkan untuk selalu di 


sisinya. Hanya aku. 
Tapi semuanya tidak sama lagi. 


Hubungan kami tidak lagi seperti sebelumnya. Meskipun dia 
ada di sisiku tapi rasanya begitu jauh. Sikapnya begitu berbeda 


padaku. Dia bagaikan orang asing. 


Dia tidak pernah lagi tersenyum dan tertawa denganku. Hanya 
wajah datarnya saja yang selalu diperlihatkan padaku. Tidak ada 
lagi raut bahagia, kesal, sedih, kecewa, geli, dan lainnya yang selalu 
dia perlihatkan padaku selama ini. Semuanya hilang. 

Dia bahkan tidak pernah bercerita apa pun lagi padaku. Tidak 
pernah membagi permasalahannya padaku dan tidak pernah lagi 


bersandar padaku. Dia menjauh. 


Perlahan aku kehilangan dirinya. 


“Rion, menurut kamu selingkuh itu enak?” 


Pertanyaannya yang tiba-tiba dan sangat mengejutkan itu 
berhasil membuatku tersedak minuman yang sedang kusesap. 
Dia menatapku dengan wajah datar dan mata yang memancarkan 
keseriusan. Aku bahkan sudah tidak lagi mendengar suara lain 


yang berada di sekitar kami walaupun keadaan begitu ramai 
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karena kami sedang berada di kantin sekolah saat ini, dan hanya 
bisa menatapnya bingung. 
“Maksudnya apa? Kenapa kamu nanya begitu tiba-tiba?” 


“Ya, pengin tahu aja. Kamu nggak dengar tadi cerita anak 
kelas 2 di sebelah kita? Katanya dia diselingkuhi pacarnya untuk 
kesekian kali. Apa selingkuh itu memang enak, ya? Makanya 
orang sering selingkuh?” tanyanya begitu santai. “Kayanya sudah 
hal wajar ya, orang yang pacaran selingkuh, nggak usah pacaran, 
suami istri saja pada selingkuh. Tuh berita artis yang pada cerai 


karena pasangannya selingkuh selalu ada setiap minggunya.” 

“Cukup!” kataku sudah tidak tahan lagi mendengar ucapannya 
saat ini. “Aku nggak mau bahas hal itu.” 

“Kenapa? Kok, kamu panik begitu? Kamu emangnya selingkuh 
juga?” tanya dia begitu tenangnya dan tanpa merasa bersalah. 

“Aku nggak selingkuh. Nggak akan pernah,” geramku. 

“Belum aja,” katanya sambil tersenyum miring dan me- 
nyendokkan siomay di piringnya. “Semua orang pasti selingkuh. 
Pasti." 

“Nggak semuanya.” 

“Nggak ada orang yang bisa mencintai satu orang saja seumur 
hidupnya. Pasti bosan. Makanya mereka selingkuh." 

“Itu karena mereka nggak sungguh-sungguh cinta pasangan 
mereka. Kalau mereka punya komitmen antar satu sama lain, 
mereka nggak akan selingkuh.” 

Dia tertawa kecil sambil menggeleng. “Kamu terlalu naif. 
Zaman sekarang nggak ada lagi yang peduli dengan yang namanya 


komitmen. Yang penting senang dan nafsu tersalurkan.” 
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“Aku peduli.” 


“Sekarang. Mungkin karena kamu belum ketemu aja cewek lain 
yang lebih menarik dari aku.” Dia terdiam sebentar dan kemudian 
melihatku sambil tersenyum. “Bukannya Papa kamu dulu begitu? 
Ya, walaupun pada akhirnya salah paham, tapi setidaknya Papa 
kamu sempat dengan wanita lain. Papa kamu yang sangat sayang 


dengan Mama kamu pun melakukan hal itu.” 


“Arianna, cukup!!” seruku sambil menggebrak meja. Suasana 


kantin yang tadinya ramai pun mendadak menjadi lebih sepi. 


Aku bisa merasakan semua mata menatap ke arah kami 
berdua saat ini. Melihat kami dengan penasaran. Aku pun bisa 
mendengar bisik-bisik dari beberapa siswa yang duduk tidak jauh 
dari kami berdua. 


Aku menatapnya tajam yang dia balas dengan tatapan 


datarnya. Dadaku naik turun mengontrol emosiku yang memuncak. 


Ini bukan pertama kalinya kami bertengkar. Belakangan ini, 
terlalu sering dia mengatakan hal-hal bodoh dan memuakkan. Dia 
seperti sengaja ingin membuatku marah. Dia sengaja mengatakan 


sesuatu yang dia tahu akan membuatku kehilangan kesabaran. 
Dia sengaja menyulut pertengkaran di antara kami berdua. 


Padahal dulu kami sangat jarang sekali bertengkar. Sekalinya 
bertengkar pun hanya karena masalah sepele yang akan 
diselesaikan dengan tawa, tapi sekarang dia selalu membuatku 
marah. 

“Kenapa kamu marah? Aku cuma bilang yang sebenarnya, 
kok,” kata dia sambil mendengus sebal. Dia membanting sendok 
di tangannya ke piring dan beranjak dari kursi. “Aku malas bicara 


sama orang munafik, sungutnya sebelum pergi meninggalkanku. 
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Aku menghela napasku kasar dan menutup wajahku dengan 
kedua telapak tangan. Aku masih bisa merasakan tatapan orang- 


orang kepadaku yang membuatku jengah. 
“Bro!” tepukan kencang di bahuku membuatku menoleh. 


Salah satu teman klub musikku, Bima, tersenyum miring 
melihatku. “Boleh duduk di sebelah lo?” 


“Yeah.” 


Kalau orang lain yang menggangguku saat ini, aku pasti akan 
meneriaki mereka dan menyuruh mereka untuk segera menghilang 
dari hadapanku. Tapi karena ini adalah Bima, aku tidak bisa 
melakukannya. Dulu aku tidak pernah memiliki teman lelaki yang 
akrab denganku. Mungkin karena aku selalu menghabiskan waktu 
bersama gadisku, sehingga aku tidak tertarik berteman dengan 
yang lain. Aku memang tetap memiliki teman yang lain, tapi hanya 


sekadar untuk bermain saja. 


Tapi semenjak SMA dan masuk klub musik, aku mulai berteman 
dengan Bima. Dia berbeda dari yang lain. Dia begitu dewasa di 
umurnya yang masih muda, dia pun sangat menyenangkan untuk 
diajak bicara dan yang paling penting adalah, dengan dia, aku 


selalu bisa menceritakan apa pun itu. 


Salah satunya kenyataan kalau aku dan gadisku adalah 


sepasang kekasih. 


Di SMA, semua orang hanya tahu aku dan gadisku adalah 
sahabat dekat. Semua karena permintaannya yang ingin 
menyembunyikan hubungan kami. Dia memohon padaku hingga 
menangis, agar aku tidak mengatakan pada siapa pun yang 
sebenarnya. Dia bahkan mengancam akan memilih sekolah lain 
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kalau aku tidak mau menurutinya. Akhirnya dengan berat hati, aku 


pun menutupi hubungan kami dari semuanya. 


Aku sendiri tidak ngerti maksudnya itu, tapi selama dia selalu 


berada di sisiku, aku tidak akan mempertanyakannya. 


Hanya Bima yang tahu sebenarnya. Karena aku sering cerita 
masalahku dan gadisku padanya. Aku sadar aku jadi seperti 
perempuan yang senang curhat. Tapi itu yang aku butuhkan saat 
ini agar aku bisa tetap waras menghadapi hubungan kami yang 


semakin tidak menentu. 

Bima menikmati baksonya di sebelahku tanpa bertanya 
apa pun. Dia memang tidak akan pernah bertanya duluan. Dia 
menunggu aku yang berbicara dan seperti biasanya, cerita pun 
mulai mengalir dari mulutku. 

“Lo harus sabar. Dia sepertinya sengaja buat lihat reaksi lo.” 

“Iya, gue tahu. Dia cuma pengin nguji kesabaran gue.” 

“Ya. Dia mau tahu apa lo masih bisa dia percaya atau nggak. 
Karena saat ini dia nggak bisa percaya siapa pun, selama berjenis 
kelamin cowok. Lo pun masuk dalam hitungan. 

“Kalau begini gue jadi berharap gue dilahirkan sebagai cewek,” 
kataku setengah bercanda. 

Bima tertawa kecil sambil menepuk punggungku. “Awas ada 
malaikat lewat, nanti doa lo diaminin. Besok pagi pas bangun 
mendadak lo punya payudara.” 

Aku pun mendengus pelan. “Kayaknya begitu lebih baik.” 

“Lo harus kuat demi cewek lo. Sekarang hanya lo yang dia 
punya.” 

“Gue tahu, tapi ini sudah hampir setahun. Gue hanya 


menikmati 2 bulan masa pacaran yang normal. Setelah kejadian 
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itu, semua berubah. Terkadang gue mikir, apa dia masih cinta gue? 
Apa dia masih nganggap gue pacarnya? Apa bahkan dia masih 
nganggap gue ada?” 

“Dia butuh waktu. Mungkin bagi orang lain mereka bisa 
melaluinya dalam waktu singkat, tapi bagi cewek lo, dia butuh 
waktu yang lama. Dia sedang mencari cara untuk mengurangi 
sakitnya saat ini dan lo harus tetap mendampinginya. Karena 
terkadang orang yang putus asa bisa melakukan hal-hal yang 


sebenarnya nggak dia inginkan.” 


Aku pun menatap Bima bingung. Dia terdengar begitu serius 


dengan kalimat terakhirnya. “Maksud lo, bisa aja dia bunuh diri?” 


Aku tidak pernah memikirkan hal ini. Gadisku yang memilih 
jalan singkat untuk mengurangi sakitnya, tapi ucapan Bima 
membuatku tersadar. Hal itu bisa saja terjadi. Mengingat sikapnya 
belakangan ini yang sangat mencurigakan. 


Dia selalu menghindariku. Saat pulang sekolah pun dia sudah 
menghilang terlebih dahulu. Kata teman sekelasnya, dia sudah 
pulang duluan. Belum lagi dia selalu memiliki segudang alasan saat 
aku mengajaknya jalan di hari libur. Saat aku akan ke rumahnya 
pun dia menolak sekuat tenaga bahkan tidak jarang mengancamku. 

Apa dia menghindariku karena dia berpikir untuk menghilang 
selamanya? 

“Bro, jangan panik dulu!” kata Bima menepuk bahuku dan 


mencengkram erat. “Gue yakin dia nggak mikir sejauh itu.” 
“Terus?” 


Bima menarik napasnya dalam-dalam. “Lo tahu kan gue 


sekelas sama cewek lo?” 


“Ya?” 
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“Di kelas gue ada cowok, namanya Arga. Dia cowok baik.” 


Mendengar Bima menceritakan mengenai lelaki lain yang 
selama ini tidak pernah kudengar membuat perasaanku tidak 
enak. Tidak mungkin Bima menceritakan mengenai lelaki ini kalau 


tidak ada hubungannya dengan gadisku. 


“Dia lagi PDKT sama cewek lo,” kata Bima pelan. “Dan cewek 
lo keliatannya menyambut usahanya itu.” Dadaku pun langsung 
terasa nyeri. Gadisku dekat dengan lelaki lain? Ini tidak mungkin. 
Kami masih berpacaran, bagaimana mungkin dia dekat dengan 


lelaki lain? 


“Sebenarnya kedekatan mereka nggak terlalu keliatan. Karena 
cewek lo memang lebih sering menyendiri. Gue tahu ini dari 
sobatnya Arga. Katanya Arga lagi dekat sama cewek lo. Mereka 
sering pulang bareng dan jalan saat weekend. Nggak ada yang 
sadar sama sekali karena mereka melakukannya diam-diam. Kata 
sobat Arga...” Bima terdiam sambil melihatku dengan tatapan 


tidak teganya. 
“Apa?!” geramku dengan suara kutahan. 


“Cewek lo yang minta.” Saat itu juga aku pun langsung berdiri 
dari bangku kantin yang menyebabkan bangku tersebut terjatuh 
dan menimbulkan suara kencang. Lagi-lagi semua orang melihatku 
dengan penasaran. Tapi begitu mereka melihat wajah murkaku, 
mereka cepat-cepat mengalihkan pandangan. 

“Lo jangan emosi!” kata Bima yang berdiri, memegangi 
bahuku. 

“Gue mau tahu yang mana cowok brengsek itu?” geramku 
sambil menepis tangan Bima. Gue pun berjalan dengan cepat 


meninggalkan kantin menuju kelas Anye. 
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“Rion!” teriak Bima mengejar di belakang. “Rion, lo jangan 
berbuat bodoh!” kata Bima saat dia sudah berada di sebelahku. 


“Semua cowok akan berbuat bodoh kalau ceweknya direbut 
cowok lain,” desisku sambil melihat Bima dengan tajam. “Lo 


sekalipun.” 


“Memang! Tapi Arga nggak salah di sini. Dia nggak tahu kalau 


cewek lo sudah punya pacar.” 


Aku pun menghentikan langkah dan menatap Bima. “Maksud 


lo ini salah cewek gue?” 


Walaupun Bima tidak menjawab, tapi melihat raut wajahnya 


aku tahu dia meng-iya-kan pertanyaanku. 


Aku pun mencengkram kerah Bima dan menatapnya penuh 
amarah. “Cewek gue nggak mungkin ngelakuin ini. Dia nggak 
mungkin selingkuh. Dia benci dengan orang yang selingkuh. Pasti 
cowok itu yang maksa. Pasti cowok itu yang ngambil kesempatan 
saat kondisi cewek gue sedang sangat labil dan rapuh. Ini bukan 


salah cewek gue!! My princess wouldn't do this to me. She loves me!” 


“Rion, saat ini cewek lo bukan dirinya yang biasa. Bukan dia 
yang selama ini lo kenal. 

“Tapi dia nggak mungkin mengkhianati gue!” Aku pun 
mendorong tubuh Bima menjauh dan berjalan cepat ke kelas dia. 

“Rion!!” Teriakan Bima tidak lagi kugubris. Aku harus 
menemukan lelaki brengsek itu dan melakukan perhitungan 
dengannya. Berani-beraninya dia mendekati kekasihku. Aku tidak 
percaya kalau gadisku yang membiarkannya. Pasti lelaki itu yang 


mendesak. 
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“Di mana, Arianna?” tanyaku dengan emosi pada sekelompok 
siswi yang duduk tidak jauh dari pintu kelas, karena aku tidak 


melihat dia di dalam kelas. 


Mereka saling berpandangan satu sama lain kelihatan tidak 
tahu jawaban atas pertanyaanku barusan. Merasa percuma 
menunggu mereka menjawab, aku menghampiri sekelompok 


cowok yang sedang melihatku dengan sedikit ketakutan. 
“Yang mana yang namanya, Arga?” 
“Arga?” tanya salah satunya bingung. “Eng...” 


Mereka melihat sekeliling kelas mencari lelaki itu, tapi 
kemudian menggeleng melihatku. “Nggak ada. Lagi di kantin 
kayaknya.” 


“Eh, tadi gue lihat dia sama si Arianna,” bisik salah satunya ke 


lelaki sebelahnya, takut terdengar olehku. 


“Ke mana??!!” teriakku sambil mencengkram kerah baju lelaki 
itu yang langsung membuatnya ketakutan. 

“Lab. Di lab kimia,” jawabnya tergagap. 

Aku melepaskan lelaki itu dan berlari ke lab kimia dengan 
cepat. Tidak peduli dengan orang-orang yang mengeluh karena aku 
menabrak mereka sepanjang lorong sekolah. Tanganku terkepal 
erat dan jantungku berdebar begitu kencang karena amarah yang 


kurasakan saat ini. 


Aku membuka pintu lab kimia dengan kencang hingga 
menimbulkan suara gaduh yang mengejutkan dua orang di 
dalamnya. Dua orang yang duduk berdekatan sebelumnya sedang 
mengobrol dengan akrab. Saat kulihat tangan lelaki brengsek 
itu sedang menggenggam tangan gadisku, pandanganku pun 


menggelap. 


180 


“Brengsek!” 


Aku menarik lelaki itu menjauhi gadisku dan melayangkan 
pukulan ke wajahnya. Dia pun langsung tersungkur ke lantai 


dengan bibir robek dan wajah memerah. 
“Rion!” 


Aku sudah akan menghampiri lelaki itu untuk menghajarnya 
kembali, tapi gadisku berdiri di antara kami dan menahan tubuhku. 
Dia menatapku dengan penuh kemarahan. 

“Minggir!” 

Aku mendorong tubuhnya ke samping agar aku bisa men- 
jangkau lelaki yang masih terbaring di lantai dan bergerak mundur 
ke belakang dengan perlahan sambil melihatku ketakutan. Laki- 
laki itu melihat ke kanan kiri seperti meminta bantuan, yang 
sayangnya tidak akan dia temukan. Kami hanya bertiga saat ini dan 
lab ini berada jauh dari kelas. Jadi, tidak akan ada yang mendengar 
kami. 


“Jangan pernah mendekati cewek orang!” desisku sambil 


berjalan perlahan mendekatinya. 
“Rion!!” 
“Lo memilih cewek yang salah buat lo sukai. Arianna milik 


gue. Selamanya dia adalah milik gue!” 


Saat lelaki itu akan berlari, dengan cepat aku menarik bajunya 
dan mendorongnya ke dinding. Kupukul wajahnya yang sudah 
lebam sekali lagi. Darah segar memercik dari mulutnya ke baju 
kami berdua. Belum puas, aku meninju perutnya yang membuat 
dia mengerang semakin kencang. “Sekali lagi gue lihat lo dekatin 
Arianna—” Sebuah tinju kembali kuberikan ke perutnya. “Gue 


bakalan masukin lo ke rumah sakit.” 
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“Cukup!! Cukup Rion!! Aku benci kamu!” teriakan itu mem- 


buatku terdiam. 
Benci? Apa yang dia katakan? 


Kulepaskan lelaki itu yang perlahan meluruh ke lantai tidak 
sadarkan diri. Aku membalikkan badan dan melihat gadisku 
yang menatapku penuh dengan amarah dan kebencian. Mukanya 
memerah dan badannya bergetar. Matanya berkaca-kaca dan 


sedikit lagi akan mengeluarkan air mata. 
“Benci?” tanyaku dengan suara tersendat. 


“Iya! Aku benci kamu,” teriaknya. “Bukan Arga yang salah. Dia 
nggak tahu apa-apa! Aku yang biarin dia dekatin aku. Aku yang 


ngizinin dia untuk bersama aku.” 


Dadaku terasa begitu perih mendengar ucapannya barusan. 


Tanganku terkepal kencang di sisi tubuhku. 


Kenapa dia membenciku? Apa salahku? Aku begitu mencintai 


dia. Sangat mencintai dirinya. 
“Kamu sama aja sama lelaki itu! Kalian semua sama!” 
“Apa maksudnya? Aku nggak sama kayak Papa kamu!” 
“Terus siapa, Gina?!! Itu selingkuhan kamu, kan??!!” 
Gina? Kenapa dia pikir aku selingkuh dengan Gina? 
“Dia vokalis bandku! Hanya itu.” 


“Bohong! Kamu bohong! Aku baca SMS kalian berdua. Kalian 
sering janjian ketemu, kan? Saat aku nggak bisa nemenin kamu 
pergi, kamu pergi sama dia! Iya, kan??!!” 

“Kami nggak pergi berdua.” 

“Bohong! Aku nggak percaya!” 
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“Princess.” 


“Jangan panggil aku dengan sebutan itu! Aku benci! Aku nggak 
mau dipanggil seperti itu lagi!” 

“Aku nggak pernah mengkhianati kamu. Gina teman klubku. 
Terkadang kami memang pergi bersama, tapi nggak pernah 


berdua. Selalu ada anggota yang lain.” 


Badannya bergetar begitu hebat. Dadanya bergerak naik 


turun. Air matanya perlahan mengalir dari kedua matanya. 


Apa ini alasan dia dekat dengan lelaki tersebut? Dia mengira 
aku berselingkuh dan dia membalasku. Apa karena itu? Kenapa dia 
tidak memercayaiku? Kenapa dia tidak tahu sebesar apa cintaku 
padanya? Aku tidak pernah melihat wanita lain seumur hidupku. 
Hanya dia. Hanya dia seorang yang selalu kulihat. 

Kenapa dia tidak mengerti? 

“Aku mencintaimu. Dari dulu hingga sekarang dan selamanya. 
Bukannya aku sudah bilang berulang kali sama kamu? Aku nggak 
akan mungkin mengkhianati kamu. Aku bukan lelaki itu.” 

“Bullshit!! Semuanya omong kosong! Nggak ada yang namanya 
cinta sejati. Nggak ada yang namanya kesetiaan! Itu semua nggak 
ada lagi di dunia ini. Dunia ini sudah dipenuhi oleh kebohongan 
dan pengkhianatan. Semua begitu. Kamu pun begitu!” 

“Aku nggak pernah bohong sama kamu. Aku mencintaimu.” 

“Nggak!” teriaknya sambil terisak. Dia terdiam dan menangis. 
Menutup wajahnya dengan sebelah tangannya. 

Aku ingin mendekatinya dan memeluknya, tapi aku takut 
dia semakin mengamuk. Akhirnya, aku hanya bisa melihatnya 


menangis tanpa bisa melakukan apa pun. 
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“Nggak lagi. Nggak mungkin kamu cinta aku yang seperti ini. 
Nggak mungkin.” 


“Apa yang nggak mungkin?” 
“Aku bukan Anyelir Arianna yang dulu. Aku bukan Princess-mu 


lagi. Yang kamu cintai adalah gadis ceria itu, bukan gadis muram 


dan penuh kebencian kaya aku.” 
“Aku mencintaimu.” 


Dia menutup kedua telinganya dan menggelengkan kepala 
sambil menunduk. Air matanya satu persatu jatuh ke lantai. 
“Nggak!” 


“Kamu tetap Princess-ku. Kamu tetap Arianna-ku.” 
“Nggak lagi,” isaknya, tetap tidak mau melihatku. 


Rasanya sangat sakit melihat orang yang begitu kucintai tidak 
lagi memercayaiku. Melihatnya meragukan perasaan yang aku 
miliki untuknya. Begitu besarnya efek yang diberikan lelaki itu 
pada gadisku ini, sehingga dia tidak lagi bisa memercayai siapa 
pun? Dia bahkan tidak lagi bisa memercayai aku. Kepercayaannya 
padaku hilang saat lelaki itu menorehkan luka di hatinya. Seperti 
inikah yang dia rasakan terhadapku selama ini? Baginya aku sama 


saja dengan lelaki itu? 
Lalu, saat kepercayaan itu hilang, apa cinta itu masih ada? 
“Aku mencintaimu, Anyelir Arianna. Aku selalu mencintaimu. 
“Berhenti mengatakannya!” teriaknya dengan kencang. 


Dia meraih gelas ukur berukuran besar di sebelahnya dan 
melemparkannya ke arahku. Dengan cepat aku menghindar 
sehingga gelas itu menghantam lemari di belakangku. Namun, 


salah satu pecahan besarnya mengenai pelipisku. 
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Kusentuh bagian nyeri di pelipisku dan darah pun mengenai 
jariku saat aku menyentuhnya. Tanganku bergetar pelan karena 


rasa kaget. 

Kurasakan sentuhan halus dipelipisku. Dia berdiri di 
hadapanku sambil melihatku dengan cemas. Air matanya mengalir 
semakin deras. Dia menatapku dengan penuh penyesalan. 

“Maaf. Aku nggak bermaksud.... 

“Nggak apa-apa. Ini cuma luka kecil, kataku sambil tersenyum 
padanya. Berharap dia tidak merasa lebih bersalah lagi. 

Ini salahku karena memaksakan keinginanku. Padahal dia 
sedang tidak stabil, tapi aku memaksanya untuk memercayaiku. 
Makanya dia melakukannya dengan tidak sadar. Aku tahu dia tidak 
akan mungkin melakukannya karena sengaja. Dia hanya begitu 
emosi. 

“Aku selalu nyakitin kamu,” isaknya sambil mengelus pipiku. 
"Aku selalu bikin kamu sedih atau marah.” 

“Princess, it's okay. Pm okay.” 

“Nggak. Aku nggak bisa begini terus. Aku nggak mau kamu 
menderita.” 

"Aku nggak menderita. Bersama kamu, aku bahagia.” 

“Jangan bohong! Aku selalu lihat di mata kamu kesedihan dan 
kekecewaan itu. Kamu kecewa sama aku. Kamu benci sama aku.” 

“Aku nggak benci kamu. Aku nggak akan mungkin bisa 
membenci kamu.” 

“Kamu akan membenciku lambat laun. Kamu akan mem- 


benciku kalau kita tetap bersama.” 
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“Apa maksud kamu?” Dia menatap ke dalam mataku. Aku pun 
langsung tahu apa maksudnya saat itu juga. “Nggak!” kataku tegas 
sambil memeluknya erat. “Aku nggak akan pernah melepaskan 


kamu. 


“Tapi itu yang terbaik untuk kita. Aku nggak mau nyakitin 


kamu lagi.” 
“Kamu jauh lebih menyakitiku dengan melepasku, Princess.” 
“Rion.” 


“We can go through this. You and I. I will protect you. Just trust 


me, trust my love. Princess. I will heal your broken heart.” 


Dia tidak lagi mengatakan apa pun. Dia menangis di dalam 
pelukan eratku. Aku memeluknya dan mengecup puncak kepala- 
nya berulang kali. Berusaha menenangkan dirinya dan juga 


membuatnya menghapuskan pikiran itu. 


I will let you know my love, Princess, so you will never doubt 
it anymore. I will heal you with it. I will make you happy again. No 


matter how long it takes or how hard it would be. I will never let you 


go. 
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RION 


Gue membuka pintu kamar dengan cepat dan langsung 
merasa lega melihat Anye yang sedang duduk di karpet dan 
bersandar di tempat tidur kamar gue sambil membaca buku. 


“Heboh banget masuk aja! Harus ya dibuka kencang begitu?” 
sungut dia sambil membalik-balik halaman bukunya. 


“Gue kira lo ngilang,” kata gue sambil menghempaskan tubuh 
ke tempat tidur. 


Sudah beberapa hari ini Anye menginap di rumah gue. Demi 
menghindari Papanya yang katanya makin gencar berusaha 
memperbaiki hubungan mereka berdua, dia akhirnya kabur ke 
sini seperti biasanya. Walaupun sudah beberapa minggu berlalu 
sejak pernikahan ulang kedua orangtuanya, Anye tetap belum bisa 
menerima kehadiran Papanya itu. Akhirnya rumah gue jadi tempat 


pengungsian dia. 
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Tapi meskipun begitu, Anye tetap tidak pernah mau pulang 
sekolah bareng gue. Dia milih pulang sendiri daripada ikut gue 
dan Clara. Sejak gue jadian sama Clara, sejak itu juga dia mulai jaga 


jarak. 


Padahal gue tidak pernah bermaksud menomorduakan dia. 
Bagi gue, Anye tetaplah sahabat dan orang terdekat gue. Meskipun 
saat ini gue sudah punya pacar, tapi sepertinya dia merasa sungkan 


atau tidak nyaman dengan gue dan Clara. 


Seperti tadi saat gue bujuk dia ikut sama gue dan Clara pulang, 
karena cuaca lagi mendung, dia tetap saja menolak. Dengan beribu 
alasan yang dia kasih ke Clara agar tidak membuat Clara merasa 
bersalah. Padahal gue tahu banget kalau dia memang sengaja 


menghindar. 

Saat di tengah jalan, hujan deras pun turun. Sepanjang jalan 
gue jadi cemas mikirin nasib dia, sampai gue lari-larian masuk ke 
dalam rumah buat mastiin dia sudah sampai dengan selamat. Tapi 
ternyata dianya malah terlihat santai aja di sini. 

Percuma gue sampai ngebut di jalan tadi. Manusianya saja 
tidak peduli. 

“Ngilang ke mana?” tanya dia tanpa mengalihkan pandangan 
dari buku di tangannya. 

“Digondol perampok terus dijadiin pembantu.” 

“Itu mah lo!” sahut dia sambil mendengus. 

“Lo nggak ada pikiran mau pulang ya, Nyet?” tanya gue sambil 
berbaring dengan kepala di bagian kaki ranjang, dekat dengan 
Anye yang sedang duduk bersandar. 

Ini sudah hari ketiga dia di sini. Padahal biasanya dia cuma 


weekend ngungsi ke rumah gue. 
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“Lo ngusir?” tanya dia sambil menoleh dan melihat gue. 


Gue pun memutar tubuh hingga tengkurap dan bertumpu 
pada kedua siku. Jarak kami begitu dekat sehingga gue bisa melihat 
bagian bawah mata dia yang kehitaman. Anye pasti tidak bisa tidur 
lagi. 

“Kenapa lo mikir negatif mulu sama gue?” tanya gue sambil 
mengacak rambutnya. “Kata Mama, lo mau sekalian diangkat anak. 


Soalnya lo lebih sering di sini daripada di rumah lo sendiri.” 


“Dengan senang hati,” sahutnya sambil meringis. “Gue jadi 


kakak lo tapinya, ya?” 
“Enak aja! Dari bulan lahir aja sudah jelas tuaan gue.” 


“Sok tua lo!” dengusnya sambil melempar buku di tangannya 


dan mengambil buku yang lain. “Mandi gih! Bau banget lo.” 
“Sialan!!” Gue pun memiting kepalanya seperti biasa. 


Kebiasaan gue dari kecil hingga sekarang. Gue selalu senang 
memiting dia begini. Lagi pula gue melakukannya pelan-pelan dan 
cuma bercanda, bukan serius. Gue sengaja karena saatgue memiting 
dia dari belakang begini, saat itu pula gue bisa memeluknya. Anye 
paling tidak suka dipeluk, kecuali kalau memang ada alasan kuat 


kenapa gue perlu memeluk dia. 


Dan gue tahu saat ini dia sedang butuh pelukan, tapi dia 
tidak mau jujur karena seperti biasa, dia ingin terlihat tegar dan 
kuat. Buktinya, dia tidak langsung protes kayak biasa. Dia diam, 
menikmati rengkuhan gue di tubuhnya. Tapi gue juga tahu, ini tidak 


akan bertahan lama sebelum dia kembali protes seperti biasa. 


“Sakit, Rion!” protes Anye sambil memukul kepala gue dengan 


buku di tangannya. See? 


189 


“Sakit, Cebol! Lo mukul gue pake buku apaan, sih??” protes 
gue sambil turun dari tempat tidur dan duduk di sebelahnya. Gue 
mengambil buku ditangannya dan membaca judulnya. “Nggak 


salah ini bacaan lo? Rumus Cepat Matematika? Lo gila?” 


“Yee! Lo yang gila! Udah hari begini masih sibuk main sama 
pacaran. Kita sudah mau ujian kali. Belajar sana!” serunya sambil 


merebut buku dari tangan gue. 


“Ini masih semester satu. Lo ngehancurin kesenangan gue 
aja!” 

“Eh, kita berdua itu nggak sepinter Kak Devan. Nggak bisa itu 
sistem SKS. Kalau nggak belajar jauh-jauh hari, lihat aja nanti hasil 
ujian kita. Hancur lebur. Abis itu kita berdua dikirim ke pesantren 


biar taubat.” 


“Nggak usah berlebihan, Monyet Cebol!” kata gue sambil 
menoyor kepalanya pelan. “Kita SMA cuma sekali. Jadi, kita harus 
menikmati masa-masa ini dengan bersenang-senang. Belajar mah 
nanti aja.” 

Anye melihat gue dengan mata melebar dan kemudian 
menggeleng-geleng. “Salah besar memang gue temenan sama lo.” 

Dia kemudian mengumpulkan buku-bukunya. “Mau ke mana?” 
tanya gue bingung. 

Padahal gue baru sampai dan masih ingin mengobrol, karena 
belakangan ini jarang banget kami bisa mengobrol seperti biasa. 
Selain karena dia yang mendadak sibuk, juga karena gue sering 
pulang malam setelah pergi dengan Clara sepulang sekolah. Tapi 


sekarang dia malah mau kabur. 


“Nyari tempat tenang,” sahutnya sambil berusaha berdiri. 
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Gue pun langsung menarik tangannya sehingga dia kembali 
duduk. “Di sini aja! Emangnya gue gangguin lo banget, ya? Kayaknya 
lo di rumah pun tetap ngindarin gue mulu.” 

“Siapa yang ngehindarin lo? Pede!” 

“Ya, lo! Monyet cebol!” 


Anye menggeram kesal dan menarik telinga gue dengan 
kencang. “Bisa nggak sih lo manggil gue lebih enak gitu? Dasar 


Cowok Mesum!” 


“Sakit, Nye!” Anye melepaskan telinga gue yang terasa begitu 
panas saat ini. “Kalau lo bisa lebih tinggi dari gue, gue nggak akan 


manggil lo cebol!” 


Dia pun langsung melotot dan memasang ancang-ancang 
untuk menendang gue, tapi gue dengan cepat berdiri dan menjauhi 
dia. Gue pernah merasakan tendangan Anye, dan itu nggak pelan 
sama sekali. Tendangan dia sukses bikin kaki gue lebam 3 hari. 


“Mendingan lo cepat mandi sebelum gue kuliti,’ ancam dia 


yang membuat tawa gue pun pecah. 


“Sir, Yes, Sir!” 


Saat gue keluar kamar mandi, gue liat Anye yang masih 
duduk di karpet sambil memandangi bukunya. Kenapa gue bilang 
memandangi, bukan membaca? Karena matanya terlihat kosong. 
Pikirannya sedang menerawang entah ke mana. Dia bahkan tidak 


sadar saat gue sudah keluar dari kamar mandi. 


Gue pun berjalan menghampiri dia dan mencolek puncak 
kepalanya. Dia tersentak dan kemudian menengadahkan kepala- 


nya. 
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“Bengong mulu!” 


“Berisik!” Matanya kemudian menelusuri dari kepala hingga 
ke kaki gue. “Kenapa lo cuma pake boxer, mesum?” tanya dia sambil 
berjengit geli. “Sok seksi banget!” 

“Oh, menurut lo, gue seksi? Makasih,” kata gue menyengir 


lebar. 


“Najis. Pakai baju sama celana sana! Nanti dikira keluarga lo 
kita ngapa-ngapain di sini.” 

Gue membuka laci meja dan mengambil salep di dalamnya. 
“Punggung lo kenapa?” tanya dia yang menyadari lebam di 


punggung gue saat gue berdiri membelakanginya. 


“Tadi gue kena bola pas lagi jalan di lapangan. Udah gue 
habisin sih tuh anak kelas 1 yang nendang sembarangan, tapi 
bekasnya jadi bengkak.” 

“Ngapain juga jalan di tengah lapangan waktu orang main 
bola?” 

“Nggak usah banyak omong! Ini olesin!” kata gue mengulurkan 
salep dan duduk di sebelahnya, memunggungi dia. “Awww!!!” 
teriak gue saat dia menekan lebam gue dengan telunjuknya. “Sakit, 


pinter!! Malah lo teken lagi.” 
“Cuma ngecek doang. Cemen banget,” ejeknya. 


Tidak berapa lama gue kemudian merasakan salep dingin 
menyapu permukaan punggung gue. Anye menggunakan jari 
telunjuk dan tengahnya untuk mengolesi salep tersebut. Kulit 
lembut jari Anye yang menyentuh punggung gue, terasa begitu 
nyaman. Dibandingkan salep, gue rasa sentuhan dia yang bikin 


sakit di punggung gue perlahan berkurang. 
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“Lo kenapajaga jarak sama gue?” Pertanyaan yang sudah lama 


ingin gue tanyakan akhirnya meluncur juga. 


Sudah beberapa hari ini gue inginbertanya mengenai hal ini, 
tapi selalu tidak menemukan waktu yang tepat. Usaha dia untuk 
menghindari gue dan Clara, semakin ekstrim saja belakangan ini. 
Dia bahkan tanpa bicarake gue dan Clara, mendadak bertukar 
tempat duduk di tempat Clara dengan tenangnya di suatu pagi dan 
bilang mulai saat itu Clara akan menjadi teman sebangku gue. Gue 
dan Clara bahkan tidak bisa protes karena dia begitu ngotot. 

Dan hal ini, cukup bikin gue kesal. Tapi lagi-lagi gue tidak 
bisa bicara sama Anye, karena dia selalu menghindari gue. Di 
rumah pun dia mendekam terus menerus di kamar Dee. Kalau gue 
mengajak dia mengobrol atau main, alasannya mengantuk atau 
mau belajar. Padahal Dee bilang, Anye cuma bengong di kamar. 
Entah memikirkan apa. 


Selama ini, dia yang selalu bilang kalau gue yang akan berubah 
saat pacaran, tapi nyatanya, justru dia yang berubah. Dia yang 


menjauhi gue, di saat gue tetap berusaha ada sebagai sahabatnya. 
“Gue nggak mau gangguin lo sama Clara.” 
“Lo nggak ganggu. Kenapa lo ngomong gitu?” tanya gue kesal. 
“Ya, dia kan cewek lo. Gue cuma sobat lo. Kastanya beda.” 
“Cih, pake kasta segala. Emangnya lo rakyat jelata?” 
“Gue tahu diri.” 


“Jangan menjauh! Walaupun ada Clara, jangan menjauh dari 
gue. Bukannya gue sudah janji selalu bersama lo. Kalau lo menjauh, 


gimana gue nepatin janji itu?” 
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“Menjauh bukan berarti menghilang. Gue tetap ada, tapi dalam 


jarak yang aman. Aman buat hubungan kalian berdua.” 


“Clara nggak ngerasa keberatan kalau pun lo tetap kayak dulu 
ke gue. Dia malah jadi nggak enak karena lo langsung mundur 
seribu langkah begitu.” 

“Rion, sampai kapan emangnya lo mau bawa gue terus saat 
lo lagi pacaran? Kalau lo nikah nanti? Saat lo punya anak? Jangan- 
jangan saat lo begituan sama istri lo, lo juga nyuruh gue nontonin.” 

“Sakit jiwa, lo! Lagian nggak usah ngomongin yang masih jauh. 
Kita masih SMA, masih jauh sama yang namanya nikah. SMA aja 
gue nggak tahu bakalan lulus apa nggak.” 

Anye melihat gue sambil berpikir. “Bukannya lo dari dulu 


bercita-cita nikah muda?” 

“Dulu.” 

“Sekarang?” 

“Cita-cita gue pengin punya pacar banyak,” jawab gue sambil 
tertawa kencang yang langsung dihadiahi lemparan buku oleh 


Monyet Cebol sialan. 


“Satu aja lo urusin. Pake banyak gaya mau punya banyak 
cewek.” 

“Kalau bisa banyak kenapa cuma satu?” goda gue. Tapi saat 
dia mengangkat kamus Bahasa Inggris yang sangat tebal dan siap 
untuk melemparkannya ke gue, gue pun langsung menatapnya 
sambil meringis memohon. “Bercanda, Nye! Serius gue bercanda.” 

“Awas aja lo jadi tukang selingkuhin cewek! Nggak bakalan 


gue mau jadi sahabat lo lagi.” 


“Nggak akan. Gue nggak mungkin selingkuh.” 
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“Lo jaga Clara. Kasihan dia,” kata Anye terdengar sedih. 


“Emangnya kenapa Clara?” tanya gue sambil berdiri dan 


berkaca untuk melihat lebam di punggung. 


“Kayaknya dia punya masa lalu yang kurang baik sama yang 
namanya LELAKI, kata Anye menekankan kata terakhir. “Mungkin 
dia dikhianati.” 

“Sok tahu lo!” 

“Insting cewek. Bukan sok tahu!” ketus dia memandang gue 
sebal. “Dia pernah ngomong ke gue kalau dia nggak percaya sama 


cowok. Katanya cowok itu suka berkhianat dan berbohong." 
“Mirip sama lo dong.” 


Anye langsung menatap gue tajam. “Tapi dia nggak separah 


gue. Setidaknya dia mau nerima lo.” 
“Ya, setidaknya dia bisa lihat kalau gue serius suka sama dia.” 


Sebenarnya gue tidak mau menyindir, tapi entah kenapa 
ucapan itu keluar begitu saja ke Anye. Gue liat Anye yang tersenyum 


masam melihat gue. 


“Karena itu lo jangan ngehancurin hati dia. Lo harus jagain 
dia.” 

“Beres, Bos! Gue juga nggak pernah ada niat mau nyakitin dia. 
Gue serius sama dia,’ ucap gue yang membuat Anye tersenyum 


tipis dan kemudian membuang muka. 


“Nye, selain soal bokap lo, lo lagi ada masalah, ya?” tanya gue 
saat melihat wajah muramnya lagi. Sebenarnya gue sudah curiga 
hal ini dari kemarin, tapi gue nunggu sampai Anye mau cerita 
sendiri. Tapi, melihat dia yang diam aja, gue yakin dia tidak akan 


cerita kalau gue tidak tanya. “Ada apa?” 
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“Nggak ada apa-apa.” 
“Jangan bohong lo! Gue tahu lo ada masalah.” 
Anye cuma diam nggak mau lagi menjawab. 


“Jangan bilang lo sedih karena sekarang ada cewek selain lo di 
sisi gue?” tembak gue begitu aja. Mengingat beberapa hari lalu dia 


menangis karena gue, hal ini pun yang langsung terpikirkan. 


Anye diam sejenak sebelum mendengus geli. “Lo pikir gue 
cewek secemen itu? Meskipun lo sahabat gue bukan berarti lo 
harus selamanya dengan gue, kan? Lo bebas melakukan apa pun 
juga, termasuk pacaran dengan cewek yang lo suka. Jadi, nope, ini 


bukan soal lo sama Clara.” 
“Serjus bukan karena itu?” 


“Serius!” sahutnya tersenyum lebar. “Gue bahagia lihat lo 
berdua. Kalian pasangan cocok. Jadi, nggak ada alasan buat gue 
sedih.” 


Kalau lo memang bahagia, kenapa kesedihan dan kekecewaan 
yang selalu gue lihat di mata lo, Nye? Kenapa ... lo terus bohong 
sama gue? 

Gue pun merebahkan tubuh yang terasa begitu pegal di tempat 
tidur. “Gue capek banget!” gumam gue sambil memejamkan mata 
dan menikmati udara dingin AC di tubuh gue yang terasa masih 
begitu panas setelah mandi air hangat tadi. 

“Gue keluar ya. Awas masuk angin, pake baju dulu sana!” 

“Mana berani angin masuk ke badan seksi gue, jawab gue 


“Udah ya, gue ke kamar Dee dulu.” 
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Anye kemudian membuka pintu kamar dan melangkah keluar. 


Tapi gue kembali memanggil dia sebelum dia menutup pintu. 
“Nyet!” 
“Apa lagi?” 
“Matiin lampu. Please” 


Gue dengar gerutuannya sambil mematikan lampu yang 


membuat gue terkekeh. Matiin lampu saja tidak ikhlas. 


“Udah, kan? Bye!” katanya setelah dia mematikan lampu 


kamar. 

“Nyet!” panggil gue lagi saat dia akan menutup pintu. 

“Apaan, sih??” seru Anye sepenuh hatinya. “Nyat Nyet Nyat 
Nyet! Emangnya gue ayam penyet!” 

“Hahaha, Monyet Cebol bisa ngelawak sekarang.” 

“Apaan?!” 

“Selamat malam.” Gue tertawa geli melihat muka kesal Anye. 
“Gue sayang lo, Cebol.” 


“Ya ya ya,’ sahutnya sambil menghilang dari balik pintu kamar. 
Sebelum pintu tertutup rapat, gue bisa mendengar suaranya yang 


membuat gue tersenyum dalam tidur gue. 


“Gue juga sayang lo, Cowok Mesum.” 


“Hei, Manis! Kenapa bengong aja?” sapa gue ke Clara 
yang sedang melamun sendiri di depan kelas pagi ini sambil 
memandangi hapenya. Padahal gue cuma ninggalin dia sebentar 


ke toilet, tapi pikiran dia sudah melayang entah ke mana. 
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Ini bukan pertama kalinya gue lihat dia melamun saat gue 
tidak ada. Dia sering banget begitu sambil menatap hapenya 
beberapa minggu belakangan ini. Sepertinya masalahnya yang 


dulu belum juga selesai hingga sekarang. 
Apa ini soal keluarganya? 


Clara tinggal di Jakarta sendiri. Kedua orangtuanya tinggal di 
Bandung dan Clara anak satu-satunya. Cukup aneh kalau dipikir- 
pikir, kenapa seorang cewek mau tinggal jauh dari keluarganya 
di kota sebesar ini. Belum lagi dia masih anak sekolahan. Tapi 
setiap gue tanya, dia selalu bilang karena dia bosan di Bandung 
dan punya rencana kuliah di Jakarta. Jadi, dia pindah ke sini untuk 
mempermudah mencari info kampus yang dia mau. 

Walaupun dia bilang begitu, tapi gue sadar, dia menutupi 
sesuatu. Gue rasa itu bukan alasan utama Clara pindah ke Jakarta 
saat masa SMA dia cuma tinggal setahun lagi. Pasti ada alasan lain 
dan dia belum bisa bilang sama gue. 

Gue akhirnya duduk di sebelah Clara sambil memerhatikan 
lapangan di mana anak kelas 1 sedang bermain basket. 

“Dasar bocah. Pagi-pagi sudah semangat,” gumam gue sambil 
tersenyum tipis. 

“Mereka kelihatan bebas, ya? Tanpa beban sama sekali,” kata 
Clara dengan suara pelan. 

Gue melihat raut wajahnya yang terlihat sedih. Apa yang 
jadi beban pikiran dia selama ini? Kenapa dia kelihatan begitu 
kesusahan? 

“Ra, Sabtu jalan, yuk!” 

“Sabtu kita kan memang selalu jalan,” katanya sambil ter- 


senyum tipis. “Mau ke mana lagi?” tanya Clara penasaran. 
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“Hm, rahasia,” jawab gue sambil tersenyum miring. 
Clara pun menatap gue galak. “Kalau begitu pergi aja sendiri!” 
“Gitu aja ngambek,” ejek gue sambil merangkul bahunya. 


Dan seperti yang gue duga, Clara langsung menjauh dan 
berusaha melepaskan diri dari rangkulan gue. Dia melihat gue 
dengan mata melotot agar terlihat galak, tapi gagal karena 
mukanya memerah seperti tomat. Clara selalu benci kalau gue 
menunjukkan kemesraan kami di depan umum. Merangkul 
pinggang atau bahunya, memeluknya, mengecup pipinya apalagi 
sampai mencium bibirnya, semuanya terlarang kalau kami berada 


di tempat banyak orang bisa melihat. 


“Rion! Apa, sih?” protes dia sambil berusaha menjauh dan 
melihat gue dengan tajam. “Jangan begini! Aku kan sudah bilang 
kalau aku nggak suka!” 


“Emangnya kenapa?” 
“Nggak enak dilihat orang,’ katanya melihat ke sekeliling kami. 


“Kenapa nggak enak? Kita kan pacaran. Wajar kalau gue mau 
ngapa-ngapain lo.” Clara langsung melotot mendengar ucapan gue 
barusan. “Oke, maksudnya bukan berarti gue mau aneh-anehin 
lo,” kata gue mengoreksi. “Kalau cuma sekadar ngerangkul apa 
salahnya? Anak-anak lain bahkan lebih parah dari itu dan mereka 


santai aja ngelakuinnya.” 


“Mereka ya, mereka. Aku ya, aku. Jangan disamain!” katanya 


galak. 


Pacar gue ini kalau galaknya keluar bikin gemes aja. Soalnya 
tidak ada serem-seremnya. Dia malah kelihatan sangat lucu seperti 


anak bayi ngambek. “Lo malu kelihatan bareng gue?” 
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Mata Clara pun melebar sempurna, tapi kali ini lebih karena 


terkejut. “Maksudnya?” 


“Lo malu pacaran sama gue? Karena gue bukan orang sebaik 
lo?” Clara tidak mampu menjawab, hanya menatap gue sambil 
menggigit bibir bawahnya. “Lo malu karena punya cowok brengsek 
kayak gue?” 

“Bukan begitu Rion,” katanya sambil melihatku dengan tatapan 
menyesal. “Aku cuma nggak biasa kayak gitu di depan umum. Aku 
.. aku kan belum pernah pacaran sebelumnya,” katanya dengan 


wajah merona. 


Senyuman puas gue pun mau tidak mau tersungging saat 
ini. Gue sempat berpikir dia sebenarnya terpaksa jadi pacar 
gue, karena melihat sikap dia selama ini yang tidak ada bedanya 
dengan sebelum kami pacaran, gue selalu berpikir mungkin dia 
sebenarnya tidak mau punya pacar dengan masa lalu buruk kaya 
gue. Tapi rupanya pikiran gue itu salah. Dia cuma malu, karena ini 


hal yang baru buat dia. 
Benar-benar gadis polos. 


Gue mengalungkan tangan kembali ke bahunya dan menarik 
Clara mendekat. “Gue nggak akan aneh-aneh, janji. Tapi jangan 
larang gue buat nunjukin perasaan gue ke lo. Karena lo cewek 
gue. Gue mau semua orang tahu itu. Gue nggak mau pacaran, tapi 
sembunyi-sembunyi segala. Apa gunanya kalau gitu? Bisa-bisa 
nanti lo digondol cowok lain.” Muka Clara semakin memerah saat 
ini. "Jangan pasang muka begitu, gue bisa kalap nanti, kata gue 


sambil tersenyum miring. 


Clara melotot melihat gue dan kemudian mencubit pinggang 


gue dengan kejam. “Mesum!” 
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Gue pun tertawa sambil mengacak rambutnya. Ketika melihat 
ke ujung lorong, gue liat Anye yang berjalan ke arah kami berdua. 
Gue melambaikan tangan ke dia, yang hanya dia balas dengan 
senyuman tipis. “Bol, dari mana aja?” tanya gue saat dia sudah di 


depan gue. 

“Pagi, Arianna!” sapa Clara seperti biasanya. 

“Pagi, Ra!” jawab Anye sambil tersenyum irit seperti biasanya. 
“Lo kira gue jambu bol, dipanggil begitu!” sungut dia jutek. 

“Ya, sudah deh. Gue ralat. Dari mana aja, Monyet Cebol?” kata 
gue sambil menyengir iseng. 

Anye melihat gue dengan mata melotot dan langsung 
menendang tulang kering gue. “Bangke, lo!” 

“Salam selamat pagi lo nggak bisa biasa aja, ya? Yang kagak 
pake KDRT-nya gitu?” geram gue sambil mengusap kaki yang 
ditendang dia tadi. “Rontok kaki gue lama-lama lo tendangin terus.” 

Anye tertawa sinis dan kemudian memandangi gue dan Clara 
bergantian. “Pagi-pagi sudah mesum-mesuman kalian,” cibir Anye 
sambil melihat gue sinis. 

“Makanya cari pacar sana!” 

Anye tersenyum masam dan kemudian menoyor kepala gue 
sadis. “Udah kali lovey dovey-nya. Eneg gue lama-lama lihat lo 
begini terus. Nempel terus sama si Clara kayak ulet keket.” 

“Sirik tanda tak mampu, Nye,” jawab gue sambil tertawa puas. 
“Lo dari mana? Tumben baru sampai? Biasanya kan lo yang buka 
gerbang sekolah.” 

“Kesiangan," jawab Anye singkat. 

“RION!!” gelegar suara itu membuat gue, Clara, dan Anye pun 


menoleh ke sumbernya. 
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Melihat pemilik suara itu, gue pun langsung berdiri dengan 
semangat dan menghampiri dia. Meninggalkan Clara dan Anye 
begitu saja demi menghampiri orang yang sudah lama nggak gue 


lihat. “Bima!” 
“Yo, Bro!” sahut Bima sambil tersenyum lebar. 
“Udah balik?” 


“Lo lihat sendiri gue di depan lo, kan?” jawabnya sambil 
nyengir. 

Bima, sobat gue di SMA ini, selama setahun kemarin ikut 
pertukaran pelajar ke Swiss. Harusnya awal semester kemarin dia 


sudah kembali, tapi tidak tahu kenapa dia baru datang sekarang. 
“Lo kenapa baru balik sekarang?” 


“Kerasan gue di Swiss. Kalau bisa nggak balik, nggak bakalan 
deh gue di sini.” 
“Banyak cewek cantik, ya?” 


Walaupun gue mengejek dia begini, sebenarnya Bima bukan 
tipe lelaki seperti gue. Dia malah tidak pernah terlihat dengan 
perempuan mana pun selama di SMA ini. Bukannya tidak populer, 
karena sebenarnya banyak juga perempuan yang suka dia karena 
dia anak band, tapi dia memang tidak tertarik berpacaran atau 
mungkin tepatnya tidak tertarik menjalin hubungan dengan 
perempuan di sekolah ini. 

Cukup sering gue mendengar dia menelepon seorang 
perempuan yang selalu dia panggil sweety dulu. Mungkin saja dia 
punya pacar di luar sana yang gue atau siapa pun tidak ketahui. 


Karena walaupun dekat, tidak semua hal gue tahu mengenai Bima. 
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Dia terkadang cukup misterius. Mengingatkan gue pada Clara 
yang juga misterius. Kalau saja Clara bukan pacar gue, mereka 
berdua pasti cocok. Sama-sama punya banyak rahasia. 

“Lo pagi-pagi aja sudah dikerubutin cewek, ya?” tanya Bima 
sambil melihat ke belakang gue, di mana Anye dan Clara berada. 


Keduanya sedang mengobrol saat ini. 
“Oh iya, ada yang mau gue kenalin ke lo.” 


Kami berdua pun berjalan menghampiri Anye dan Clara. Anye 
yang kali pertama menyadari kedatangan kami berdua, kemudian 


melihat Bima dan tersenyum tipis. 

“Cewek lo masih aja irit senyum,” bisik Bima sambil terkekeh. 

“Bukan cewek gue lagi,” balas gue juga berbisik. 

“Hah?” 

“Nye, lo ingat, Bima kan?” kata gue sambil menepuk pundak 
Bima. “Udah balik dia sekarang." 

“Hai, Bim!” sapa Anye sambil tersenyum kecil. 

“Hai juga, Arianna!” balas Bima dengan senyuman lebarnya. 


Sejak dulu Bima memang tidak pernah merasa canggung 
dengan sikap dingin Anye ini. Di saat hampir semua lelaki merasa 
tidak nyaman saat berinteraksi dengan Anye karena dia yang irit 
bicara dan irit ekspresi juga, belum lagi sifat galaknya itu, Bima 
sama sekali tidak terpengaruh dan tetap bersikap biasa pada Anye. 
Bahkan terkadang sangat SKSD. 


“Nah, yang mau gue kenalin ini, cewek gue, Clara,” kata gue 
sambil mengamit tangan Clara dan menariknya perlahan agar 
mendekat. 

Clara yang mendadak malu, menundukkan kepalanya. 


Sedangkan Bima melihat gue dengan mulut terbuka lebar. 
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“Ce-cewek lo?” 

“Iya. Ini Clara Maharani. Anak pindahan awal semester 
kemarin. Pacar gue 3 bulan ini, kata gue sambil merangkul bahu 
Clara dan tersenyum lebar. 

“Lo-” Bima melirik sekilas ke Anye dan kembali melihat gue. 


“Kayaknya gue banyak ketinggalan berita, ya?” 
“Makanya jangan pergi kelamaan!” 


Bima kemudian melihat Clara yang masih menunduk dengan 


tatapan tidak percaya, tapi perlahan mengembangkan senyumnya. 
“Halo, Clara. Gue, Bima,” katanya dengan kaku. 
“Hai!” jawab Clara dengan suara pelannya sambil mene- 
ngadahkan kepalanya. 


Clara tersenyum kaku dan Bima terlihat makin bingung. 
Kemudian Bima menghela napasnya dan melihat gue dengan 


tatapan menuntutnya. “Makan siang, lo traktir gue!” 


“Beres!” 


“Jadi, lo sudah move on ceritanya?” tembak Bima saat kami 


sedang duduk di bawah pohon halaman belakang sekolah. 


Di sini adalah tempat kami biasa nongkrong saat sedang 
suntuk. Setelah tadi makan saat istirahat siang dengan Clara, Bima 


kemudian menarik gue ke sini untuk memulai interogasinya. 

“Ya. Gue sedang BERUSAHA move on.” 

“Maksudnya? Jangan bilang lo sebenarnya masih cinta 
Arianna, tapi lo pacaran sama Clara? Sinting! Gue tinggal satu 
tahun aja sudah begini jadinya. Gimana gue tinggal 3 tahun? Lo 


sudah punya anak 3 kali, ya!” 
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Gue tertawa mendengar omelan Bima. Sudah lama tidak 


dengar segala macam komentar dia. 


“Waktu terus berjalan, Bro. Gue nggak bisa diam terus di 
tempat menangisi cinta gue. Gue juga pengin ngerasain cinta lagi. 
Ngerasain bahagia lagi.” 

Karena itu adalah permintaan Anye saat kami berpisah. Agar 
gue, mencari kebahagiaan sendiri. Walaupun bersama Anye setiap 
waktu pun sudah memberikan kebahagiaan buat gue, tapi ternyata 
itu tidak cukup. Gue ini cuma manusia biasa yang pastinya ingin 


perasaaan gue berbalas. 


Katakanlah gue egois atau pembual. Tapi bukannya setiap 
orang selalu ingin dicintai? Gue pun begitu. Gue ingin dianggap 
berarti bagi gadis yang gue sayang. Gue ingin cinta gue diakui 
bukan terus menerus dipertanyakan. 

Walaupun gue sudah berusaha keras membuktikannya, 
cinta gue ternyata tidak bisa menggerakkan hati seorang Anyelir 
Arianna. Dia tidak bisa membalas perasaan gue. Karena baginya, 


gue hanya sebatas sahabat. Tidak lebih. 


Jadi, gue rasa sudah cukup. Gue tidak bisa terus memaksakan 
cinta gue ke dia. Kata orang, cinta akan datang dengan sendirinya. 
Suatu saat cinta itu pasti akan datang untuk Anye, tapi bukan 
terhadap gue. Mungkin orang lainlah yang bisa buat dia merasakan 
perasaan indah itu. 

Namun, bagaimanapun juga, Anye tetap akan menjadi gadis 


paling berharga di hidup gue. Sejak dulu hingga nanti. 


“Memang perasaan gue ke Clara belum sedalam apa yang gue 


rasain ke Anye dulu. Tapi gue berusaha, Bro. Gue ingin mencintai 
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Clara sedalam gue mencintai dia, bahkan kalau bisa lebih daripada 


cinta gue ke dia.” 


“Kenapa lo bisa suka sama Clara? Selama ini banyak cewek 
yang dekatin lo, tapi nggak ada satu pun yang bisa bikin lo 
berpaling. Tapi gimana caranya Clara bisa? Karena... sorry to say, 
tapi menurut gue Clara sangat biasa sekali. Dari segi penampilan 
atau pun sifat. Nggak ada yang membuat gue berpikir, ah, pantas 
Rion suka ini cewek, sejak tadi gue lihat dan bicara sama dia. She's 
so plain. Sangat berbeda dengan Arianna.” 

“Gue juga nggak tahu,” jawab gue jujur. “Awalnya gue godain 
Clara karena dia mirip Anye. Sifat galaknya, senyum manisnya, 
sifat malu-malunya. Mirip Anye waktu SMP. Bahkan terkadang gue 
bisa melihat sosok Anye dulu di dalam diri Clara. Dulu Anye nggak 
setinggi sekarang dan juga lebih berisi badannya. Rambutnya pun 
dulu selalu dikuncir. Itu awal mula kenapa gue tertarik sama Clara.” 


Bima terdiam dan kemudian mengendikkan bahu. “Gue 
nggak satu SMP sama kalian, jadi gue nggak tau Arianna kayak 
apa dulu. Tapi kalau lo bilang begitu, mungkin memang benar. 
Atau lo lagi berhalusinasi menganggap ada kemiripan di antara 
mereka karena sebenarnya lo masih mengharapkan Arianna. Tapi 
lo menggunakan Clara sebagai pengganti Arianna yang nggak bisa 


lo miliki,” serunya dengan tajam. 


Gue memutar bola mata dan mendengus geli. Bima dan 
nasihat kebapakannya. “Ya, terserah lo bilang apa. Intinya begitu. 
Gue nggak ada niat sama sekali untuk suka sama Clara. Tapi 
seiring waktu, saat gue semakin dekat dengan dia, gue merasakan 
kenyamanan yang sama seperti gue rasakan dulu saat bersama 


Anye. Gue bisa rileks dan jadi diri gue sendiri.” 
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“Oh, di depan dia lo nggak bersikap layaknya playboy kampung 
yang haus akan tubuh cewek?” 

“Awalnya, setelah itu gue cuma jadi diri gue sendiri. Karena lo 
tahu nggak?” Bima menggeleng cepat. “Clara itu dulu benci banget 
sama gue. Karena kelakuan tolol gue juga, sih. Gue nyium dia begitu 


aja di hari pertama kami bertemu.” 


Rahang Bima terlihat mengeras dan dia menatap gue tajam. 


“Lo nyium Clara? Sebelum kalian pacaran?” 


“Haha, kenapa lo yang tegang? Yah, abis gue penasaran. 
Kenapa dia kok nggak kemakan pesona gue. Jadi, gue cium aja. 
Kirain bakalan langsung luluh, nggak tahunya dia makin benci gue.” 

“Brengsek,” desis Bima pelan. 

“Hah?” 

“Ya, lo itu cowok brengsek!” geram Bima sambil melihat gue 
dengan tatapan berapi-api. “Nggak semua cewek suka tipe bad 
boy kaya lo. Lo nggak bisa pukul rata gitu. Untung aja dia sekarang 
suka lo. Coba kalau nggak? Lo sudah ngehancurin hidup dia, tahu 
nggak?" 

“Weits, kenapa lo emosi begini? Gue kan cuma cium dia. Bukan 
perkosa!” 

“Buat cewek, yang namanya ciuman nggak seringan itu 
artinya. Lagian itu bisa aja ciuman pertama dia.” 


“Kalau bukan karena gue tahu lo baru balik dari Swiss, gue 
bakal mikir kalau lo itu suka sama Clara. Kayaknya emosi banget 
gue bilang nyium dia,’ ejek gue yang langsung membuat Bima 
salah tingkah. 

“Gue cuma pembela kaum hawa yang sering lo mainin," 


kilah Bima membela dirinya. “Tapi baguslah kalau Clara bisa 
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menghentikan kebiasaan lo di sekolah ini untuk selamanya. Sejak 
lo putus sama Arianna, lo berubah drastis dan gue nggak suka 


sama perubahan lo itu.” 


“Maaf kalau gue bikin lo risih,” ujar gue sambil menepuk bahu 


Bima. 


Bima-lah yang selalu ada saat gue menjalani masa-masa 
kelam setelah perpisahan gue dengan Anye dulu. Dia yang selalu 
mendukung dan menemani gue yang depresi berat. Sayangnya 
bagi gue saat itu, apa yang Bima lakukan tidak cukup. Akhirnya gue 
pun mencari pelampiasan untuk meredam sakit hati gue dengan 
bermain api bersama banyak perempuan. 

Tapi sekarang gue bertekad untuk berubah. Gue ingin menjadi 
lelaki yang lebih baik. Demi diri gue, teman-teman gue, dan demi 


Clara. Demi gadis yang perlahan gue sayangi. 


CLARA 


“Dingin?” tanya Rion saat melihatku merapatkan jaket. 


Aku menggeleng dan tersenyum padanya. “Nggak terlalu. 
Kan sudah pake jaket dari kamu.” Rion tersenyum dan kembali 
menikmati jagung rebus di tangannya. 

Hari ini adalah hari yang sangat membahagiakan untukku. 
Sedari pagi, Rion mengajakku ke Taman Safari. Berkencan seharian 
sambil melihat berbagai macam binatang. Kencan yang berbeda 
dari biasanya dan membuatku begitu bersemangat. 

Setelah puas berkeliling, Rion mengajakku ke Puncak Pass 


untuk menikmati pemandangan malam hari sambil makan jagung 
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bakar dan jagung rebus. Aku begitu bahagia saat ini hingga tidak 


sedikit pun merasa lelah. 


“Indah, ya?” gumam Rion yang masih melihat pemandangan 


di bawah kami. 


Lampu-lampu menyala, terlihat seperti hamparan bintang 
yang berasal dari rumah-rumah di kaki bukit, sangat menakjubkan. 
Di langit pun bintang memenuhi angkasa walaupun nyalanya tidak 
begitu terang. Malam yang sangat indah dan juga sangat romantis 
bagiku. 

Selama berpacaran dengan Rion, dia jarang sekali mem- 
bawaku ke tempat yang mewah atau pun berkelas. Dia lebih senang 
membawaku ke tempatyang bersejarah atau pun merakyat. Seperti 
museum, Kota Tua, Taman Kota, pantai, gunung, atau bahkan ke 
pasar untuk mencari jajanan enak. Padahal aku pikir dia tipe lelaki 
royal yang senang memanjakan perempuan dengan keglamoran, 
tapi rupanya tidak sama sekali. Rion sangat sederhana, tapi tetap 


romantis. 


Dan aku selalu menikmati saat-saat bersamanya, di mana pun 
itu. 

Begitu pula hari ini. Bebanku rasanya berkurang begitu saja. 
Pikiranku kembali jernih dan hatiku dibuatnya kembali berbunga- 
bunga. Padahal seminggu ini rasanya begitu berat bagiku. Karena 
sesuatu hal yang menghantuiku. Sesuatu yang lebih tepat disebut 


seseorang yang kembali ke kehidupanku. 


Dia yang sudah menyakiti hatiku. Mencampakkan diriku. 
Menghancurkan harapanku selama ini. Kembali menampakkan 


dirinya. 
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Kenapa dia harus muncul sekarang saat aku sudah bertekad 
ingin melupakan dia dan memulai cinta yang baru dengan Rion? 
Kehadirannya lagi-lagi menggoyahkan hatiku. Dia lagi-lagi 
membuat aku teringat akan cintaku kepadanya. 

Cintaku padanya yang masih mengisi ruang di hatiku. Sejak 
dulu. Bahkan hingga saat ini. 

“Clara!” panggilan Rion mengejutkanku. 

Dia melihatku dengan dahi berkerut. Aku lagi-lagi tertangkap 
basah olehnya sedang memikirkan hal lain dan parahnya yang 
kupikirkan adalah lelaki lain di saat aku sedang bersama dengan 
dia. “Sorry.” 

“Lo capek? Mau pulang?” tanya Rion terdengar cemas. 

“Lumayan, tapi aku belum mau pulang. Masih mau di sini," 
kataku sambil tersenyum agar Rion tidak cemas. 

Dia memang cowok yang sangat peka dan juga perhatian. Dia 
selalu tahu apa yang aku rasakan atau pun yang aku pikirkan. 

“Lo sandaran aja sama gue. Biar nggak capek,” ucap Rion 
sambil menarik tubuhku mendekat dan kemudian menyandarkan 
kepalaku di bahunya. Lengannya merangkul badanku, memberikan 
kehangatan yang menenangkan. 

“Makasih ya, Rion,’ kataku pelan sambil berusaha keras 
menahan malu. “Hari ini aku senang banget.” 

“Sama-sama. Gue juga senang hari ini.” 

Walaupun tidak melihat langsung, aku yakin dia sedang 
tersenyum saat ini. Rion mengusap-usap lenganku dengan lembut 


yang membuat aku tidak lagi merasa dingin. 
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Kurasakan bibir Rion mengecup lembut keningku untuk 
beberapa saat. Aku pun menengadahkan kepala dan melihat dia. 


Rion menatapku sambil tersenyum lembut. 


Jarak di antara wajah kami perlahan menipis. Aku bisa 
merasakan hangat napasnya di wajahku. Seperti mengetahui apa 
yang akan terjadi, mataku pun memejam otomatis. Beberapa saat 


kemudian, bibirnya yang hangat, menempel perlahan di bibirku. 


Rion menciumku dengan begitu berhati-hati seakan takut 
aku dapat hancur sewaktu-waktu. Rion mengecupi setiap jengkal 


bibirku dengan sabar, tidak terasa menuntut sedikit pun. 


Saat pagutan kami terlepas, senyum bahagia terbentuk 
di bibirnya yang baru saja menyentuh bibirku dengan penuh 


kelembutan. 
“Gue sayang lo, Clara.” 


Kalimat itu akhirnya keluar juga. Walaupun kami sudah 
pacaran beberapa bulan, baru kali ini Rion mengatakannya. Rasa 
yang sama, dengan yang kurasakan terhadapnya. Aku pun ingin 
membalas ucapannya, tapi entah kenapa suaraku tertahan di 
tenggorokan. 

Akhirnya aku hanya bisa tersenyum. 

Rion tersenyum tipis dan kembali mengecup keningku. “Nggak 
perlu memaksakan diri. Gue akan nunggu sampai lo siap,” ucap 
Rion dengan suara yang menenangkan. “Sampai lo bisa membuka 
hati lo sepenuhnya buat gue, Clara.” 

Air mataku pun mengalir. Aku merasa begitu jahat pada 
Rion saat ini. Padahal dia sudah begitu baik padaku dan dia pun 


menyayangiku. Dia memberikan aku kebahagiaan dan juga cinta 


211 


kasihnya. Tapi aku tidak bisa mengatakan kalimat itu dengan 
mudah. Aku tidak bisa mengatakan aku pun menyayangi dirinya. 
Aku belum bisa. 


Karena lelaki itu, masih begitu nyata ada di dalam hatiku. 
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CLARA 


Aku menatap fotoku dan lelaki yang tersenyum lebar sambil 
merangkulku, dengan kerinduan teramat besar. Mengingat kembali 
kenangan indah yang kami miliki selama ini. Mengingat kembali 
kenapa dia begitu berarti bagiku. 


Mengingat tunanganku yang saat ini berada jauh dariku. 


Umurku memang masih 16 tahun, tapi sejak aku bayi kedua 
orangtuaku sudah memutuskan dengan siapa aku menikah 
nantinya. Awalnya aku sendiri tidak tahu mengenai perjodohan 
ini. Kedua orangtuaku tidak mengatakan apa pun karena mereka 
menganggap umurku masih terlalu muda untuk memikirkan 


masalah perjodohan. 


Tapi ketika umurku menginjak 14 tahun, saat itulah mereka 


mengatakan yang sebenarnya. 
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“Clara, Ren. Kemarilah! Ada yang ingin kami sampaikan,” ujar 


Ayahku di suatu pagi sambil tersenyum. 


Minggu pagi ini, tiba-tiba saja rumahku kedatangan tamu yang 
adalah tetangga dan juga sahabat karib kedua orangtuaku semasa 
kuliah, Om Taufik dan Tante Irma. Sedangkan anak semata wayang 
mereka, Narendra alias Ren, sudah sejak tadi ada di rumahku seperti 


biasanya. 


Ren dan aku bersahabat sejak kecil karena hubungan orangtua 
kami yang dekat. Walaupun kami tidak pernah satu sekolah, tapi 
kami sangatlah dekat. Banyak yang bilang kami seperti kakak dan 
adik, mengingat tubuh tinggi besar Ren yang membuatnya tidak 
terlihat seperti anak berumur 14 tahun pada umumnya. Tapi bagiku, 


Ren lebih dari seorang sahabat maupun saudara. 


Ren adalah cowok yang aku cintai sejak dulu. Dia cinta pertama 
dan kuharap cinta terakhirku. 


Ren, anak yang sangat supel. Dia konyol, baik hati, mudah 
beradaptasi dengan sekitarnya, dan dewasa di usia mudanya. Ren 
selalu melindungiku sejak dulu. Aku tidak bangga dengan hal ini, 
tapi aku memang bukanlah perempuan yang mudah bergaul dan 
beradaptasi. Aku juga penakut dan cengeng. Saat SD, aku selalu 
dijadikan bahan ejekan teman-temanku. Saat itulah, Ren akan 
selalu melindungi dan membelaku. Dia tidak pernah membiarkan 
siapa pun menyakitiku. 

He's my hero. 


Aku sendiri tidak tahu sejak kapan aku mulai menyayanginya 
sebagai seorang lelaki. Yang aku tahu, aku selalu ingin bersama Ren 
setiap waktu. Tapi, aku tidak pernah mengungkapkan perasaanku 


ini padanya. Ren tidak tahu aku mencintainya. Aku tidak berani 
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mengatakannya karena aku takut merusak hubungan kami berdua. 


Karena aku tahu, bagi Ren aku tidak lebih dari sekadar temannya. 
Ren tidak pernah memandangku sebagai seorang perempuan. 


Tapi, aku tidak cemas akan hal itu. Karena hingga kini, tidak 
ada satu perempuan pun yang bisa merebut perhatiannya dariku. 
Dia bahkan cenderung menjauhi perempuan selain aku. Dia yang 
mengatakan sendiri, kalau perempuan hanya merepotkannya dan 


dia ingin bebas tanpa adanya ikatan. 


Sehingga sampai saat ini pun, dia tidak pernah merasakan 


cinta. 


Aku dan Ren yang tadinya sedang mengobrol di taman 
belakang, kemudian menghampiri para orangtua di ruang keluarga 
dan duduk bersama mereka. Mereka berempat saling melihat satu 
sama lain dan tersenyum. Aku cuma bisa bingung dan melihat Ren 


yang juga sama tidak mengertinya denganku saat ini. 

“Kenapa kalian senyum-senyum? Ada yang lucu?” tanya Ren 
blak-blakan seperti biasa. 

“Ada hal penting yang Papa mau sampaikan ke kamu dan 
Clara,” jawab Papa Ren dengan suara tegasnya. 

"Oke. Ada apa?” tanya Ren penasaran. “Kayanya penting 
banget.” 

“Ya, ini penting. Karena ini menyangkut masa depan kalian,” 
sambung Ayahku. 

Ren mengerutkan dahinya dan menatapku. Aku cuma bisa 
mengendikkan bahu tidak mengerti. 

“Sejak kecil, kalian berdua sudah kami jodohkan,” tambah Ayah 
dengan senyum mengembang. Mataku dan Ren langsung melebar 


saat itu juga. 
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Kami dijodohkan? 


Rasanya aku begitu bahagia mendengar hal ini. Mengetahui 
sejak dulu, aku memang untuk Ren dan begitu pula sebaliknya. 
Senyumku pun langsung tersungging. Aku melirik Ren, berharap dia 
pun sama senangnya denganku, tapi yang aku temukan hanya raut 
wajah terkejutnya. Dia bahkan tidak bisa menutup mulutnya karena 


terlalu terkejut dengan kenyataan ini. 


“Kami sudah merencanakan ini sejak kalian masih di dalam 
kandungan Ibu kalian. Apalagi ketika tahu kalau kami memiliki anak 
dengan jenis kelamin berbeda. Awalnya kami sempat ragu untuk 
melanjutkannya. Takut kalian tidak terima, tapi melihat kedekatan 
kalian berdua, kami akhirnya yakin ini pilihan yang tepat,” ucap 


Ayah tidak bisa menyembunyikan raut bahagia di wajahnya. 
Melihat itu aku pun rasanya begitu senang. 


“Kalian mengerti satu sama lain, kalian juga sudah terbiasa 
melindungi satu sama lain. Jadi, tidak ada salahnya kan, kalau 
hubungan kalian ditingkatkan lagi. Kami tidak minta kalian 
menikah sekarang, tentu saja tidak. Kami tahu kalian butuh waktu 
untuk menyelami hati satu sama lain, karena selama ini kalian 
hanya berteman,” sambung Papa Ren. “Kalian punya waktu banyak 
untuk belajar mencintai satu sama lainnya.” 

“Kalian tidak keberatan, kan?” tanya Ayah melihatku dan Ren 
bergantian. 

Ren masih terdiam dan belum mengatakan apa pun juga. 
Dia tampak sedang mencerna semua perkataan kedua orangtua 
kami saat itu. Melihat hal ini aku sedikit cemas. Apa dia merasa 


keberatan? Karena itulah yang terlihat dari wajahnya saat ini. 
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“Ren?” tanya Mama Ren yang sadar dengan reaksi Ren yang 


aneh. 


“Ah, iya!” Ren akhirnya tersadar dari lamunannya dan ter- 


senyum tipis pada Mamanya. 
“Kenapa? Ada yang mau kamu sampaikan?” tanya Papa Ren. 


Ren kemudian melihatku dengan ekspresi yang tidak aku 
mengerti. Dia menatapku aneh sambil memikirkan sesuatu. Ren 


kembali menatap Papanya dan kemudian menggeleng. 
“Tidak ada.” 


“Bagus. Jadi mulai sekarang, kalian resmi bertunangan 
walaupun tanpa lamaran,” ujar Papa Ren terlihat bahagia. 
“Akhirnya, Clara benar-benar jadi anak Om dan Tante. Om senang 
sekali.” 

“Iya, Om,” jawabku sambil tersenyum. 

Aku kembali melihat Ren yang terdiam sebelum akhirnya dia 
menoleh melihatku dan tersenyum tipis. Tangannya kemudian 
mengacak rambutku seperti biasa. “Kayaknya kita bakalan bersama 
selamanya ya, Ra.” 

"Kamu nggak suka?” 

"Nggak kok. Aku nggak keberatan punya calon istri kayak 
kamu. Lagi pula kan berpahala kalau membuat orangtua senang. 


Iya, nggak?” katanya dengan senyum yang dipaksakan. 


Pada hari itu, aku pun mengaku padanya kalau aku 
mencintainya sejak dulu. Ren sangat terkejut dengan pengakuanku 


dan sempat salah tingkah menghadapiku. Tapi setelah itu dia 
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berjanji akan belajar untuk membalas perasaanku. Untuk belajar 


mencintaiku. 


Sejak saat itu, Ren perlahan bisa memandangku sebagai 
seorang wanita. Bukan hanya sekadar sahabat. Ren semakin 
perhatian dan juga sayang padaku. Walaupun canggung, tapi dia 
mulai membuka hatinya untukku. Tapi kami tidak berpacaran. 
Mungkin belum. Ren yang bilang dia tidak bisa menjadikanku pacar 
selama perasaannya masih belum sepenuhnya untukku. Karena 
dia tidak ingin menyakitiku apabila dia tidak bisa memperlakukan 


aku bagaikan pacarnya. 


Tapi setidaknya ada kemajuan dalam hubungan kami dan 
aku sudah bahagia dengan apa yang kami miliki saat ini. Karena 
walaupun kami tidak berpacaran saat ini, hati dan tubuh Ren 
tetaplah milikku. Pada akhirnya dia tetap akan kembali kepadaku. 
Karena dia adalah calon suamiku. 


Saat lulus SMP, Ren memutuskan untuk pindah sekolah ke 
Jakarta. Karena dia ingin masuk ke universitas di Jakarta yang 
akan lebih mudah dia dapatkan apabila dia bersekolah di sana. 
Keputusannya itu benar-benar membuatku sedih dan aku sempat 
mendiamkannya selama seminggu. Aku tidak pernah berpisah 
lebih dari seminggu darinya selama ini. Sehingga rasanya begitu 
berat kalau harus berjauhan darinya. Aku takut dengan adanya 
jarak sejauh itu di antara kami, perasaannya akan berubah kembali 


dan bisa saja dia jatuh cinta pada perempuan lain. 
Aku sangat takut kehilangan dia. 


Ren terus membujukku selama berhari-hari. Dengan sabar 
menenangkan aku yang begitu panik akan kepergiannya. Sampai 


akhirnya dia memberiku sebuah cincin sebagai bukti janjinya 
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padaku. Cincin yang akan menjadi bukti kalau dirinya sudah 
dimiliki orang lain, sehingga tidak akan ada perempuan lain yang 
bisa menggodanya. Cincin yang akan mengikat dia dan aku. Hingga 
hari di mana kami akan bertukar janji untuk selalu bersama hingga 
ajal menjemput. 

Ren berjanji akan menjaga hatinya selama kami berjauhan. 


Akhirnya, aku pun melepaskan dia untuk bersekolah di Jakarta. 
Walaupun berat, tapi aku percaya dia tidak akan mengingkari 
janjinya padaku. Karena Ren-ku tidak pernah mengingkari janji 
yang dia buat. Tidak pernah sama sekali. 

Namun, tiga bulan yang lalu sebuah kesempatan besar 
ditawarkan padanya. Kesempatan besar untuk masa depannya 
tapi memberikan lagi-lagi cobaan dalam hubungan kami. Karena 
kami harus terpisah ribuan kilometer selama setahun. Tapi kali ini, 
aku bisa melepasnya dengan lebih mudah. Karena aku yakin dia 
akan tetap menjaga janjinya padaku. 

Dering hape membuat perhatianku teralih dari pigura yang 
sedang aku pandangi sejak tadi. Kulihat hapeku yang berada 
tidak jauh dariku sambil tersenyum. Hape ini adalah hadiah ulang 
tahun ke-15 dari, Ren. Dia membelikannya agar kami lebih mudah 
berkomunikasi. Karena hapeku yang sebelumnya memiliki fitur 


terbatas. 


Aku pun meraih hapeku dan melihat nama yang selalu 
kutunggu muncul di layar hapeku. “Morning!” sapaku dengan 
bahagia. 


“Sekarang sudah malam di sini” jawab Ren sambil tertawa 


kecil. 


“Oh, iya. Aku lupa.” 
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“Kamu sedang apa?” 

“Memandangi foto kamu yang lagi tersenyum lebar seperti 
orang bodoh,” jawabku sambil tersenyum lebar. 

Ren mendengus geli di sana. “Bukannya kamu yang seperti 
orang bodoh?” 

“Enak aja!” protesku pura-pura marah. 


Ren tertawa kecil. Aku senang mendengar tawanya itu. Ren 
terdiam sejenak di sana sebelum kembali bersuara. “Ra, makasih 
ya.” 

“Untuk apa?” 

“Semuanya.” 

“Kenapa tiba-tiba bilang begitu? Nggak kayak kamu aja deh 
tiba-tiba serius,” kataku sambil tertawa kecil. Mungkin Ren sedang 
galau saat ini. Makanya dia jadi aneh ngomongnya. 


“Kamu cewek baik dan paling tulus yang pernah aku kenal.” 
Aku hanya bisa tersenyum malu mendengar pujiannya itu. "Maaf 


kalau aku sering buat kamu sedih dan menangis ya, Ra.” 


“Nggak papa. Dari situ aku kan belajar untuk bisa lebih kuat 
lagi. Lagi pula, sekarang aku nggak secengeng dulu kan, Ren? 


Nggak kaya Clara dulu yang selalu nangis di balik punggung kamu.” 


“Iya. Kamu sekarang sudah jadi cewek yang tegar dan juga 


dewasa. And I'm very happy to see that.” 
“It's all because of you, Ren.” 
Ren lagi-lagi terdiam lama. “Kamu baik-baik saja kan, Ra?” 
“Ya?” 


“Kamu baik-baik saja kan di sana? Walaupun tanpa aku?” 
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“Ya. Aku baik-baik saja.” Karena aku tahu sejauh apa pun kita 
berpisah, hatimu tetap milikku, Ren. 

“Baguslah kalau kamu baik-baik saja.” 

Aku pun mendengus geli mendengar ucapannya yang sangat 
tidak wajar. “Kamu aneh banget deh, Ren. Salah minum obat?” 
candaku sambil tertawa. 

Ren tertawa kecil di seberang. “Nggak papa. Aku hanya ingin 
memastikan kondisi kamu aja.” 

“Tumben kamu serius banget. Biasanya selalu bercanda kalau 
sama aku. Bisa dihitung dengan jari kapan kita bicara serius.” 

“Karena tidak selamanya aku bisa bercanda, Ra. Ada saatnya, 
aku harus serius menjalani hidupku.” 

Ren benar-benar aneh. Dia terdengar sangat muram saat ini. 
“Are you okay?” 

“Not really, but I think I will be okay,” jawabnya lemas. 

“Ren?” panggilku cemas mendengar dia yang terdengar makin 
sedih. 

Aku nggak apa-apa, Ra” Kami terdiam beberapa saat, 
sibuk dengan pikiran masing-masing sampai suaranya kembali 
terdengar. “Kamu jaga diri kamu di sana ya, selagi aku nggak bisa 
ngelakuinnya.” 


“Iya. Aku pasti jaga diri aku. Kamu juga hati-hati di sana.” 
“Iya.” 

Hening kembali. Aku pun bingung dengan apa yang harus aku 
ucapkan saat ini, karena menghadapi Ren yang sangat berbeda 


dari biasanya. “Ya sudah. Aku mau tidur dulu,” ujar Ren akhirnya. 


“Oke. Talk to you later.” 
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“Ya,” jawab Ren dengan lemah. 

“Aku cinta kamu, Narendra,” kataku dengan tulus. “Sejak dulu, 
hingga sekarang, dan sampai nanti.” 

“Ya, aku tahu,” jawab Ren dengan suara pelan. 

Lagi-lagi jawaban yang sama setiap kali aku mengatakan 
perasaanku padanya. Kapan kamu bisa mengatakan tiga kata itu, 
Ren? 

“Goodbye, Clara.” 

“Not goodbye, Ren. But see you later.” 


Aku pun meletakkan hapeku di meja dan menghela napas. 
Hari ini pun aku belum bisa mendengar dia mengatakan kata cinta 
itu. Tapi aku tidak akan menyerah. Aku pasti bisa membuat Ren 
mengatakan kata-kata itu pada akhirnya. Aku tidak akan pernah 
berhenti berjuang untuk mendapatkan cintamu, Ren. 


“Clara!” panggil Bunda sambil mengetuk pintuku. 


Aku pun bergegas membuka pintu dan melihat Bunda yang 
tersenyum kecil di depan kamarku. “Kenapa, Nda?” 

“Turun sebentar, yuk. Ada yang mau Ayah bicarakan sama 
kamu,” kata Bunda terlihat begitu serius. 

Aku pun mengikuti Bunda dan berjalan ke ruang keluarga, 
di mana Ayah sudah duduk dengan wajah tegangnya. Ada apa, 
ya? Kenapa mereka seperti ini? Aku mengambil tempat duduk di 
depan Ayah dan Bunda. Ayah melihatku dan tersenyum kecil. 

“Clara, Ayah mau kamu mendengarkan sesuatu yang penting 
dari kami. Ayah harap kamu mengerti dan bisa menerimanya 


dengan lapang dada ya, Nak.” 


“Memangnya ada apa?” Mendadak perasaanku tidak enak. 
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“Barusan Ayah bicara dengan Papanya Ren.” Perasaan tidak 
enakku semakin terasa begitu mendengar nama itu. “Kami sepakat 


untuk membatalkan perjodohan kamu dan Ren.” 


Rasanya bagaikan ditikam dengan belati berulang kali 
mendengar perkataan Ayah saat ini. Aku tidak bisa bernapas 
seakan-akan udara di sekitarku menghilang begitu saja. Perjodohan 
kami dibatalkan? 


“Mak-maksudnya?” tanyaku dengan suara tersendat. 


“Kami tidak bisa memaksakan perjodohan ini kalau kalian 
merasa keberatan. Rasanya tidak adil untuk kamu dan Ren apabila 


kalian tetap menikah tanpaadarasa cinta sama sekali di dalamnya.” 


“Aku nggak terpaksa, Yah. Aku benar-benar cinta sama Ren. 


Sejak dulu hingga sekarang,” kataku dengan suara serak. 


“Ayah tahu. Ayah dan Bunda sangat tahu bagaimana sayangnya 
kamu sama Ren sejak dulu. Makanya kami pikir ini adalah rencana 
yang baik untuk kalian. Tapi dalam suatu hubungan, tidak bisa 
hanya satu pihak saja yang mencintai. Dalam satu hubungan, harus 


ada perasaan timbal balik di antara kalian berdua.” 


“Tapi Ren sudah bisa belajar mencintai Clara, Yah. Memang dia 
belum bisa sepenuhnya mencintai Clara, tapi dia sedang berusaha. 
Kasih dia waktu!” kataku memohon dengan mata berkaca- 
kaca. “Kalau perjodohan ini dibatalkan, aku akan kehilangan dia 
selamanya, Yah, isakku pada akhirnya saat air mataku mengalir 


perlahan. 


“Clara, sabar ya, Nak!” ucap Bunda sambil merangkul dan 


mengusap punggungku lembut. 


“Cinta tidak bisa dipaksakan, Clara,” kata Ayah melihatku 


dengan mata sendunya. 


223 


“Tapi...” 
“Ren yang meminta perjodohan ini dibatalkan,” lanjut Ayah. 


Air mataku pun mengalir semakin deras mendengarkan 
kenyataan pahit ini. Ren yang membatalkannya? Tapi kenapa? 
Bukannya dia sudah berjanji akan belajar mencintaiku? Ini pasti 
salah. 

“Nggak mungkin. Nggak mungkin, Ren yang bilang begitu,” 
kataku dengan histeris. “Ren sudah bisa sayang aku. Ren bahkan 
berjanji kalau hatinya hanya untukku. Nggak mungkin dia yang 


batalin perjodohan kami.” 
“Clara.” 


“Ren sudah janji sama Clara. Ren nggak pernah mengingkari 


janjinya sama aku.” 


“Clara tenangkan dirimu, Nak!” ucap Mama dengan mata 
berkaca. “Jangan seperti ini, Nak! Kamu masih muda, masih 
panjang hidupmu. Masih banyak lelaki lain yang bisa mencintai 


kamu.” 


“Aku nggak mau yang lain. Yang aku mau cuma, Ren!” seruku 
sambil berdiri. “Aku akan ngomong sama, Ren dan memastikan 
ini semua. Kalian salah. Dia tidak akan membatalkan perjodohan 


kami.” 


Aku pun berlari ke kamarku dengan cepat. Aku harus 
menelepon Ren. Aku pun menekan speed dial ke Ren dengan jari 
gemetaran. Berharap Ren akan menjawab teleponku dengan cepat 


dan mengatakan kalau itu semua bohong. 


Tapi panggilanku sama sekali tidak dijawab. Aku mencoba 
terus dan terus dan terus. Hingga tidak lagi bisa terhitung dengan 


jari berapa kali aku menghubungi dia. 
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Tapi Ren tidak menjawab sama sekali. 


Aku pun terduduk di lantai dan menangis kencang. Padahal 
tadi kami masih berbicara seperti biasa, kenapa sekarang jadi 
begini? Kenapa kebahagiaanku terenggut dalam sekejap mata? 
Apa yang salah? 

Tiba-tiba terdengar suara pesan masuk. Aku pun buru-buru 
melihat hapeku dan menemukan voicemail dari Ren. Dengan 


tangan yang bergetar hebat, kudengarkan suara itu. 


"Clara, aku minta maaf. Aku benar-benar minta maaf sama 
kamu. Aku nggak bisa menepati janjiku sama kamu. Aku berusaha, 
Ra. Aku selalu berusaha untuk bisa mencintai kamu. Aku selalu 
berusaha untuk bisa membahagiakan kamu. Tapi aku nggak bisa 
mengubah perasaanku ini seperti apa yang kamu rasakan ke aku. 
Aku nggak bisa membalas perasaan kamu. Aku nggak bisa mencintai 


kamu, Ra.” 


Aku nggak ingin membohongi kamu lebih lama lagi. Kamu 
berhak mendapatkan kejujuran dariku. Kamu berhak mendapatkan 
lelaki lain yang lebih baik dariku. Maafin aku, Clara. Kamu tetap 
wanita yang berharga bagiku. Kamu tetap wanita yang aku sayang 
bagaikan saudariku sendiri. Aku tahu kamu pasti membenciku 
setelah ini. Aku tahu kamu nggak akan mau berbicara denganku 


lagi. Tapi aku harap, suatu hari nanti, kita bisa seperti dulu lagi.” 


"Terima kasih untuk semuanya. Terima kasih untuk cinta kamu 
ke aku. Maaf karena aku terlalu pengecut sehingga nggak mampu 
mengatakannya langsung padamu. Aku takut saat mendengar 


suaramu, hatiku goyah.” 


"Maaf dan terima kasih.” 
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Hapeku pun terjatuh dari tanganku yang bergetar kencang. 
Aku membekap mulutku dan tangisku pun semakin kencang. 
Dadaku begitu nyeri dan napasku terasa sangat berat. Aku bahkan 
tidak bisa lagi melihat dengan jelas karenapandanganku mengabur 


oleh banyaknya air mata yang mengalir. Rasanya begitu sakit. Jiwa 
dan ragaku begitu sakit. 


Sakit karena dia yang tidak akan pernah bisa mencintaiku. 
Sampai kapan pun itu. 
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RION 


“Aargghhh!!!” seru gue saat merenggangkan badan yang 
pegal begitu kelas mulai kosong. Tulang-tulang gue rasanya mau 
copot karena kecapekan setelah setengah hari kemarin main 
basket bersama keluarga gue. 


Pletakkk. 


“Aww, sakit, Nye!” seru gue mengusap kepala yang dipukul 
Anye dengan buku. Dia sudah duduk di seberang gue pun masih aja 
suka menyiksa. Heran. Tidak ada bedanya dengan zaman duduk 


sebangku. 


“Lagian lo nyeremin banget! Senyum-senyum sendiri kayak 
orang sakit jiwa. Jangan bikin gue sama Clara malu, ya?!” serunya. 
“Ngelanjor ya, lo?!” 

“Itu mah lo!” balas gue sedikit kesal. “Duh, sakit bego, pala 


gue. Lo ada dendam kesumat apa, sih, sama gue? Kayaknya gue 
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disiksa mulu. Lo senang ya, kalau gue jadi bego karena lo pukulin 


terus kepalanya?” 
Anye langsung tertawa kencang melihat gue. Sinting! 
“Lo memang kapan pintarnya?” 
“Bangke!” desis gue sambil melihat dia kesal. 


Anye kemudian berhenti tertawa dan diam melihat ke sebelah 


gue, di mana Clara duduk. “Cewek lo napa? Kok, bengong gitu?” 


Gue pun menoleh dan menemukan Clara yang melamun 
sambil memandangi hapenya. Lagi-lagi begitu. Memangnya dia 
menunggu apa Sih di hapenya? Penasaran gue sama hapenya. 


“Ra!” panggil gue sambil menyentuh bahunya. 


Clara tersentak kaget dan melihat gue sambil tersenyum tipis. 


“Eh, sudah pulang, ya?” 
“Udah dari tadi. Lo kenapa, sih? Bengong mulu!” 


“Kemarin ayam tetangga gue bengong terus mati lho, Ra.” Gue 
pun menoleh ke Anye yang mulai mengeluarkan kedodolannya. 
“Bengong tengah jalan tapinya,” sambungnya sambil tersenyum 


usil. 


“Basi!” seru gue ke Anye sambil melempar buku. “Urus urusan 


lo sana! Jangan gangguin cewek gue!” 
“Gue nggak ngurusin lo kali! Gue ngomong sama Clara. Pede!” 
“Diem lo, Monyet!” 


“Mulut, mulut gue. Hidup, hidup gue. Suka-suka guelah mau 


ngapain! Memangsitu siapa?” katanya dengan sangatmenyebalkan. 


Si Monyet Cebol satu ini kalau lagi ngomel memang me- 
nyebalkannya tiada tanding. 
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“Gue tahu. Clara mikirin cowok lain tuh! Soalnya pacarnya 
sakit jiwa!” ejek Anye sambil tertawa kencang. “Setelah pacaran 4 


bulan baru sadar kalau nih cowok mesum nggak ada oke-okenya.” 


Gue pun menggertakkan gigi melihat dia sebal. Awas aja ini 
bocah. Gue lempar ke tong sampah dia. Gue pun menoleh ke Clara 
untuk minta maaf karena omongan tolol Anye. Gue kira dia bakalan 
tersenyum geli seperti biasanya saat Anye berulah, tapi kali ini dia 


terlihat kaget dan juga cemas. 


“Udah nggak usah dipikirin omongan monyet. Cuma di sekolah 
ini aja ada monyet yang banyak ngomong kayak Anye. Harusnya 
dijual ke sirkus biar jadi pertunjukkan. Namanya monyet betina 
pintar ngelawak,” kata gue berusaha membuat Clara tertawa. 

Clara akhirnya tertawa, tapi gue sadar dia memaksakannya. 
Huh, lo kenapa sih, Ra? Kenapa lo nggak bilang sama gue apa yang 
jadi beban pikiran lo itu? 

“Tuh, bahkan ngelucu aja nggak ada lucu-lucunya. Sampai si 
Clara akhirnya maksain buat ketawa karena nggak enak sama lo, 
Mesum!” sahut Anye sambil tertawa geli. 

Gue hampir memiting Anye saat Clara tiba-tiba berdiri dari 
bangkunya. “Rion, aku ke toilet dulu, ya.” 

Gue pun berdiri dan membiarkan dia lewat. Clara kemudian 
berjalan cepat keluar kelas. Gue kembali duduk dan menggaruk 
kepala gue. Bingung dengan sikap Clara belakangan ini. 

“Tuh, sampe kabur karena nggak kuat sama kegaringan lo," 
ejek Anye sambil menyengir. 


Ini perempuan satu. 
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Gue pun langsung berdiri dari bangku yang membuat Anye 
terkejut. Saat dia bersiap lari, gue langsung menangkap tangannya 
dan kemudian memiting kepalanya seperti biasa. 

“Ngomong apa lo barusan?” 

“Sakit, Rion!” desis Anye berusaha melepaskan diri. 

Gue menurunkan tangan gue dari leher ke bahunya. Mendekap 
erat tubuhnya hingga menempel ke tubuh gue. Sengaja biar dia 
tidak bisa kabur. Kalau tidak begini, ini anak akan berulah terus. 
Hari ini kebanyakan makan gula kayanya dia. Makanya bawel 


banget. Mungkin bukan hanya hari ini, tapi belakangan ini. 

Gue sadar Anye kayaknya lagi senang banget, tapi tidak tahu 
karena apa. “Bilang apa sama gue?!” 

“Lo jelek!” 

“Oh, nantangin! Gue pun menjitak kepala Anye yang 
membuatnya mengaduh kesakitan. “Bilang apa!?” 

“Lo bau ketek.” 

Gue menundukkan kepala dan mendekatkan mulut gue ke 
telinganya. “Bilang maaf kalau nggak...” 

“Apa? Lo nggak bakalan berani,” katanya setengah ketakutan. 
“Ini di sekolah, Bego!” 

“Terus?” 

“Pelecehan namanya! Gue aduin lo ke KOMNASHAM!” ancam- 
nya. “Gue bakalan teriak biar lo digebukin massa.” 


Gue pun melihat ke sekeliling kelas yang sudah sepi. Hanya 
tinggal kami berdua dan seorang perempuan di bagian depan 
kelas, tapi itu pun sedang bersiap keluar kelas. “Makanya minta 


maaf sama gue!” 
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“Yee ... gue nggak merasa melakukan kesalahan ya, sama lo! 


Ngapain gue minta maaf segala. Sorry banget. Ini belum lebaran!” 
“Okay, you asked for it, Cebol!” 


Gue menggigit bahu Anye dengan kencang yang membuat dia 


teriak kesakitan. “Rion!!! Sakit, bego!” 
Gue pun tertawa puas ngeliat dia mengamuk. Rasakan! 


“Kalian berdua itu ngapain, ya?” tanya sebuah suara di 
hadapan kami. Gue pun melihat ke depan dan menemukan Bima 
yang menatap gue dan Anye dengan dahi berkerut. “Kalian ... mau 
begituan?” 

“Bego!!” teriak Anye sepenuh hati. “Lo tuh ngomong diayak 


dulu kenapa?” protesnya. 


“Habisnya posisi kalian mencurigakan banget. Si Rion habis 
gigit lo pula.” Bima terkekeh. 


“Nggak usah mikir aneh-aneh deh!” sungut Anye. “Emang aja 
si Rion titisan guguk, makanya hobi gigitin orang,” cibirnya sambil 
menengadahkan kepalanya melihat gue. 

“Hooo ... ngerti-ngerti. Kalian berdua memang suka gigit- 
gigitan, ya? Hahaha. Gue juga mau dong digigit lo, Nye!” kata Bima 
dengan senyum merekah. “Kayaknya nggak sakit, ya? Tapi malah 


enak.” 
“Tolol!” desis Anye. 


Tunggu dulu! Sejak kapan mereka berdua jadi akrab begini? 
Bukannya dulu Anye tidak pernah mau menanggapi Bima? Dia 
selalu pasang muka cool kalau diajak ngomong sama Bima, tapi 


kenapa sekarang dia bisa ejek-ejekan sama Bima? 


Lagi pula.... 
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“Heh! Kenapa lo manggil Monyet Cebol ini Anye? Siapa yang 
ngasih lo izin?” tanya gue ke Bima. 

Rasanya sebal mendengar Bima memanggil sahabat gue ini 
dengan nama Anye. Gue yang menemukan panggilan itu dan gue 


yang berhak menentukan siapa yang boleh menggunakannya. 
“Arianna kepanjangan. Capek lidah gue,” jawab Bima dengan 
santai. “Lagian si Anye juga nggak masalah, iya nggak, Nye?” 
“Nggak penting juga,” jawab Anye. 
“Enak aja! Gue yang punya hak paten buat panggilan itu. Bayar 
lo sama gue, Bim, kalau mau pake!” 


Bima tertawa geli sambil menggelengkan kepalanya. “Itu 
kan bukan nama lo. Kenapa lo yang punya hak paten? Yang punya 


namanya aja nggak protes.” 


“Mau Anye, Arianna, sama aja. Dua-duanya nama gue. Siapa 
pun boleh manggil gue dengan dua nama itu. Asal gue nggak 
dipanggil monyet aja kayak lo manggil gue,” ucap Anye sambil 
mendelik ke gue. 

“Tapi...” 

“Kenapa lo ribet gitu? Itu cuma panggilan, Bro. Not a big deal,” 
tambah Bima tersenyum lebar. 

Masalah buat gue, karena itu panggilan sayang gue buat Anye, 
kampret! Lagian dulu Anye sendiri yang bilang dia tidak mau 
dipanggil Anye selain sama gue, kenapa sekarang dia berubah 
pikiran? 

“Pulang, yuk!” ajak Bima sambil melihat Anye. 

Pulang? Mereka pulang bareng? 

“Sejak kapan lo jadi supir si Cebol?” tanya gue berusaha 


meredam kekesalan. 
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Kenapa gue jadi tidak tahu banyak hal mengenai Anye? 


“Kenapa? Nggak boleh?” tanya Bima melihat gue dengan 
senyum miringnya. 

Sebelum gue menjawab, Clara masuk ke dalam kelas. Saat 
melihat Bima, dia sempat menghentikan langkahnya sebelum 
akhirnya berjalan ke arah gue dan Anye. Kepalanya kembali 
menunduk tanpa mau melihat Bima. Dia selalu begitu kalau 
ada Bima. Seperti ketakutan dan tidak berani melihat ke Bima. 


Sedangkan Bima-nya santai aja. 

Memang, sih, nih cowok badannya sebesar candi, tapi bukan 
berarti dia menyeramkan seperti genderuwo kan, sampai ditakuti 
begitu? 

“Udah kelar, Ra?” tanya gue saat dia ada di dekat gue dan Anye. 

“Aku beresin buku dulu, ya,” jawab Clara tersenyum tipis. 


Dia kemudian melihat tangan gue yang masih merangkul 
bahu Anye dengan erat, tapi kemudian menunduk lagi dan duduk 


di bangkunya sambil membereskan buku-buku. 


“Tuh, cewek lo sudah datang,” kata Bima membuat gue 
kembali melihat dia. “Yuk, Nye! Gue lapar deh. Kita cobain restoran 


seafood yang kemarin, yuk!” tambah Bima tersenyum lebar. 
“Boleh,” jawab Anye datar. 


Anye kemudian berusaha melepaskan tangan gue dari 


bahunya, tapi gue masih mencengkramnya dengan erat. 
“Rion, lepasin. Gue mau pulang.” 


“Lo kalau sama gue nggak pernah mau. Kenapa sama Bima 


mau pulang bareng?” 
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“Yee... malu lo ngomong gitu di depan Clara,” kata Anye 


melihat gue heran. “Udah, ah! Lepas!" 


Gue mencengkram lengan Anye kuat karena dalam hati gue 
tidak rela membiarkan dia pergi. Meskipun itu dengan Bima yang 


gue tahu adalah cowok yang baik, tapi tetap aja, gue tidak bisa. 
“Orion!” geram Anye. “Let me go!” 


Walaupun maksud Anye adalah agar gue melepaskan 
rangkulan gue di bahunya saat ini, entah kenapa terdengar seakan 
dia meminta gue melepaskannya agar dia bisa bersama dengan 
yang lain. Seakan-akan, Anye ingin gue melepaskannya untuk 


selamanya. 


Jantung gue berdegup kencang saat ini. Gue memejamkan 
mata untuk menenangkan diri. Kenapa gue ketakutan begini? 
Anye cuma berteman dengan Bima. Mereka hanya berteman. 
Seharusnya gue tidak merasa setakut ini. 


“Rion!” 
“Oke” 


Dengan berat, akhirnya gue melonggarkan rangkulan, Anye 
pun meloloskan dirinya dan kemudian memukul lengan gue 
dengan kencang. “Kalau berbekas, gue gampar lo besok!” desisnya 
sambil melihat gue murka. 

“Pasti berbekas,” jawab gue sambil menyengir. 

Anye bersungut kesal dan kemudian mengambil tasnya. Dia 
berjalan menghampiri Bima yang tersenyum lebar melihatnya. 

“Gue duluan ya, Clara,” kata Anye ke Clara yang dibalas dengan 


senyuman. “Cowok bego!” desis Anye melihat gue tajam. 
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Bima dan Anye pun berjalan keluar kelas sambil sesekali 
berdebat. Gue cuma bisa diam melihat keduanya pergi bersama 


dan menghilang di balik pintu. 


Sejak hari itu, gue mulai menyadari kalau Anye dan Bima 
memang dekat belakangan ini. Sesekali mereka akan makan 
bersama di kantin saat istrahat atau sekadar mengobrol biasa 
sambil duduk di depan kelas. Sedangkan saat pulang sekolah, Bima 


siap sedia mengantarnya. 


Tapi, meskipun terlihat akrab, pertemanan mereka ke- 
banyakan diisi dengan perdebatan. Bima pada dasarnya memang 
lelaki usil dan konyol, jadi tidak jarang hal itu membuat Anye kesal 
dan membalasnya dengan omelan. Kalau mereka sudah berdebat, 
gue sekalipun bisa pusing dibuat mereka. 

Tapi, tetap saja, keduanya begitu akrab. Anye yang selama 
ini tidak pernah dekat dengan lelaki selain gue, mendadak bisa 
bercanda dan marah-marah pada Bima. Dan Bima yang selama ini 
setau gue tidak suka Anye, mendadak jadi bodyguard yang setia 
mengikuti ke mana pun. 

Mereka begitu akrab. Sangat akrab sampai membuat gue 
merasa sedikit tersisihkan. 

“Rion, kamu bawa jaket?” 

Gue menoleh dan melihat Clara yang melihat gue dengan 
muka pucatnya. “Lo kedinginan?” 

Clara mengangguk pelan. “Anginnya lumayan kencang," 


katanya sambil melihat ke arah lapangan. 
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Kami memang sedang duduk di depan kelas saat istirahat 
pertama ini. Clara bosan di kelas dan ingin mencari angin di luar, 
tapi kenapa sekarang dia tiba-tiba kedinginan? 

“Lo sakit?” 

“Mungkin, jawabnya dengan suara lemah. 

“Bentar, ya!” 


Gue pun segera masuk kelas dan mengambil jaket di dalam 


tas. “Nih. Mau gue pakein?” tanya gue mengulurkan jaket ke Clara. 
“Aku sudah gede, Rion,’ jawabnya sambil meringis. 
“Siapa tahu,” kata gue menyengir. 


Clara memakai jaket dan menarik resletingnya hingga 
setengah dada. Dia menghela napas panjang dan menatap sayu ke 


depan. 


Tangan gue pun menyentuh dahinya, untuk merasakan suhu 
tubuhnya. Ternyata dia memang demam. Badannya agak hangat 
dan dia keringat dingin. Pantes sejak pagi dia keliatan lesu dan 
saat makan tadi cuma bisa makan beberapa suap. Ternyata dia lagi 
sakit. 


“Badan lo hangat, gue antar pulang, ya?” 

“Nggak usah. Di rumah juga aku cuma sama Mbak." 
“Udah minum obat?” 

“Belum.” 

“Gue beli di koperasi dulu kalau gitu.” 


Gue pun langsung melesat ke koperasi sekolah. Gue membeli 
obat demam, flu, batuk, dan pereda sakit. Gue tidak tahu Clara sakit 


apa, jadi daripada mondar-mandir, gue beli saja semua. Setelah 
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membeli obat-obatan itu, gue berjalan menyusuri lorong sekolah 


menuju kelas. 


Saat iseng melihat ke arah lorong menuju perpustakaan yang 
berada di sebelah kanan, gue mendengar suara Anye yang sedang 
mengomel ke seorang lelaki. Gue tidak bisa melihat wajah lelaki itu 


karena dia membelakangi gue. 


Akhirnya, gue mencoba mendekat ke mereka. Keduanya tidak 
bisa melihat gue karena terhalang tiang. Setelah mendekat dan 
melihat lebih jelas, gue akhirnya tahu siapa lelaki yang sedang 


berdebat dengan Anye. Arga. 
Mau apa lagi dia? 
“Lo tuh nggak ngerti-ngerti, ya! Berulang kali gue bilang, 


jangan ganggu gue! Gue nggak suka lo, paham?” teriak Anye penuh 


emosi sambil melihat Arga dengan tatapan berapi-api. 


“Kenapa? Padahal dulu lo sendiri yang nyodorin diri ke gue, 


kenapa sekarang lo jual mahal?” 


Anye terdiam tidak mampu membalas ucapan Arga. Tapi, dari 
sorot matanya yang begitu tajam, seharusnya lelaki itu sadar kalau 


Anye benar-benar marah saat ini. 


“Oh, atau karena sekarang lo punya bodyguard baru? Si Bima?” 
Arga mendengus geli yang membuat gue kesal mendengarnya. 
“Ternyata lo nggak sepolos yang gue pikir. Setelah putus dari 
Rion sekarang lo jalan sama sohibnya. Jangan-jangan lo dioper- 
oper sama mereka, ya? Dulu juga lo nggak nolak gue, padahal 
lo pacaran sama Rion. Lo kelihatannya aja nggak suka cowok, 
padahal sebenarnya lo itu cewek gampangan yang kerjanya ngasih 
harapan, tapi setelah itu pergi gitu aja. Harusnya Bima hati-hati 


sama lo. Jangan-jangan saat Rion liat kalian, dia digamparin terus 
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dengan mudah lo tinggalin untuk balikan sama Rion. Eh, sorry. Gue 
lupa kalau Rion sekarang sudah punya cewek. Atau jangan-jangan 
lo dijadiin selingkuhannya, ya?” 

Brengsek! 


Gue nyaris menghampiri mereka dan bermaksud menghajar 
Arga sampai dia mati, tapi tiba-tiba Bima muncul entah darimana 
dan menghajar Arga dengan satu kali pukulan. Satu pukulan 
kencang yang membuat Arga jatuh tersungkur ke lantai dengan 
telak. 


“Lo cowok tapi mulut lo nyinyir kayak cewe,” sinis Bima 
dengan wajah datar dan nada suara yang begitu tegas. “Cowok 
payah kayak lo nggak pantas ngejar-ngejar Arianna, apalagi jadi 
pacarnya. Nggak usah mimpi di siang bolong! Mending lo pergi 
sebelum gue hajar muka jelek lo itu sampai nggak berbentuk lagi!” 

“Lihat aja lo nanti!” desis Arga sambil berdiri dan pergi 


meninggalkan keduanya. 
“Ya, ya,” jawab Bima malas-malasan. 


Bima kemudian membalikkan badan dan melihat Anye yang 
wajahnya masih pucat dan penuh emosi. 

“Lo nggak papa?” tanya Bima terdengar khawatir. “Tuh, cowok 
dari zaman dulu masih gangguin lo aja, ya. Kirain setelah dihajar 
Rion dia bakalan kapok. Dasar gila!” 

“Maaf jadi ngerepotin lo,” ujar Anye lirih. 

Bima tersenyum lebar dan menepuk kepala Anye. “Santai aja. 
Kalau bukan cowok kayak gue, siapa lagi yang bisa ngelindungi 
lo? Itu gunanya cowok, kan? Untuk ngelindungi cewek yang 


membutuhkan.” 
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Pada saat itulah gue melihat sesuatu yang sudah lama tidak 
gue lihat dari Anye. Gue lihat Anye tersenyum begitu lembut pada 
Bima. Pipinya bahkan sedikit merona karena ucapan Bima tadi. 


Wajahnya menyiratkan betapa bahagianya dia saat ini. 
“Makasih ya, Bim.” 
“Sama-sama.” 


Mereka bertatapan untuk beberapa saat dengan senyuman 
di wajah mereka. Gue pun membalikkan badan dengan cepat dan 


segera berjalan dengan langkah panjang meninggalkan tempat itu. 


Kenapa Anye bisa tersenyum seperti itu ke lelaki lain, di saat 
dia tidak bisa melakukannya ke gue? Kenapa dia bisa menunjukkan 
ekspresi penuh kebahagiaannya ke lelaki yang bahkan baru dekat 


dengannya beberapa minggu ini? 
Apa akhirnya Anye jatuh cinta dengan lelaki lain? 
Brakkkk!!! 


Pintu kelas akhirnya jadi sasaran kemarahan gue. Gue meninju 
pintu begitu kencang hingga membuat siswa di sekitar gue terdiam 
dan melihat gue bingung. Pintu kayu tersebut bahkan sampai retak 
di bagian yang gue tinju. 

Napas gue memburu dan jantung gue berdebar begitu 
kencang. Memukul pintu pun tidak cukup membuat kemarahan 
gue reda. Yang ada gue semakin emosi saat ini. 

Gue marah pada Anye yang bisa berubah begitu cepatnya 
karena orang lain, di saat usaha gue selama ini tidak bisa membuat 
dia menerima gue. Di saat semua pengorbanan gue selama ini 


tidak pernah dianggapnya. 
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Gue marah padanya, yang dengan mudah membuka hati pada 


lelaki lain, tapi tidak ke gue. 


“Brengsek!!” 


CLARA 


Ke mana Rion? Kenapa dia belum juga kembali? Padahal bel 
masuk sudah berbunyi. Apa dia membeli obat di luar sekolah? 
Seharusnya aku tidak perlu merepotkan Rion. 

Saat aku melihat ke ujung lorong, kulihat Arianna yang sedang 
mengobrol sambil sesekali tertawa dengan Bima. Senyum lebar 
Bima pun tidak pernah lepas dari bibirnya. Mereka terlihat sangat 
akrab dan juga serasi. 

Mendadak, badanku yang lemas jadi semakin tidak bertenaga. 

Aku berusaha tidak melihat keduanya dan berdiri dari bangku 
untuk masuk ke dalam kelas, tapi tiba-tiba kepalaku terasa begitu 
pusing hingga aku oleng dan berpegangan pada dinding. 

“Clara, lo kenapa?” tanya Arianna yang berlari ke arahku. 

Aku masih bisa melihat Arianna yang mencemaskan diriku 
dan saat aku melihat ke belakangnya, mataku pun bertemu dengan 


mata Bima yang melihatku dengan tatapan datarnya. 


Setelah itu, hanya gelap yang terlihat. 


Aku mengerjapkan mata dan melihat langit-langit di depanku. 
Aku sama sekali tidak bisa mengenali ruangan tempatku berada 


saatini. 
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“Ra, sudah bangun, ya?” 


Aku menoleh dan melihat Arianna yang tersenyum tipis 


melihatku. “Aku di mana?” 


“Di UKS. Lo tadi pingsan di depan kelas,” jelas Arianna sambil 


tersenyum. “Untung ada Bima yang gendong lo ke sini.” 


Aku pun melihat ke belakang Arianna di mana Bima berdiri 


sambil melihatku dengan wajah tanpa ekspresinya. 


“Rion ke mana, sih? Saat begini malah nggak ada,” gerutu 


Arianna sambil bersedekap. 
“Tadi Rion bilang mau beliin aku obat.” 


“Belinya di Cina, ya? Masa nggak balik-balik,” omel Arianna. 
Aku berusaha untuk duduk, tapi Arianna menahanku sehingga 
aku kembali berbaring. “Lo kurang tidur sama makan kata dokter 
jaga. Jadi, mending sekarang lo istirahat di sini. Nanti gue bilang 
ke guru.” 

“Aku nggak papa, kok. Aku nggak mau di sini sendiri. 
Mendingan di kelas aja.” 

“Gue kan di sini nemenin. Lo nggak sendirian,” katanya sambil 
tersenyum lebar. “Atau lo maunya ditungguin, Rion, ya?” godanya 
sambil menyengir. “Tuh anak ke mana sih sebenarnya? Bentar, ya! 
Gue telepon dia dulu.” 

Arianna kemudian keluar ruang UKS dan meninggalkan aku 
dengan Bima yang hanya berdiri dan menatapku dalam diam. 

“Kamu ... lo masih pusing?” tanya Bima tiba-tiba, masih dari 
posisinya berdiri sejak tadi. Dia sepertinya enggan mendekatiku, 


sehingga dia berdiri cukup jauh dariku. 


“Lumayan.” 
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“Jangan terlalu sering begadang dan makan yang benar!” 
katanya masih tanpa ekspresi, tapi dari nada suaranya aku bisa 


menangkap kecemasan. 

“Ya.” Hanya itu yang bisa aku katakan. 

Setelah itu kami kembali berdiam diri. 

“Nggak bisa. Telepon gue nggak diangkat,” kata Arianna yang 
muncul kembali. “Ya udah, gue aja yang nemenin lo. Lo masuk 
kelas aja, Bim! Kalau rame-rame di sini ntar diomelin. 

“Lo nggak papa sendirian?” 

“Gue sama Clara kali,” ucap Arianna memutar bola matanya. 

Bima menatap Arianna dan aku bergantian, lalu mengangguk. 
“Oke. Nanti gue ke sini lagi.” 

Saat Bima sudah di ambang pintu, Rion akhirnya muncul dan 
hampir bertabrakan dengan Bima yang akan keluar. 

“Darimana aja lo, Sob?” tanya Bima sambil menepuk bahu 
Rion. 

Rion hanya melirik Bima sekilas dan masuk ke dalam UKS. “Lo 
kenapa, Ra?” tanya Rion mendekatiku. Rion kemudian berdiri di 
sebelah kanan brankarku. 

“Dia pingsan karena kurang istirahat sama gizi buruk. Lo kayak 
orang Ethiopia aja, Ra,” jelas Anye sambil tersenyum melihatku. 

Aku hanya tersenyum tipis mendengar ucapan Arianna. Saat 
ini, aku lebih penasaran dengan raut wajah Rion. Kenapa dia 
terlihat sangat muram? Dia juga keliatan seperti sedang marah. 

“Tangan lo kenapa?” seru Arianna yang membuat kami 


terkejut. 
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Rion dengan cepatmenyembunyikan tangannya yang ditunjuk 
Arianna ke balik punggung, tapi kalah cepat dengan Anye yang 


langsung bergerak mendekati Rion dan menarik tangannya. 


Saat itu barulah aku melihat buku-buku jarinya yang luka. 
Meskipun lukanya tidak lagi mengeluarkan darah, tapi darah 


kering yang menempel terlihat begitu banyak dan mengerikan. 


“Lo habis ngapain?” tanya Arianna melihat dengan seksama 


tangan Rion. 


Rion kemudian menarik tangannya dari pegangan Arianna 


dengan kasar. “Bukan urusan, lo!” katanya dengan dingin. 

“Hah?” 

“Udah sana lo ke kelas sama si Bima! Biar gue yang nemenin 
Clara,’ usirnya sambil melihat Arianna dan Bima dengan tatapan 
tajam. “Ngapain rame-rame di sini?” 

“Gue pasti ke kelas, tapi biar gue obatin dulu itu tangan lo,” 


kata Arianna berusaha menarik tangan Rion lagi. 


Tapi Rion bergerak mundur dan menjauhkan tangannya 
dari jangkauan Arianna. Arianna pun melihat Rion dengan dahi 


berkerut. Dia sepertinya terkejut dengan penolakan Rion. 


“Lo kenapa, sih?” tanya Arianna terlihat kesal. “Kalau dibiarin 
bisa infeksi. Apa lo takut nangis pas gue obatin?” ejek Anye sambil 


menyengir. “Nanti gue tiup, deh.” 


Kalau biasanya Rion akan membalasnya dengan balik 
mengejek, kali ini Rion hanya diam. Dia memalingkan mukanya 
dari Arianna dan menatapku. “Biar Clara aja yang obatin,” katanya 


pelan. 


“Hah?” 
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“Gue punya pacar yang bisa ngelakuin itu. Jadi, mending lo 
balik ke kelas dan belajar yang benar. Lo nggak usah repot-repot 
ngurusin gue lagi,” katanya dengan dingin sambil melihat Arianna 


tajam. 


Arianna terlihat sangat terkejut dengan ucapan tajam Rion 
barusan. Aku pun merasakan hal yang sama. Selama ini, aku tidak 
pernah mendengar Rion berbicara kasar atau pun dengan nada 
tinggi kecuali bercanda dengan Arianna. Tapi kali ini, dia terdengar 
sangat emosi terhadap Arianna. 

Terdengar dengusan dari arah pintu. Kulihat Bima yang 
tersenyum miring melihat Rion. “Jadi, kalau punya pacar, sobat 
sudah nggak dianggap, ya?” sindirnya sambil menatap Rion 
tajam. “Yuk, Nye. Mending kita ke kelas. Kita biarkan dua sejoli ini 
memadu kasih di UKS.” 

Arianna masih menatap Rion yang sudah memalingkan 
wajahnya, dengan tatapan sedih. Dia kemudian melihatku dan 
tersenyum tipis. 

“Get well soon, Ra!” 

“Makasih ya, Arianna. Maaf ngerepotin kamu dan Bima.” 

Arianna tersenyum tipis dan berjalan menghampiri Bima. 
Bima masih memandang Rion sambil tersenyum miring di saat 
Rion melihatnya dengan tatapan kesal. 

“Yuk, Bim!” ajak Arianna yang berlalu di depannya. 

“Bye, sweet couple!” pamit Bima sambil membalikkan badannya 
dan melambaikan tangan. “Awas ketangkep guru berduaan." 

Saat mereka menghilang, aku memerhatikan Rion yang 


masih melihat ke arah pintu dengan tangan terkepal dan rahang 
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mengeras. Dari tatapannya aku tahu dia begitu marah saat ini. 
Dadanya bergerak naik turun dengan cepat karena menahan 
emosi. Tidak lama kemudian, kudengar umpatannya yang penuh 


dengan kemarahan. 


“Brengsek!!!” 


ARIANNA 


Aku sadar saat Bima melirikku untuk ke sekian kalinya saat 
kami berjalan bersisian ke kelas. Sejak keluar ruang UKS tadi, tidak 
ada suara yang keluar dari mulutku. Tidak ada omelan yang biasa 


terdengar saat aku bersama Bima. 


Padahal sudah beberapa minggu ini Bima berusaha untuk 
membuatku merasa lebih baik dan tidak lagi bersedih, tapi hanya 
satu ucapan dari Rion, aku kembali teringat akan kenyataan pahit 


yang berusaha aku lupakan sejak kemarin. 

“Dia kenapa marah sama gue, ya?” tanyaku dengan suara 
serak. “Padahal gue sudah berusaha keras bersikap biasa ke dia, 
kenapa dia malah marah?” 

“Mungkin ada hal lain yang bikin Rion marah. Lo lagi apes 
aja kena semprot dia,” jawab Bima sambil bercanda. Aku tahu dia 
berusaha membuat perasaanku lebih baik, tapi hal itu percuma. 
Kesedihan dan kekecewaan itu masih begitu terasa. 

“Dia marah sama gue. Gue tahu itu.” 


“Itu perasaan lo aja.” 


“Gue tahu Rion. Gue tahu apa pun yang dia pikirkan dan 


rasakan,” lirihku sambil menghela napas. “Dia marah, Bim.” 
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Bima menghela napasnya, sadar tidak bisa membantah 
ucapanku lagi. “Udahlah nggak usah dipikirin. Paling gilanya lagi 
kumat.” Bima menepuk punggungku untuk memberikan semangat. 


“Bentar lagi juga dia balik seperti biasanya.” 


Aku hanya diam sambil memandang kosong ke depan. 
Ucapan Rion tadi terus terngiang-ngiang di telingaku. Terutama 
kalimat yang membuatku begitu sakit hati hingga nyaris menangis 


seandainya tidak ada Bima dan Clara di tempat itu. 


Ucapan Rion yang menegaskan, kalau aku sudah tidak lagi 
dibutuhkan. 


“Gue punya pacar... lo nggak usah repot-repot ngurusin gue 


lagi. 


CLARA 


Aku membalut luka di tangan Rion setelah membersihkannya 
terlebih dahulu dengan alkohol dan mengoleskan obat. Aku duduk 
di brankar dan Rion duduk di pinggirnya menghadapku. Rion hanya 
diam sambil melihat tangannya yang sedang kuperban. Sejak tadi, 
tidak banyak yang dia katakan. Dia hanya menanyakan mengenai 
kondisiku dan kemudian terdiam. Dari tatapan kosongnya aku bisa 


melihat kalau ada yang sedang dipikirkannya. 


“Udah, kataku setelah selesai membalutkan perban di 


tangannya. 


Rion melihat tangannya dan berusaha menggerakkannya. Dia 


meringis sedikit saat berusaha mengepalkan tangannya. 


“Jangan digerakin dulu!” tegurku yang membuatnya tertawa 


kecil. 
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“Makasih ya, Ra,” ucapnya tersenyum tipis. “Lo sudah enakan?” 
“Lumayan. Tadi aku sudah minum obat dari dokter jaga.” 


“Baguslah.” Rion kembali terdiam sambil memandang 


tangannya dengan tatapan kosong. 
“Rion, ada apa?” 


Rion menengadahkan kepalanya dan menggeleng sambil 


tersenyum. “Nggak ada apa-apa.” 
“Kenapa tangan kamu bisa luka? Kamu habis mukul sesuatu?” 
“Nggak. Tadi cuma kepentok pintu.” 
Aku mengangguk pelan meskipun tidak yakin itu adalah 


kejadian yang sebenarnya. Mungkin Rion tidak mau membuatku 
khawatir, makanya dia tidak jujur. “Lain kali hati-hati, ya,” ucapku 
sambil menggenggam tangannya yang lain. “Jangan sampai terluka 
lagi!” 

Rion diam melihatku dengan tatapannya yang aneh. 


Tangannya kemudian terulur dan mengusap pipiku. Tatapan 
intens-nya, membuat wajahku panas. Aku malu dilihati seperti itu. 
Akhirnya, aku pun menundukkan kepalaku untuk menghindari 
tatapannya, tapi Rion memegang daguku dan kemudian me- 


nengadahkannya. 


Saataku melihat dia, bibirnya sudah menempel di bibirku. Rion 
mendekatkan diri dan merangkul pinggangku dengan tangannya 
yang sakit tadi. Sedangkan tangannya yang satu lagi menyusuri 


leherku saat bibirnya mengecupi bibirku dengan lembut. 


Aku pun membalas ciumannya dengan perlahan. Rion 
mengecupi sudut-sudut bibirku dan sesekali mengisap bibir atas 


dan bawahku bergantian. Saat aku membuka mulutku sedikit, 
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lidahnya langsung menyeruak masuk dan mencari-cari lidahku. 


Ketika lidah kami terjalin, dia pun memperdalam ciuman kami. 


Rion mendorong tubuhku, hingga aku terbaring dan dia 
berada di atasku, tanpa melepaskan sejenak pun pagutan kami. 
Bahkan, ciumannya menjadi semakin liar dan juga panas. Sesekali 


dia menggeram saat aku menggigit bibir bawahnya. 


Pagutan kami akhirnya terlepas setelah beberapa menit kami 
saling melumat bibir satu sama lain hingga bibir kami berdua 
membengkak. Aku terkesiap kaget saat kurasakan bibir hangatnya 
mengecupi leherku perlahan. Aku mengerang pelan saat Rion 
mengisap dan menggigit leherku. Tangannya pun menelusuri 
tubuhku hingga dia berhenti di pinggangku. Mengusap pelan 


punggungku yang tertutup seragam. 
“Ri-Rion,” erangku pelan saat Rion mengisap kencang leherku. 


Rion terus mengecupi leher dan rahangku di saat tangannya 
mengusap lembut dadaku dari atas seragam yang membuatku 
menggeliat gelisah di bawahnya. Aku bahkan tidak sadar kapan dia 
membuka dua kancing atas seragamku sehingga memerlihatkan 


bagian atas payudaraku yang tertutup bra putih. 

Ciumannya di tubuhku menjadi semakin agresif. Bibirnya 
terus menelusuri bagian atas dadaku dan juga belahan dadaku. 

“Hhmmmhhh ... Rion!” lenguhku kencang saat dia meremas 
payudara kiriku sambil mengisap bagian atas dadaku. 

Rion menghentikan ciumannya dan kemudian menatapku. 
Matanya berkabut penuh dengan gairah. Namun, aku juga dapat 
melihat luka itu di matanya. Luka dan juga kesedihan. 

Rion mendekatkan wajahnya dan kemudian mengecup 


keningku lembut dan lama. Dia lalu menjauhkan tubuhnya dan 
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mengatur napasnya yang menderu. Aku pun duduk dan merapikan 
seragamku yang sudah berantakan. Mengancingkan kembali 


seragam dan merapikan rambutku dengan cepat. 


Rion memejamkan mata dan mengusap wajahnya kasar 
sambil berjalan bolak-balik. “Argh!!” serunya terdengar begitu 
emosi. 

“Rion?” 

“Maaf, Ra. Maafin gue. Nggak seharusnya gue kayak tadi,” 
ucapnya sambil melihatku dengan tatapan menyesal. “Seharusnya 
gue bisa nahan diri.” Rion mengacak rambutnya frustrasi sambil 
menggeram kesal. “Dasar bodoh!” umpatnya kepada dirinya 
sendiri. 

“It's okay, Rion.” 

“No, it's not!” jawab Rion dengan cepat. “Gue tadi lagi emosi. 
Gue lagi marah dan gue ngelampiasin semuanya dengan ngelakuin 
itu ke lo. Nggak seharusnya gue jadiin lo sasaran kemarahan gue, 
Ra.” 

Rion terlihat benar-benar kecewa dengan dirinya. Wajahnya 
semakin muram dan dia berulang kali menghela napasnya. 

“Rion, ada apa?" 

Rion melihatku dengan mata sayunya yang penuh kesedihan. 
Dia kembali mengusap mukanya dengan kasar dan kemudian 
mengacak rambutnya. 

“Kalau kamu mau, kamu bisa cerita sama aku. Siapa tahu, aku 
bisa bantu kamu, Rion.” 

Rion menatapku tanpa mengucapkan apa pun sebelum 
akhirnya menghela napas. “Ada satu hal yang belum pernah gue 


kasih tahu ke lo. Mengenai masa lalu gue, Ra.” 
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“Masa lalu?” ucapku bingung. 


Rion membuang napasnya dengan kasar dan mengusap 
tengkuknya sambil memejamkan matanya. “Lo bukan yang 


pertama.” 


Aku tersenyum tipis mendengar ucapannya. “Kalau itu aku 


tahu, Rion. Aku memang cewek kesekian untuk kamu.” 


“Bukan itu.” Rion menghampiri dan duduk di hadapanku 


sambil tersenyum tipis. “Lo bukan pacar pertama gue, Ra.” 
Aku terdiam tak tahu harus bereaksi seperti apa. 


“Cuma sedikit yang tahu gue pernah pacaran sama dia. 
Makanya semua orang tahunya, gue nggak pernah punya pacar 
sampai gue ketemu lo, tapi sebenarnya gue pernah pacaran. Dia... 


dia cinta pertama gue dan dia juga pacar pertama gue.” 
“Siapa? Apa aku kenal? Apa dia sekolah di sini?” 


Rion menarik napasnya dalam-dalam. Terlihat enggan 
menjawab. Tapi aku ingin tahu, siapa perempuan yang kali pertama 


mendapatkan hati Rion. Perempuan pertama yang dicintai Rion. 
“Lo marah sama gue karena baru bilang sekarang?” 


Aku menggigit bibirku bingung. Jujur saja, aku merasa 
dibohongi karena Rion menutupi hal ini dariku, tapi aku pun sadar, 
aku belum sepenuhnya jujur pada Rion mengenai masa laluku. Ada 


satu hal yang belum kukatakan padanya. 


Karena itu, aku tidak berhak marah padanya. Karena aku pun 
sama dengan dirinya. Masih belum bisa jujur sepenuhnya mengenai 


diriku. “Aku nggak marah sama kamu, aku cuma bingung." 


“Maaf. Bukannya gue mau bohong sama lo. Gue cuma nggak 
suka mengungkit hal itu. Karena itu bukan kenangan indah buat 


” 


gue. 
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Ternyata benar perkiraanku selama ini. Rion mengalami 
sesuatu di masa lalunya yang membuatnya menjadi lelaki brengsek. 
Sedalam apa perempuan itu menyakiti Rion hingga membuatnya 
menjadi lelaki tidak berperasaan seperti dulu? Kenapa dia bisa 


menyakiti lelaki berhati lembut seperti Rion? 


“Kalau memang berat bagi kamu untuk menceritakannya, aku 
nggak akan maksa, kataku sambil menggenggam tangan Rion dan 


tersenyum padanya. “Aku nggak mau bikin kamu sedih.” 
Rion menatapku sendu dan tersenyum tipis. “Anye,” lirihnya. 
“Ha?” 
“Anye.” 
Mataku pun melebar mendengar nama itu. 


“Cewek itu Anye.” 
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RION 


Motorku memelan dan akhirnya berhenti di depan 
rumahnya. Dia turun dari motor dan melepaskan helm dari 
kepalanya. Ekspresi wajahnya tak terbaca seperti biasa, tapi 
belakangan ini dia terlihat jauh lebih dingin dari biasanya. Dia 
semakin jarang bersuara dan cenderung menghindari tatapan 
mataku. Dia selalu memalingkan wajahnya menatap ke arah lain. 


Apa pun itu selama bukan diriku. 
“Princess!” 


Dia tidak menjawab, hanya menunduk memandangi tangan- 
nya yang saling meremas satu sama lain. Untuk menjawab 


pertanyaan mudah saja, dia tidak mau. 


“Besok aku akan menunggumu.” Dia tetap diam, tidak men- 


jawab. “Pukul 9 pagi. Di pintu masuk.” 


Dia menghela napasnya berat. 


253 


“Aku akan nunggu kamu dan aku nggak akan pergi sampai 


kamu datang.” 


Dia akhirnya mengangkat wajahnya dan melihatku dengan 
matanya yang sendu. Dari matanya saja, aku tahu apa yang ingin 
dia sampaikan padaku. Suatu hal yang berusaha dia sampaikan 
sejak minggu lalu, tapi selalu aku tolak karena aku tidak ingin 


mendengarnya. Aku tidak akan pernah mau mendengarnya. 
“Rion, aku.... 


"Aku nggak mau dengar apa pun!” tegasku padanya yang 


langsung membuat dia terdiam. “Aku akan nunggu kamu.” 


Aku memegang lengannya dan mendekatkan wajahku. 
Kukecup bibir merahnya. Melumat pelan bibirnya, berharap dia 
membalas, tapi dia hanya diam. Tidak ada balasan darinya. Dia 


hanya diam, tidak menyambut ciumanku. 


Aku pun menjauh dan tersenyum kecut. Kukecup dahinya 
lama. Bahkan saat aku hanya mengecup keningnya saja, tubuhnya 
terasa begitu kaku. Dia tidak bisa lagi merasa rileks denganku. 
Padahal aku adalah sahabatnya. Aku juga pacarnya. Tapi reaksinya 
terhadap semua sentuhanku, menunjukkan seakan-akan aku 
adalah orang asing yang mencoba menyentuhnya dengan tidak 


sopan. 
Dia begitu ketakutan dan tidak menyukainya. 


Padahal aku hanya ingin menunjukkan padanya sebesar 
apa cinta yang kumiliki untuknya. Aku ingin membuat dia 
merasa nyaman. Tapi dia tidak bisa melihatnya. Dia tidak bisa 


merasakannya. 


254 


“See you tomorrow!” pamitku padanya sebelum aku melajukan 
motorku meninggalkannya. Meninggalkan dia yang hanya bisa 


berdiri terdiam tanpa mau melihat kepergianku. 
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Aku melihat jam di tanganku. Jarum jam sudah menunjuk 
pada angka 9. Suasana di sekitarku pun sudah begitu sepi. Wajar, 
karena saat ini sudah pukul 9 malam. Aku menunggu selama 12 
jam di sini, ditempat di mana aku menyatakan cintaku padanya 


pertama kalinya. Tempat di mana cinta kami berdua dimulai. 
Aku terus menunggunya, tapi dia tidak juga muncul. 


Tidak ada SMS. Tidak ada telepon. Tidak ada kabar sama 
sekali. Dia membiarkanku di sini menunggunya tanpa mem- 
berikan kepastian sama sekali. Aku mengeluarkan hapeku dan 
meneleponnya. Ini bukan panggilanku yang pertama, mungkin 
sudah ada puluhan kali aku meneleponnya, bahkan ratusan kali, 
tapi dia tidak pernah menjawab. 


Dia tidak pernah lagi menjawab panggilanku sebanyak apa 


pun aku melakukannya. 


Aku pun langsung bergegas ke rumahnya. Memastikan 
apa ini keputusan akhirnya mengenai hubungan kami berdua. 
Memastikan apa ini benar-benar keinginannya dari lubuk hati 
yang paling dalam? 

Saat aku sampai, rumahnya begitu gelap. Tidak ada cahaya 
yang menerangi, kecuali cahaya kecil yang berasal dari kamarnya. 


Aku pun meloncati pagar dan masuk ke dalam. 


Saat kubuka pintu depan, pintu tidak terkunci sama sekali. 
Aku pun semakin cemas. Pikiran-pikiran buruk mengisi kepalaku 


saat ini. Apa dia baik-baik saja saat ini? 
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Dengan berbekal cahaya dari layar hape aku berjalan ke 
dalam rumah mencari kamarnya yang berada di lantai 2. Aku naik 
perlahan dan mencoba mendengar suara-suara yang menandakan 
apakah ada kehidupan di dalam rumah ini. 

Awalnya tidak terdengar apa pun, hingga akhirnya aku sampai 
di depan kamarnya. Aku mendengar isakan pelan dari dalam 
kamar. Isakan yang terdengar begitu menyayat hati. 

Aku membuka pintu kamarnya perlahan dan melihat dia yang 
berbaring di tempat tidur membelakangiku. Dia belum menyadari 
keberadaanku karena terlalu sibuk menangis. Badannya bergetar 
dan tangisannya pun semakin semakin kencang. 

“Princess,” panggilku dengan pelan agar tidak mengejutkannya. 

Dia tersentak kaget, tapi tidak juga membalikkan badannya. 
“Ngapain kamu ke sini?” tanyanya dengan suara yang begitu serak. 

“Aku nunggu kamu sejak pagi.” 

“Aku nggak pernah bilang mau datang. Aku sudah bilang sama 
kamu sejak minggu lalu, aku nggak mau lagi-” 

“Stop!!” kataku memotong ucapannya. 

Aku menarik napasku dalam dan berjalan menghampirinya. 

“Jangan ke sini! Aku nggak mau lihat kamu!” serunya sambil 
menarik selimut menutupi kepalanya. “Pergi! Biarin aku sendiri!” 

Aku tidak menggubris ucapannya sama sekali. Aku terus 
berjalan mendekatinya, hingga aku berada di hadapannya. Aku 
tidak bisa melihatnya karena dia menutupi wajahnya dengan 
selimut. 

Akhirnya, aku memilih untuk duduk di pinggir tempat tidur di 
sebelahnya. Melihat tangannya yang bergetar sambil mencengkram 


selimut dengan erat. 
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“Aku tahu hati kamu terluka. Kamu sulit untuk memercayai 
lelaki bahkan aku sekalipun. Tapi aku mohon, beri aku kesempatan. 
Beri aku waktu untuk membuktikan ke kamu, kalau aku berbeda. 
Kalau aku nggak sama dengan lelaki yang sudah menyakitimu itu. 
Kalau aku nggak akan pernah menyakiti hati kamu. Please, don't 


say goodbye to me, Princess." 


Aku menundukkan kepala dan memejamkan mataku yang 
terasa mulai memanas. Aku menarik napas dalam untuk meng- 
hilangkan sesak yang kurasakan. Sakit yang menyiksa dadaku. 

“Tapi sama kamu, yang aku rasakan cuma sakit,” lirihnya yang 
membuatku mengembuskan napas kasar." Aku nggak bahagia.” 

Aku membalikkan badan dan melihatnya yang menatapku 
dengan mata merah dan bengkaknya. Menatapku dengan penuh 
permohonan. 

“Apa pun yang kamu katakan, nggak akan mengubah 
keputusanku. Aku ingin kembali seperti dulu. Saat kita cuma 
bersahabat. Dulu, aku bahagia. Sekarang, cuma lihat kamu aja 
rasanya sangat menyakitkan. Jangan buat aku benci kamu, Rion!” 
katanya sambil terisak. “Aku nggak mau benci kamu.” 

Dia menggigit bibirnya dan kembali menangis. 

“You deserve to be happy, Rion, but not with me. I’m sorry.” 

“Bahagiaku itu sama kamu, Princess,” lirihku. 

“Kalau kita tetap memaksakan hubungan ini, kita hanya akan 
saling menyakiti, Rion.” 

“Apa cintaku begitu menyakitkan untuk kamu?” tanyaku 
menatap matanya yang sendu. Dia diam sambil memalingkan 


wajahnya. 
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“Kita akan tetap bersama, meskipun bukan sebagai pasangan. 


Sampai kapan pun kamu sahabatku yang paling berharga, Rion.” 
“Berhenti berbohong!” seruku mulai emosi sambil berdiri. 


Aku menatapnya tajam yang juga balas menatapku dengan 
tatapan sedih dan terluka. Tatapan yang selalu dia perlihatkan 
padaku belakangan ini. Tatapannya yang membuatku merasa 
bersalah, karena akulah yang menyebabkannya. Karena aku tidak 


mau mengabulkan permintaannya. 
Tapi aku tidak bisa. Aku tidak bisa melepaskannya. 


Akhirnya aku memalingkan wajahku agar tidak melihat 
tatapannya itu. Mengeraskan hatiku agar aku tidak terpancing dan 


akhirnya menuruti kemauannya. 
Meskipun aku sangat ingin membuat dia kembali bahagia. 


“Sampai kapan kamu mau bikin aku menderita begini?” 
tanyanya dengan suara parau. “Aku capek, Rion” Aku menulikan 
telingaku agar tidak mendengar ucapannya saat ini. “Kenapa kamu 
tetap maksa aku untuk ngejalanin hubungan ini? Aku nggak bisa 
bikin kamu bahagia. Aku cuma bikin kamu sakit hati. Terus, apa 


gunanya kita bersama kalau seperti ini? Untuk apa, Rion?” 


Kutatap dia yang melihatku dengan matanya yang nanar. 
Aku mendesah pelan dan memalingkan kembali wajahku. Aku 
melangkah menuju pintu kamar. Dia butuh waktu menenangkan 
dirinya begitu juga aku. Setelah dia tenang, kami akan bicara lagi. 


Mungkin saat itu, dia akan mengubah keputusannya. 


Aku hampir membuka pintu saat aku kembali mendengar 
isakannya. “Aku benci kamu. Aku benci benci benci benci kamu, 


Rion!!” 
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Tanganku mencengkram kuat kenop pintu untuk meredam 
amarahku. Hatiku sakit mendengar kata-katanya. Mendengar 


gadis yang kucintai mengatakan bahwa dia membenci diriku. 


“Kamu jahat! Kamu nyiksa aku! Kamu bikin aku menderita! 
Kamu bikin aku sengsara! Kamu nggak cinta aku! Kamu cuma 
pengin ngendaliin aku! Kamu egois! Kamu licik! Kamu nggak 
pernah sayang aku! Kamu jahat, Rion!” serunya diakhiri dengan 


isakan kencang. 


Napasku semakin berat dan pandanganku mulai menggelap. 
Tanganku terkepal kuat hingga terasa kebas. Kenapa dia 
meragukan cintaku? Kenapa dia berpikir aku senang melihatnya 
seperti ini? Apa dia tidak tahu aku sama menderitanya dengannya 


saat ini? Apa dia tidak tahu aku sama sakitnya dengan dia saat ini? 
“Aku benci kamu. Aku benci banget sama kamu.” 
“Princess,” desisku dengan napas berat. 


Tanganku mulai bergetar karena tidak bisa lagi meredam 
emosiku. Hatiku sakit. Hatiku terluka mendengarnya bicara seperti 
itu. 

“Seharusnya kita nggak pernah bertemu. Seharusnya aku 
nggak pernah kenal kamu. Aku pasti jauh lebih bahagia. Aku pasti 


nggak akan menderita kayak gini.” 


Tubuhku kemudian bergerak dengan sendirinya. Berjalan 
menghampirinya dan kemudian mendorongnya hingga terbaring 
di tempat tidur dengan kasar. Dia menjerit terkejut. Kedua 
tanganku mencengkram tangannya dan menekannya ke tempat 
tidur. Aku menunduk di atasnya dengan kedua kakiku mengapit 


tubuhnya hingga dia tidak bisa bergerak. 
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Walaupun pandanganku mengabur karena emosi, aku bisa 
melihat jelas tatapan matanya yang menusuk. Menatapku tajam 


seakan menantangku untuk melanjutkan niat burukku saat ini. 


“See, kamu memang cuma mau nyakitin aku,” katanya dengan 


dingin. “Kamu nggak pernah cin- hmmppph. 


Aku tidak membiarkan dia melanjutkan ucapannya dan 
dengan cepat membungkam mulutnya dengan ciumanku. Ciuman 
kasar dan juga liarku. Dia menutup rapat-rapat bibirnya saat 
lidahku berusaha menerobos masuk. Namun, aku tidak menyerah 
begitu saja. Aku menggigit bibir bawahnya hingga dia menjerit dan 


akhirnya membuka mulutnya. 


Aku terus menciumnya tanpa jeda. Menekan bibirku dengan 
keras ke bibirnya. Membuat dia mengerang sesekali saat aku 
menggigit bibirnya dengan kuat. Mengaduk-aduk rongga mulutnya 
dengan lidahku dan membelit lidahnya dengan agresif. 


Tangannya terus digerakkan agar bisa lepas dari cengkraman- 
ku, tapi semakin kuat dia meronta semakin kuat pula aku menekan 


kedua pergelangan tangannya. 


Aku tahu aku menyakiti gadisku, tapi aku tidak bisa meng- 
hentikannya. Aku tidak bisa mengendalikan amarahku lagi. 


Kurasakan cairan membasahi pipinya dan mengenai pipiku. 
Bahkan ada juga yang masuk ke dalam mulutnya sehingga aku 
pun dapat merasakan cairan asin itu. Dia menangis. Dia menutup 


matanya rapat-rapat dan menangis. 


Aku melepaskan pagutan kami dan menatap wajahnya yang 
sangat merah. Bibirnya bengkak dengan sisa-sisa liur membasahi 


sudut-sudut bibirnya. Isakan pilu keluar dari mulutnya. 
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Seharusnya melihat ini, aku menghentikan perbuatanku. Tapi 
aku tidak bisa berhenti sama sekali. Aku begitu marah sehingga 
yang ada di kepalaku saat ini hanyalah bagaimana caranya agar 
dia menyadari perasaanku terhadapnya. Aku ingin dia sadar kalau 
semua ucapannya itu salah besar. Aku ingin dia tahu, bahwa aku 


sangat mencintai dirinya. 


Bibirku mulai mengecupi lehernya. Mengisap, lalu menggigit 
kencang leher putih dan jenjangnya sehingga meninggalkan bekas 
kemerahan. Aku akan meninggalkan bekas di sekujur tubuhnya, 
agar dia tahu kalau dia hanyalah milikku seorang. Dan agar semua 


orang tahu, kalau Anyelir Arianna adalah milik Orion Febriand. 


Cengkraman pada tangannya kemudian kulepaskan, 
dia menggunakan kesempatan ini untuk memukuli tubuhku, 
mendorong dadaku agar menjauhi dia, tapi semua percuma. 
Tenaganya tidak akan bisa melawanku, lelaki yang jauh lebih besar 
darinya. 

“Rion! Berhenti!” teriaknya frustrasi sambil memukuli dadaku. 

Dia terus meronta dan berteriak agar aku menyingkir dari 
tubuhnya, tapi aku hanya diam. Tubuhku tidak bergerak sedikit 
pun. Kemudian, kulihat tangannya melayang mendekati wajahku, 
sebelum aku bisa menghindar, pipiku telah ditampar dengan 
kencang olehnya. 

“Aku benci kamu!!!” teriaknya sambil melihatku dengan mata 
merahnya yangmenatap penuh kebencian. 

Sakit. Aku merasakan sakit, tapi bukan di pipiku. Sakit itu 
begitu terasa di dadaku. 

Aku pun merobek paksa piyamanya hingga kancingnya 


terlepas dan berterbangan, kutatap tubuh putih dan juga kedua 
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payudaranya yang tertutupi bra hitam dengan napas memburu. 
Seiring dengan bertambahnya kemarahanku, gairahku pun me- 


ningkat di saat bersamaan. 


Mataku berkabut akan gairah melihatnya yang terbaring 
tak berdaya di bawahku. Melihat wajah merahnya yang basah 
oleh air mata, sekaligus tatapan tajamnya yang tidak sedikitpun 
berkurang. Membuatku semakin geram dan ingin mengubah 
tatapan dinginnya itu dengan kabut gairah seperti yang kurasakan 


saat ini. 
“Kalau kamu berani ... aku akan...” 


Aku tersenyum miring menatapnya. “Ada satu cara yang bisa 
mastiin kamu nggak akan ninggalin aku.” 

Matanya yang tadi menatapku dengan penuh tantangan 
berubah seketika. Aku bisa melihat rasa takut di dalamnya saat ini. 
Tapi dia berusaha sekuat tenaga menutupinya. Dia tetap memasang 
ekspresi tegarnya. “Kamu nggak akan ngelakuin itu,” desisnya. 

“Apa pun akan aku lakukan, asal kamu ada di sisiku selalu. Apa 
pun itu, kataku menekankan kalimat terakhir. 

“Rion.” 

Aku menyentuh perut ratanya dan mengelusnya lembut. “Di 
sini. Kamu akan mengandung anak kita di sini.” 

“Kamu gila!” teriaknya frustrasi. “Lepasin aku!” serunya me- 
ronta. 

Aku pun memegangi kedua tangannya di atas kepala dengan 
satu tangan dan menindih tubuhnya sehingga dia tidak bisa 


meronta lagi. 


“I'm gonna make you pregnant tonight,” bisikku di telinganya. 
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Tubuhnya langsung menegang. Aku mengecup bibirnya 
sekilas. Dia tidak membalas bahkan berusaha keras memalingkan 
wajahnya. Akhirnya, aku kembali melumat bibirnya. Tanganku 
yang lain mengusap perutnya dan naik perlahan ke dadanya. 
Meremas pelan payudaranya yang masih tertutupi bra. Membuat 


dia melenguh pelan di rongga mulutku. 


Mendengar itu, gairahku semakin bertambah. Aku mem- 
perdalam ciumanku dan meremas payudaranya lebih keras. 
Memilin puncak payudaranya dari atas bra hingga menegang. 
Perlahan dia membalas ciumanku. Balasan yang begitu lemah tak 
berdaya. Berbeda dengan ciumanku yang begitu menuntut dan 


dominan. 


Tanganku kemudian bergerak menarik branya ke atas. Dia 
terisak pelan. Tapi aku menulikan telingaku dan melanjutkan 
sentuhanku. Kali ini aku meremas payudaranya yang sangat 
lembut itu. Mencubit puncak payudaranya yang sudah mengeras 
sejak tadi, membuat dia berulang kali melenguh dan memejamkan 
matanya. 

Bibirku menjauhi bibirnya dan bergerak mengecupi rahang- 
nya. Meninggalkan lagi bekas kemerahan di sana. Kemudian 
menciumi tulang selangkanya dan juga dada bagian atasnya. 

Aku menjauhkan wajahku dari tubuhnya. Memandangi tubuh 
polosnya yang begitu indah. Menatap kedua payudara berukuran 
sedangnya yang kencang. Perut mulusnya yang sangat rata. 

Dia cantik. Dia selalu cantik. 

Mataku kemudian bergerak ke atas untuk melihat wajahnya. 
Dia masih menutup matanya rapat-rapat dan menangis se- 


senggukkan tanpa suara. Aku menundukkan kepalaku kembali 
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dan mengecup belahan dada, tulang selangka, leher, telinga, dan 
pipinya. Kemudian kutatap dia yang matanya masih terpejam. Air 
mata mengalir dari kedua matanya. Dia terlihat begitu menderita. 


Begitu tersiksa. 
Dan akulah yang menyebabkannya seperti ini. 


“Aku mencintaimu, Princess. Sangat mencintaimu, kataku 


dengan suara serak. 


Meskipun aku tidak lagi menyentuhnya, dia tetap tidak mau 
membuka matanya dan menatapku. Padahal aku ingin sekali 
melihat mata indahnya itu. Mata yang tadinya selalu mengeluarkan 
binar yang menghipnotis. Mata yang dulu selalu menatapku penuh 
cinta. Mata yang dulu selalu menunjukkan betapa bahagianya dia 
bersamaku. 

“Open your eyes and look at me” 

Dia menggelengkan kepalanya pelan. 

“Aku mohon lihat aku, Princess!” ucapku dengan suara yang 
sangat menyedihkan. “Lihat aku untuk terakhir kalinya!” 

Meskipun aku sudah memohon padanya, dia tetap tidak mau 
mendengarku. Aku memejamkan mataku dan setetes air mata 
lolos dari mataku mengenai pipinya. Saat aku membuka mataku, 
tetesan lainnya kembali meluncur dan jatuh ke bibirnya. 

Perlahan dia membuka matanya. Akhirnya dia menatapku 
dengan mata indahnya. Matanya yang selalu kusukai sejak dulu. 
Aku mengusap wajahnya dengan lembut dan kemudian mengecup 
bibirnya pelan. 

“Jangan menangis lagi! Aku nggak ingin melihat kamu seperti 


ini lagi. Aku ingin kamu bahagia. Aku akan melakukan apa pun 
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agar kamu bahagia. Apa pun itu!” Aku menghapus air matanya dan 
mengusap mata bengkaknya. 

Kemudian kukecup kedua mata yang memejan itu. 

“Aku akan melepaskanmu. Aku akan membiarkanmu pergi. 
Agar kamu bisa mendapatkan kebahagiaanmu lagi. Agar kamu bisa 
tersenyum lagi.” 

Air mataku lagi-lagi mengalir hingga aku memejamkan 
mataku sejenak. Saat aku membuka mataku, kulihat dia yang 
menatapku sedih. 

“Aku tidak akan mengganggumu lagi.” 

Aku mengecup keningnya untuk terakhir kalinya. Mengecup 
lama keningnya sambil menahan suara tangisku, yang akan keluar, 
sekuat tenaga. Air mataku mengalir membasahi pipi dan juga 
puncak kepalanya. 

“Berbahagialah!” bisikku ditelinganya. 

Aku membereskan baju Anye yang berantakan sebelum 
menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. Setelah itu aku turun 
dari tempat tidur dan berjalan ke pintu tanpa menoleh kembali. 

“I love you so much. I will always love you. Goodbye, Princess!” 

Aku menutup pintu kamarnya dan terdiam lama di depan 
kamarnya. Kudengarkan tangisannya yang memilukan di dalam 
sana. Kusandarkan tubuhku ke pintu kamar dan perlahan badanku 
pun merosot ke lantai. Aku menundukkan kepalaku dan menangis. 

Menangis tanpa suara. 


Aku kehilangan cintaku. Aku kehilangan separuh diriku. 
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Tiga bulan berlalu sejak kejadian itu. Sejak itu pula aku tidak 
pernah lagi muncul di kehidupannya. Aku menjauh. Aku menjaga 
jarak. Agar dia bahagia. Agar dia tidak menderita. Meskipun begitu, 
aku tetap melihatnya dari jauh. Memastikan kalau dia baik-baik 
saja. 

Dia baik. Dia bertahan. Tapi aku sadar, dia pun sama seperti 
diriku. Dia kehilangan separuh jiwanya. Namun, bukan berarti 
dia menginginkanku kembali menjadi pendampingnya. Yang dia 
inginkan hanyalah sahabatnya untuk kembali di sisinya. 

Tapi aku tidak bisa. Aku belum bisa. Hatiku masih begitu 
sakit mengingat perpisahan kami. Mengingat dia yang tidak bisa 
mengerti perasaanku. Aku masih belum bisa berdamai dengan hal 


tersebut. 

Jadi, yang bisa kulakukan saat ini hanyalah menjauh darinya 
dan berdoa semoga suatu saat nanti, aku bisa kembali menyapanya 
seperti biasa. Bercanda seperti biasa. Berbagi cerita seperti biasa. 
Aku tidak tahu kapan waktu itu akan datang. Mungkin besok, 
sebulan lagi, setahun lagi, atau bahkan sepuluh tahun lagi. 

Aku tidak tahu. 


Yang aku tahu pasti, aku akan selalu mencintai dia. 


Selalu. 
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CLARA 


Aku menatap wajah Rion yang terlihat sendu di hadapanku 
saat ini. Dari matanya, aku bisa melihat berbagai macam emosi 
sedang berkecamuk di dalam dadanya. Marah, kecewa, sedih, sesal, 
dan yang paling terlihat adalah rasa sakit yang berusaha keras 
dia sembunyikan saat ini. Sakit yang kembali dia rasakan saat dia 


menceritakan masa lalunya bersama Arianna dulu. 


Akhirnya aku mendapatkan jawaban atas hal yang membuatku 
penasaran sejak awal mengenalnya. Alasan kenapa dia menjadi 


seseorang yang bukan dirinya di hadapan semua orang selama ini. 


Rion yang sebenarnya bukanlah dia yang senang bermain 
dengan banyak wanita dan juga tidak acuh pada perasaan orang 
lain. Selama menjalani hubungan beberapa bulan dengannya, aku 
mulai menyadari sifat aslinya yang begitu perhatian, penyayang, 
dan juga setia. Sangat jauh berbeda dengan dia yang sebelumnya. 

Ternyata kejadian di masa lalu yang membuat dia berubah 


demi membentengi hatinya yang terluka. Berubah menjadi lelaki 
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yang tidak mengenal cinta dan komitmen serta menjadikan wanita 


sebagai alat untuknya bersenang-senang. 


“Terus-” suaraku terdengar serak saat ini. Aku menelan ludah 
berusaha membasahi tenggorokanku yang terasa begitu kering. 
“Gimana perasaan kamu ke Arianna sekarang?” tanyaku menatap 


matanya lekat-lekat. 


Memastikan apakah dia berkata jujur atau mencoba ber- 
bohong padaku. Karena aku tahu pasti bagaimana perasaan Rion 


saat ini. 


Rion menghela napas pelan dan memejamkan matanya 
sejenak. Dia kemudian membuka matanya dan tersenyum pahit. 


“Deep in my heart I know, I still love her.” 


Seperti ada pisau tajam yang tiba-tiba menusuk dadaku 
pelan dan begitu dalam saat mendengar jawabannya. Belum lagi 
melihat matanya yang memancarkan cinta yang begitu besar 
ketika mengucapkannya. Rasanya sakit mendengar lelaki yang aku 
cintai ternyata masih memiliki cinta yang begitu besar pada cewek 


lainnya. 


“Meskipun begitu, bukan berarti gue masih berharap sama 


dia,” sambung Rion sambil menyentuh pipiku. 
“Nggak mungkin kalau kamu nggak berharap,” ucapku pelan. 


“Dulu memang, tapi sekarang nggak lagi. Mungkin, kami 
memang ditakdirkan hanya untuk jadi sahabat selamanya.” 

“Kamu nggak akan bisa semudah itu melupakan cintamu yang 
dalam, terlebih kalian masih selalu bersama. Bagaimanapun, rasa 
itu pasti akan tetap ada di sana.” 

“Ya, gue tahu. Tapi saat ini gue sedang berusaha untuk 


membuka hati gue untuk cinta lain. Untuk lo, Ra.” 
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Aku menggigit bibirku resah dan menatapnya. Dia sama sekali 
tidak berbohong dengan ucapannya itu. Dia terlihat begitu serius. 
Apa benar dia bisa mencintaiku? Melupakan cinta pertamanya 


yang begitu dalam begitu saja demi aku? 


Apa benar dia bisa? Di saat aku saja tidak yakin bisa melakukan 
hal yang sama dengan dirinya. Sampai saat ini, masih ada seseorang 
yang mengisi hatiku. Seseorang yang selalu kupikirkan bahkan di 
saat aku tidak ingin. Seseorang yang kucintai, jauh sebelum aku 
mulai mencintai Rion. Seseorang yang meninggalkan luka begitu 
dalam di hatiku. 

“Tapi— 

“Clara, kasih gue kesempatan buat buktiin ke lo kalau gue 
serius. Gue nggak ingin berjanji atau terlalu yakin kalau kita 
akan bisa bersama selamanya atau apa pun itu. Gue cuma mau 
ngejalanin apa yang kita punya saat ini. Karena yang gue tahu, saat 


ini gue sayang sama lo.” 
"Aku— 


“Clara, gue mau lo jawab dengan jujur,” katanya menggenggam 
tanganku. “Lo sayang gue? Atau setidaknya apa lo suka gue?” 

“Tentu aja aku suka kamu, kalau nggak mana mungkin aku 
mau pacaran sama kamu.” Rion tersenyum lebar penuh kepuasan. 
“Tapi, kasih aku waktu,” kataku pelan. 

Rion terlihat sedikit terkejut mendengar jawabanku. Aku 
yakin dia tidak menyangka aku akan menolak permintaannya itu. 
Tapi aku tidak bisa memberikan dia harapan sebelum aku yakin 
dengan perasaanku ini terlebih dulu. 


“Lo benar-benar nggak percaya gue?” tanya Rion kecewa. 


“Bukan itu!” jawabku dengan cepat. “Bukan kamu. Tapi aku.” 
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“Maksudnya?” 


“Aku mau nyelesain sesuatu terlebih dulu. Setelah itu, aku 


akan kasih kamu jawaban.” 


“Masalah?” Rion terdiam sebentar tampak berpikir dan 
kemudian dia seperti mengerti akan suatu hal. “Masalah yang 
bikin lo uring-uringan belakangan ini?” Aku mengangguk kaku. 
“Oke. Take your time but please, don't take it too long,” jawab Rion 


sambil tersenyum tipis. 


Aku pun tersenyum dan mengangguk. “Makasih, Rion.” 


RION 


Gue berjalan menuju kelas saat bel pelajaran terakhir ber- 
bunyi. Sejak tadi gue menunggui Clara di UKS. Kami berbicara 
banyak hal yang jarang kami lakukan selama ini. Setelah gue 
menceritakan yang sebenarnya ke Clara soal Anye, gue merasa 
jauh lebih lega. Setidaknya, tidak ada lagi yang harus gue tutupi 
dari dia. 

Meskipun gue tahu, masih ada yang ditutupi Clara dari gue. 

Gue menyapa beberapa teman sekelas yang keluar dari kelas. 
Saat masuk ke kelas, gue melihat Anye sedang menulis sesuatu di 
buku dengan begitu serius. 

Walaupun rasa kecewa tadi masih ada, tapi saat ini rasa 
bersalah yang lebih dominan gue rasakan. Gue sempat bicara 
dengan begitu sinis dan keras padanya tadi. Padahal itu bukan 
salahnya. 

Itu salah gue karena gue nggak bisa mengendalikan emosi 


gue. 
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“Nye!” Anye mengangkat kepalanya sebentar menatap gue 


dan kemudian kembali menunduk sambil mendengus. “Anye!” 
“Hm, gumamnya masih sibuk menulis. 


Gue pun mendekati dia dan melirik apa yang sedang dia 
kerjakan. Ternyata dia sedang mengisi TTS di secarik kertas. 
Gue pun tertawa geli dan refleks mengacak rambutnya melihat 
kelakuan anehnya. Anye pun langsung protes sambil mendorong 
tangan gue dari kepalanya. 

“Lo kayak kakek-kakek aja ngisi begituan.” 

“Ini buat ngasah otak kali. Orang yang otaknya nggak pernah 
dipake buat mikir, mending diam aja!” sungutnya. 

Di saat gue pikir dia bakalan sinis ke gue, ternyata dia malah 
bersikap seperti biasanya ke gue. Apa iya dia sudah lupa dengan 
kejadian tadi? Buktinya dia malah asyik mengisi TTS di sini. 

Gue kemudian menarik keluar bangku dari meja yang berada 
di hadapannya, lalu duduk menghadap Anye sambil menumpukan 
kedua tangan di kepala bangku. Gue meletakkan dagu di tumpukan 
tangan gue dan memerhatikan dia yang begitu serius menuliskan 
kata-kata di dalam kotak kosong yang mendatar dan menurun di 
depannya. 

Dia kelihatan jauh lebih serius dibandingkan mengerjakan 
soal ujian sekalipun. 

“Nggak perlu seserius itu juga kali ngisinya!” seru gue yang 
membuat dia mendelik kesal. 

“Gue penasaran ini.” 

“Apaan sih emangnya?” tanya gue ikut penasaran. 

Anye kemudian mendorongkan kertas ke hadapan gue, se- 


hingga gue bisa melihatnya dengan jelas. 
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“Tujuh huruf. N, G, kosong, N, T, kosong, kosong (NG“NT##). 
Penjelasannya, sebelum tidur di ranjang, jelasnya membaca tulisan 
di depan kami. 


Gue dan Anye saling bertatapan dengan dahi berkerut. 
“Kenapa yang ada di otak gue jorok ya, Nye?” 
“Sama, gue juga mikirnya gitu,” jawabnya sambil menatap gue 


balik dengan tidak kalah bingungnya. 


“Lo ngapain coba ngisi TTS bokep begini! Dasar cewek 


mesum!” seru gue sambil mendorong dahinya dengan telunjuk. 


“Enak aja, lo! Kata Bima, ini bukan TTS bokep. Kalau gue 
bisa ngisi semuanya, dia bakalan bayarin makan siang selama 


seminggu. 


Gue pun terdiam mendengar nama itu terucap kembali dari 
bibir Anye. Belakangan ini, nama itulah yang sering dia sebutkan 
dalam obrolan kami. Bima ini, Bima itu, Bima ini itu. Sampai- 
sampai gue mulai bosan mendengar dia menyebut nama sahabat 


gue itu. 


“Eh, bengong! Bantuin, Rion! Ya udah, kita coba yang lain 
dulu!” katanya masih bersemangat.Gue membaca kembali TTS itu 
dengan malas. Selain malas bantuin Anye, tapi juga karena malas 
berpikir. 

“M, E, kosong, kosong, K (ME**K). Fakta cewek!” kata Anye 


serunya terkejut. 


Gue pun mau tidak mau tertawa melihat Anye yang syok. 
Padahal dari tadi dia yang ngerjain, kenapa baru ngeh sekarang 


kalau itu porno? 
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“Lo pasti tahulah. Kan lo punya!” ejek gue yang dihadiahi 


toyoran sama dia. 
“Nggak mungkin itu jawabannya!” katanya masih bersikeras. 
“Ya udah, NEXT!" 


“Kosong, kosong, kosong, I, S (“““IS), bagian tubuh cowok yang 


ada rambutnya.” 


Gue pun tertawa kencang begitu melihat muka merah Anye 
yang bercampur malu dan marah. Dengan kesal dia meremas 


kertas di tangannya dan membuangnya ke sembarang tempat. 


“Brengsek si Bima. Gue dikasih TTS bokep. Awas itu orang!” 


geramnya sambil bersedekap. “Nggak usah ketawa terus, Rion!” 


Gue pun menghentikan tawa gue sambil memegang perut gue 


yang sakit karena tertawa terlalu keras. 
“Lo sama Bima sama aja mesumnya. Pantesan klop banget.” 
“Dia kan mesum terselubung.” 
“Dasar cowok!” 


“Yaelah, nggak usah sok suci gitulah, Nye. Lo juga pasti suka 
mikirin begituan kan kalau sendirian di kamar. Ngebayangin 
cowok gagah sedang menggagahi lo,” ejek gue. 

Dengan cepat Anye memukul kepala gue begitu kencang. 
Saking kencangnya, telinga gue sampai berdengung dan kepala 
gue mendadak terserang nyeri hebat. 

“Ngomong sekali lagi, gue bakar semua koleksi video bokep 
lo!” 

Gue pun meringis mengusap kepala yang dia pukul tadi. 
“Tenaga lo itu bisa nggak dikecilin dikit?” 

“NGGAK! 
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“Barbar!!” 


Dia meleletkan lidahnya dan kemudian mengambil hapenya 
di dalam tas. Gue cuma diam menatapnya yang mendadak sibuk 
dengan hapenya. Padahal biasanya dia jarang banget main hape. 
Sesekali Anye akan tersenyum dan tertawa kecil saat membaca 


sesuatu di hapenya. 
“Siapa?” 
“Hah?” serunya tanpa mengalihkan pandangan dari hapenya. 
“Lo chatting sama siapa?” 
“Bima. 


Seperti yang gue duga. Siapa lagi kalau bukan si Bimasakti 
sial- perebut teman orang itu. Karena Anye tidak punya teman 
dekat selain Bima yang bisa bikin dia senyum-senyum tak jelas 
saat ber-chatting ria seperti itu. 


“Lo pacaran sama dia?” tanya gue begitu saja. 

Anye menatap gue dan kemudian menyimpan hapenya di tas. 
“Nggak.” 

“Lo cinta sama dia?” 


Anye mengerutkan dahinya dan menggeleng. “Nggak. Jangan 


nanya aneh-aneh!” 
“Lo suka sama dia?” 


“Rion!” serunya mulai terganggu dengan pertanyaan gue. 
“Lo— 


“Jawab aja!” 


Anye diam melihat gue dengan tatapan menyelidiknya. “Gua 


suka dia, as a friend. Sama kayak ke lo.” 
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Gue menundukkan kepala sedikit dan tersenyum pahit. “Sama 
ya, gumam gue pelan lebih ditujukan ke diri gue sendiri. 

“Apa?” 

“Nggak papa.” 

Kami terdiam untuk beberapa saat. Gue sibuk dengan pikiran 
dan perasaan gue dan dia sibuk dengan entah apa. Mungkin sibuk 
memikirkan Bima. Siapa yang tahu? 

“Itu perban lo kebuka,” kata Anye sambil menunjuk tangan 
kanan gue yang masih bertumpu di kepala bangku yang gue duduki. 

“Biarin aja.” 

“Lo pilih, gue benerin perban lo atau jangan pernah minta 
tolong lagi kalau lo luka atau apa pun itu. Ngolesin krim pelembab 
ke punggung lo sekalipun!” ancamnya dengan tatapan tajam. 

Gue pun menghela napas dan mengulurkan tangan kanan gue 
yang masih terasa nyeri ketika digerakkan. 

Anye kemudian mengeluarkan perangkat wajibnya dari dalam 
tas. Kotak P3K yang selalu dia bawa ke mana pun sejak kami SD 
dulu. Karena sejak dulu, dialah yang selalu jadi suster pribadi gue 
yang sangat bandel dan selalu berantem hampir tiap harinya. 

“Kenapa dibuka semua?” tanya gue saat Anye membuka 
perban di tangan gue. 

“Ini sudah kotor. Gimana mau sembuh luka lo kalau perbannya 
aja nggak steril." 

Setelah semua perban dan kapas terbuka, Anye terdiam 


beberapa saat menatapi luka gue. “Lo mukul apa, sih?” 


“Kepentok pintu,” jawab gue cepat. 
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Anye melihat gue dan tersenyum miring. “Gue bukan cewek 
bego, ya. Gue bisa bedain yang mana luka bekas kepentok sama 
luka abis mukul sesuatu,” katanya sambil memukul pelan luka 
di punggung tangan gue yang bikin gue meringis kesakitan dan 
kemudian mendelik padanya. 

“Sakit, Cebol!!” 

“Lo habis berantem lagi?” 


“ Hm?” 


“Kirain setelah pacaran sama Clara lo bakalan tobat,’ omelnya 
sambil menuangkan obat ke tiap luka dengan perlahan. “Cowok 
memang harus kuat, tapi bukan berarti selalu menggunakan 
kekuatannya buat menyelesaikan masalah,’ lanjutnya lagi sambil 


mengobati luka gue dengan hati-hati. 


Setelah dia menuangkan obat ke luka gue, Anye kemudian 
mengeluarkan segulung perban baru dari kotak P3K dan mulai 


membebat tangan gue. 


“Kalau lo babak belur, kan kasihan Clara. Kasihan harus 
ngurusin lo maksudnya,’ katanya sambil terkekeh tanpa beban. 
“Lagian kalau muka lo yang kena hajar, ketampanan lo yang cuma 
10% itu bakalan makin berkurang jadi cuma 5%. Makin kasihan 
kan si Clara kalau pacarnya jelek.” 

“Hm. 

“Gue tahu jiwa pelindung lo kegedean nyaingin Superman. 
Tapi sekarang lo nggak bisa cuma mikirin diri lo sendiri. Lo kan 
punya cewek. Lo juga harus mikirin gimana perasaan dia kalau 
pacarnya berantem mulu, sudah gitu babak belur juga. Nanti kalau 
Clara mewek lo juga yang bingung.” 


“ Hm.” 
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“Lidah lo dipatuk burung? Ham hem aja,” tanya Anye sambil 
melihat gue dengan heran. 

“Nggak.” 

“Pokoknya ya, Rion, sekarang kan lo sudah punya Clara. Lo 
nggak bisa lagi sembarangan kayak dulu. Jangan sampe si Clara 
kabur karena kelakuan bejat lo itu. Karena sekarang, lo nggak 
boleh lagi kaya begitu.” 

Anye tersenyum kecil menatap gue. 

“Lo nggak perlu berpura-pura jadi seseorang yang bukan diri 
lo sendiri. Lo bisa kembali jadi Rion yang gue kenal sejak kecil. 
Rion yang nggak akan menghancurkan hati cewek yang dia cintai.” 

Anye kemudian menyelesaikan pekerjaannya dengan 
mengikat kuat perban di tangan gue sambil tersenyum lebar 
melihat hasil pekerjaannya yang sempurna seperti biasanya. 


“Oke!” serunya terlihat senang. “Untung lo punya sahabat yang 
perhatian dan baik hati kayak gue. Yang mau disusahin setiap saat 
kayak begini. Coba kalau nggak? Nggak tahu deh nasib lo gimana.” 


“Makasih,” ucap gue yang membuat dia mendengus geli. 
“Formal amat. Kayak sama orang asing aja lo.” 
“Anye, soal yang tadi gue minta maaf.” 


“Udah nggak usah dibahas. Gue tahu kok lo memang kadang 


suka gila sendiri,” jawabnya sambil menyengir. 


“Maaf, kalau gue selalu ngerepotin lo dan suka marah-marah 
nggak jelas sama lo. Maaf, kalau gue suka bikin lo kesal atau pun 


sedih. Maaf, gue nggak bisa jadi sahabat yang baik buat lo.” 


“Oke, oke. Gue terima maaf lo,” jawabnya terkekeh pelan. 
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“Seperti janji gue dulu, selamanya gue akan bersama lo. Gue 
akan selalu ada saat lo butuh gue. Selamanya gue akan tetap 
sayang sama lo.” Matanya melebar dan gue bisa melihat perubahan 
di sana. Dia menatap gue dengan sorot yang sedih. “Gue akan tetap 
sayang lo meskipun saat itu, gue sudah punya istri ataupun anak 
dan cucu. Gue akan tetap sayang lo, meskipun gue sudah jadi tua 
bangka. Gue akan tetap sayang lo hingga akhir hayat gue nanti. Lo 
akan selalu jadi orang yang paling berharga buat gue. Karena lo 


adalah sahabat gue, Nye.” 


Anye tidak berkata apa pun lagi. Hanya diam memandangi gue 
dengan tatapan nanarnya. Perlahan, senyuman tipis mengembang 
di bibirnya. Dia mengangguk pelan dan membuka mulutnya untuk 


bersuara. 
“Gue juga. Gue akan selalu sayang lo, Rion.” 


“Ya, gue tahu.” 


“Bengong aja, Neng Anye. Mikirin apa?” tanya Bima me- 
mecahkan lamunan Arianna yang duduk di depannya. 

Sejak tadi, Arianna lebih banyak diam dan menanggapi 
ucapan Bima seadanya. Padahal biasanya dia banyak bicara atau 
pun menghina. Bima mengira mungkin Arianna masih memikirkan 
kejadian di UKS tadi siang. Makanya dia lebih banyak diam dan 


melamun saat ini. 


Padahal yang sebenarnya dipikirkan Arianna adalah ucapan 


Rion padanya di kelas tadi. 


“Jadi, sudah bisa belum jawab teka-teki gue tadi?” tanya Bima 


teringat akan TTS yang dia berikan pada Arianna. 
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Bima sengaja memberikan TTS aneh itu agar Arianna bisa 
mengalihkan perhatiannya sejenak dari Rion ke hal lainnya. 
Tapi rupanya itu pun tidak berhasil. Karena,apa pun itu, selama 
berhubungan dengan Rion, tidak akan ada yang bisa membuat 
pikirannya teralihkan. 

“Nggak,” jawab Arianna pelan sambil mengaduk nasi goreng 
di piringnya. 

“Susah atau lo mikirnya ke mana-mana?” tanya Bima 
menggoda. 

“Emang jawabannya apa?” tanya Anye yang masih penasaran 
dengan TTS tadi siang. 

“Yang mana?” 

“Sebelum tidur di ranjang?” 

“NGANTUK,” jawab Bima tersenyum lebar. “Lo nggak mikir—' 

“Fakta perempuan??” potong Arianna sebelum Bima me- 
nyebut-kan kata jorok yang memang ada di pikirannya sejak tadi 
mengenai jawaban TTS tersebut. 

“MEWEK. 

“Cih,” desis Arianna mulai kesal karena merasa dibodohi 
otaknya sendiri. Ternyata jawabannya begitu mudah tapi otaknya 
mengarahkan ke tempat yang salah. 

“Bagian cowok yang ditumbuhi rambut?” 

“KUMIS.” Melihat muka bodoh Arianna, Bima pun tertawa 
puas. “Ternyata lo otaknya mesum juga, ya! Masa gitu aja nggak 
bisa?? Lo mikirnya kejauhan. 


“Sialan, lo! Ya, abisnya petunjuknya ambigu!” 
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Bima tertawa lepas mendengar protes Arianna yang tidak 
terima dikatai mesum. Karena tanpa perlu memiliki otak mesum, 
orang memang akan berpikir ke arah itu terlebih dahulu apabila 
diberikan petunjuk yang begitu tidak jelas seperti itu. Bukan 
hanya Arianna atau pun dirinya. Tapi tetap saja Bima menemukan 
kesenangan sendiri melihat Arianna yang kesal bukan main 


padanya. 


“Banyak-banyak bacalagi ya, Dek!” ejek Bima sambil mengacak 


rambut Arianna. 


“Don't touch my head!!” sungutnya kesal. “Ada apa sih lelaki 
dan kebiasaan mereka mengacak rambut cewek? Kalian nggak 
ngerti ya, gimana susahnya buat cewek menjaga rambutnya tetap 


rapi seharian? Ini kerjaannya diacak-acak mulu.” 


Bima tersenyum senang melihat Arianna yang sudah kembali 
judes seperti biasa. Kejudesannya yang membuat Bima selalu 
merasa bahagia hanya dengan melihatnya saja. Di saat biasanya 
dia begitu sebal dengan cewek-cewek jutek, tapi tidak pada 
Arianna. Bima bahkan selalu ingin membuat gadis di hadapannya 
ini kesal dan marah padanya. Karena dia terlihat semakin cantik 


saat seperti itu. 
“Lo cantik,” ujar Bima jujur dengan senyum lebar. 


Arianna bergidik dan melemparkan serbet di meja ke Bima. 
“Gue benci cowok penggombal.” 

“Terus cowok kayak apa yang lo suka?” tanya Bima menyelidik. 
Walaupun dia tahu, Rion-lah yang disukai Arianna tapi Bima yakin, 
Arianna pasti memiliki tipe ideal untuk menjadi pacarnya sendiri. 
Dan dia ingin mengetahuinya. 


“Kenapa lo pengin tahu?” 
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“Nggak boleh?” 
“Kenapa nggak lo dulu yang bilang tipe cewek ideal lo?” 
“Gue suka cewek yang manis dan lucu.” 


Arianna berjengit jijik mendengar jawaban Bima. “Gue kira 
tipe ideal lo nggak se-mainstream itu. cowok kayak lo, nggak cocok 


sama cewek manis dan lucu.” 


Bima tertawa kencang dan menggelengkan kepalanya takjub 
dengan gadis di depannya. Selalu bicara apa adanya dan tidak 
pernah berusaha bermanis mulut dengan siapa pun. Walaupun 


belum lama mereka berteman dekat. 

“Terus gue cocoknya sama yang kayak apa?” 

“Yang serius dan tegas. Buat ngendaliin kelakuan absurd lo itu. 
Kalau yang manis pasti yang ada lo bego-begoin terus.” 

“Kayak lo?” 

Dahi Arianna pun langsung berkerut. “Gue? Kalau lo sama 
gue, gue pastiin hidup lo nggak akan bisa tenang lagi. Karena gue 


bakalan ngajarin lo gimana jadi manusia yang nggak rese dan juga 


nggak asal.” 


Bima tertawa kecil dan tersenyum pada Anye. “Hemm, sounds 
like a good idea. Wanna try?” 

Arianna berjengit kembali melihat Bima. “No, thanks!” 

“Jadi, tipe cowok ideal lo kaya apa?” 

“Hmmm... gue suka cowok yang humoris dan cocok pake 
kacamata.” Arianna berhenti sebentar untuk berpikir sebelum 
kembali berbicara. “Gue suka cowok yang keliatan keren walau 
cuma pake kaos oblong putih dan celana jeans. Rambutnya harus 


hitam, gue nggak suka yang diwarna-warnai.” 
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“Cuma artis Korea yang ngewarnain rambut,” cibir Bima. 
“Dan yang paling penting, dia harus punya bau yang enak.” 
“Bau? Bau badan? Aroma mungkin maksud lo?” 

“Ya! Sama aja.” 

“Emangnya Rion aromanya kayak apa?” 

Dahi Arianna berkerut karena tiba-tiba Bima menyebutkan 
nama Rion. “Kenapa jadi, Rion?” 

“Kalau lo suka mengendus kayak guguk, lo pasti tahu kan bau 
Rion?” 

“Dia ... gue suka bau rambutnya kalau dia habis mandi. Baunya 
enak. Kayak mint gitu, dari sampo kayaknya. Gue juga suka waktu 
parfum yang dia pakai nyampur sama keringat dia. Baunya jadi 
jauh lebih enak dan juga meng—' Arianna menghentikan ucapannya 


begitu menyadari dia terlalu banyak bicara. 


“Menggairahkan maksud lo? Lo paling suka soalnya bau dia 
bikin lo ‘pengin’ ya?” ejek Bima. “Cowok kan ngeluarin feromonnya 


dari keringat. Makanya lo doyan ngendusin Rion.” 


“Bukan gitu. Bau dia memang enak. Lo cium aja sendiri!” kata 


Arianna dengan muka merah padam. 


“Sorry, gue nggak tertarik nyiumin bau badan. Cowok pula. 


Kalau lo nggak papa, deh.” 
“Udah ah, kenapa jadi ngomongin baunya, Rion sih?” 
“Lo yang mulai.” 
“Ya, kan lo yang nanya!” sungut Arianna. 


Bima tertawa geli dan kemudian meneguk habis air di 
gelasnya. “Yang gue tahu tuh, si Rion bau ketek kalau abis main 
basket,” ejek Bima sambil terkekeh. 
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Arianna tersenyum geli. Matanya kembali terpaku ke gelas 
kosong di depannya. “Waktu dia meluk, gue suka banget aroma 
badan dia. Saat lagi pake parfum atau nggak. Aroma badan dia dari 
kecil sampai sekarang nggak pernah berubah. Selalu bisa bikin gue 
tenang sampai terkadang membuat gue ngantuk. Waktu gue sedih 
cuma dengan nyium aroma badan dia, pikiran gue bisa tenang lagi 
dan sedih gue berkurang.” Arianna tersenyum hangat dengan mata 


yang menerawang. 


Bima tersenyum kecil melihat gadis di depannya yang saat ini 


pasti sedang membayangkan lelaki yang dia cintai itu. 


“Gue bisa ngenalin bau khas Rion dari jauh sekalipun tanpa 
lihat dia. Karena gue sudah hapal banget. Kamarnya juga punya 
bau yang sama dengan Rion. Makanya gue suka banget di kamar 
dia walaupun dianya nggak ada. Karena saat di sana, gue ngerasa 
kalau Rion tetap ada di dekat gue. Gue ngerasa kayak lagi dipeluk 
dia.” 

Bima tertawa pelan dan mengusap tengkuknya. “Lo ke- 


dengaran kayak penggemar maniaknya si Rion aja.” 


Arianna tersenyum kecut dan kembali menatap gelas kosong 
di depan Bima. “Bim!” 

“Yup?” 

“Menurut lo, istrinya Rion nanti bakalan sebel sama gue 
nggak, ya?” tanya Arianna. “Kira-kira, istri dan anaknya bakalan 
benci nggak sama gue karena gue selalu sama Rion? Karena gue 


selalu bergantung sama Rion?” 


“Kenapa jadi ngomongin begituan? Itu kan masih lama. Kita 
tamat SMA aja belum. Lagian dia mau nikah sama sapa emangnya?” 


Bima terkekeh pelan karena merasa ucapan Arianna sangat aneh. 
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“Mending lo pikirin deh itu UAS bentar lagi. Tinggal seminggu lagi 
bukan? Gue kayaknya harus mulai ngebut baca buku, deh. Banyak 
banget yang gue nggak paham karena beda banget sama materi di 


luar negeri.” 


“Rion bilang, dia akan selalu sayang gue meskipun dia sudah 
punya istri dan anak nanti. Katanya, selamanya gue akan menjadi 
sahabatnya,” sambung Arianna melanjutkan ucapannya, tanpa 
memedulikan rentetan ucapan Bima sebelumnya, dengan suara 
serak. “Apa pun yang terjadi, dia akan jadi orang nomor satu yang 


ngelindungi dan membantu gue sampai kapan pun itu.” 


Bima pun menyadari mata Arianna yang mulai berkaca dan 


bibirnya bergetar. “Are you okay?” 


“Ya. Gue baik-baik aja,” jawabnya memaksakan senyuman. 
“Gue malahan senang banget, karena gue nggak perlu khawatir 
gue akan sendirian nantinya. Karena ada Rion. Rion bilang akan 


selalu bersama gue.” 

Arianna tersenyum begitu menyedihkan sambil menatap 
Bima. Air mata mengalir dari salah satu matanya dan membasahi 
pipinya. “Selamanya dia akan jadi sahabat gue.” 

“Anye, mungkin—' 

“Gue harusnya bahagia kan, Bim?” tanya Anye yang dijawab 
dengan anggukan dari Bima. 

“Rion pasti akan selalu ada buat lo.” 

“Iya, gue tahu. Tapi kenapa—” Arianna menarik napas dalam 
dan memejamkan matanya. Beberapa tetes air mata yang sudah 
berkumpul di ujung matanya mengalir turun. “Kenapa rasanya 


sakit banget waktu dengar dia bilang itu semua, Bim?” isak 
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Arianna membuka matanya dan menatap Bima yang terdiam di 


hadapannya. 
Bima tidak menjawab dan hanya diam menatap Arianna. 


“Rasanya sakit karena gue sadar, kalau Rion sudah nyerah 
sama gue. Dia nggak lagi berharap mengenai hubungan kami 
berdua. Rion sudah memutuskan, kalau selamanya gue hanya akan 


menjadi temannya.” Arianna terisak dan membekap mulutnya. 


Tidak lagi memedulikan beberapa pasang mata yang melihat 
dia dengan penuh tanya, Arianna pun mulai menangis. Bima 
menarik bangku untuk duduk di sebelahnya. Tangannya terulur 
dan mengusap kepala Arianna yang tertunduk dan bergetar karena 


tangisannya yang semakin mengencang. 


Ini kedua kalinya dia melihat Arianna menangis dan ini 


sungguh membuatnya sedih. 


Dulu, dia melihat bagaimana menderita sahabatnya karena 
gadis di sebelahnya ini. Bagaimana terpuruknya Rion karena 
penolakan yang dilakukan Arianna. Hingga akhirnya, sakit hatinya 
itu membuat Rion jatuh ke dalam lubang yang begitu dalam dan 
mengubahnya menjadi lelaki yang begitu bertolak belakang 
dengan dirinya sendiri. Menjadi lelaki yang begitu Bima benci 


karena sikapnya yang tidak bertanggung jawab. 


Saat itu, Bima menyalahkan Arianna atas semua yang terjadi 


pada Rion. Karena Arianna, Rion menjadi lelaki brengsek. 


Tapi kini, dia seperti merasakan deja vu. Orang-orang yang 
sama, kondisi yang sama, dan penderitaan yang sama. Namun 
kali ini, dia melihatnya terjadi pada gadis yang sampai beberapa 
minggu lalu masih dibencinya. Mungkin ini yang disebut karma 


atau memang ini sudah suratan takdir keduanya. 
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Di saat satu pihak berbahagia, pihak yang lain tersakiti. Selalu 
seperti itu. 

Tapi Bima tidak bisa membenci Rion. Karena Rion berhak 
dengan semua yang ingin dia lakukan. Karena Bima tahu, Rion 
hanya ingin mengobati hatinya. Dia ingin kembali percaya kalau 
cinta itu tidak selamanya membawa kesedihan. Rion ingin sekali 
lagi merasakan indahnya cinta itu. Dan dia pun menemukannya 


pada sosok seorang Clara. 


Tapi di satu sisi, dia begitu tidak tega melihat Arianna yang 
menderita seorang diri. Mungkin sudah sejak lama dia seperti 
ini, menangisi lelaki yang dia cintai, tapi tidak bisa dia miliki, 
sendirian. Semua terjadi karena gadis ini terlalu takut tersakiti dan 
juga menyakiti. Gadis ini hanya ingin melindungi dirinya dan juga 
lelaki yang dia cintai tapi jalan yang dipilihnya malah membuat 
keduanya akhirnya sama-sama tersakiti. 


Seandainya saja keduanya mau mengenyampingkan ego 
mereka, mau berbicara dari hati ke hati, mau mencoba mengerti 
apa yang dirasakan satu sama lainnya, pasti tidak akan begini 
jadinya. Pasti mereka bisa bahagia bersama. Pasti mereka bisa 


mempertahankan ikatan cinta di antara keduanya. Selamanya. 


Tapi kenyataannya, bukan itulah yang mereka pilih. Mereka 
lebih memilih untuk tersakiti dan menyakiti. Memilih untuk 
melarikan diri dan tidak mau menghadapi. Memilih untuk 


menyerah bukan tetap berjuang demi satu sama lainnya. 


Tangisan Arianna tidak kunjung berhenti. Air matanya terus 
saja mengalir membasahi pipi dan juga tangannya yang menangkup 
wajahnya saat ini. Air mata yang mewakili setiap goresan yang ada 
di hatinya. Menunjukkan jika Arianna yang kuat sekalipun bisa 


juga rapuh karena cinta. 
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Bima merangkul bahu Arianna dan sesekali mengusap 
bahu dan punggungnya dengan lembut. Tidak mengucapkan apa 
pun, tidak pula berusaha merengkuh tubuh lemah itu ke dalam 
dekapannya. Bima sadar itu bukanlah tugasnya. Yang dia bisa 
lakukan saat ini hanya menemani Arianna hingga dia selesai 
mengeluarkan seluruh kesedihannya. Menemani gadis tegar, tapi 
berhati lembut itu menghadapi satu lagi cobaan dalam di umurnya 


yang terbilang masih begitu muda. 


Bima menghela napasnya pelan dan menatap kepala ter- 
tunduk Arianna dengan berbagai macam pikiran yang berkelebatan 
di kepalanya. Satu yang terus dipikirkannya sejak dia mengenal 
dekat gadis ini. Hal yang sangat ingin dia lakukan, tapi tahu kalau 
itu bukanlah hal yang mudah. 


Memikirkan bagaimana caranya agar gadis ini bisa berbahagia, 


walaupun tanpa Rion di sisinya. 


Apa yang bisa gue lakuin supaya lo bahagia dan berhenti 


menangis, Arianna? 
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Apa kabar?" tanya seorang pemuda sambil tersenyum simpul 


di hadapan Clara. Clara yang masih belum berani menatap pemuda 
itu, hanya menjawab dengan kepala tertunduk. 

“Baik.” 

“Maaf, aku nggak pernah ngomong sama kamu di sekolah. Aku 
nggak mau kamu ngerasa terganggu atau nggak nyaman karena 
aku," katanya lagi dengan begitu lembut. 

“Nggak masalah.” 

Mereka terdiam cukup lama karena suasana yang canggung di 
antara keduanya. Padahal dulu mereka begitu dekat, tapi sekarang, 
pemuda itu terasa bagaikan orang asing bagi Clara. 

“Clara, mengenai kejadian dulu-” 

“Gi-gimana sekolah kamu di sana waktu itu?” tanya Clara 
memotong ucapan pemuda itu sambil menatapnya yang tersenyum 


lebih lebar saat menyadari Clara akhirnya mau melihatnya. 


“Akhirnya kamu mau juga ngeliat aku,” kata pemuda itu tidak 


berusaha sedikit pun menyembunyikan kebahagiaannya. 
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“Hm!” 


“Sekolah di sana enak, tapi aku lebih suka sekolah di sini. Jauh 


lebih seru.” 


“Makanya kamu balik? Karena aku denger dari Papa kamu, 


tadinya kamu mau lanjut di sana sampai tamat SMA." 


Pemuda itu tertawa kecil sambil menggaruk kepalanya. 
“Tadinya. Tapi setelah aku pikir lagi, di sini rumahku. Di sini tempat 
orang-orang yang aku sayangi berada. Mau seenak atau senyaman 
apa pun aku di sana, nggak ada yang bisa nandingin kenyamanan 
saat kita berada di rumah sendiri. Gimana pun, aku lebih cinta 
negeriku ini.” 

Clara tertawa kecil mendengar ucapan yang begitu serius itu. 


“Tawa kamu masih juga semanis dulu, Ra,” ucap pemuda 
itu yang membuat Clara menghentikan tawanya. “Kamu sendiri, 
kenapa tiba-tiba pindah ke sini?” tanyanya terdengar begitu ingin 
tahu. 

Lagi-lagi Clara mengalihkan pandangan saat mata pemuda itu 
memandangnya lekat. Clara belum berani menatap langsung ke 
matanya saat ini. Jantung Clara masih begitu ribut di dalam sana 
setiap mata mereka bertemu. 

“Mencari suasana baru.” 

“Di sekolah yang sama denganku?” 

“Kamu nggak suka?” 

Pemuda itu menggeleng pelan. “Aku senang kamu pindah ke 
sini” Dia tersenyum lebarsambil mengaduk milkshake chocolate- 


nya. “Kamu rencananya mau lanjut ke mana setelah ini?” 


“Baru setahun kamu sudah lupa cita-citaku?” cibir Clara. 
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Clara sadar, seharusnya dia tidak bersikap seperti itu. Padahal 
yang dia inginkan hanya meluruskan masalah di antara mereka 
berdua sehingga Clara bisa tenang. Sehingga dia bisa melepaskan 
masa lalu. Tapi melihat pemuda itu kembali di hadapannya, rasa 


marah, kecewa, sakit, dan sesak itu kembali di saat yang bersamaan. 
“Kamu masih pengin jadi arsitek? Aku kira—' 


“Aku bukan orang yang dengan mudah berubah keinginan 
atau pun pemikiran dalam waktu singkat, seperti seseorang," 


sindir Clara. 


Pemuda itu tersenyum masam dan menghela napasnya. “Aku 
tahu kamu benci aku. Aku tahu banget kamu pengin menghajarku 
atau apa pun itu. Tapi setidaknya, bisakah kita berbicara dengan 


tenang tanpa emosi? Atau kamu mau memukulku terlebih dahulu?” 


Pemuda itu kemudian bergerak mendekati Clara dan 
mendekatkan wajahnya. “Apa?” 


“Pukul aku! Pukul aku sekuat tenaga kamu! Sebanyak yang 
kamu mau. Biar kamu bisa ngelampiasin rasa sakit hati kamu ke 
aku. Pukul aku kalau perlu sampai aku nggak bisa lagi bergerak 
dan dibawa ke rumah sakit. Asalkan setelah itu, kita bisa bicara 


dengan baik-baik. Asalkan kita bisa seperti dulu lagi, Clara.” 


Clara melihat pemuda itu yang menutup mata, menunggu 
reaksi Clara. Padahal dulu, yang Clara inginkan saat bertemu 
dengannya adalah membalas semua sakit yang Clara rasakan 
karena dia. Clara ingin dia tahu, bagaimana sakitnya tubuh dan 


hati Clara saat dia meninggalkannya dulu. 


Tapi kenapa saat kesempatan itu datang, Clara malah bingung 
harus melakukan apa? Clara cuma bisa diam menatap wajah 


pemuda itu, dengan tatapan nanar. 
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Clara pun menyadari, ternyata dirinya tidak bisa membenci 
pemuda yang sudah menghancurkan hatinya itu. Clara masih 
begitu menyayangi pemuda itu. Rasa sayang Clara jauh lebih besar 


dibandingkan keinginannya untuk membalas perbuatannya. 


Akhirnya, Clara pun mengerti kenapa Rion bisa bersikap baik 
pada Arianna, seakan-akan tidak ada yang pernah terjadi di antara 
mereka. Pasti ini juga yang Rion rasakan pada Arianna. Rasa benci 
karena disakiti tidak sebanding dengan rasa cinta yang dimiliki. 
Karena itulah, Rion memilih untuk berdamai dengan masa lalunya 
dan melupakan segalanya. Karena yang dia inginkan pasti sama 
dengan apa yang Clara inginkan saat ini. 

Mereka hanya ingin bahagia dan melupakan semua kenangan 
buruk di masa lalu. 

“Nggak perlu,” ucap Clara dengan pelan. 

Pemuda itu membuka matanya dan menatap Clara. 

“Sekuat dan sebanyak apa pun aku mukul kamu, tetap saja 
nggak mengubah apa yang sudah terjadi.” 

Pemuda itu menjauhkan dirinya dan melihat Clara dengan 
tatapan menyesal. “Aku tahu. Sakit yang aku berikan ke kamu, nggak 
akan pernah sebanding dengan pukulan, tamparan, atau apa pun 
itu. Aku minta maaf sudah jadi lelaki yang tidak berperasaan dan 
bertanggung jawab selama ini. Maafin aku yang terlalu pengecut 
untuk bisa jujur sama kamu.” 

Pemuda itu meraih tangan Clara dan menggenggam erat. 

“Aku selalu merasa bersalah karena sudah melukai kamu, tapi 
aku nggak punya cukup keberanian untuk minta maaf sama kamu. 


Maafin aku, Clara.” Mata sendu pemuda itu menatap Clara balik. 
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Pemuda itu terlihat tersiksa dengan rasa bersalah yang dia 
rasakan terhadap Clara. Dia juga mengalami sakit hatinya sendiri 


karena perbuatannya. 
Dan semua itu sudah cukup untuk Clara. 


Clara menarik tangannya hingga terlepas dari genggaman 
pemuda itu. Bukannya tidak suka atau jijik dengan sentuhan 
pemuda itu, hanya saja saat ini Clara sudah memiliki lelaki yang 
lebih berhak untuk menyentuhnya. Lelaki yang juga memberikan 
kehangatan yang sama dengan yang pernah pemuda itu berikan 
padanya. Lelaki yang bisa menghargai Clara dan berjanji akan 


mencintai dirinya. 
Lelaki yang Clara yakini, bisa membahagiakannya. 


“Aku ngajak kamu ketemu karena aku mau kamu tahu kalau 
aku sudah memaafkan semuanya. Aku sudah nggak lagi mengingat 
semua kejadian itu. Bagiku, itu semua adalah masa lalu. Saat ini, 
aku hanya ingin menjalani hidupku dengan normal. Aku ingin 
menikmati masa-masa remajaku dengan teman, sekolah, dan juga 


orang yang sayang sama aku.” 

Clara menangkap sorot kelegaan dari mata pemuda itu. 
Senyum yang tadi sempat menghilang, perlahan tersungging di 
bibirnya. 

“Aku ingin kita bisa berteman lagi kayak dulu. Aku ingin kita 
lupakan semua yang sudah lewat. Kamu mau, kan?” 

Pemuda itu pun tersenyum semakin lebar. “Ya, tentu saja.” 

“Makasih.” 

“Nggak, aku yang harus berterima kasih sama kamu. Karena 
kamu masih mau nerima aku sebagai teman kamu. Terima kasih 


juga karena kamu sudah mau maafin aku.” 
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Clara tersenyum menatap pemuda itu yang dibalas dengan 
senyum simpul. Pemuda itu kemudian menjulurkan tangan dan 


menyengir lebar. 


“Jadi, kita mulai dari nol lagi, ya!” kata pemuda itu dengan 
suara yang jauh lebih riang. Clara pun tertawa kecil melihat dia 


yang kembali konyol. “Hai, Clara Maharani. Salam kenal." 


Clara pun menyambut uluran tangan itu dan tersenyum 


hangat. “Salam kenal juga, Narendra Bimasakti.” 


Murid-murid berteriak menyemangati teman-teman mereka 
yang sedang bertanding basket di pelajaran olahraga kali ini 


dengan riuh. Saat ini, siswi-siswi sedang bertanding 3 on 3. 


Teman-teman sekelas lainnya yang duduk di pinggir lapangan, 
mendukung teman mereka dari kedua tim. Tapi yang membuat 
mereka semakin semangat adalah kemunculan ace yang tidak 


pernah disangka selama ini ada di kelas mereka. 
Arianna. 


Siapa yang sangka kalau gadis satu itu begitu lincah membawa 
bola melewati lawan-lawannya. Tanpa usaha keras, dia dengan 
mudah bisa men-drible bola dan melakukan pass ke teman satu 
timnya untuk mencetak angka. Arianna bahkan melakukan 
itu semua dengan begitu tenangnya. Dia bahkan terlihat tidak 


mengeluarkan seluruh kemampuannya dalam bermain. 


Melihat itu, bukan hanya murid pria-yang memang sebagian 
besar adalah penggemar Arianna-yang bersorak heboh, tapi juga 


murid perempuan yang juga tidak kalah nyaringnya berteriak 
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mendukung teman mereka itu. Semua terlalu terpesona akan 
permainan Arianna yang begitu gesit, tapi tetap indah. 

“Gue rasa buang air sekalipun si Anye tetap aja cantik ya,” 
gumam Bima dengan mata terpaku pada sosok indah di lapangan 


yang sedang membawa bola saat ini. 


Meskipun tubuhnya basah akan peluh, tapi itu tidak 
mengurangi sedikit pun kecantikan primadona sekolah mereka 
itu. 

Rion mendengus geli dan menoyor kepala sahabatnya itu. 
“Biasa aja, woy! Kayak nggak pernah lihat cewek aja.” 

“Heh! Lo juga dulu doyan kan, sama itu cewek! Nggak usah 
sok nggak kena pesona dia segala!” sungut Bima nggak terima. “Dia 
waktu kecil nelen Barbie kali ya. Makanya cantik amat. 

Tawa Rion meledak mendengar ucapan konyol Bima. “Geblek!” 

Bima kemudian menoleh ke kiri di mana Rion duduk dan 
kemudian tersenyum kepada seseorang di kejauhan. Rion menoleh 
dan melihat Clara yang juga melihatnya dengan senyum manis di 
bibirnya. “Heh! Ngapain lo senyam-senyum sama cewek gue?” seru 
Rion dengan mata melotot. 

“Posesif amat, Bro. Sama teman masa nggak boleh disenyumin.” 

“Gue perhatiin belakangan ini mendadak lo jadi akrab sama 
Clara. Lo melakukan tipu muslihat apa lagi? Padahal kemarin dia 
kayak takut gitu setiap lihat lo.” 

Bima mengedipkan matanya dan menyeringai licik. “Sorry, 
Bro! Rahasia dapur. Haram buat dibagi. 

“Sial!” seru Rion sambil menendang sahabatnya itu. 

Mereka berdua pun tertawa geli bersama. Namun tawa itu 


menghilang saat terdengar teriakan salah satu murid perempuan 
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yang cukup nyaring memanggil nama yang begitu mereka kenal 
dekat. 

“Arianna!!!” 

Teman satu tim Arianna berkumpul mengelilinginya yang 
menyebabkan Rion dan Bima tidak bisa melihat apa yang sedang 
terjadi. Tim lawan pun berdiri melihat Arianna yang terduduk di 


bawah. 
“Kenapa?” tanya Bima pada temannya yang duduk di kanan. 


“Kayaknya tadi si Arianna kedorong si Ami. Lo tahu sendiri kan 


badan si Ami segede apa. Kesungkur jadinya dia,” jawab temannya. 


Mendengar itu, Rion pun bergerak dengan cepat menghampiri 
Arianna yang masih dikerubungi teman-temannya. Bima yang 
sadar dia kalah cepat, tidak diam begitu saja. Dia pun mengikuti 


Rion menghampiri Arianna. 


Rion akhirnya bisa melihat Arianna yang terduduk sambil 
memegang pergelangan kaki kanannya dan meringis. Di lutut 
kanannya terdapat luka gores yang cukup besar dan mengeluarkan 
darah. Tangan kanannya pun lecet-lecet di bagian siku dan lengan, 


begitu pula telapak tangan kanannya. 


Sepertinya saat terjatuh, Arianna menahan tubuhnya dengan 


tangan sehingga tangannya tergores beton lapangan. 


Rion berjongkok dan melihat Arianna yang meringis sambil 


memegang pergelangan kakinya. 


“Kaki lo keseleo?” tanya Rion berusaha melepaskan tangan 


Arianna dari kakinya. 


“Aduh! Pelan-pelan, Orion!!” seru Arianna saat tangan Rion 


mengenai pergelangan kakinya yang nyeri. 
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“Nggak usah manja! Biar gue lihat.” 


Rion pelan-pelan membuka sepatu Arianna. Meskipun begitu, 
Arianna tetap mengaduh cukup kencang karena merasakan sakit di 
kakinya. Tapi dia tidak protes atau memarahi Rion. Dia membiarkan 
Rion mengecek kakinya karena dia tahu, Rion mengerti apa yang 


sedang dia lakukan. 


“Lo nggak bau kaki kan, Nye?” tanya Bima setengah bercanda 


saat Rion akan membuka kaos kaki Arianna. 


Arianna melihat Bima dengan geram begitu juga Rion. 
“Daripada lo ngomong nggak penting, mending lo suruh nih bocah- 


bocah menjauh. Panas tahu nggak dikerubuti begini,” sungut Rion. 


“Nah!” seru Bima sambil menepuk tangannya. “Udah dengar 
kan apa kata paduka raja? Semua bubar jalan!!” seru Bima yang 


membuat dia dihadiahi jitakan dari Clara yang tiba-tiba muncul. 


“Kebiasaan!” desis Clara melihat Bima dengan tatapan tajam. 
“Jangan bercanda di saat genting begini!” 
“Oke, jawab Bima tersenyum lucu melihat Clara. 


” 


“Ya ampun, bengkak banget!” seru Clara yang sudah ber- 


jongkok di sebelah Rion. “Harus dikompres dan dikasih salep itu.” 


“Bawa ke UKS aja!” kata Rion yang bergerak ke sebelah 


Arianna. 


“Mau ngapain?” tanya Arianna yang melihat Rion menyelipkan 


tangannya ke bawah kakinya. 


“Ngelempar lo ke jurang,” jawab Rion sambil mendelik. “Ya 
gendong lo ke UKS lah!” 


“Gue jalan aja!” 


“Kaki lo bisa makin parah kalau di bawa jalan, Cebol!” 
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“Ngesot deh kalau gitu.” 


“Udah nggak usah banyak ngomong!” seru Rion sudah bersiap 


mengangkat Arianna. 


Arianna melihat ke arah Clara yang menatapnya dengan 
cemas. Namun, dia pun menyadari ada rasa cemburu di sana 
melihat Rion yang akan menyentuh Arianna. Arianna kemudian 
mengalihkan tatapannya ke Bima. Bima pun langsung mengerti 
apa yang diinginkan Arianna saat ini. 

Dengan cepat dia berjongkok di sebelah Rion dan mendorong 
pelan Rion. “Gue aja! Badan lo kan krempeng, mana kuat ngangkat 
anak gajah begini!” 

“Gue kuat, jawab Rion langsung. 


“Lo gendong Clara aja sana!” ujar Bima sambil mengusir Rion 
dengan kibasan tangannya. “Biar Neng yang satu ini sama Aa' Bima 
aja.” 

Arianna yang sebenarnya berterima kasih dengan pe- 
nyelamatan Bima terhadap dirinya, akhirnya berjengit geli men- 
dengar ucapan menjijikan Bima itu. Sedangkan Bima tersenyum 


lebar seperti biasanya. 

“Yang lagi sakit Anye bukan Clara! Udah, lo bikin lama aja!” 
sungut Rion tidak mau kalah. 

“Ya, udah! Daripada kita berantem mending tanya langsung 
aja! Neng Arianna, Neng maunya digendong Aa Bima atau Akang 
Rion?” tanya Bima dengan nada bercanda, tapi sangat serius. 

Rion melihat Arianna dengan tajam yang membuat Arianna 


pun mengalihkan pandangannya ke Bima. 
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“Sama lo aja, Bim” jawab Arianna lirih. Tidak berani lagi 


menatap Rion yang terlihat jelas kecewa dengan jawaban Arianna. 


Bima tersenyum lebar dan kemudian menggendong Arianna 
tanpa banyak bicara lagi. “Sorry, Bro. She chose me,” pamit Bima 


sambil terkekeh dan kemudian berjalan meninggalkan mereka. 


Rion mengepalkan tangan dengan erat di sisi tubuh dan 
berusaha meredam emosinya. Clara melihat dengan jelas 
kekecewaan yang dirasakan Rion saat ini. Kekecewaan karena 


sahabatnya lebih memilih lelaki lain dibandingkan dirinya saat ini. 


Rion berjalan pelan meninggalkan lapangan dengan langkah 
gontai. Tanpa menyadari Clara mengikutinya di belakang. Rion 
berjalan hingga ke belakang sekolah yang sepi. Dia menyenderkan 


tubuhnya dan memejamkan matanya rapat-rapat. 


Rupanya waktu yang dia kira masih lama, datang jauh lebih 
cepat. Saat di mana dia harus rela melihat Arianna bersama dengan 
lelaki lain akhirnya datang juga. Arianna akhirnya mulai memilih 


lelaki lain. Dan lelaki itu adalah sahabatnya sendiri, Bima. 


Rion tertawa miris dan menundukkan kepalanya. Dia men- 
cengkram kaos olahraganya dan merasakan detak jantungnya yang 
menggila di sana dan juga rasa perih yang begitu menyiksanya. 
Walaupun sakit, tapi inilah yang terbaik. Apabila Bima bisa 
membahagiakan Arianna, maka dia pun akan berbahagia demi 
gadisnya itu. Dia akan menerima Bima dan merelakan Arianna 


bersamanya. 


Karena dia sudah berjanji pada dirinya, kalau dia akan 
melepaskan Arianna. Karena mulai saat ini, hanya Clara yang akan 


dia cintai sepenuh hatinya. 
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Sentuhan di lengannya membuat Rion membuka matanya 
dan melihat Clara yang berdiri di depannya dengan begitu dekat. 
Clara tersenyum hangat melihat wajah sendu kekasihnya itu. Dia 
sendiri tidak bisa marah pada lelaki di hadapannya yang jelas-jelas 
memerlihatkan bagaimana dia masih begitu mencintai gadis yang 


menjadi sahabatnya itu. 

Clara sadar tidak mudah untuk melupakan cinta itu begitu 
saja. 

Yang bisa dia lakukan saat ini adalah mencoba membuat Rion 


nyaman bersamanya. Membuat Rion menerima dirinya seutuhnya. 


“Kalau kamu mau nangis, menangislah,” ucap Clara dengan 


lembut. 


Rion mendengus pelan. “Kenapa gue harus nangis? Gue baik- 
baik aja. Nggak perlu khawatir,” jawab Rion tersenyum lembut dan 
mengusap pipi Clara yang memerah. 


Melihat tatapan sendu itu, bibir Clara pun bergerak dengan 
sendiri-nya mengucapkan kalimat yang begitu sulit dia ucapkan 


kepada Rion selama ini. “Aku sayang kamu, Rion,” lirih Clara. 


Rion terdiam mendengarkan kalimat yang dia tunggu 
beberapa bulan ini dari gadis di hadapannya. Rion menangkup 
wajah Clara dengan kedua tangannya dan menempelkan dahi 
mereka. Senyuman bahagianya menghiasi wajah tampannya saat 
ini. 

“Gue juga sayang lo, Clara,” bisik Rion. 

Clara melingkarkan kedua tangannya ke tubuh Rion dan 
memeluk kekasihnya itu dengan perasaan yang campur aduk. Rion 
pun memeluk tubuh kecil Clara dengan erat. Rion tersenyum tipis 


dan memejamkan matanya. 
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Dia tahu kalau semua akan berjalan dengan baik. Dia tahu, 
pilihannya sudah tepat saat ini. Dia sadar kalau sudah waktunya 


dia melepaskan cinta masa lalunya itu dan memulai kembali cinta 
yang baru. 


Im letting you go, Princess. Let our past be our precious 
memories. Please, be happy. Without me. 
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